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ABSTRAK 

 

DARA ZULAIHA: Pengembangan Keterampilan Komunikasi Interpersonal pada 

Anak dengan Latar Belakang Kultur yang Beragam di TK Negeri 3 Yogyakarta. 

Tesis. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri 

Yogyakarta, 2021. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) pemahaman guru terkait 

keterampilan komunikasi interpersonal, (2) layanan sekolah dalam pelaksanaan 

pengembangan keterampilan komunikasi interpersonal, (3) bentuk-bentuk 

komunikasi yang dilakukan guru sebagai efektivitas keberhasilan pengembangan 

keterampilan komunikasi interpersonal, serta (4) faktor pendukung dan 

penghambat pengembangan keterampilan komunikasi interpersonal pada anak 

dengan latar belakang kultur yang beragam di TK Negeri 3 Yogyakarta.  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologi. Sumber data penelitian ini ditentukan dengan menggunakan teknik 

purposive sampling, yaitu guru kelas A dan B sebanyak 4 orang. Pengumpulan 

data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Metode analisis 

data menggunakan teknik analisis Interpretative Phenomenological Analysis 

(IPA) untuk mereduksi data yang dikumpulkan dari berbagai sumber data dengan 

cara yang andal dan akurat, kemudian ditemukan pola dan hubungan antar data. 

Data yang sudah dianalisis selanjutnya diuji keabsahannya menggunakan 

triangulasi sumber dan teknik. 

Hasil penelitian ini menunjukkan temuan sebagai berikut: (1) pemahaman 

guru akan pentingnya keterampilan komunikasi interpersonal dikembangkan sejak 

dini pada anak dengan latar belakang kultur yang beragam didasari dengan 

penerapan sikap toleransi dan penggunaan bahasa secara universal (Indonesia), (2) 

keterampilan komunikasi interpersonal dikembangkan melalui berbagai program 

pendukung, termasuk kegiatan ekstra-kulikuler maupun intra-kulikuler, selain itu 

juga melalui penentuan sumber belajar, metode, seperti tanya jawab, bercerita, 

demonstrasi, karyawisata, bermain, dan pemberian tugas, kemudian media berupa 

visual, audio, dan audio-visual, (3) bentuk-bentuk komunikasi yang dilakukan 

guru ditunjukkan melalui; pengembangan sikap membangun kepercayaan anak 

untuk keterbukaan, empati, dukungan, sikap positif, kesetaraan, serta bentuk 

komunikasi berupa non verbal seperti; memperhatikan gerak-gerik/sikap tubuh, 

melakukan kontak mata dengan anak, memperhatikan ekspresi wajah, penampilan 

diri, dan mengontrol nada dan intonasi atau volume suara, (4) faktor pendukung 

sekaligus penghambat dalam pengembangan keterampilan komunikasi 

interpersonal terdiri atas keluarga/orang tua, pelayanan sekolah, program sekolah, 

lingkungan masyarakat, teman sebaya, dan usia anak. 

 

Kata Kunci: komunikasi interpersonal, latar belakang kultur yang beragam, 

anak usia dini 
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ABSTRACT 

 

DARA ZULAIHA: Interpersonal Communication Skills Development in 

Children from Various Cultural Backgrounds in Kindergarten of 3 Yogyakarta. 

Thesis. Yogyakarta. Faculty of Science Education, Yogyakarta State 

University, 2021. 

 

This study aims to describe: (1) teachers' understanding of interpersonal 

communication skills, (2) school services in the implementation of interpersonal 

communication skills development, (3) indicators that indicate the effectiveness of 

successful interpersonal communication skills development, and (4) the 

supporting and inhibiting elements for the development of interpersonal 

communication skills in children from various cultural backgrounds in 

Kindergarten Negeri 3 Yogyakarta. 

This was a qualitative study that takes a phenomenological approach. 

Purposive sampling was used to establish the data sources for this study, which 

included four teachers from classes A and B. Interviews, observation, and 

documentation were used to gather information. The data analysis method 

employs Interpretative Phenomenological Analysis (IPA) tools to reduce data 

obtained from multiple data sources in a reliable and accurate manner before 

identifying patterns and linkages. The validity of the examined data was next 

checked utilizing a triangulation of sources and procedures. 

The results of this study show that: (1) teachers' understanding of the 

importance of interpersonal communication skills is developed early on children 

with diverse cultural backgrounds based on the application of tolerance and 

universal language use (Indonesia), (2) interpersonal communication skills are 

developed through various support programs, such as extracurricular and 

intracurricular activities, as well as determining learning resources, methods, and 

media, such as questions and answers, storytelling, demonstrations, field trips, 

playing, and giving assignments, and finally media in the form of visual, audio, 

and audio-visual, (3) the forms of communication made by the teacher are shown 

through; development of attitudes to build children's trust for openness, empathy, 

support, positive attitude, equality, as well as non-verbal forms of communication 

such as; pay attention to body movements/attitudes, make eye contact with 

children, pay attention to facial expressions, self-appearance, and control the tone 

and intonation or volume of the voice, (4) family/parents, school services, school 

programs, community environment, peers, and the child's age are all helping and 

hindering elements in developing interpersonal communication skills. 

 

Keywords: interpersonal communication, diverse cultural backgrounds, early 

childhood 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalamnkehidupannmanusia,nkomunikasi imerupakan ibagian ikekal idari 

ikebutuhan iyang iterus idilakukan isepanjang ihayat iseperti ihal inya ibernafas. 

iSebagai imakhluk iyang ipaling isempurna idiantara imakhluk ilainnya, imanusia 

idiberi ikemampuan iberkomunikasi imenggunakan iberagam ibahasa idan iisyarat 

isaat iberinteraksi. iBahkan isejak ilahir, ibayi imenggunakan ibahasa iisyarat 

iseperti imenangis isebagai ibentuk ikomunikasi iawal. iKomunikasi imenjadi 

ibagian ihidup iyang imeyatu idalam idiri imanusia idan itidak idapat idipisahkan 

idari ikehidupan isehari-hari. iKebutuhan iakan ikomunikasi imenjadi iperekat 

idalam ikehidupan ibermasyarakat, idengan ikata ilain ikomunikasi idapat 

imenjadikan imanusia ihidup iberdampingan idengan icara isaling imelengkapi 

iataupun isaling imempengaruhi. 

Komunikasi idiartikan isebagai iproses ipertukaran iinformasi iatau ipesan iantara 

idua iatau ilebih iindividu iyang iterdiri idari ipengirim idan ipenerima, ipengirim 

ibertugas idalam imenyandikan imakna ipesan isedangkan ipenerima imenerjemahkan 

ipesan iuntuk imemperoleh imakna iyang idimaksud i(Sabanci iet ial., i2016:14). 

iDalam isebuah ikomunikasi iyang ibaik iharus iada ipemahaman ioleh ipenerima 

ipesan, iini idinamakan idengan ikomunikasi iefektif. iAgar iterjadi ikomunikasi iyang 

iefektif, imaka ipengirim iharus imengetahui iterlebih idahulu iapa idan ibagaimana 

icara imengatakan ipesan iyang iakan idisampaikan. i 

Setiap imanusia imemiliki itingkat ikemampuan ikomunikasi iyang iberbeda-

beda. iKemampuan iseseorang idalam iberkomunikasi idapat idilihat idari ipemahaman 

isejauh imana iorang itersebut imampu imenyeimbangkan iantara ikeinginannya 

idengan ilawan ibicara, idengan iharapan idapat iterbentuk irasa isaling ipengertian. 

Sumartono (2003:4) menyebutkan bahwa kecerdasan komunikasi adalah kemampuan 

seseorang dalam mengkombinasikan kekuatan diri sendiri dengan potensi orang lain. 

Hal ini berarti upaya komunikasi dikatakan berhasil apabila orang tersebut mampu 
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menciptakan hubungan yang selaras tanpa merugikan atau imerendahkan diri lawan 

bicara.  

Kebutuhan iakan ikomunikasi imenjadi ipendorong imanusia iuntuk 

imengembangkan idiri idi itengah ikehidupan iberkelompok. iKeinginan imanusia 

idapat iterpenuhi idengan imelakukan ikomunikasi, ihal iini imutlak ididasari ioleh 

iadanya ikesamaan iakan ikebutuhan, isifat, idan itujuan idalam ikepentingan itertentu. 

iKomunikasi imempermudah iakses iindividu iuntuk iberinteraksi idi ilingkungan 

isosial inya. iSalah isatu isyarat iterjadinya iinteraksi iyaitu iadanya ikomunikasi, 

idengan ikomunikasi iseseorang idapat imemberi itafsiran iatas itingkah ilaku, 

iperasaan, igerak-gerik itubuh, imaupun isikap-sikap itertentu iyang iditampilkan 

i(Setiadi, idkk, i2006:99). 

Sarana iberkomunikasi iyang ipaling ipenting iadalah ibahasa. iBahasa itidak 

ihanya iberguna iuntuk imempermudah iseseorang idalam iberkomunikasi, imelainkan 

iuntuk ikepentingan iberinteraksi idengan iindividu ilain. iPada imasa ikanak-kanak 

iperkembangan ibahasa imenjadi ibagian iterpenting iuntuk iketerampilan iberbicara 

ianak. iHal iini idikarenakan, imasa-masa iemas imerupakan ilandasan iawal iyang 

itepat iuntuk imemaksimalkan iketerampilan iberkomunikasi ipada ianak. iDisamping 

iitu, iketerampilan iberkomunikasi idapat imembantu ianak iuntuk iberinteraksi idengan 

iteman isebayanya. iAtas idasar itersebut, iketerampilan iberkomunikasi imerupakan 

iwujud idari iadanya ikeinginan iyang ikuat idalam idiri ianak iuntuk idapat iditerima 

isebagai isuatu ibagian idari ikelompok ipertemanannya idi ilingkungan irumah 

imaupun idi isekolah. i 

Dalam irealitas ikehidupan itidak iada imanusia iyang iterlahir isama, 

imelainkan ibersifat iberagam. iSebagaimana iIndonesia iyang iterdiri idari 

ikeanekaragaman iindividu idalam isegi isuku, ibudaya, iagama, imaupun ibahasa. 

iKeberagaman itersebut ipada iumumnya ididasari ioleh ikondisi isosio-kultural 

idan iperbedaan iletak igeografis, isehingga imenciptakan ibudaya idan ibahasa 

iyang iberbeda. iPada ikehidupan imasyarakat iyang imajemuk, isetiap imanusia 

isecara ikodrat imemiliki ipotensi iuntuk imenciptakan ikehidupan iyang 

imenjunjung itinggi isebuah itoleransi. iNamun idalam ikebanyakan ikasus, 

iproses iinteraksi imanusia idengan ilatar ibelakang iyang iberagam iseringkali 
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imenimbulkan imasalah. iHal iini idisebabkan ioleh iadanya inorma idan istandar 

itingkah ilaku iyang iberbeda-beda idalam isuatu imasyarakat, isehingga iterjadi 

iperbedaan ipola ipikir idiantara iindividu idengan iindividu, iindividu idengan 

ikelompok, iatau ikelompok idengan ikelompok ilain i(Hasan, i2011:379). 

iPerbedaan itersebut ipada iakhirnya idapat imempengaruhi ikomunikasi iyang 

iberisiko iterjadinya ikonflik. iPadahal, isejak iusia idini ianak itelah idikenalkan 

idengan ibahasa iibu iyang itelah iberkembang idi idalam ikeluarga, iyang imana 

idi ilengkapi idan idiperkaya ioleh ibudaya imasyarakat itempat idi imana iia 

itinggal. iHal iini iberarti, iproses ipembentukan ikepribadian ianak iyang 

idihasilkan idari ipergaulan idengan imasyarakat idisekitar idapat imenjadi iciri 

ikhusus idalam iperkembangan ibahasa ianak. iSehingga isemestinya iciri ikhusus 

itersebut itidak idijadikan ipembeda idi iantara imasing-masing ianak idengan 

ikultur ibudaya iatau ibahasa, imelainkan idipahami isebagai isesuatu iyang iunik 

idan imampu imenyatukan ikeberagaman i(Mulyani, i2018:107). iOleh ikarena 

iitu, iupaya iyang idapat idilakukan iuntuk imeminimalisir isikap iintoleransi 

ipada ianak iyaitu imelalui ipendidikan iyang ibernuansa imultikultural. 

Dalam ilembaga iPAUD isudah ibanyak isekolah iyang ibernuansa 

imultikultural. iSekolah imultikultural ipada idasarnya ididirikan idengan itujuan 

iuntuk imencapai ikeadilan iakademik idi isekolah idengan ipopulasi isiswa iyang 

iditandai ioleh iketidaksetaraan ibahasa, ibudaya, ijenis ikelamin, istatus isosial 

iekonomi, iatau iagama i(Banks i& iBanks, i2016:1). iPenting imemberikan 

ipemahaman ikepada ianak isejak idini iuntuk isaling imenghargai isatu isama 

ilain iagar ikelak ianak idapat imenjaga isolidaritas idalam ihidup ibermasyarakat. 

iSelain iitu idapat imemberi ikesadaran ikepada isetiap ianak iagar itidak 

imembeda-bedakan ipertemanan idalam isuatu ikelompok. iSebagaimana 

ipendapat iZaini i(2010:9) iyang imengatakan ibahwa ipentingnya itoleransi 

idiperkenalkan isejak idini ikepada ianak ikarena iusia idini imerupakan imasa 

iyang istrategis idalam imenanamkan inilai-nilai idasar iuntuk imemperkokoh 

ikarakter idan ikepribadian iagar ianak iterbiasa imenghargai iperbedaan idari 

iberbagai isegi. iToleransi iyang idimaksud idalam ihal iini ilebih imengarah ipada 

icara iberkomunikasi. 
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Berkembangnya ikeberagaman ipopulasi ipeserta ididik idi isekolah 

isemakin imenuntut ikesetaraan ihak ibagi isetiap ikelompok. iPengembangan 

inilai-nilai ibudaya idi isekolah idengan ilatar ibelakang ikultur iyang iberagam 

idapat iditanamkan ipada idiri ipeserta ididik imelalui iproses iaktif ikegiatan 

ibelajar-mengajar i(Kemdikbud, i2015:12). iOleh isebab iitu, isekolah imulai 

imengintegrasikan ikurikulum ibermuatan ibudaya iyang imengandung inilai-nilai 

ikebajikan, idiantaranya; irasa ihormat idan isantun, ikejujuran, ikeadilan, 

ikepedulian, imaupun itoleransi. iDengan ipendidikan imultikultural, isekolah 

ilebih isiap imembentuk igenerasi imuda idengan ipemahaman iakan ikonsep 

ibudaya iyang imenjadi iakar iuntuk imenerima iperbedaan isetiap iindividu. 

iSebagaimana iyang idikemukakan ioleh iIndrawan, iet ial. i(2020:49), imelalui 

ipendidikan imultikultural isejak idini idiharapkan ianak imampu imenerima idan 

imemahami iperbedaan ibudaya iyang iberdampak ipada perbedaan usage (cara 

bertingkah laku), folkways (kebiasaan-kebiasaan masyarakat), mores (tata 

kelakuan), dan customs (adat istiadat). 

Sekolah imerupakan isalah isatu ilingkungan iyang iberperan ipenting 

iselama imasa iperkembangan ianak iusia idini ihingga imenuju imasa 

idewasanya. iHampir isepanjang ihari ianak imenghabiskan iwaktu ibersama iguru 

idan iteman-teman isebaya idi ikelas. iPada ikegiatan iproses ibelajar-mengajar, 

itugas iguru itidak ihanya isebatas imemahami irangkaian ipembelajaran iyang 

ibersifat ikonseptual, itetapi ijuga iharus imemperhatikan ibahkan imenguasai 

ihal-hal imendukung iyang ibersifat iteknis. iSebagaimana iyang idikemukakan 

ioleh iGunawan, idkk. i(2017:2) ibahwa isetidaknya idalam ibelajar-mengajar 

iguru imemiliki ikemampuan idasar imengomunikasikan, iyang imenjadi imodal 

iutama isaat iberinteraksi idengan ipeserta ididik. iHal iini iberarti, iguru 

imemiliki iandil iterbesar iuntuk imenciptakan iiklim ikelas idan ikondisi-kondisi 

iinteraksi idi iantara ipeserta ididik. iSelanjutnya, ipeserta ididik ijuga imenjadi 

ibagian isentral idalam iproses ipembelajaran. iMulyasa idalam iFathurrohman i& 

iSulistyorini i(2012:27) imenyatakan ibahwa i iproses ipembelajaran idikatakan 

iefektif iapabila iseluruh ipeserta ididik iterlibat isecara iaktif, ibaik imental, ifisik, 

imaupun isosialnya. i 
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Interaksi iyang iberlangsung iantara iguru idengan ianak imaupun ianak-anak 

idengan itemannya itidak ihanya isekedar ihubungan iyang ibertimbal-balik, itetapi 

ijuga imerupakan iinteraksi iyang ibersifat iedukatif. iSeluruh iproses ibelajar-mengajar 

iyang idialami ipeserta ididik idi isekolah idapat idipandang isebagai isuatu isistem, 

iyang imana isistem itersebut imerupakan ikesatuan idari iberbagai ikomponen iyang 

isaling iberinteraksi iuntuk imenghasilkan isesuatu idengan itujuan iyang itelah 

iditetapkan i(Fathurrohman i& iSulistyorini, i2012:28). iInteraksi iyang iterjalin iantara 

iguru-anak imaupun ianak-temannya itidak ihanya idapat imencapai ikeberhasilan 

idalam ipembelajaran iatau imempermudah itransformasi ipelajaran, imelainkan idapat 

imempererat ihubungan idan imemenuhi ikebutuhan ipsikologis idiantara iindividu. 

iInteraksi iyang idemikian ididasari ioleh irasa ipercaya idan imempercayai iantara 

iguru idan ianak imaupun ianak idan itemannya, isehingga itidak imenimbulkan 

ikesenjangan idalam ibertindak idiantara ilatar ibelakang ikultur ipeserta ididik imaupun 

iguru iyang iberagam. iDengan idemikian, iinteraksi iini idapat imemberikan ipeluang 

iyang ibesar ibagi ianak-anak iuntuk imengembangkan iaspek ikognitif, ibahasa, isosial, 

imemperoleh ipengetahuan, iserta imengembangkan ikonsep idiri. 

Albert iBandura imenekankan ipentingnya ipengaruh ilingkungan iterhadap 

iperkembangan isosial ianak iuntuk imempelajari iperilaku ibaru imelalui 

ipengamatan/meniru iperilaku iorang ilain, itermasuk idi iantaranya iorang itua, iguru, 

idan iteman isebaya i(Blažević, i2016:42). iArtinya, iketika iguru idihadapkan ipada 

isosok ianak iusia idini, imaka iapa isaja iyang idiucapkan, idijelaskan, iatau iyang 

idicontohkannya iakan iditiru ioleh ianak. iOleh ikarena iitu, isikap idan iperilaku iguru 

iterhadap ianak-anak iadalah ipenting idiperhatikan, ikarena iguru imenjadi iotoritas 

idalam ipengaturan idi ikelas idan imenciptakan isuasana iyang idapat imemberi 

ikesempatan ianak iuntuk imemperkaya ipengalaman iberinteraksi imelalui 

ikomunikasi. 

Komunikasi iadalah iproses iberbagi imakna iatau ipenyampaian ipesan iantara 

idua iorang iatau ilebih imelalui iperilaku iverbal i idan inonverbal i(Mulyana, i2004:3). 

iSedangkan iketerampilan iinterpersonal imerupakan ikemampuan iindividu iyang 

idicirikan idengan iadanya ikepekaan iuntuk imemahami iperasaan iorang ilain 

isehingga idapat imenjalin irelasi idi ilingkungan isosialnya idengan imudah 
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i(Husamah, i2015:190). iDengan idemikian, iketerampilan ikomunikasi iinterpersonal 

imerupakan ikemampuan iseseorang idalam imemberi iumpan ibalik iterhadap ipesan 

iyang iditerima imelalui isikap iterbuka, iempati, isaling imendukung idan isaling 

imenyetarakan, ipada iakhirnya idapat isaling imempengaruhi iserta imeningkatkan 

ihubungan isosial iyang ipositif. 

Berdasarkan ipengamatan ipeneliti idi ilapangan, ibanyak ianak iyang 

imempunyai imasalah idalam ihubungan ipertemanan idi isekolah imultikulultural. 

iSelain idisebabkan ioleh ilemahnya iketerampilan ianak idalam ibercakap-cakap, 

ibudaya iyang iberagam ijuga imenjadi ifaktor idari ipermasalahan iini. iAnak 

ikesulitan iuntuk imengungkapkan ikebutuhan idan ikeinginannya ikepada iorang ilain. 

iPada isituasi ikelas idengan imurid iyang imemiliki ibudaya iberagam, idapat 

idikatakan ihanya isebagian ianak iyang imampu imenyesuaikan idiri idengan icepat 

idan isebagian ilagi icenderung imemilih itaktik isosial iyang ikeliru. iAkibatnya ianak-

anak iyang imengalami ikesulitan iberinteraksi itersebut imenjadi iterisolasi iatau 

iterdiskriminasi idari ikelompok ipertemanan isebaya inya. iAnak iyang iterisolasi 

itidak ijarang idikucilkan ioleh iteman isebayanya, isehingga isering idiabaikan iketika 

iingin ibergabung idengan ikelompok. iMasih iterdapat ianak iyang ipemilih idalam 

iberteman, iada iyang ihanya iberteman idengan ianak iyang imemiliki ikesamaan iras 

isaja, iatau iberdasarkan ikesamaan ilainnya. 

Selanjutnya, ipermasalahan ipada iketerampilan ikomunikasi iinterpersonal 

idengan ilatar ibelakang ibudaya iyang iberagam idapat idilihat iberdasarkan ifakta idi 

ilapangan, ibahwasannya ianak-anak idi isekolah idengan ibudaya iminoritas iseringkali 

imengalami ihambatan isaat iingin iberinteraksi idengan iteman isebaya iyang 

imendominasi. iAdapun ipenelitian iyang irelevan idengan ipermasalahan iini iadalah 

ipenelitian ioleh iWebb i& iWilliams i(2019) imengenai i“Interactions iBetween 

iChildren iAnd iTheir iEarly iChildhood iEducators: iThe iEffect iOf iCultural iMatch 

iOn iCommunication”. iPenelitian iini imenjelaskan itentang iinteraksi ianak-anak 

iAborigin idan inon-Aborigin iterhadap iguru idi isalah isatu isekolah iPAUD 

iAustralia. iJumlah ipartisipan idalam ipenelitian iini iadalah i10 iorang ianak i(4 ianak 

iAborigin idan i6 ianak inon-Aborigin) iserta i2 iorang iguru i(1 iguru iAborigin idan i1 

iguru inon-Aborigin). iPenelitian iini idifokuskan ipada ipenggunaan idialek iAborigin. 



 

7 

 

iDari ihasil ipenelitiannya iditemukan ibahwa imelalui iinteraksi idiantara ianak-anak 

idengan ipendidik idalam ikonteks ibudaya iyang iberbeda idapat imemberi ipeluang 

ikepada ianak-anak iuntuk imengembangkan iaspek ibahasa idengan imemperkenalkan 

ibahasa iAborigin imaupun inon-Aborigin iyang iberimplikasi ipada iketerampilan 

iliterasi ianak idi ikemudian ihari. iArtinya, ianak-anak idapat imemperluas ipercakapan 

idi isekolah imenggunakan ibahasa iatau idialek irumah isesuai idengan ibudaya 

imasing-masing. iDengan ikata ilain, ipenggunaan idialek iAborigin imaupun inon-

Aborigin itidak imenjadi ihambatan ianak idalam iberkomunikasi iatau iberinteraksi, 

ijustru isebaliknya, ianak-anak idapat ibertukar ibahasa imereka imasing-masing. 

iPenelitian itersebut idiperkuat idengan ipernyataan iVygotsky idalam iIndrijati 

i(2016:56) ibahwa ianak-anak imengembangkan iketerampilan ikognitif idan ilinguistik 

imereka imelalui iinteraksi isosial idengan iorang ilain, iyang isebagian ibesar iadalah 

ipengguna ibahasa iyang ilebih iberpengalaman. iSelain iitu, ianak-anak ijuga ibelajar 

imelalui ikomunikasi idengan iteman isebayanya. iOleh ikarena iitu, iseharusnya 

ikeberagaman ibudaya idi isekolah imultikultural itidak imenjadi ihambatan ibagi ianak 

iuntuk imemperkuat ihubungan idiantara iperbedaan iyang iada, idengan 

imengembangkan iketerampilan ikomunikasi iinterpersonal ipada ianak. 

Salah isatu isekolah iTK idengan ipelayanan imultikultural idi ikota iYogyakarta 

iadalah iTK iNegeri i3. iBerdasarkan ihasil iwawancara idan iobservasi iyang 

idilakukan ioleh ipeneliti ipada iTK itersebut, imenunjukkan ibahwa iTK iNegeri i3 

iYogyakarta itelah imenerapkan ipendidikan imultikultural imeskipun itidak 

imelabelkan isecara ikhusus isebagai isekolah imultikultural. iBeberapa ihal iyang 

imenjadi iperhatian iadalah; ipertama, isekolah itersebut imenggunakan ikurikulum 

istandar i2013 idengan imemasukkan imuatan ilokal itentang ibudaya idengan itujuan 

iagar ianak idapat imengenal ibudaya itempat imereka itinggal. iKedua, idalam 

iprogram isemester iterdapat ibeberapa ikegiatan iyang idiadakan isesuai idengan ihari-

hari ibesar inasional, imisalnya ihari iraya ikeagamaan. iKegiatan iini ibertujuan iuntuk 

imemperkenalkan isikap itoleransi ikepada ianak idengan ilatar ibelakang iagama idan 

ibudaya iyang iberbeda. iKetiga, ianak iyang imemasuki iTK iini itercatat iterdiri idari 

iagama iyang iberbeda, iyaitu iagama iIslam, iKristen, idan iKatolik. iAdanya 

iperbedaan iagama iinilah iyang imenjadi itantangan itersendiri ibagi iguru iuntuk 
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imemberi ipelayanan iintensif idalam ipenggunaan ibahasa iyang isopan idan itidak 

imendiskriminasi. iHasil ipenelitian Alismail (2016:1) yang berjudul “Multicultural 

Education: Teachers’ Perceptions and Preparation” menunjukkan ibahwa penting bagi 

guru memberi pendidikan yang setara bagi semua siswa iyang beragam dengan penuh 

kesadaran, pengetahuan, dan keterampilan. 

Di itengah ikeberagaman ilatar ibelakang ibudaya ianak-anak, imenjadi 

itantangan itersendiri ibagi isekolah iuntuk imemberi ipelayanan imaksimal. iPada 

ihakikatnya ipendidikan imultikultural isenantiasa imendukung iperbedaan idan 

imemperjuangkan iberbagai ikepentingan ipeserta ididik idalam iberbagai idimensi 

isosial, itermasuk ietnis, iras, iagama, igender, ibudaya, idan isebagainya. iUntuk 

imengoptimalkan ipelayanan itersebut iperlu idiiringi idengan imengembangkan 

iketerampilan ikomunikasi iinterpersonal ipada ianak. iDalam ipenelitian irelevan ioleh 

iSaleh i(2018) iyang iberjudul i“Pengaruh iKomunikasi iInterpersonal iGuru idalam 

iMeningkatkan iRasa iPercaya iDiri iAnak iUsia iDini”, idisebutkan ibahwa idari ihasil 

ipenelitiannya imenunjukkan ikomunikasi iinterpersonal iguru imemberikan ipengaruh 

iyang isignifikan idalam imeningkatkan irasa ipercaya idiri ianak iusia idini iRA iAsiah 

iKota iPekanbaru. iHal iini iterbukti idengan idiketahui it ihitung i(10,284) i> it itabel 

i(1,480) idan itingkat isignifikan i(0,000) i< i0,05, imaka iH0 iditolak idan iHa i 

iditerima. iPengumpulan idata idalam ipenelitian iini imenggunakan ikuesioner idan 

idiberikan ikepada isebanyak i36 iorang itua idan iguru ianak iRA iAsiah iKota 

iPekanbaru isebagai iperwakilan iuntuk imemperoleh idata. i 

Saat iini ipemerintah isedang imengupayakan ipeningkatan imutu isumber idaya 

imanusia i(SDM) iyang ibertumpu ipada iguru. iItulah isebabnya iguru idiharapkan 

imampu imenjadi iagen iperubahan idalam imembangun italenta ipeserta ididik iagar 

ilebih iunggul, ikreatif, iserta iinovatif iyang idimulai isejak iusia idini. iUntuk 

imewujudkan iperkembangan ianak iyang ioptimal, ipembelajaran idi isekolah iharus 

iterjadi idalam isuasana iyang imenyenangkan, isehingga iakan imuncul iminat idan 

iketerlibatan iaktif ianak, iterciptanya imakna, ipemahaman, iserta inilai iyang 

imembahagiakan ibagi ianak. iProses ipembelajaran iyang imenyenangkan idapat 

idilakukan ioleh ipendidik imelalui iberbagai ikegiatan-kegiatan iyang imenarik idan 

imemotivasi ianak i(Trianto, i2011:26). 
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Berdasarkan ilatar ibelakang iyang itelah idipaparkan, ipeneliti iingin 

imengetahui ilebih ijauh imengenai ibagaimana iPengembangan iKeterampilan 

iKomunikasi iInterpersonal ipada iAnak idengan iLatar iBelakang iKultur iyang 

iBeragam. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, 

maka dapat diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut: 

1. Terdapat anak yang masih sulit menyesuaikan diri di lingkungan anak-

anak yang beragam kultural. 

2. Kurangnya rasa percaya diri anak untuk berinisiatif memulai komunikasi 

dengan guru maupun anak-anak yang memiliki latar belakang kultur 

beragam, disebabkan kecemasan atau rasa takut yang berlebihan. 

3. Masih terdapat anak yang pemilih dalam berteman, ada yang hanya 

berteman dengan anak yang memiliki kesamaan ras saja, atau 

berdasarkan kesamaan lainnya. 

4. Masih terdapat anak yang bersikap rasis terhadap temannya diantara 

kultur yang beragam, bahkan sering mengejek atau mem-bully. 

5. Masih terdapat anak yang kurang peka terhadap perasaan teman lain, dan 

tidak meminta maaf saat bersalah. 

6. Anak kurang tanggap dalam mendengarkan atau merespon ketika orang 

lain berbicara dan bertanya. 

7. Masih terdapat anak yang sulit untuk bersikap terbuka saat 

berkomunikasi dengan guru maupun dengan temannya yang memiliki 

latar belakang kultur beragam.  

8. Anak masih sulit mengendalikan emosional diri sendiri saat 

berkomunikasi, sehingga seringkali menimbulkan permusuhan. 

9. Masih terdapat anak yang kurang mampu dalam menyusun struktur 

kalimat saat berkomunikasi. 

10. Anak-anak masih kaku dalam mengekspresikan diri menggunakan 

bahasa non verbal saat berkomunikasi. 
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11. Belum diketahui secara jelas seperti apa kontribusi layanan sekolah 

multikultural yang dapat dirasakan manfaatnya dalam pengembangan 

komunikasi interpersonal pada anak. 

12. Belum adanya pelatihan khusus oleh lembaga terkait bagi guru TK 

tentang praktik dan strategi pengembangan keterampilan komunikasi 

interpersonal pada anak. 

 

C. Fokus dan Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijabarkan diatas, maka masalah 

dalam penelitian ini difokuskan pada pengembangan keterampilan komunikasi 

interpersonal pada anak dengan latar belakang kultur yang beragam. Selanjutnya, dari 

fokusan masalah tersebut, maka rumusan masalah yang sesuai untuk digunakan dalam 

penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pemahaman guru tentang keterampilan komunikasi interpersonal 

pada anak dengan latar belakang kultur yang beragam di TK Negeri 3 

Yogyakarta? 

2. Bagaimana layanan sekolah dalam pelaksanaan pengembangan keterampilan 

komunikasi interpersonal pada anak dengan latar belakang kultur yang beragam 

di TK Negeri 3 Yogyakarta? 

3. Bagaimana indikator yang menjadi efektifitas keberhasilan pengembangan 

keterampilan komunikasi interpersonal pada anak dengan latar belakang kultur 

yang beragam di TK Negeri 3 Yogyakarta? 

4. Apa sajakah faktor pendukung dan penghambat pengembangan keterampilan 

komunikasi interpersonal pada anak dengan latar belakang kultur yang beragam 

di TK Negeri 3 Yogyakarta? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan karena memiliki beberapa tujuan, diantaranya yaitu: 

1. Mendeskripsikan pemahaman guru tentang keterampilan komunikasi 

interpersonal pada anak dengan latar belakang kultur yang beragam di TK 

Negeri 3 Yogyakarta. 
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2. Mendeskripsikan layanan sekolah dalam pelaksanaan pengembangan 

keterampilan komunikasi interpersonal pada anak dengan latar belakang kultur 

yang beragam di TK Negeri 3 Yogyakarta. 

3. Mendeskripsikan bentuk-bentuk komunikasi yang dilakukan guru sebagai 

efektifitas keberhasilan pengembangan keterampilan komunikasi interpersonal 

terhadap anak-anak dengan latar belakang kultur yang beragam di TK Negeri 3 

Yogyakarta. 

4. Mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat pengembangan 

keterampilan komunikasi interpersonal pada anak dengan latar belakang kultur 

yang beragam di TK Negeri 3 Yogyakarta. 

 

E. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan hasil yang bermanfaat baik secara 

teoritis maupun secara praktis. Adapun manfaat yang diharapkan adalah sebagai 

berikut:  

1. Manfaat Teoritis  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah pengetahuan 

tentang pengembangan keterampilan komunikasi interpersonal pada anak dengan 

latar belakang kultur yang beragam agar menjadi efektif dan efisien.  

2. Manfaat Praktis  

Beberapa manfaat praktis yang diharapkan dari hasil penelitian ini yaitu:  

a. Bagi Orang Tua 

Sebagai bahan masukan bagi orang tua dalam mengasuh anak dengan 

memperhatikan setiap kebutuhan dan tumbuh kembangnya, khususnya 

mengasah keterampilan bercakap-cakap anak agar mudah menjalin hubungan 

interpersonal. 

b. Bagi Guru  

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan kajian 

guru mengenai pelayanan pendidikan multikultural dalam membentuk 

keterampilan komunikasi interpersonal anak, sekaligus sebagai motivasi 

untuk dapat terus meningkatkan kualitas sekolah. 
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c. Bagi Pemerintah  

Penelitian ini bagi pemerintah diharapkan dapat menjadi acuan 

dalam mengatur langkah-langkah strategis untuk memberikan pendidikan, 

pelatihan dan pembinaan bagi kepala TK, tenaga pendidik, tenaga 

kependidikan, maupun orang tua agar terintegrasi satu sama lain dalam 

mendukung pengembangan keterampilan komunikasi interpersonal anak. 

Dengan demikian dapat membangun pilar-pilar bangsa dari generasi yang 

berkualitas. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Hakikat Pendidikan Anak Usia Dini 

a. Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini 

Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu penyelenggaraan 

yang lebih ditekankan untuk memfasilitasi pertumbuhan dan 

perkembangan anak sesuai dengan nilai dan norma yang diharapkan 

masyarakat. Menurut Susilo (2016:27), dalam Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2003 (Pasal 1 Butir 14) tentang Sistem Pendidikan Nasional 

disebutkan bahwa lembaga PAUD mengupayakan pembinaan berupa 

rangsangan untuk mendukung tumbuh kembang terhadap anak dari sejak 

lahir hingga usia enam tahun agar lebih siap ke jenjang pendidikan yang 

lebih tinggi. 

Selanjutnya imenurut iHabibi i(2015:112), iPAUD iadalah isuatu iupaya 

iberupa istimulasi, ibimbingan, iasuh, idan ididikan iterhadap ianak imelalui 

ikegiatan ipembelajaran iagar iterampil idalam iberbagai iaspek iperkem-

bangan. iSenada idengan ipendapat itersebut, iNurani i(2019:1) 

imengemukakan ibahwa iPAUD imeliputi iupaya ipengasuhan, iperawatan, 

iserta ipendidikan ipada ianak iyang idisertai idengan ipenciptaan isuasana idan 

ilingkungan iyang ikaya iakan ipengetahuan, isehingga imemberi ikesempatan 

ianak iuntuk ibereksplorasi idan imendapatkan ipengalaman idari ilingkungan 

itersebut. i 

Dengan idemikian, iPAUD iberarti isuatu ipendidikan iyang idi 

iselenggarakan isebelum ijenjang ipendidikan idasar, idengan imemberikan 

irangsangan iuntuk imemenuhi ikebutuhan idalam itumbuh ikembang ianak. 

iMelalui ipemberian irangsangan iyang itepat, ianak idapat imempelajari isuatu 

ipengalaman iberharga. I 

 

b. Tujuan iPendidikan iAnak iUsia iDini 

Sebagaimana ipenjabaran iyang itelah idijelaskan imengenai ipengertian 

ipendidikan ianak iusia idini, ilembaga iPAUD imemiliki ibeberapa itujuan. 
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iSusilo i(2016:31) imenyebutkan ibahwa iPAUD ibertujuan idalam 

imemberikan ifasilitas iuntuk ipencapaian ipotensi idalam idiri ianak isehingga 

imenjadi ipribadi iyang imemiliki iakhlak imulia, icakap, ikritis, idemokratis, 

ibertanggung ijawab, ipatuh ipada inilai-nilai idan inorma ikehidupan. 

Adapun imenurut iHaenilah i(2015:87), itujuan iPAUD isesuai idengan 

istandar iyang idimuat idalam iPermendikbud iNo. i137 itahun i2014 iyaitu; i(1) 

imembantu ipertumbuhan iserta iperkembangan ijasmani idan irohani isesuai 

idengan itingkat ipencapaian iperkembangan ianak; i(2) imengoptimalkan 

iperkembangan ianak isecara iholistik imaupun iintegratif, idan; i(3) 

imempersiapkan ipembentukan isikap, ipengetahuan, idan iketerampilan ianak. 

Senada idengan ipendapat itersebut, iHabibi i(2015:113) imenyebutkan 

itujuan iPAUD iantara ilain iadalah; i(1) iagar ianak isiap imemasuki 

ipendidikan ilebih ilanjut; i(2) imengurangi iangka imengulang ikelas; i(3) 

imengurangi iangka iputus isekolah; i(4) imeningkakan imutu ipendidikan, 

idan; i(5) imemperbaiki iderajat ikesehatan idan igizi ianak. 

Dengan idemikian itujuan iPAUD isendiri iyaitu iuntuk 

imengembangkan iseluruh ipotensi ianak idalam iberbagai ibidang 

iperkembangan, imembentuk isikap, ipengetahuan, idan iketerampilan iguna 

imembantu ianak imemasuki ijenjang ipendidikan ilebih ilanjut. i 

 

b. Aspek iPerkembangan iAnak iUsia iDini 

Salah isatu iteori iPAUD iyang iharus idipahami ioleh iguru iadalah 

imempelajari itumbuh-kembang ianak iusia idini. iPertumbuhan iditandai 

idengan iadanya iunsur ikuantitatif, iyaitu ipenambahan iukuran ifisik ipada 

istruktur itubuh. iMenurut iAziz i(2017:39), ipertumbuhan ijuga ididefinisikan 

isebagai iperubahan isecara ifisiologis isebagai ihasil idari iproses ipematangan 

ifungsi-fungsi ifisik iyang iberlangsung isecara inormal ipada idiri iindividu 

iberdasarkan ifase-fase itertentu, imisalnya ibertambah ipanjangnya itulang-

tulang iterutama ilengan idan itungkai, ibertambah itinggi idan iberat ibadan, 

iserta ibertambah isempurnanya isusunan itulang idan ijaringan isyaraf. 

iSedangkan iperkembangan isebagai isuatu iperubahan ifungsional iyang 



 

15 

 

ibersifat ikualitatif, ibaik idari ifungsi-fungsi ifisik imaupun imental isebagai 

ihasil iketerkaitannya idengan ipengaruh ilingkungan. iPerkembangan imental 

ianak iakan iberpengaruh iterhadap iperubahan isecara ikeseluruhan ianak, 

isehingga idalam iwaktu itertentu, iketiga ibentuk i(pertumbuhan, 

iperkembangan, idan iperubahan) iakan imengantarkan ianak imenuju iperiode 

iselanjutnya, iyakni iremaja, ipuber, idewasa, idan iseterusnya i(Suyadi i& 

iUlfah, i2015:51). iDengan idemikian, iarti ipentingnya imemahami 

ipengetahuan itentang itumbuh-kembang ianak iadalah iuntuk imembantu 

iorang itua, iguru, iatau ipara iprofesional imemberi ilayanan iedukasi iyang 

ioptimal isesuai idengan itahapan iperkembangan ianak, ikarena ipada 

iprinsipnya ipengalaman ianak ipada iusia idini imembawa iakibat ipada imasa 

ikehidupan iyang iakan idatang. 

Secara lebih rinci, perkembangan anak usia dini terdiri atas 

perkembangan fisik-motorik, sosial-emosional, kognitif, bahasa, dan 

moral. Adapun penjelasannya akan diuraikan sebagai berikut. 

1) Perkembangan iFisik-Motorik 

Perkembangan imotorik iadalah iperkembangan ipengendalian 

igerakan itubuh imelalui ikegiatan iyang iterkoordinir iantara isusunan 

isyaraf, iotot, idan ispiral icord i(Hurlock, i1978:150). iPerkembangan 

imotorik iberkaitan idengan imasalah iperkembangan ifisik. iPerkembangan 

imotorik ipada ianak iusia idini idibagi imenjadi idua, iyakni; imotorik 

ihalus, iseperti imenggunting, imerobek, imenggenggam, imengancingkan 

ibaju, imemasang itali isepatu, idan isebagainya, idan; imotorik ikasar, 

iseperti iberjalan, iberjinjit, iberlari, imelompat, inaik iturun itangga, idan 

isebagainya. iPerkembangan ifisik iseperti iberjalan, iberlari, imelompat, 

iatau iaktivitas ifisik ilainnya imembutuhkan iketerampilan imotorik iagar 

iotot isyaraf iyang imulai itumbuh idapat iberfungsi idengan ibaik. 

iPerkembangan ifisik iakan imempengaruhi ibagaimana ianak imemandang, 

imempersepsikan, idan imembandingkan idirinya isendiri idengan iorang 

ilain, iserta ibagaimana imemandang iorang ilain. iHal iini idapat idilihat 

iketika ianak imelakukan ipenyesuaian ipada ilingkungan idi itempat 
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ikeberadaannya, ianak iyang iterlambat iperkembangan ifisiknya iakan 

ikesulitan imengerjakan itugas-tugas imotorik iseperti iyang idilakukan ioleh 

iteman isebayanya, icontoh ilainnya iyaitu ianak iyang iterlalu igemuk iatau 

iterlalu ikurus iakan isulit imenyesuaikan idiri idengan ianak ilain iyang 

imemilliki iproporsi itubuh iyang inormal i(Indrijati, i2016:26; iMulyani, 

i2018:17). 

Dalam iperkembangan imotorik iterdapat ilima iprinsip 

iperkembangan i(Hurlock, i1978:151-153), iyaitu; i(1) iperkembangan 

imotorik ibergantung i ipada ikematangan iotot idan isyaraf; i(2) ibelajar 

iketerampilan imotorik itidak i iterjadi isebelum ianak imatang; i(3) 

iperkembangan imotorik imengikuti ipola iyang idiramalkan; i(4) 

iKeterampilan imotorik ikasar idimunginkan i imenentukan inorma 

iperkembangan imotorik, idan; i(5) iperbedaan iindividu idalam ilaju 

iperkembangan imotorik. iKeterampilan iyang idipelajari idengan ibaik 

iakan iberkembang imenjadi ikebiasaan. i i 

Setiap ianak ipada idasarnya iakan imengalami iurutan 

iperkembangan ifisik-motorik iyang isama, inamun ialur ikecepatan 

iperkembangan isetiap ianak iberbeda-beda. iHal itersebut idipengaruhi ioleh 

ibeberapa ifaktor, idiantaranya; ifaktor igenetik, ikematangan, igizi, ipola 

ipengasuhan ianak, idan ilingkungan i(Berk, i2013:192; iIndrijati, i2016:40). 

iOleh ikarena iitu, idibutuhkan istimulasi iyang itepat iagar iperkembangan 

ifisik idan imotorik ianak idapat ilebih ioptimal. 

2) Perkembangan iSosial-Emosional 

Perkembangan isosial-emosional imerupakan idua ihal iyang itidak 

idapat idipisahkan. iKata i‘emosi’ imengacu ipada ikomponen iperasaan 

iatau iafeksi iyang imelibatkan ikombinasi iantara igejolak ifisiologis 

i(denyut ijantung iyang icepat) idan iperilaku i(senyuman iatau iringisan) 

i(Beckley, i2018:29; iDesmita, i2005:116). iIndrijati i(2016:232) 

imenjelaskan ibahwa iperkembangan iemosi ianak imulai iterbentuk iselama 

imasa ibayi i(infancy) idan ibatita i(toddler) isebelum ianak-anak imampu 

iberbicara itentang ipengalaman iemosi idan imerefleksikan idiri iterhadap 
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ipengalaman iemosi itersebut, ipada imula inya ianak imengembangkan 

ikemampuan iuntuk imengenali itampilan iwajah idan isuara iemosi iserta 

imenyadari ibagaimana iemosi-emosi iorang iterhubung idengan itindakan 

ianak itersebut, isebagai ihasilnya ianak imulai imemperhatikan iekspresi 

iemosional idari iorang iterdekat iuntuk imemandu iperilaku ianak isetika 

iberada idalam isituasi iyang iasing. 

Adapun perkembangan perilaku sosial anak ditandai dengan adanya 

minat untuk terlibat dalam aktivitas teman-teman serta keinginan yang kuat 

untuk dapat diterima oleh lingkungan  sebagai bagian dari anggota suatu 

kelompok tertentu (Mulyani, 2018:91).iDengan ikata ilain, iperkembangan 

isosial-emosional ianak iusia idini iberkaitan idengan ikemampuannya 

idalam iberinteraksi idengan iorang ilain iserta imengekspresikan iperasaan 

iterhadap idiri isendiri imaupun iorang ilain. iHurlock i(1978:250) 

imengatakan ibahwa ikemampuan isosial iseseorang iditandai idengan 

ikeberhasilan idalam imengembangkan iperilaku iyang isesuai idengan 

ituntutan isosial ipada ilingkungannya. i 

Pada iusia i4-6 itahun, iperkembangan isosial-emosional ianak 

iterlihat idari iadanya iperkembangan idalam imenjalin ikomunikasi iyang 

ibaik idengan iteman isebaya ilainnya, iterutama isaat ibermain. iDalam ihal 

iini, ianak itelah imemahami iperasaan isendiri idan iperasaan iorang ilain, 

isehingga iberkembang irasa ihormat idan ikepedulian ianak ikepada iorang 

ilain. iKetika ianak imampu iberkomunikasi idengan ibaik, imaka idapat 

imemudahkan imereka idalam ibersosialisasi idalam isuatu 

ikelompok/masyarakat. iSelanjutnya, idalam iperkembangan iproses isosial, 

iuntuk ibersosialisasi idengan ibaik ianak iharus imenyukai iorang idan 

ikegiatan isosial idalam ikelompok itersebut. iApabila ianak idapat 

imelakukannya, imaka ianak-anak iakan idengan imudah imenyesuaikan 

idiri idan idapat iditerima isebagai ianggota ikelompok isosial itempat 

imereka ibergabung i(Sujiono, i2013:67; iSuryana, i2016:186). 
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3) Perkembangan iKognitif 

Dalam iteori iperkembangan ikognitif, iPiaget imengemukakan 

ibahwa iperkembangan ikognitif ianak-anak iberasal idari ikematangan 

ibiologi, iinteraksi idengan ilingkungan isosial, idan itemuan ispontan ianak 

idari ihasil imenjelajah iatau imengeksplorasi. iSedangkan iVygotsky ilebih 

ipercaya ibahwa iperkembangan ikognitif itidak ihanya iberasal idari ianak, 

imelainkan ijuga idari iorang idewasa idan iteman isebaya idisekitarnya. 

iSehingga iVygotsky imengembangkan ikonsep iZPD i(Zone iof iProximal 

iDevelopment) iyang idiartikan isebagai idaerah ipotensial iseorang ianak 

ibelajar iatau itahap idi imana ikemampuan ianak idapat iditingkatkan 

idengan ibantuan iorang iyang ilebih iahli i(Indrijati, i2016:57; iMulyani, 

i2018:49-50). iDalam ihal iini, iVygotsky ibermaksud imenitikberatkan 

iZPD ipada iinteraksi isosial iyang iakan idapat imemudahkan 

iperkembangan ianak. 

Tahap-tahap iperkembangan ikognitif imenurut iPiaget iterbagi 

imenjadi iempat i(Santrock, i2007:246), iyaitu itahap isensori imorik i(0 i– 

i2 itahun), ipra ioperasional i(2 i– i7 itahun), ioperasional ikonkret i(7 i– i11 

itahun), idan ioperasional iformal i(11 i– idewasa). iNamun, itahap ikognitif 

ipada ianak iusia idini idibatasi ihanya isampai itahap ipra ioperasional, 

idengan ipenjelasan isebagai iberikut; i(1) itahap isensori imotorik i(0 i– i2 

itahun), ipada itahap iini ianak i(bayi) imulai imenggunakan isistem 

ipenginderaan idan iaktivitas imotorik iuntuk imengenal ilingkungannya, 

iseperti ibereaksi isecara irefleks i(mencari iputing isusu iibu iatau 

imenangis), imengasimilasi idan imengakomodasi iberbagai ipesan iyang 

iditerima idari ilingkungan, imampu imemperluas iskema iyang idimilikinya 

iberdasarkan iheriditas, imulai imemahami ihubungan iantara iperlakuannya 

iterhadap ibenda idengan iakibat iyang iterjadi ipada ibenda iitu, imulai 

imampu imeniru, iserta imampu imengingat idan iberpikir imenggunakan 

isimbol ibahasa isederhana; idan i(2) itahap ipra ioperasional i(2 i– i7 

itahun), ipada itahap iini ianak itelah imampu imengkombinasikan idan 

imentransformasikan iberbagai iinformasi, imengemukakan ialasan idalam 
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imenyatakan iide-ide, imengerti iadanya ihubungan isebab iakibat idalam 

isuatu iperistiwa ikonkrit, iserta icara iberfikir ianak imasih ibersifat 

iegosentris. 

4) Perkembangan iBahasa 

Bahasa iadalah isuatu ibentuk ikomunikasi iberupa ilisan, itertulisan, 

iatau iisyarat i iyang iberdasarkan ipada isuatu isistem idari isimbol-simbol 

iguna imenyampaikan ipesan iberupa iide-ide, igagasan, idan ipemikiran 

isaat iberinteraksi idengan iorang ilain i(Santrock, i2007:353). 

iPerkembangan ibahasa imenjadi iaspek iyang isangat ipenting iuntuk 

idiasah iselama imasa ikanak-kanak, ikarena isegala ikeinginan ianak idapat 

idiutarakan imelalui ibahasa. iMenurut iMorrison i(2008:223), iketerampilan 

ibahasa iyang iperlu idiketahui iyaitu; ibahasa ireseptif i(mendengarkan idan 

imembaca), idan; ibahasa iekspresif i(berbicara idan imenulis. i 

Setiap ianak imempunyai ikemampuan ibahasa iyang iberbeda-beda, 

ihal iini idipengaruhi ioleh istimulasi iyang idilakukan iorang idewasa 

iterhadapnya. iBahasa iyang idimiliki idan idikuasai ioleh ianak idisebut 

idengan iistilah i“bahasa iibu”, ibahasa iini idilengkap idan idiperkaya ioleh 

ibudaya imasyarakat itempat ianak itinggal, iyang ikemudian imembentuk 

ikepribadian idan iciri ikhusus ipada iperkembangan ibahasa ianak iyang 

imerupakan ihasil idari ipergaulan ianak idengan imasyarakat isekitar 

i(Wiyani idalam iMulyani, i2018:107). 

Perkembangan ibahasa iperlu idikembangkan ikarena iberhubungan 

idengan iaspek iperkembangan ikognitif, imisalnya iaktivitas ianak iyang 

ididasari ioleh iinisiatif, imemecahkan imasalah, imengklasifikasikan 

isesuatu, imengurutkan iserta imenyebutkan isimbol iatau ilambang itertentu 

idalam ikehidupan. iSelain iitu, ibahasa ijuga idiperlukan iuntuk 

imengekspresikan iemosi, iseperti imengungkapkan irasa isenang, isedih, 

iatau imarah i(Wiyani, i2016:118). iDengan idemikian, iperkembangan 

ibahasa ipada ianak imemiliki ihubungan idengan ikognitif idan isosial-

emosional. iOleh ikarena iitu, iorang itua imaupun iguru iharus ifokus 

iterhadap ipemberian irangsangan idan ipenguatan idalam iperkembangan 
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ibahasa ianak. iHal iini idapat idilakukan ianak imelalui ipeniruan idan 

ipengulangan, iserta imelalui iaktivitas isehari-hari iseperti ibernyayi, 

ibercerita, ibermain iperan, idan isebagainya. 

5) Perkembangan iMoral 

Perkembangan imoral ipada idasarnya idikaitkan idengan iaturan idan 

ikonvensi imengenai iapa iyang iseharusnya imanusia ilakukan iketika 

iberinteraksi idengan iorang ilain idengan imembedakan imana iperbuatan 

iyang ibenar idan imana iyang isalah iserta ibertindak iatas iperbedaan 

itersebut i(Mulyani, i2018:179). iPada iakhirnya iseseorang imendapatkan 

ipenghargaan idiri iketika imelakukan iperbuatan iyang ibenar idan imerasa 

ibersalah iketika imelanggar iaturan iatau inorma iyang iberlaku idalam 

ilingkungan isosial inya. 

Sejak ilahir, ianak idibekali idengan ipotensi imoral iyang isiap iuntuk 

idikembangkan, isehingga iseiring iwaktu ianak iakan ibelajar imemahami 

itentang iperilaku ibaik idan iburuk imelalui ipengalaman iinteraksinya 

idengan iorang ilain. iPerkembangan iagama idan imoral ianak iusia idini 

iditandai idengan iadanya iperubahan imenuju iperilaku ipositif isebagai 

iimplikasi idari ikemampuannya idalam imemahami iberbagai iperilaku 

ibaik iyang iboleh idilakuan idan iperilaku iburuk iyang iharus idihindari 

isesuai idengan iajaran iagama inya i(Wiyani, i2016:132). iHarapannya 

iadalah imembentuk ianak iagar imenjadi ipribadi iyang iberkarakter isesuai 

idengan imoral, ietika, idan itata ikrama ibudaya iyang iberlaku. i 

Perkembangan imoral ianak iusia idini isifatnya imasih irelatif 

iterbatas. iSebagaimana ipernyataan iPiaget idalam iAziz i(2017:63) ibahwa 

ipada iawalnya ipengenalan inilai idan ipola itindakan iitu imasih ibersifat 

ipaksaan, idan ianak ibelum imengetahui imaknanya. iArtinya idalam itahap 

iperkembangan imoral iini ianak isecara iotomatis imengikuti iperaturan-

peraturan itanpa iberpikir iatau imenilai. iSehingga, iorang idewasa iharus 

iberusaha imenunjukkan ikepada ianak imana iyang idiperintahkan idan 

imana iyang idilarang, iserta imana iyang ibermanfaat idan imana iyang 
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itidak ibermanfaat. iDemikian iseterusnya ihingga iperkembangan 

iintelektual ianak imencapai ipada ititik ipemahaman iyang iberarti. 

Menurut iPiaget idalam iSantrock i(2007, i117-118), iperkembangan 

imoral iterbagi imenjadi idua itahapan, iyaitu; i(1) iTahap iHeteronomous 

i(4-7 itahun), ipada itahap iini icara iberpikir ianak itentang ikeadilan idan 

iperaturan ibagaikan iproperti idunia iyang itidak idapat idiubah idan itidak 

idapat idikontrol ioleh imanusia; idan i(2) iTahap iAutonomous i(7-10 

itahun), ipada itahap iini ianak imulai imenyadari iadanya ikebebasan iuntuk 

itidak isepenuhnya imenerima iaturan iitu isebagai ihal iyang idatang idari 

iluar idirinya. iDengan ikata ilain, ianak isadar ibahwa iperaturan idan 

ihukum idibuat ioleh imanusia, idan iketika imenilai isebuah iperbuatan 

imaka ianak iakan imempertimbangkan iniat idan ijuga ikonsekuensinya. 

Pandangan ilain imengenai iperkembangan imoral ijuga 

idikemukakan ioleh iKohlberg idalam iCrain i(2014:231-236). iIa 

imelanjutkan ipenelitian iPiaget idan imenguraikan iteori iPiaget imenjadi 

ilebih iterperinci imenjadi itiga itahapan imoral, iyaitu; i(1) iTingkat 

iPrakonvensional i(0-9 itahun), iadalah itingkatan iterendah idari ipenalaran 

imoral, ipada itingkat iini iperilaku ibaik idan iburuk idiinterpretasikan 

imelalui ireward i(imbalan) idan ipunishment i(hukuman); i(2) iTingkat 

iKonvensional i(9-15 itahun). iPada itahapan iini, iindividu imemberlakukan 

istandar itertentu, itetapi istandar iini iditetapkan ioleh iorang itua iatau 

ipemerintah. iMoralitas iatas idasar ipersesuaian idengan iperaturan iuntuk 

imendapatkan ipersetujuan iorang ilain idan iuntuk imempertahankan 

ihubungan ibaik idengan imereka; idan i(3) iTingkat iPascakonvensional 

i(>15 itahun). iPada itahap iini iseseorang imenyadari iadanya ijalur imoral 

ialternatif, idapat imemberikan ipilihan, idan imemutuskan ibersama 

itentang iperaturan, idan imoralitas ididasari ipada iprinsip-prinsip iyang 

iditerima isendiri. i 

Berdasarkan ibeberapa ipenjelasan imengenai iaspek iperkembangan 

idalam iPAUD idi iatas, imaka idapat idipahami ibahwa ike-lima iaspek 

itersebut isaling iberhubungan idan imerupakan iaspek iyang ipaling ipenting 
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iuntuk idikembangkan ipada imasa ikanak-kanak. iBahkan, isejak idalam 

ikandungan ibayi idipercaya isudah idapat imenerima irangsangan idengan 

icara imerasa, idan imendengar isuara iyang iberasal idari iluar. iSemakin 

ibanyak istimulasi iyang idiberikan ioleh iibu, imaka iakan isemakin ibaik 

iperkembangan iotak ianak. iOleh ikarena iitu, iuntuk ipencapaian 

ipertumbuhan idan iperkembangan ianak iyang ioptimal iharus idilakukan 

isedini imungkin. 

 

2. Pendidikan iMultikultural 

a. Pengertian iPendidikan iMultikultural 

Secara ikonseptual, ipendidikan imultikultural imerupakan igabungan 

idari idua ikata, iyaitu ipendidikan idan imultikultural. iMenurut 

iKoentjaraningrat idalam i(Thoyib, i2016:15) ipendidikan ibisa idiartikan 

isebagai iusaha iuntuk imengalihkan iadat iistiadat idan iseluruh ikebudayaan 

idari igenerasi ilama ike igenerasi ibaru. iLogvinova i(2016:207) iberpendapat 

ibahwa itujuan ilembaga ipendidikan, imulai idari iprasekolah ipada idasarnya 

iadalah iuntuk imenetralkan ipengalaman isosial iyang inegatif, idalam iarti 

imengembangkan ipemahaman ipositif, iseperti; iperilaku itoleran idan 

iketerampilan iinteraksi iyang iefektif. iTujuan itersebut idikonsepkan idalam 

ipendidikan imultikultural. iAdapun ikata imultikultural iberasal idari idua ikata 

iyakni i‘multi’ idan i‘kultural’. iSecara iumum, ikata i‘multi’ iberarti ibanyak, 

iragam, idan iatau ianeka idan i‘kultural’ iberarti ibudaya iatau ikebudayaan, 

iyang isecara ietimologi iberarti ikeragaman ibudaya. iKeragaman ikebudayaan 

iini idisebabkan ikarena ilatar ibelakang iorang iyang iberbeda-beda 

i(Wulandari, i2020:21). iDapat idipahami ibahwa ipendidikan imultikultural 

imerupakan ipendidikan iyang imemerhatikan ikeragaman ibudaya ipeserta 

ididik. 

Menurut ipendapat iTarmizi i(2020:62), ipendidikan i imultikultural 

imenggabungkan i igagasan i ibahwa i isemua i ianak i(terlepas i idari i ijenis i 

ikelamin, i ikelas i isosial, i idan ikarakteristik i ietnis, i iras, i iatau i ibudaya i 

imereka) iharus i imemiliki i ikesempatan i iyang i isama i iuntuk ibelajar i idi i 
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isekolah. i iSelanjutnya iWulandari i(2020:22) imengemukakan ibahwa 

ipendidikan imultikultural imerupakan isuatu irangkaian ikepercayaan idan 

ipenjelasan iyang imengakui iatau imenilai ipentingnya ikeragaman ibudaya 

idan ietnis idi idalam imembentuk igaya ihidup, ipengalaman isosial, iidentitas 

ipribadi, ikesempatan ipendidikan idari iindividu, ikelompok imaupun inegara. 

iSuryana i& iRusdiana i(2015:198) imenegaskan, isecara ioperasional 

ipendidikan imultikultural ipada idasarnya iadalah iprogram ipendidikan iyang 

imenyediakan isumber ibelajar iyang ijamak ibagi ipembelajar idan iyang 

isesuai idengan ikebutuhan iakademis imaupun isosial ipeserta ididik. 

Pendidikan imultikultural imemberikan ikesempatan ipendidikan iyang 

isetara ibagi isetiap ipeserta ididik idari ikelompok ibudaya iyang iberagam 

iuntuk imemperoleh ipengetahuan, isikap, idan iketerampilan iyang 

idibutuhkan, iserta imengintegrasikan ihubungan iyang ipositif idari iberagam 

ikelompok imelalui ikomunikasi iefektif i(Leung i& iHue, i2016:2). 

Dijelaskan idalam iKemdikbud i(2015:12), isecara iteoritik ipendidikan i 

imultikultural ipada idasarnya iadalah imengembangkan inilai-nilai ibudaya 

ipada idiri ipeserta ididik, iyang imana idiperlukan ipenguatan isecara 

iprogramatik iatas iusaha ibersama isemua iguru idan ipimpinan isekolah 

imelalui isemua imata ipelajaran idan ibudaya isekolah idalam imembina idan 

imengembangkan inilai-nilai ibudaya ipada ipeserta ididik imelalui iproses 

iaktif idalam ibelajar. iSedangkan isecara itehnis imelalui ipenguatan iproses 

iinternalisasi idan ipenghayatan inilai-nilai ibudaya iyang idilakukan ipeserta 

ididik isecara iaktif idibawah ibimbingan iguru, ikepala isekolah idan itenaga 

ikependidikan iserta iperwujudannya idalam ikehidupannya idi ikelas, isekolah 

idan imasyarakat. 

Implementasi ipendidikan imultikultural ipada isatuan ipendidikan idapat 

i imemberikan i ipenguatan i ipada i ipeserta i ididik ikhususnya iPAUD 

itentang i ipentingnya inilai isaling imenghargai iantar isesama. iWujudnya i 

idapat i iberbentuk ipenghargaan i iterhadap i ikeragaman ibudaya, ietnis, 

iagama, isuku, iras, iperbedaan itingkatan iekonomi, ipendidikan, idan isosial 

ibudaya. iPenanaman ikesadaran imultikultur iakan imemperkokoh ikarakter 



 

24 

 

idan ikepribadian ianak idi iPAUD isejak idini iuntuk idapat ihidup 

iberdampingan idengan ikelompok ipertemanan iyang iberagam idi isekolah 

i(Kemdikbud, i2015:5). i 

Multikulturalisme  menjamin  setiap  warga dapat  mempertahankan  

jati dirinya (identity), bangga terhadap nenek moyangnya (ancestry), dan 

mempunyai rasa memiliki (sense  of  belonging).  Konsep  ini  dipandang 

sebagai  gerakan  sosial  alternatif  terhadap  kebijakan asimilasi (Indrawan 

et al., 2020:142). 

Berdasarkan ipendapat ibeberapa iahli idi iatas, idapat idisimpulkan 

ibahwa ipendidikan imultikultural idi iPAUD iadalah isuatu ipendekatan 

ipembelajaran idan ipengajaran itentang ipengembangan inilai-nilai ibudaya 

ipada isetiap ianak iyang imemiliki ilatar ibelakang iyang iberbeda i(budaya, 

ietnis, iagama, isuku, iras, iperbedaan itingkatan iekonomi, ipendidikan, idan 

isosial ibudaya) iuntuk imenyetarakan ihak ianak iagar idihargai idan iditerima 

ikehadirannya ioleh ilingkungan iyang iberagam. i 

 

b. Latar iBelakang iRagam iKultural 

Pembahasan imengenai ipendidikan imultikultural iselalu idikaitkan 

idengan ikeberagaman. iDisebutkan ioleh iGollnick i& iChinn i(2017:8-7), 

ikeberagaman idalam ipendidikan imultikultural imerupakan isebuah iidentitas 

ikultural, iyang ididasarkan ipada iciri-ciri idan inilai-nilai iyang idipelajari 

ioleh isuatu ianggota ikelompok i(Banks i& iBanks, i2016:10-11). iKultur 

iadalah isinonim idari ikata ikebudayaan iberasal idari ikata icultura idari 

ibahasa ilatin, la culture dari bahasa Prancis salah satu artinya adalah 

“ensemble des aspects intellectuels d’une civilisation” yang memiliki arti 

serangkaian bidang intelektual sebuah peradaban.iDengan ikata ilain, ikultur 

iatau ikebudayaan iadalah ihasil ikegiatan iintelektual imanusia, isuatu ikonsep 

imencakup isebagai ikomponen iyang idigunakan ioleh imanusia iuntuk 

imemenuhi ikebutuhan idan ikepentingan ihidupnya isehari-hari. iKultur ijuga 

idigambarkan isebagai ikegiatan isekumpulan iorang-orang idi isuatu itempat 

itertentu imelalui iproses ipembelajaran ihingga imelahirkan inorma-norma 
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idan inilai-nilai iyang idisepakati iyang ikemudian imenjadi ipedoman ibersama 

i(Purwasito, i2015:135). i 

Santrock i(2007:13) imendefinisikan ibudaya i(culture) isebagai isegala 

isesuatu iyang imencakup ipola iperilaku, ikepercayaan, idan iproduk ilain idari 

isekelompok ikhusus iorang iyang iditurunkan idari isatu igenerasi ike igenerasi 

iberikutnya. iProduk itersebut idihasilkan idari iinteraksi iantara ikelompok-

kelompok iorang idan ilingkungan imereka iselama ibertahun-tahun. iRogoff 

i(2003) idalam iDurand i(2010:837) imendefinisikan ibudaya isebagai 

iseperangkat ikeyakinan, itradisi, iaktivitas, idan ipraktik iyang idimiliki 

ibersama ioleh isuatu ianggota ikelompok itertentu, ibukan ihanya isekadar 

imenyamakan ibudaya idengan ikebangsaan iatau ietnisitas iindividu. iDalam 

ipandangan iini, ibudaya ibersifat idinamis ikarena iterus-menerus idiubah ioleh 

iindividu-individu idalam ikelompok iitu isendiri. i 

Salah isatu iseorang iahli ibernama iRalph iLinton ipada ibukunya iyang 

iberjudul i‘The iCultural iBacground iof iPersonality’ idisebutkan idalam 

iSoyomukti i(2016:428), imendefinisikan ikebudayaan isebagai iberikut: 

 

      ”Kebudayaan adalah seluruh cara kehidupan dari masyarakat yang   

mana pun dan tidak mengenai sebagian dari cara hidup itu, yaitu 

bagian yang oleh masyarakat dianggap lebih tinggi atau lebih 

diinginkan...tidak iada imasyarakat iatau iperorangan iyang itidak 

berkebudayaan. iTiap imasyarakat imempunyai ikebudayaan, 

bagaimanapun isederhananya ikebudayaan iitu idan isetiap imanusia 

adalah imakhluk iberbudaya, idalam iarti imengambil ibagian idalam 

suatu ikebudayaan.” 

 

P. iG. iRamsey i(2004:7) imengemukakan ibahwa isikap ianak iterhadap 

iras inya isendiri iatau iterhadap ikelompok iras ilain imulai iterbentuk ipada 

itahun-tahun iprasekolah, ipreferensi iras idan ietnis ipertama ikali imuncul 

ipada iusia i3 isampai i4 itahun. iHal iini imenandakan ibahwa iada ibukti ikuat 

iuntuk imempengaruhi isikap idasar iras idan ibudaya ianak-anak iyang iharus 

idimulai isejak iusia idini. i 

Keberagaman iterdiri idari ibermacam-macam ikonteks iyang imengacu 

ipada isegudang ipengalaman idan iatribut iyang iberkontribusi ipada ikeunikan 
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isetiap iorang iterlepas idari ibudaya iatau iwarisan ietnis iatau ikomunitas, 

iseperti ikelas isosial, ijenis ikelamin, istatus ipekerjaan, ipendapatan, 

iseksualitas, ikemampuan, ikecacatan, ibahasa, ikebangsaan, ikewarganegaraan, 

iagama, ipendidikan, iusia i(Durand, i2010:837; iGenishi i& iGoodwin, 

i2008:105). iDalam ipenelitian iini, iakan idijabarkan ikeberagaman iyang 

idisesuaikan idengan ikondisi idi ilapangan iyang iberhubungan idengan 

iPAUD, iyaitu isebagai iberikut: 

1) Budaya 

 iKebudayaan imerupakan isuatu ibagian iyang itak iterpisahkan 

idalam ikehidupan ibermasyarakat. iOleh ikarena iitu, iuntuk 

imelestarikannya idilakukan idengan icara imewariskan ikepada isatu 

igenerasi ike igenerasi iberikutnya. iDalam ihal iini, ipendidikan idiperlukan 

iuntuk imempertahankan idan imembangun isuatu imasyarakat, isekaligus 

isebagai iupaya imengembangkan idan imengarahkan ikebudayaan iyang 

itelah idiwariskan itersebut iagar isesuai idengan ikebutuhan-kebutuhan 

imasyarakat iyang iselalu iberubah i(Wulandari, i2020:16). iReid iet ial. 

i(2017:3) imengatakan ibahwa isuatu ikelompok ibudaya imemiliki inilai, 

ikeyakinan, itujuan, inorma, iaktivitas, irutinitas, itradisi, idan icerita iyang 

imembentuk icara ianak imemahami idunia idan iapa iyang idiharapkan idari 

ianak itersebut. i 

2) Bahasa 

Keterampilan ianak-anak idalam iberbahasa ikerap ikali iberpengaruh 

iketika iberkomunikasi idengan iorang ilain. iBahasa iyang idigunakan ioleh 

isetiap ianak idapat isaja iberbeda, itergantung idari ibahasa iibu imasing-

masing iyang imenjadi iidentitas ibudaya ianak, isehingga ianak iyang 

iberasal idari iluar idaerah iterkadang ikesulitan iuntuk iberkomunikasi 

idengan ianak-anak idari ipenduduk iasli idaerah itersebut i(Baruth iet ial., 

i2017:249). iUntuk iitu, iguru idan iteman isebaya ianak iharus idapat 

imemahami ijika iterdapat ikasus idemikian, idan ianak iharus idapat 

iberadaptasi idengan ibahasa ibaru itersebut. iPada iakhirnya, imasing-

masing ianak idari ibahasa iyang iberbeda idapat imenguasai idua ibahasa 

i(bilingual), iatau ibahkan idapat imenjadi imultilingual iketika 



 

27 

 

imendapatkan ipelajaran ibahasa itambahan idi isekolah, iseperti ibahasa 

iInggris. 

3) Etnis idan iRas 

Menurut iParke i(2004) idalam iPapalia i& iMartorell i(2021:12), 

ipola ietnis idan ibudaya ipada idasarnya imempengaruhi iperkembangan 

ianak imelalui ipengaruhnya iterhadap ikomposisi ikehidupan idalam 

ibermasyarakat, isumber idaya iekonomi idan isosialnya, icara iberperilaku 

iterhadap iorang ilain, icara ibelajar, imakanan iyang idi imakan, ijenis 

ipermainan iyang idimainkan, ibahkan icara ianggota ikeluarga iberpikir 

idan imemandang idunia. 

Sejak iusia i3 itahun, ianak-anak itelah imampu imelihat iperbedaan 

iantara idirinya idan iorang ilain, iseperti iwarna ikulit, imata, iatau irambut. 

iSehingga iketika idi ikelas, ianak-anak iakan ibelajar imemahami idan 

imenerima isegala imacam iperbedaan idiantara iteman isebayanya itersebut, 

iproses iini idisebut idengan ienkulturasi idan iberlangsung isampai ianak 

iberusia i5 itahun ihingga imereka idapat ibenar-benar imemahami itentang 

iidentitas ibudaya imereka isendiri. i(Palmer, i1990:3; iPark, i2011:387; 

iRamsey i& iMyers, i1990:49). iDalam ihal iini, ianak-anak idiharapkan 

idapat idengan imudah imengembangkan iketerampilan ikomunikasi 

iinterpersonal inya idengan icara ibersosisasi ikepada iteman-temannya 

iyang imemiliki ilatar ibelakang ikultur iyang iberagam idi isekolah. i 

4) Agama 

Agama iberhubungan ierat idengan ipembentukan imoral ipada ianak. 

iSetiap ianak idiajarkan itentang istandar inilai iyang ibenar idan isalah. 

iSuka iatau itidak ianak iharus imenyesuaikan idiri iterhadap ikebiasaan-

kebiasaan iajaran imoral itersebut, ikarena iapabila imelanggar imaka ianak 

iakan imenerima ihukuman iberupa ipenolakan idi idalam ilingkungan 

isosial inya. iHal iyang imenjadi ipokok iutama idalam imempelajari isikap 

imoral iyaitu; imempelajari idan imenaati ihukum, ikebiasan, idan 

iperaturan; imengembangkan ihati inurani; imemahami iperasaan ibersalah 

idan irasa imalu iketika ibersikap iatau iberperilaku iyang itidak idiharapkan 
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ikelompok isosial, iserta; imemiliki ikesempatan iuntuk imempelajari iapa 

iyang imenjadi iharapan isuatu ikelompok i(Hurlock, i1978:75). iPerbedaan 

ikeyakinan iyang idimiliki ioleh isetiap ianak idi ikelas imultikultural idapat 

imenjadi ipemicu iterjadinya ikonflik. iOleh isebab iitu, itugas iguru idi 

isekolah iyaitu imemberi ipemahaman isekaligus imenjadi ipenengah idalam 

imengatasi ipermasalahan iini, isalah isatu inya idengan imembekali ianak 

ipengembangan isikap itoleransi. iHarapannya itidak iterjadi iper-olokan 

iantar ipeserta ididik. iDengan idemikian, ianak ijuga iperlu imemahami 

ibahwa isetiap iindividu iberpedoman ipada ibudaya inya imasing-masing. 

5) Gender 

Tidak ijarang idi isekolah iguru ikerap ikali imenganggap isepele 

ipermasalahan igender, ibahkan iterkadang idianggap iterlalu icepat iapabila 

ianak-anak idiperkenalkan isejak idini itentang igender. iSehingga iyang 

iterjadi iadalah iperlakuan iguru iyang imenantang itradisi istereotip igender. 

iPenting imemberikan ipemahaman idan iarahan ikepada iguru iagar idapat 

imerefleksikan ipraktik ikeadilan igender iterhadap ianak iusia idini. 

iKeterkaitannya idengan ipengembangan iketerampilan ikomunikasi idalam 

ihal iini iyaitu, ipada idasarnya ianak-anak imengenali ikode ibudaya 

ifeminitas idan imaskulinitas idari ilingkungan isosial inya, ikemudian 

ianak-anak iakan imenentukan irespons iterhadap iberbagai ipengaruh iyang 

imemasuki ikehidupannya, ihingga iakhirnya ianak iakan imengembangkan 

iperan igender imereka imelalui irespons iini i(Zulkarnaini i& iAdriany, 

i2021:266). iRespon itersebut idipahami isebagai isuatu iinteraksi, ibersifat 

iverbal imaupun inonverval. iOleh ikarena iitu, idiharapkan idalam iranah 

iinteraksi isosial ipada ipendidikan ianak iusia idini idapat imemberikan 

ikesadaran ikepada iguru iagar idapat imemperlakukan ianak-anak idengan 

isetara, isehingga itidak iterjadi ibias igender. 

6) Anak Istimewa/Berkebutuhan 

Lembaga iPAUD iyang imultikultural imemberikan iakses 

ipendidikan ibagi ianak-anak iyang imemiliki ikebutuhan ikhusus iatau 

idianggap iistimewa, iini idisebut idengan ipendidikan inklusif. iSekolah 

iyang imenyelenggarakan ipendidikan iinklusif iberarti itelah isiap 
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imenampung isemua imurid idi ikelas iyang isama. iDalam ihal iini, isekolah 

iberupaya imenghilangkan ihambatan-hambatan iyang idimungkinkan 

imenjadi ipenghalang ianak iuntuk iberpartisipasi ipenuh idi isekolah, 

imisalnya iterkait imasalah ietnik, istatus isosial, igender, ikemiskinan, iatau 

ianak-anak iyang imemiliki ikebutuhan ipada ifisik, isosial, iemosi, iautisme, 

igangguan ikonsentrasi, ikesulitan ibelajar, ihiperaktif, ibahkan igangguan 

ipada imental-intelektual i(Latif iet ial., i2013:316). iAnak-anak iseperti iini 

itergolong iminoritas idi ilingkungannya, iterutama idi ikelas. iOleh ikarena 

iitu, iperlu iadanya idukungan idari iguru idan iteman isebaya ianak iuntuk 

imembantu ipelayanan ipendidikan ikebutuhan ikhusus iagar ioptimal. 

iSalah isatunya idengan imengembangkan iketerampilan ikomunikasi 

iinterpersonal ianak-anak, iagar ianak imerasa idihargai idan itidak itersisih 

ikarena imemperoleh ihak imereka iuntuk imenerima ipelayanan 

ipendidikan idengan ikualitas iyang ibaik. i 

7) Status iSosial iEkonomi 

Permasalahan istatus isosial iekonomi itidak ijarang imenjadi 

ipembatas iantara iyang imiskin idan ikaya. iAnak-anak iyang ihidup idari 

ikeluarga iberpenghasilan irendah itidak iselalu iberuntung idibandingkan 

iteman isebayanya iyang iberasal idari ikeluarga iberada. iDalam iPapalia i& 

iMartorell i(2021:10) idisebutkan ibahwa ikemiskinan idapat imenimbulkan 

istres idan imerusak ikesejahteraan ifisik, ikognitif, idan ijuga ipsikososial 

ianak-anak idan ikeluarga. iSelain iitu, ianak-anak itersebut ijuga ilebih 

imungkin imengalami ikekerasan idan ikonflik ikeluarga iyang iberakibat 

ipada itimbulnya imasalah iemosional iatau iperilaku ianak. i 

Kritikus iberpendapat ibahwa ikebanyakan isekolah ibelum 

imelakukan ipekerjaan iseutuhnya idengan ibaik idalam imendidik ianak 

iminoritas iatau idari iorang itua idengan ipenghasilan irendah iuntuk 

imengatasi ihambatan ipencapaian imereka i(Santrock, i2019:327). iOleh 

ikarena iitu, iperlu idukungan iyang ioptimal ioleh isekolah iuntuk 

imemenuhi ipencapaian itersebut, itermasuk isalah isatunya iyaitu 

imenyamaratakan ianak-anak imelalui ipengembangan iketerampilan 
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ikomunikasi iinterpersonal, isehingga idiharapkan idapat imemotivasi ianak 

iagar itidak imerasa iterdiskriminasi idan iterwujudnya irelasi iyang isolid 

idiantara isetiap ianak. 

Berdasarkan ipenjabaran idi iatas itersebut, idapat idi iambil 

ikesimpulan ibahwa isekolah imultikultural idi iPAUD ipada idasarnya 

imembuka iakses isosialisasi ianak isecara ilebih iluas, ikarena ianak idari 

iberbagai ilatar ibelakang ikultur idigabungkan imenjadi isatu, isehingga 

isetiap ianak imemperoleh ikeadilan iuntuk idipersamakan ihak-hak inya. 

iAdapun ikeberagaman iyang ipaling iumum idi isekolah iPAUD ibernuansa 

imultikultural iyaitu idalam ihal ibudaya, ibahasa, ietnis idan iras, igender, 

iagama, ianak iistimewa/berkebutuhan, idan istatus isosial iekonomi. 

 

c. Tujuan Pendidikan Multikultural 

Hasan (2011:1) mengemukakan bahwasannya pendidikan 

multikultural berupaya mengajak masyarakat untuk menerima segala 

perbedaan diantara manusia sebagai hal-hal alamiah yang bertujuan untuk; 

menanamkan kesadaran keragaman (plurality), kesetaraan (equality), 

kemanusiaan (humanity), keadilan (justice) serta nilai-nilai demokrasi 

(democration values) yang idiperlukan idalam iberagam iaktivitas isosial. 

iLevin i(2003) idalam iMagos i& iKalopita i(2020:235) imenjelaskan itujuan 

iutama idari ipendidikan imultikultural idi iPAUD iadalah imenumbuhkan 

iketerampilan iempati idan iketerampilan ilainnya iyang iharus iditanamkan 

isejak iusia iprasekolah. 

Selanjutnya iKhairiah i(2020:18) imenjelaskan isecara ilebih irinci 

itentang itujuan ipendidikan imultikultural, iyaitu; i(1) imemperkaya 

ipemahaman itentang ilatar ibelakang isejarah ietnis idan ibudaya imelalui 

iproses iinteraksi; i(2) imengembangkan ikonsep idiri ipribadi ianak ike iarah 

iyang ipositif; i(3) imendorong ipotensi iuntuk imemperbaharui ikualitas idiri 

iagar ilebih ikreatif isehingga imampu iberkembang idi itengah-tengah 

imasyarakat; i(4) imeningkatkan ikemampuan imengadakan ihubungan iyang 

ibersifat ilebih iintim iatau idengan ikata ilain ihubungan iantarpribadi; i(5) 
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isaling ibertukar iwawasan iantar ipeserta ididik iyang iberbeda ilatar ibelakang 

idalam imemaknai ikehidupan; i(6) imenciptakan ikeserasian idalam ihal igaya 

ibelajar, iperilaku imengajar, idan ikeputusan ipendidikan; i(7) imencapai 

ikomitmen iuntuk isebuah iperubahan idengan imenganalisa iberbagai iisu 

ietnis iyang iberedar, isehingga idapat imenangkas isikap ietnosentrisme idan 

irasial; i(8) imenanamkan ikepedulian ipeserta ididik iterhadap isituasi iyang 

isedang iterjadi idisekitarnya iterkait ibudaya, iserta; i(9) iberdamai idi itengah 

iperbedaan, iserta imenjunjung itinggi ihak-hak ikemanusiaan iuntuk idihargai 

idan iditerima ikeberadaannya. 

Berdasarkan ipendapat ipara iahli itersebut idi iatas, idapat idi ipahami 

ibahwa ipada idasarnya ipendidikan imultikultural ibertujuan iuntuk 

imenanamkan isikap-sikap idan inilai-nilai ikemanusiaan idiantara ipeserta 

ididik iyang iberagam iagar itertanam isikap iempati idan itoleransi, isehingga 

idapat imewujudkan iharapan ibangsa iyang imenjunjung itinggi ikeadilan idan 

ikesetaraan. iMemperkuat ihubungan ikomunikasi iinterpersonal idiantara iguru 

idengan ipeserta ididik imerupakan isalah isatu iupaya iyang idapat idilakukan 

idalam ihal iini, ikarena iinteraksi iyang iterjadi ilebih imelibatkan iempati, 

isehingga ihubungan iyang iterbentuk idapat ilebih iintim. 

 

d. Karakteristik iPendidikan iMultikultural 

Menurut iHasan i(2011:8-12) ikarakteristik ipendidikan imultikultural 

imeliputi ibeberapa ikomponen, idiantaranya isebagai iberikut: 

1) Belajar iHidup idalam iPerbedaan 

Keadaan imasyarakat iyang iterus iberubah imengikuti iarus iglobal, 

imaka ihadirnya iparadigma ipendidikan imultikultural imenjadi ijawaban 

idalam imengatasi ipermasalahan idalam iberbagai iperbedaan idi iantara 

ipeserta ididik. iMelalui ipengembangan isikap imenghargai iperbedaan, 

ipendidikan imultikultural idapat imembantu imembangun irelasi iefektif 

isecara ipersonal idan iintra ipersonal ipada idiri ipeserta ididik. I 

 

 



 

32 

 

2) Membangun iTiga iAspek iMutual 

Ketiga iaspek iyang idimaksud iadalah isaling ipercaya, isaling 

ipengertian, idan isaling imenghargai. iKetiga ihal itersebut isebagai 

ikonsekuensi ilogis iakan ikemajemukan idan ikehegemonikan, imaka 

idiperlukan ipendidikan iberorientasi ikepada ikebersamaan idan 

ipenanaman isikap itoleran, i idemokratis, iserta ikesetaraan ihak. 

3) Keterbukaan idalam iBerpikir 

Pendidikan iseyogyanya imemberikan ipengetahuan ibaru itentang 

ibagaimana iberpikir idan iberindak, ibahkan imengadopsi idan iberadaptasi 

iterhadap ikultur ibaru iyang iberbeda, ilalu idirespon idengan ipikiran 

iterbuka idan itak iterkesan ieksklusif. iPeserta ididik ididorong iuntuk 

imengembangkan ikemampuan iberpikir, isehingga itidak iterbatas idalam 

iberpikir. 

4) Apresiasi idan iInterdependensi 

Karakteristik iini imengedepankan itatanan isosial iyang ipeduli, iyang 

imana isemua ianggota imasyarakat idapat isaling imenunjukkan iapresiasi i 

idan imemelihara irelasi, iketerikatan, ikohesi, idan iketerkaitan isosial i 

iyang i irekat, ikarena ibagaimanapun ijuga imanusia itidak idapat ibertahan 

itanpa iikatan isosial iyang idinamis. 

5) Resolusi iKonflik idan iRekonsiliasi 

Pendidikan imultikultural imemungsikan ipelayanannya idalam 

imengatasi iberbagai ikonflik ikeberagaman idi iantara ipeserta ididik. 

iSecara itidak isadar itertanam ijiwa idamai idalam idiri iperserta ididik 

isebagai iupaya idari itindakan irekonsiliasi iuntuk imemecahkan 

ipermasalahan iatau ikonflik. i 

Berdasarkan ipenjabaran idi iatas imengenai ikarakteristik ipendidikan 

imultikultural, idapat idisimpulkan ibahwa iciri ikhas ipendidikan imultikultural 

iadalah imengajak ipeserta ididik iuntuk imenghargai iperbedaan idan 

imemerangi isikap irasis. iSecara itidak ilangsung ianak idituntut imelakukan 

iperubahan ike iarah iyang ipositif imelalui itindakannya, idengan ikata ilain 
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itidak imemandang irendah iderajat imanusia ilain imeskipun iberasal idari 

ilatar ibelakang iyang iberbeda. 

 

e. Nilai-nilai idalam iPendidikan iMultikultural 

Menurut iFarida iHanum idalam i(Suryana i& iRusdiana, i2015:200), 

inilai-nilai iinti idari ipendidikan imultikultural iadalah isebagai iberikut. 

1) Nilai iDemokratisasi 

Nilai idemokratisasi iatau ikeadilan imerupakan isebuah iistilah iyang 

imenyeluruh idalam isegala ibentuk, ibaik ikeadilan ibudaya, ipolitik, 

imaupun isosial. iKeadilan imerupakan ibentuk ibahwa isetiap iinsan 

imendapatkan isesuatu iyang idibutuhkan, ibukan iyang idiinginkan. 

2) Nilai iHumanisme 

Nilai ihumanisme iatau ikemanusiaan imanusia ipada idasarnya 

iadalah ipengakuan iakan ipluralitas, iheterogenitas, idan ikeragaman 

imanusia. iKeragaman iitu idapat iberupa iideologi, iagama, iparadigma, 

isuku ibangsa, ipola ipikir, ikebutuhan, itingkat iekonomi, idan isebagainya. 

3) Nilai iPluralisme 

Nilai ipluralisme ibangsa iadalah ipandangan iyang imengakui 

iadanya ikeragaman idalam isuatu ibangsa, iseperti iyang iada idi iIndonesia. 

iIstilah iplural imengandung iarti iberjenis-jenis, itetapi ipluralisme ibukan 

iberarti isekedar ipengakuan iterhadap ihal itersebut, imelainkan imemiliki 

iimplikasi-implikasi ipolitis, isosial, idan iekonomi. iOleh isebab iitu, 

ipluralisme iberkaitan idengan iprinsip-prinsip idemokrasi. 

Berdasarkan ipemaparan idi iatas imengenai inilai-nilai idalam 

ipendidikan imultikultural, imaka isangat ijelas ibahwa inilai-nilai itersebut 

itidak ibertentangan idengan ikehidupan imanusia, iartinya imenginginkan 

imanusia iuntuk iberbuat ikebaikan iantar isesama imanusia ilainnya itanpa 

imemperdulikan ilatar ibelakang. iDengan ibegitu, imanusia iakan itetap isolid 

idan iterjaga iketentramannya, iterutama idalam ikehidupan imasyarakat iyang 

ibersifat iplural. iBegitupun idi isekolah, ipendidikan ihumanis imenolak iperan 

iguru iyang idominan idan iotoriter, isehingga idalam iproses ipembelajaran, 
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ipendidikan ihumanisasi imenurut iKesuma i& iIbrahim i(2016) idalam 

iRohman iet ial. i(2020:341) isalah isatu iprinsipnya iditunjukkan idengan 

iadanya iguru idan ianak imemiliki ikedudukan iyang isetara idalam iproses 

ipembelajaran, iartinya isama-sama isaling ibelajar idan imengajar iatau 

idengan ikata ilain isaling imemberi idan imenerima. 

 

f. Pentingnya iPendidikan iMultikultural idalam iPAUD 

Pendidikan imultikultural idapat idimulai ipada itahun-tahun iawal ianak 

imenerima ipelayanan ipendidikan idi isekolah iformal iPAUD. iKetika ianak 

imulai ibelajar iuntuk imenyesuaikan isikap iterhadap idiri isendiri imaupun 

idalam ilingkungan iyang imemiliki ibudaya iberagam, ipada isaat iinilah iguru 

idapat imempengaruhi ipengembangan isikap iyang ipositif ibagi ianak 

iterhadap iorang ilain, iserta imengukur ikemampuan ianak iberdasarkan 

ikurikulum ipada iindikator itoleransi idan ipemahaman ilintas ibudaya 

i(Berthelsen i& iKaruppiah, i2011:3). iSelain isekolah, ikeluarga imerupakan 

ikunci iutama idalam imemastikan ihubungan iinterpersonal iyang isehat 

idiantara isemua ianak idalam ipendidikan imultikultural, iterlepas idari 

idimensi iidentitas inasional, iagama, ibahasa, iatau ilainnya. iOleh ikarena iitu, 

iperan iorang itua idan iguru imenjadi isangat ipenting idalam imembentuk 

ipersepsi idan isikap ianak iusia idini itergadap iteman isebaya, iguru 

idisekolah, imaupun iorang ilain i(Magos i& iKalopita, i2020:244). 

Berdasarkan ipemaparan idi iatas, idapat idisimpulkan ibahwa iperlunya 

ikesadaran ibagi iguru idalam imenangani imasalah ikeragaman idan 

iperbedaan ipada isetiap ianak imelalui ipraktik isehari-hari idi isekolah 

iberdasarkan ipedagogi idan ikurikulum. iDengan ipenerapan ipraktik iyang 

itepat, ianak-anak isejak idini idapat ibelajar imenghargai ikeberagaman. i 

 

3. iKeterampilan Komunikasi Interpersonal 

a. Pengertian Komunikasi 

Kebutuhan iakan ikomunikasi itelah idirasakan isejak ibayi imasih 

iberada idalam ikandungan. iSebelum ibayi ilahir, itubuh iibu imemberi 
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irangsangan iyang idapat imemenuhi ikebutuhan ibayi itanpa iketerlibatan 

isecara isadar. iBernyanyi iatau iberbicara ikepada ijanin ibayi imerupakan icara 

ikomunikasi iyang itepat ibagi iseorang iibu iuntuk iperkembangan ibayi. 

iSetelah ilahir, ikomunikasi imenjadi isangat ipenting idalam ikelangsungan 

ihidup iseorang ianak. iPada iakhirnya, iorang iyang ilebih itua iatau 

iberpengalaman idapat imemahami idan imemenuhi ikebutuhan ifisiologis idan 

iemosional ianak ikhususnya ikebutuhan iberkomunikasi. 

Secara Etimologi, komunikasi dalam bahasa Inggris, yaitu 

“communication”, berasal dari bahasa latin “communicatio”, dan kata ini 

bersumber dari kata “communis“ atau “communicare”.iKata i‘communis’ 

imengandung iarti isama, isetala, iin itune iatau iberbagi imakna, iatau isama 

imakna. iSedangkan ikata ikerja i“communicatio” iartinya ibermusyawarah, 

iberunding iatau iberdialog. iKomunikasi iberlangsung iapabila idiantara iorang 

iyang iterlibat iterdapat ikesamaan imakna imengenai isuatu ihal iyang 

idikomunikasikan. iSedangkan imenurut iterminologi, ikomunikasi iadalah 

iproses iberbagi imakna iatau ipengiriman idan ipenerimaan iinformasi idari 

ikomunikator ikepada ikomunikan isecara iverbal imaupun inonverbal idengan 

imelibatkan idua iorang iatau ilebih i(Fauzi, i2019:146; iKriyantono, i2019:154; 

iMulyana, i2004:3). iSenada idengan ipendapat itersebut, iAldily i(2019:312) 

iberpendapat ibahwa isecara iumum ikomunikasi ididefinisikan isebagai iproses 

ipengiriman ipesan idari ikomunikator iterhadap ikomunikan, iyang imana ibisa 

idilakukan isecara ilangsung iatau ibertatap imuka, iatau idapat imenggunakan 

imedia isebagai iperantaranya. iHamilton i(2008) idalam iHargie i(2011:14) 

imendefinisikan ikomunikasi isebagai iproses iorang iberbagi ipikiran, iide, 

idan iperasaan isatu isama ilain idengan icara iyang idapat idipahami isecara 

iumum. 

Pesan iverbal iadalah isemua ijenis ikomunikasi ilisan iyang 

imenggunakan isatu ikata iatau ilebih, isedangkan ipesan inon iverbal iadalah 

ipesan iyang idisampaikan itanpa ikata-kata imelainkan idalam ibentuk 

iperilaku iyang imeliputi iekspresi iwajah, isikap itubuh, inada idan ivolume 

isuara, igerakan itangan, icara iberpakaian, idan isebagainya i(Tubbs i& iMoss, 
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i2005:9). iPesan iverbal idikatakan iefektif iapabila iseseorang ikomunikator 

imampu imenggunakan ikata-kata iyang idapat idipahami ioleh ikomunikan, 

imemberi ipenafsiran iyang ibaik idan isesuai, imemberi iinformasi isesuai 

ikeadaan, imemberi idorongan, imerespon ipesan, idan itidak imengkritik 

isesuatu idi iluar ibatas ipembahasan. iAdapun ipesan inon iverbal idikatakan 

iefektif iapabila imampu imenampilkan iwajah iyang ibersemangat idan iceria, 

imemelihara ikontak imata idengan ibaik, iserta inada idan ivolume isuara iyang 

idisesuaikan i(Fauzi, i2019:150-151). i 

Menurut iDeVito i(2018:120), ipesan iverbal idan inon iverbal ipada 

idasarnya iditunjukkan isecara imembaur iatau ibersamaan iketika iseseorang 

imenyampaikan ipesan idan iterjadi idalam ienam icara, iyaitu; i(1) iaksen, 

ikomunikasi inon iverbal isering idigunakan iuntuk imenonjolkan iatau 

imenekankan ibeberapa ibagian idari ipesan iverbal, imisalnya iseseorang iakan 

imeninggikan isuaranya iuntuk imenegaskan isuatu ikata iatau ifrasa itertentu 

iyang idiucapkan; i(2) imelengkapi, ikomunikasi inon iverbal idapat idigunakan 

iuntuk imelengkapi isebuah ipesan idan iuntuk imenambahkan isuasana imakna 

iyang itidak idapat idiungkapkan imelalui ipesan iverbal. iMisalnya, 

imengerutkan ikening iatau imenggelengkan ikepala iketika iuntuk 

imenunjukkan iketidaksetujuan ipada ilawan ibicara; i(3) ikontradiksi, 

iseseorang iakan idengan isengaja imengkontradiksikan ipesan iverbal idengan 

igerakan inon iverbal, imisalnya imengedipkan imata iuntuk imenunjukkan 

ibahwa iorang itersebut isedang iberbohong; i(4) ikontrol, igerakan inon iverbal 

idapat idigunakan iuntuk imenunjukkan ikeinginan iseseorang idalam 

imengontrol ialiran ipesan iverbal, imisalnya imengangkat itangan iuntuk 

imenunjukkan ibahwa iseseorang itersebut iingin iberbicara; i(5) imengulang, 

iseseorang idapat imengulangi iatau imenyatakan ikembali ipesan iverbal 

isecara inon iverbal, idan; i(6) ipengganti, ikomunikasi inon iverbal ijuga idapat 

imenggantikan ipesan iverbal. iMisalnya, imemberi iisyarat i“setuju/ok” 

idengan imengacungkan ijempol. i 

Setiap imanusia imemiliki ikepentingan iuntuk imenyampaikan ipikiran 

idan iperasaan idengan imemanfaatkan ibahasa isebagai imedia 



 

37 

 

iberkomunikasi. iPemahaman iyang imendalam iantara ikomunikator idan 

ikomunikan imenjadi ihal imutlak iyang iharus idilakukan iagar iproses 

ikomunikasi imenjadi iefektif. iUntuk imenciptakan ikomunikasi iyang iefektif, 

idibutuhkan ipersiapan-persiapan isecara imatang iterhadap iseluruh ikomponen 

iproses ikomunikasi, iyaitu ikomunikator, ipesan, isaluran ikomunikasi, 

ikomunikan, iefek, iumpan ibalik i(feedback) ibahkan ifaktor igangguan 

i(noise) iyang imungkin iterjadi i(Kriyantono, i2006:4). iDengan ikata ilain, 

iproses ikomunikasi iharus ididahului idengan ipertanyaan iseperti; isiapa 

ikomunikatornya, iapa ipesannya, imelalui imedia iapa, isasarannya isiapa, idan 

ibagaimana iefeknya ipada isasaran iitu. iSerupa idengan ipendapat itersebut, 

iSumartono i(2003:77-89) imenyebutkan iteknik-teknik ikomunikasi iyang 

ibaik iyang iharus idiperhatikan idalam imelakukan ikomunikasi, idiantaranya; 

i(1) iknow iyour iaudience, iartinya ikomunikator iharus imengetahui idengan 

isiapa iia iberbicara. iKunci isukses iberkomunikasi isangat iditentukan ioleh 

ikemampuan ikomunikator idalam imengenali isiapa ipartisipan i(orang iyang 

iterlibat idalam ikomunikasi), iharapannya idapat imengetahui isifat-sifat 

inegatif idari ilawan ibicara, iseperti imenunjukkan iego idiri, isombong, idan 

itidak iresponsif. iSelain iitu ikomunikator ijuga iharus imampu imenganalisa 

isiapa iaudien, iartinya imemiliki idata iyang icukup itentang iorang iyang iakan 

idilibatkan idalam ipembicaraan iyang isedang iberlangsung, imisalnya 

imengetahui inama, ijenis ikelamin, ilatar ibelakang ikeluarga, ihobi, idan 

isebagainya; i(2) iempati, iyaitu ikemampuan i(seolah-olah) imenjadi idiri 

iorang ilain. iRasa iempati idalam isebuah ikomunikasi idapat imempermudah 

iseseorang iuntuk imenemukan ipersamaan iyang idimiliki idengan ilawan 

ibicara. iDengan ikata ilain, imencari icara iyang iefektif idalam iberadaptasi 

iagar idapat isaling imemahami imelalui ipersamaan ibudaya, ihobi, iatau 

isebagainya; i(3) ifaktor ipendukung, idalam ipandangan iHarold iD iLaswell, 

ikomunikasi itidak iakan iberlangsung iapabila iada isalah isatu ikomponen 

iyang iterabaikan. iAdapun ikomponen ikomunikasi iyang idimaksud iadalah; 

i(a) ikomunikator i(orang iyang imenyampaikan ipesan iatau iinformasi); i(b) 

ipesan i(informasi iyang iakan idisampaikan ioleh ikomunikator ikepada 
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ikomunikan); i(c) imedia i(saluran iyang iakan idipilih iuntuk imenyampaikan 

ipesan); i(d) ikomunikan i(orang iyang imenerima ipesan); i(e) iefek i(dampak 

iyang iterjadi iakibat iadanya ipesan iyang itelah idisampaikan, ibersifat ipositif 

iatau inegatif). i 

Hal iterpenting idari iproses ikomunikasi iadalah ibagaimana imembuat 

ipesan iyang idisampaikan idapat imemberikan idampak iatau iefek itertentu 

ipada ikomunikan. iMenurut iAfriyadi i(2015) idalam iLusiawati i(2019:487) 

idampak iyang idimaksud idapat idiklasifikasikan imenurut itingkatannya, 

iyaitu; i(1) idampak ikognitif, iyang idisebabkan ioleh ikomunikan iyang 

imenyebabkan iia imengetahui iatau imeningkatkan ikecerdasannya; i(2) 

idampak iafektif, imaksud idari ikomunikator ibukan ihanya isekedar iagar 

ikomunikan itahu, itetapi iagar ikomunikan itergerak iuntuk imerasakan iemosi 

iseperti isedih, isenang, imarah, ikasihan, itersentuh, idan ilain-lain; i(3) 

idampak iperilaku, iyaitu itingkat ipengaruh itertinggi. iMaksudnya, idampak 

iyang itimbul ipada ikomunikan idalam ibentuk itingkah ilaku, itindakan, iatau 

iaktivitas. 

Diisekolah,iketerampilaniberkomunikasiiyangiefektifidapat imembangun 

ihubungan ipositif iantara ianak-guru imaupun ianak idengan itemannya. 

iKeberhasilan idalam imenciptakan ikomunikasi iyang iefektif idibutuhkan 

iketerampilan iatau istrategi ikhusus ioleh iguru iagar imampu imelakukan 

ikomunikasiidengan ianak isesuai idengan iusia,ikarakteristik, iserta ikebutuhan 

iyang ididasarkan ipada itujuan ipencapaian ikurikulum ipendidikan i(Ata-

Aktürk i& iDemircan, i2017:88).iOleh ikarena iitu iseorang iguru idapat 

imelatih iketerampilan ikomunikasi ianak idengan ilebih isering ibercakap-

cakap imenggunakan ikosa ikata ibaru. i 

Ada ibeberapa ibentuk ikomunikasi isebagimana idi isebutkan ioleh 

iSiahaan i(1991:19-22),idiantaranya;i(1)ikomunikasi iinterpersonal imerupakan 

ikomunikasi iyang iterjalin idiantara idua ipribadi, ibersifat ilangsung isecara 

iberhadapan imuka iatau imelalui imedium itertentu, iseperti itelepon, idan 

isering idalam ibentuk ipercakapan isecara ilisan imaupun itulisan; i(2) 

ikomunikasi iantar ikelompok, imerupakan ikomunikasi iyang iberlaku idalam 
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ikelompok ikecil iatau ibesar imelalui isebuah iperkumpulan, idan idilakukan 

ioleh iseorang ikomunikator idengan isejumlah ikomunikan; i(3) ikomunikasi 

imassa, imerupakan ijenis ipenyampaian ikomunikasi iyang iditujukan ioleh 

ikomunikator iuntuk ikhalayak iramai imelalui imedia imassa. 

Berdasarkan ibeberapa ipendapat ipara iahli idi iatas, idapat idisimpulkan 

ibahwa ikomunikasi iadalah iproses ipenyampaian ipesan iantara idua ibelah 

ipihak iatau ilebih imenggunakan ikata-kata ilisan imaupun iisyarat itubuh, 

iyang imana ibertujuan iuntuk isama-sama imencapai irasa ipengertian idan 

iterjadi isaling ipemahaman isehingga imenjadi ikomunikasi iyang iefektif. 

iAgar ikomunikasi idapat iefektif, imaka iharus imemperhitungkan isegala 

iaspek iyang idapat imengganggu iproses ikomunikasi. iAdapun iteknik-teknik 

iyang iharus idiperhatikan iagar ikomunikasi imenjadi iefektif iyaitu idengan 

icara imemperhatikan idan imemahami iterlebih idahulu isiapa ilawan ibicara, 

imemiliki irasaiempati,idan ifaktor ipendukung ilainnya itermasuk idiantaranya; 

iadanya ikomunikator, ipesan, imedia, ikomunikan, idan iefek iatau idampak 

iyang iditimbulkan i(dampak ikognitif,idampakiafektif, idan idampak 

iperilaku).iKomunikasiidikategoriganikedalamitiga ibentuk, iyaitu ikomunikasi 

iinterpersonal, i ikomunikasi iantar ikelompok, idan ikomunikasi imassa. 

 

b. Pengertian iKomunikasi iInterpersonal 

Komunikasi iinterpersonal imenurut iDeVito i(2018:2) iadalah 

ikomunikasi iyang iterjadi idi iantara idua iorang iatau idi iantara 

isekelompok ikecil iorang iyang ilebih ibersifat ipribad, ilawan 

ikomunikasi idalam ihal iini iyaitu iorang iyang iterlibat idalam ihubungan 

idekat, iseperti; iteman, ikeluarga, irekan ikerja. iKemudian iBurleson 

i(2010) idalam iHargi i(2011:14) imengemukakan ibahwa ikomunikasi 

iantarpribadi i(interpersonal icommunication) ididefinisikan isebagai 

iproses isosial iyang ibersifat ikompleks, iyang imana ikedua ibelah ipihak 

iyang iberkomunikasi itelah imampu imelakukan ihubungan ikomunikatif 

ibertukar ipesan idalam iupaya iuntuk imenghasilkan imakna ibersama 

idan imencapai itujuan isosial. iSenada idengan ipendapat itersebut, 
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iSoyomukti i(2016:141) imengemukakan ikomunikasi iinterpersonal ipada 

ihakikatnya iadalah iinteraksi iantara iseorang iindividu idan iindividu 

ilainnya, iyang imana idalam iilmu isosiologi iyang imengkaji ihubungan 

idi iantara isesama imanusia, iaksi idan ireaksi idalam ihubungan iantar-

manusia idinamakan i“interaksi isosial”. iInteraksi isosial imerupakan 

ihubungan-hubungan isosial iyang idinamis iyang imenyangkut ihubungan 

iantara iorang-orang iperorangan idan imerupakan isyarat iutama 

iterjadinya iaktivitas-aktivitas isosial. i 

Pendapat ilain itentang idefinisi ikomunikasi iinterpersonal imenurut 

iFauzi i(2019:154) iyaitu iproses ipertukaran iinformasi iantara idua iorang 

iatau ilebih isecara iverbal imaupun inonverbal idengan isaling imemberi 

iumpan ibalik. iSiahaan i(1991:19-22) imengemukakan ibahwa ikomunikasi 

iinterpersonal iadalah ikomunikasi iyang iterjalin idiantara idua ipribadi, 

ibersifat ilangsung idan isering idalam ibentuk ipercakapan i(lisan iatau 

itulisan). iPada iprinsipnya ikomunikasi iini iberlangsung isecara iberhadapan 

imuka i(face ito iface) iatau imelalui imedium itertentu, iseperti itelepon. 

iDalam ihal iini, ikomunikator idan ikomunikan isaling ibertukar ifungsi isaat 

iproses ikomunikasi, isehingga ikomunikasi iitu idisebut iefektif iapabila 

iakhirnya imenghasilkan iperubahan isikap ipada iorang iyang iterlihat idalam 

ikomunikasi iitu. iWiryanto i(2006:32) imenambahkan, ikomunikasi 

iinterpersonal imerupakan ikomunikasi iyang iberlangsung idalam isituasi itatap 

imuka iantara idua iorang iatau ilebih, ibaik isecara iterorganisasi imaupun ipada 

ikerumunan iorang. i 

Komunikasi iinterpersonal iyang iefektif iditandai idengan iadanya 

ipengertian, idapat imenimbulkan ikesenangan, imempengaruhi isikap, 

imeningkatkan ihubungan isosial iyang ibaik, idan ipada iakhirnya 

imenimbulkan isuatu itindakan. iHal iinilah iyang idapat imendorong 

itumbuhnya isikap isaling iterbuka, iempati, isikap ipositif, isaling imendukung, 

idan iadanya ikesetaraan iantara ikomunikator idan ikomunikan 

i(Widyaningrum, idkk., i2019:180). iBegitu ipula iyang idikemukakan ioleh 

iSoyomukti i(2016:143), ibahwa ikomunikasi iinterpersonal ilebih iefektif 
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iberlangsung ijika iberjalan isecara idialogis, iyaitu iantara idua iorang isaling 

imenyampaikan idan imemberi ipesan isecara itimbal ibalik. iDengan 

ikomunikasi idialogis, iberarti iterjadi iinteraksi iyang ihidup ikarena imasing-

masing idapat iberfungsi isecara ibersama, ibaik isebagai ipendengar imaupun 

ipembicara. iKeduanya imemasukkan ipesan idan iinformasi, ikeduanya isaling 

imemberi idan imenerima. iKemungkinan imunculnya ipengertian ibersama 

i(mutual iunderstanding) idan iempati ilebih ibesar iserta irasa isaling 

imenghormati, ikarena ikeduanya isaling iberada iberdekatan, ibisa imelihat 

imimik imuka, itatapan imata, iserta ibahasa itubuh. 

Komunikasi iinterpersonal iberkaitan idengan iperilaku iindividu idalam 

imemenuhi ikepuasan iberinteraksi idengan iorang ilain. iMinarsi, iet ial. 

i(2018:84) imenyebutkan iberdasarkan ipenelitiannya ibahwa ianak idengan 

ikemampuan ikomunikasi iinterpersonal iyang itinggi imampu imemecahkan 

isuatu ipermasalahan isecara imandiri. iHal iini idapat iditunjukkan iketika 

ianak ibaru imasuk isekolah, ihanya ibeberapa ianak isaja iyang idapat idengan 

imudah iberadaptasi idi ilingkungan ibaru. iMaka itugas iguru iadalah 

imemperkuat ihubungan idengan imemberi ipemahaman ikepada ianak 

ibahwasannya isetiap iindividu iyang iberada idalam isuatu ikelompok itentu 

imemiliki iidentitas idan ilatar ibelakang iyang iberbeda, inamun idengan 

iadanya iperbedaan itersebut ianak iharus isaling imenerima itanpa imenolak 

imaupun itakut iditolak ioleh iorang iatau ikelompok ilain. 

Komunikasi imenjadi isalah isatu ielemen ipaling idasar idari ifungsi 

imanusia, ikarena iitu imerupakan ilandasan ihubungan iinterpersonal iyang 

ikuat idan isehat. iHubungan iinterpersonal idimulai idan iberkembang imelalui 

ikomunikasi. iSehingga, ikualitas ikomunikasi iakan iberdampak ilangsung 

ipada ikualitas ihubungan iinterpersonal i(Minarsi iet ial., i2018:82). iAnak 

idengan ikecerdasan iinterpersonal iditandai idengan ikemampuannya iuntuk 

imenghadapi iorang ilain idengan ipenuh iperhatian, iterbuka, imenjalin ikontak 

imata idengan ibaik isaat iberkomunikasi, imenunjukkan iempati ipada iorang 

ilain, iserta imendorong iorang ilain iagar itertarik iberbagi icerita i(Indrawan 

i& iWijoyo, i2020:74). iUntuk imengembangkan iketerampilan ikomunikasi 
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iinterpersonal ianak, imaka ifaktor ieksternal iharus imendukung idisamping 

iadanya ifaktor ibawaan idan ikepribadian ianak iitu isendiri. iFaktor ieksternal 

imeliputi ifaktor ilingkungan iyang imencakup; ilingkungan ikeluarga, isekolah, 

idan isosial. iKomunikasi iantara iorang itua idan ianak imenjadi idasar 

ipertumbuhan ipsikologis ianak-anak iyang iutama. iKomunikasi iyang ilebih 

iintim imelibatkan ikontak ifisik iberupa isentuhan, ielusan, idan idekapan iakan 

imembuat ianak imerasa isecure idan inyaman. iPada imasa ikanak-kanak, 

iapabila ikomunikasi itidak idilakukan isecara ikontinu, imaka idapat iberisiko 

iburuk iterhadap ipsikologis ianak, idengan ikata ilain icenderung iakan 

imemiliki iinstabilitas ikejiwaan, iterlebih ilagi ianak imengalami imentalitas 

iyang imembahayakan ikemampuannya iuntuk iberhubungan idengan iorang 

ilain i(Soyomukti, i2016:146). iSelanjutnya iadalah itanggung ijawab iguru idi 

isekolah iuntuk imembantu ianak idalam imengembangkan iketerampilan 

ikomunikasi iinterpersonal, ikarena idi ilingkungan iini ianak imempelajari 

iberbagai ihal imelalui imotivasi, ipengetahuan, ipelatihan, iserta iadanya 

iteladan iyang ibaik. iHal iini iperlu imenjadi iperhatian ipendidik, 

isebagaimana iyang idisebutkan ioleh iHandayani i& iRohman i(2020:265) 

ibahwasannya imencerdaskan ianak-anak iharus ididukung idengan iberbagai 

ifaktor iseperti; isuasana ihati, iiklim ibelajar, idan ilingkungan iyang inyaman 

idan imembahagiakan. iApabila iyang iterjadi iadalah isebaliknya, iseperti 

iadanya ikasus ikekerasan, iketidaksetaraan, idan imeningkatnya iintoleransi, 

imaka isekolah iakan imenghadapi ipeningkatan ikasus iintimidasi idari idalam. 

iAkibatnya, ianak-anak iakan itumbuh idan iberkembang idengan ikepercayaan 

idiri iyang irendah idan ilebih icenderung ibersikap iimpulsif iatau iagresif 

iterhadap iorang ilain. iOleh ikarena iitu, ifaktor-faktor ipendukung itersebut 

iperlu idipertimbangkan iagar ianak idapat ibelajar idengan ibaik, isehingga 

iberdampak ipada ikecerdasannya, ibaik ikognitif, iafektif, imaupun 

ipsikomotorik. 

Berdasarkan ibeberapa ipendapat iahli itersebut idi iatas, idapat 

idisimpulkan ibahwa ikomunikasi iinterpersonal imerupakan isalah isatu 

ikebutuhan idasar imanusia iyang iharus iselalu iterpenuhi. iUntuk iberinteraksi, 
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ianak imembutuhkan iketerampilan iberkomunikasi iagar idapat imenjalin 

ihubungan iyang ibaik iterhadap iorang ilain. iBahkan isetiap ipersoalan iyang 

idihadapi idapat iterselesaikan imelalui ikomunikasi, ikarena iprosesnya 

idilakukan iantara ikedua ibelah ipihak i(penyampai idan ipenerima ipesan) 

idengan icara isaling imenghargai idan imenerima ikeinginan imasing-masing. 

iDengan idemikian, ikomunikasi iinterpersonal iperlu idikembangkan isejak 

idini idi iPAUD, iguna imemperkuat ihubungan idi iantara imasing-masing 

ianak idengan ilatar ibelakang ikultur iyang iberagam. 

 

c. Faktor-faktor iyang iMempengaruhi iKomunikasi iInterpersonal 

Banyak ifaktor iyang imemengaruhi iproses iterjadinya ikomunikasi, 

imenurut iRachmat i(2007) idalam iFauzi i(2019:156-157). iKomunikasi 

iinterpersonal idipengaruhi ioleh ihal-hal isebagai iberikut: i 

1) Persepsi iinterpersonal, iyaitu isuatu ikeadaan idimana imanusia idapat 

imemberi ipenilaian iterhadap isuatu iobjek idan iperistiwa iyang isedang 

idihadapi. iFaktor isituasional iakan iberpengaruh iterhadap iproses 

iterbentuknya ipersepsi. iDalam isituasi iyang imenyenangkan iakan 

imenimbulkan ipersepsi iyang imenyenangkan, ibegitu ipula isebaliknya, 

ijika iberada ipada isituasi iyang isalah imaka iakan iterbentuk ipersepsi 

iyang isalah ipula, iserta iakan imenjadi ipenghambat idalam iproses 

ikomunikasi. iPenelitian iPiaget idalam ipercakapan isosial idan 

ipercakapan iegosentrik imemberi ikejelasan ibahwa ipersepsi ipengirim 

ipesan idan ipersepsi iyang idiharapkannya idari ipenerima ipesan, 

imempengaruhi ikemampuannya iuntuk iberkomunikasi isecara icermat 

i(Tubbs i& iMoss, i2005:106). 

2) Konsep idiri, iyaitu isebuah ipandangan idan iperasaan itentang idiri 

isendiri. iKonsep idiri iyang ipositif iditandai ioleh ilima ihal, iyaitu; i(a) 

iyakin iakan ikemampuan imengatasi imasalahnya; i(b) imerasa isetara 

idengan iorang ilain; i(c) imenerima ipujian itanpa irasa imalu; i(d) 

imenyadari ibahwa isetiap iorang imempunyai iberbagai iperasaan, 

ikeinginan, idan iperilaku iyang itidak iseluruhnya idisetujui ioleh 
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imasyarakat; i(e) imampu imemperbaiki idiri isendiri ikarena iia isanggup 

imengungkapkan iaspek-aspek ikepribadian iyang itidak idisenangi idan 

iberusaha imengubahnya. 

3) Atraksi iinterpersonal, iyaitu ikesukaan ipada iorang ilain, isikap ipositif, 

idan idaya itarik iseseorang. iKomunikasi iinterpersonal idipengaruhi 

ioleh iatraksi iinterpersonal idalam ihal; i(a) ipenafsiran ipesan idan 

ipenilaian iterhadap iorang ilain, itidak ihanya isekedar ipertimbangan 

irasional, imelainkan ijuga idengan iemosional. iKetika iindividu 

imenyenangi iseseorang, iindividu itersebut icenderung iakan imelihat 

isegalanya idengan ipositif, isebalinya ijika iia imembencinya, iindividu 

itersebut iakan imelihat isecara inegatif; i(b) iefektivitas ikomunikasi 

iinterpersonal idinyatakan iefektif iapabila ipertemuan ikomuninikasi 

imerupakan ihal iyang imenyenangkan ibagi ikomunikan. iSeseorang 

iakan iberkumpul idalam isatu ikelompok iyang imemiliki ikesamaan 

idengannya, imereka iakan imerasa isenang idan iterbuka, isebaliknya 

iapabila iberkumpul idengan iorang iyang itidak idisenangi iakan imerasa 

iresah idan iterganggu, iakibatnya icenderung imenghindari ikomunikasi. 

4) Hubungan iinterpersonal, iyaitu ihubungan iseseorang idengan iorang 

ilain. iHubungan iinterpersonal iyang ibaik iakan imenumbuhkan iderajat 

iketerbukaan iuntuk imengungkapkan idirinya. iMakin icermat 

ipersepsinya itentang iorang ilain idengan ipersepsi idirinya, imakin 

iefektif ikomunikasi iyang iberlangsung idi iantara ipeserta ikomunikasi. 

Selanjutnya iRakhmat i(2007:129-134) imenyebutkan iada itiga ifaktor 

iyang idapat imempengaruhi ikomunikasi iinterpersonal, iyaitu ipercaya, isikap 

isuportif, idan isikap iterbuka. iBerikut iini iakan idijabarkan isecara ilebih 

idalam imengenai ifaktor-faktor iyang idisebutkan. 

1) Percaya i(Trust) 

Secara iilmiah, i‘percaya’ ididefinisikan isebagai i‘mengandalkan 

iperilaku iorang iuntuk imencapai itujuan iyang idikehendaki, iyang 

ipencapaiannya itidak ipasti idan idalam isituasi iyang ipenuh irisiko. 

iDefinisi iini imenyebutkan itiga iunsur ipercaya, iyaitu; i(a) iada isituasi 
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iyang imenimbulkan irisiko. iApabila iseseorang imenaruh ikepercayaan 

ikepada iorang ilain, imaka iia iakan imenghadapi irisiko. iJika itidak iada 

irisiko, imaka ipercaya itidak idiperlukan; i(b) iorang iyang imenaruh 

ikepercayaan ikepada iorang ilain, iberarti imenyadari ibahwa iakibat-

akibatnya ibergantung ipada iperilaku iorang ilain; idan i(c) iorang iyang 

iyakin ibahwa iperilaku iorang ilain iakan iberakibat ibaik ibaginya. iFaktor 

ipercaya iadalah iyang ipaling ipenting idalam imeningkatkan ikomunikasi 

iinterpersonal, ikarena idapat imembuka isaluran ikomunikasi, imemperjelas 

ipengiriman idan ipenerimaan iinformasi, iserta imemperluas ipeluang 

ikomunikan iuntuk imencapai imaksudnya. 

2) Sikap iSuportif 

Sikap isuportif iadalah isikap iyang imengurangi isikap idefensif 

idalam ikomunikasi. iSeseorang iakan ibersikap idefensif iapabila iia itidak 

imau imenerima, itidak ijujur, idan itidak iempatis. iDapat idipahami ibahwa 

idengan isikap idefensif ikomunikasi iinterpersonal iakan igagal, ihal iini 

idikarenakan iorang idefensif iakan ilebih ibanyak imelindungi idiri idari 

iancaman iditanggapinya idalam isituasi ikomunikasi idari ipada imemahami 

ipesan iorang ilain. iKomunikasi idefensif idapat iterjadi ikarena ifaktor-

faktor ipersonal iseperti; iketakutan, ikecemasan, iharga idiri iyang irendah, 

ipengalaman idefensif, idan isebagainya) iatau ifaktor-faktor isituasional. 

3) Sikap iTerbuka 

Sikap iketerbukaan idalam ikomunikasi iinterpersonal ihanya idapat 

iterjadi iapabila iseseorang imampu imemberi isikap ijujur iyang 

imenunjukkan iadanya ikemauan iuntuk imembuka idiri iterhadap iorang 

ilain. iDalam iartian imengungkapkan iinformasi iseluas-luasnya isesuai 

idengan ifakta itanpa imenutup-nutupi. 

Berdasarkan ipendapat idua iahli idi iatas imengenai ifaktor-faktor iyang 

imempengaruhi iproses ikomunikasi iinterpersonal, idapat idisimpulkan ibahwa 

ipentingnya imembangun irasa ikepercayaan iorang ilain iyang iakan imenjadi 

ilawan ibicara. iDugaan iyang itimbul idalam idiri iseseorang iterhadap ilawan 

ibicara iakan imenimbulkan ipersepsi iyang ibaik iatau iburuk, itergantung idari 
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ipersepsi iorang itersebut. iHal iini ipada iakhirnya ibisa imenjadi ipendorong 

iatau ibahkan ipenghambat idalam iproses ikomunikasi iinterpersonal. 

iSelanjutnya, isikap isuportif idan iterbuka iturut imenjadi ifaktor iterpenting 

idalam iproses ikomunikasi iinterpersonal. iSikap-sikap ipositif iperlu 

iditanamkan isejak idini idalam imengembangkan iketerampilan ikomunikasi 

iinterpersonal ipada ianak iPAUD, ikhususnya ianak-anak idengan ilatar 

ibelakang ikultur iyang iberagam. iTujuannya iuntuk imenghilangkan istereotip 

iyang imungkin imuncul. 

 

d. Langkah-langkah iTerjadinya iKomunikasi iInterpersonal 

Langkah-langkah iyang imenggambarkan iterjadinya ikegiatan 

ikomunikasi iinterpersonal isecara isederhana idijabarkan ioleh iHasan 

i(2005:20) idan iPurwasito i(2015:281-283) isebagai iberikut: 

1) Antara ikomunikator idan ikomunikan imempunyai ikeinginan iyang 

isama iuntuk iberbagi igagasan, isehingga iterjadi ikomunikasi. i i 

2) Komunikator imelakukan iencoding iatau ipenyandian ipesan iyang idi 

idalamnya iterdapat ikode iatau ilambang-lambang, idan idiutarakan 

imelalui ibahasa iverbal iatau inon iverbal. i 

3) Saluran ipenyampaian ipesan ioleh ikomunikator idapat imelalui itelepon, 

ie-mail, iSMS, isurat, idan isebagainya. 

4) Komunikan imelakukan idecoding isetelah imenerima ipesan, ikemudian 

imemberi imakna iatas iperasaan idan ipikiran iyang iditunjukkan ioleh 

ilawan ibicara i(komunikator). i 

5) Setelah imenerima ipesan idan imemahaminya, ikomunikan 

imemberikan i irespon i iatau iumpan ibalik, ikemudian imengevaluasi 

ikeefektivitasan ikomunikasi itersebut. 

Berdasarkan ipendapat idi iatas, idapat idisimpulkan ibahwa ikomunikasi 

iinterpersonal itidak iakan iefektif iapabila itidak iterpenuhi isalah isatu 

ilangkah-langkah iyang itelah idisebutkan. iDinamakan ikomunikasi 

iinterpersonal ikarena iprosesnya ibersifat idua iarah, iartinya iterjadi ihubungan 

itimbal-balik iantara ikomunikator idengan ikomunikan. iContohnya idapat 
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idigambarkan isaat iproses ibelajar imengajar idi ikelas, iterjadi iinteraksi 

iantara iguru idan ianak, iketika ianak ibertanya imaka iguru imenjelaskan idan 

ibegitupun isebaliknya. i 

 

e. Tujuan iKomunikasi iInterpersonal 

Disadari iatau itidak ioleh ikomunikator idan ikomunikan, ikomunikasi 

iinterpersonal imempunyai ibeberapa itujuan iyang idianggap ipenting. 

iMuhammad i(2002:165-167) imendeskripsikan ibeberapa itujuan idari 

ikomunikasi iinterpersonal, idiataranya: 

1) Menemukan iDiri iSendiri i 

Salah isatu itujuan ikomunikasi iinterpersonal iadalah imenemukan 

ipersonal iatau ipribadi. iSaat iterlibat idalam ipertemuan iinterpersonal 

idengan iorang ilain, imaka iseseorang iakan ibelajar itentang ibanyak ihal 

imengenai idiri isendiri imaupun iorang ilain. iSebagian ibesar idari ipersepsi 

iseseorang imerupakan ihasil idari iapa iyang itelah idi ipelajari isaat 

imelakukan ihubungan iinterpersonal. iKomunikasi iinterpersonal 

imemberikan ikesempatan idiantara ikedua ibelah ipihak i(komunikator idan 

ikomunikan) iuntuk iberbicara itentang iapa iyang idi isukai iatau imengenai 

idiri isendiri. iDengan ibegitu, ikedua ibelah ipihak idapat isaling iberbagi 

itentang iperasaan, ipikiran, iserta itingkah ilaku. iSelain iitu, imelalui 

ikomunikasi iinterpersonal iseseorang ijuga ibelajar ibagaimana 

imenghadapi iorang ilain, imengetahui ikekuatan idan ikelemahan idiri 

isendiri. 

2) Menemukan iDunia iLuar i 

Komunikasi iinterpersonal imembantu iseseorang imemahami ilebih 

ibanyak itentang idiri isendiri idan iorang ilain isaat iberkomunikasi. iHal 

iitu imenjadikan iseseorang imemahami ilebih ibaik itentang idunia iluar 

imengenai iobjek iatau ipun ikejadian-kejadian. iBanyak isekali iinformasi 

iyang itelah idiketahui ioleh imanusia iberasal idari iadanya ikomunikasi 

iinterpersonal. iPada ikenyataannya, ikepercayaan, isikap, idan inilai-nilai 

iyang iada iseringkali idipengaruhi ilebih ibanyak ioleh ipertemuan 

iinterpersonal idari ipada imelalui imedia iatau ipendidikan iformal. I 
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3) Membentuk idan iMenjaga iHubungan iyang iPenuh iArti i 

Salah isatu ikeinginan imanusia iadalah idapat imembentuk idan 

imemelihara ihubungan ibaik idengan iorang ilain. iHal iini ikarena 

ihubungan iyang idemikian idapat imembantu iindividu imengurangi irasa 

ikesepian idan idepresi, isehingga imelalui iberbagi ikesenangan idengan 

iorang ilain idapat imenjalin ihubungan iyang ipositif. 

4) Merubah iSikap idan iTingkah iLaku i 

Sebagian ibesar idari ikehidupan imanusia iadalah iterlibat idalam 

ipertemuan iinterpersonal. iMaka isemakin ibanyak ipula iwaktu iyang 

idigunakan iuntuk imengubah isikap idan itingkah ilaku iseseorang. i 

5) Sebagai iSebuah iKesenangan 

Bermain imencakup isemua iaktivitas iyang imempunyai itujuan 

iutama iuntuk imencari ikesenangan. iBerbincang-bincang imelalui iaktivitas 

isantai iseperti itentang iapapun, itermasuk itentang ihal iyang idianggap 

ilucu, idapat imemberi ikeseimbangan iyang ipenting idalam ipikiran 

iseseorang iuntuk imerasakan irileksasi idan imeminimalisir ikeseriusan 

iyang idapat imengakibatkan istres. 

6) Membantu iMenyelesaikan iKonflik 

Ahli ipsikologi iklinis idan iterapi imenggunakan ikomunikasi 

iinterpersonal idalam ikegiatan iprofesional imereka iuntuk imembantu 

ikliennya iyang imengalami ipermasalahan isehari-hari. iPersoalan iapapun 

idapat idiselesaikan ibersama-sama imelalui ikomunikasi iinterpersonal 

iyang iintens. i 

Berdasarkan ipendapat itersebut idi iatas, idapat idipahami ibahwa itujuan 

idikembangkannya iketerampilan ikomunikasi iinterpersonal idi iPAUD, 

isecara iumum iyaitu ianak-anak idiantara ikultur iyang iberagam idiharapkan 

idapat imenghindari iberbagai imacam ijenis ipermasalahan idalam ihubungan 

ipertemanan, isehingga iterbentuk isuatu ikeharmonisan iyang iberdasar ipada 

ikesepemahaman idan ipenerimaan iyang iberdampak ipada iwaktu iyang 

ilama. 
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f. Fungsi iKomunikasi iInterpersonal 

Menurut iDeVito i(2018:10), ifungsi idari ikomunikasi iinterpersonal 

idiantaranya; i(1) ito ilearn, iyaitu iuntuk imemperoleh ipengetahuan itentang 

iorang ilain, idunia, imaupun idiri isendiri; i(2) ito irelate, imembentuk 

ihubungan idengan iorang ilain imelalu iinteraksi; i(3) ito ihelp, imembantu 

iorang ilain idengan icara imendengarkan idan imenawarkan isolusi; i(4) ito 

iinfluence, iyaitu isaling imempengaruhi, iyang ikemudian idapat imemperkuat 

iatau imengubah isikap imaupun iperilaku iorang ilain, iserta; i(5) ito iplay iatau 

iuntuk ikesenangan, iyaitu idengan icara imenikmati ipengalaman isaat iini. i 

Selanjutnya iCangara i(2000) idalam iLusiawati i(2019:486) 

imenyebutkan ifungsi idari ikomunikasi iinterpersonal iyaitu; iberusaha 

imeningkatkan ihubungan iantar imanusia; imenghindari idan imengatasi 

ikonflik ipribadi; imengurangi iketidakpastian iterhadap isesuatu; iserta iberbagi 

ipengetahuan idan ipengalaman idengan iorang ilain. iMeskipun ikomunikasi 

iinterpersonal imenyenangkan, inamun iterkadang ijuga idapat imenimbulkan 

ikonflik, ihal iini idapat iterjadi iapabila ihubungan ikedekatan iantar iindividu 

itersebut iberkembang irasa icuriga, imaka iseberapa idekat ihubungan iyang 

idibangun isejak iawal, iakan isemakin imerenggang idi ikemudian ihari 

i(DeVito, i2018:2; iRakhmat, i2007:129). iOleh ikarena iitu, iperan iguru idi 

isekolah iharus idapat imembangun irasa ipercaya ianak iuntuk imembentuk 

ihubungan iinterpersonal. 

Studi iFrymier idan iHouser i(2000) idalam iKokkonen i& iAlmonkari 

i(2015:41-42) itentang iketerampilan ikomunikasi idalam ihubungan 

iinterpersonal iantara iguru-siswa imenjelaskan iterdapat idelapan ielemen 

iyang idikembangkan ioleh iBurleson idan iSamter i(1990) iuntuk imengukur 

iketerampilan ikomunikasi iinterpersonal, iyaitu; iketerampilan ipercakapan 

i(kemampuan iuntuk imemulai, imempertahankan, idan imengakhiri 

ipercakapan isantai iyang imenyenangkan), iketerampilan ireferensial 

i(kemampuan iuntuk imenyampaikan iinformasi idengan ijelas idan itidak 

iambigu), iketerampilan imendukung iego i(kemampuan iuntuk imembuat 

iorang ilain imerasa inyaman idengan idirinya isendiri), iketerampilan 
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imenghibur i(kemampuan iuntuk imembuat iorang ilain imerasa ilebih ibaik 

isaat idepresi, isedih, iatau ikesal), imanajemen ikonflik i(kemampuan iuntuk 

imencapai isolusi iyang isaling imemuaskan idalam ikonflik), iketerampilan 

ipersuasif i(kemampuan iuntuk imembuat iorang imengubah ipikiran idan 

iperilaku imereka), iketerampilan inaratif i(kemampuan imenghibur imelalui 

ilelucon, igosip, icerita, idll), idan iregulasi i(kemampuan imembantu 

iseseorang iyang itelah imelanggar inorma iuntuk imemperbaiki ikesalahannya 

isecara iefektif). i 

Berdasarkan iuraian idi iatas, idapat idipahami ibahwa ikomunikasi 

iinterpersonal imemiliki ibeberapa ifungsi ilain iselain isebagai ikebutuhan 

isosial. iPada imasa iusia idini, ihubungan isosial ianak idengan iteman isebaya 

isangat ipenting iuntuk ipengalaman iberkomunikasi idan iperkembangan 

ipribadi ianak. iMelalui ikomunikasi iinterpersonal idapat imempengaruhi 

isikap idan iperilaku iseseorang. iDengan icara imengamati, ianak iakan 

imembandingkan idirinya idengan iperilaku iorang ilain. iApabila iperilaku 

iorang iyang idiamati iadalah ipositif, imaka ianak iakan ibelajar imengevaluasi 

idiri iuntuk imenentukan iperilaku ibaik iatau iburuk. iFungsi ilainnya iadalah 

ianak idapat ibelajar imenyelesaikan ikonflik imelalui iberkomunikasi, ijuga 

idapat imempererat ihubungan ipertemanan, ikhususnya ipada ianak idengan 

ilatar ibelakang ikultur iyang iberagam. 

 

g. Hambatan-hambatan iKomunikasi iInterpersonal 

Komunikasi iinterpersonal iatau iyang ilebih idikenal idengan isebutan 

ikomunikasi iantarpribadi, imerupakan ikebutuhan idi imana imenjadi isyarat 

imutlak idalam ikehidupan i imanusia ibaik iindividu imaupun iorganisasi. 

iOleh ikarena iitu, idalam iberkomunikasi itentu iterdapat ikesenjangan idan 

imasalah iyang idapat imenghambat ijalannya ikomunikasi itersebut. 

iSebagaimana iyang idikemukakan ioleh iSunarto idalam iFebriati i(2014:20), 

iterdapat itiga iaspek iyang itermasuk idalam ihambatan ikomunikasi 

iinterpersonal, iyaitu: 
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1) Hambatan imekanik, iyakni ihambatan iyang itimbul iakibat iadanya 

igangguan ipada isaluran ikomunikasi iyang idigunakan. 

2) Hambatan isemantik, iyang isering iterjadi idalam itahap iproses 

ikomunikasi, ikarena i iberkisar i ipada i imasalah i iapa i iyang i 

idikomunikasikan i idan idisampaikan ipada itahap-tahap ikomunikasi. 

iSuatu ipesan iakan iberarti ilain ipada iseseorang idalam ikonteks iyang 

iberbeda, ihal iini idisebabkan iadanya igangguan ipada ikomunikator 

ikarena isalah ipersepsi. 

3) Hambatan i imanusiawi, i isegala i imasalah i iyang i ipaling i isemu i 

idalam i iproses ikomunikasi i iadalah i imasalah i iyang i itimbul i 

ikarena i iberasal i idari i idalam i idiri imanusia i isendiri. i iTerjadi i 

ikarena i ifaktor i iemosi i idan i iprasangka i ipribadi, ikemampuan iatau 

iketidakmampuan ialat ipanca iindera. 

Berdasarkan iuraian idi iatas, idapat idisimpulkan ibahwa idalam 

iprosesnya ikomunikasi iinterpersonal itidak iselalu idapat iberjalan isesuai 

idengan iapa iyang idiharapkan. iOleh ikarena iitu, iperlu imemastikan iterlebih 

idahulu irisiko-risiko iapa iyang ikemungkinan iterjadi isaat imelakukan 

ikomunikasi iinterpersonal. iGuru iberperan ipenting idalam imeluruskan 

ipersoalan-persoalan iyang imuncul isaat iberinteraksi idengan ianak-anak, 

ibegitupun iinteraksi ianak idengan iteman isebayanya. iSaat iterjadi ikonflik 

iakibat iperspektif iyang iberbeda idiantara ianak-anak idengan ilatar ibelakang 

iyang iberbeda, imaka itugas iguru iadalah imemberi ipemahaman idan icontoh 

iyang ibaik ikepada ianak idengan itidak imembeda-bedakan isetiap ianak. 

iDengan idemikian, ianak idiharapkan imampu imemahami iarti iperbedaan 

idalam iberbagai idimensi iyang isepatutnya idihargai. 

 

h. Efektivitas iKomunikasi iInterpersonal 

Indikator ikomunikasi iinterpersonal iyang iefektif isebagaimana 

idikemukakan ioleh iNugraha i(2015) idalam iWidyaningrum, idkk. 

i(2019:180-183) idiantaranya isebagai iberikut: 
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1) Openess i(Keterbukaan) 

Keterbukaan iadalah isikap imenerima imasukan idari iorang ilain 

iserta ibekenan ijujur imenyampaikan iinformasi ipenting ikepada iorang 

ilain. i 

2) Emphaty i(Empati) 

Menurut iWiyani i(2014:136), iempati imerupakan ikeadaan ipsikis 

iyang imembuat iseseorang imerasa iatau imengidentifikasikan idiinya 

idalam ikeadaan iperasaan iatau ipikiran iyang isama idengan iorang iatau 

ikelompok ilain. iPada iusia i4-6 itahun, ianak imulai imenyadari ibahwa 

iorang ilain imungkin imemiliki ireaksi iyang iberbeda iterhadap isituasi 

iyang isama. iKesadaran iini ipada iakhirnya imemungkinkan ianak iuntuk 

imerespon isecara ilebih itepat iterhadap ikesedihan iorang ilain. 

3) Supportiveness i(Sikap iMendukung) 

Ada idua ikondisi idukungan iyang imenjadikan ikomunikasi 

iinterpersonal iberlangsung i isecara iefektif. iKondisi i iyang ipertama 

iadalah isituasi iyang ilebih ideskriptif idan itidak imengevaluasi. iKondisi 

iyang ikedua iadalah iberpikiran iterbuka i(open-minded) i iyang i idiartikan 

isebagai ikesediaan iuntuk imenerima ipendapat iorang ilain iyang iberbeda i 

isudut i ipandangnya i iserta i ibersedia i imerubah i ipandangan iapabila 

idiperlukan. 

4) Positiveness i(Sikap iPositif) 

Sikap ipositif idapat iditunjukkan idalam ibentuk isikap iyaitu iharus 

imemiliki iperasaan idan ipikiran ipositif, ibukan iprasangka idan icuriga. 

5) Equality i(Kesetaraan) 

Kesetaraan iadalah ipengakuan ibahwa ikedua ibelah ipihak idalam 

ikomunikasi iinterpersonal imemiliki ikepentingan iyang isama-sama 

ibernilai idan iberharga, iserta isaling imemerlukan isatu isama ilain. 

Berdasarkan ipenjabaran idi iatas, idapat idipahami ibahwa 

ikomunikasi iinterpersonal iakan iberhasil iapabila ikeduanya iantara 

ikomunikator idan ikomunikan isama-sama idapat imenunjukkan isikap 

iterbuka, iempati, isaling imendukung, iselalu ibesikap ipositif, idan idapat 

isaling imenyetarakan itanpa iada isalah isatu iyang imerasa iterisolasi. 

 



 

53 

 

i. Teori iKomunikasi iInterpersonal iMenurut iPara iAhli 

Keterampilan ikomunikasi iinterpersonal imenjadi ibagian iyang 

iharus idipenuhi idalam ikehidupan imanusia. iMerujuk ipada iteori 

ihierarki ikebutuhan imanusia idari iAbraham iMaslow idalam iMorrison 

i(2012:79-82), ibahwasannya ikebutuhan iterbesar imanusia iadalah 

iaktualisasi idiri iatau ikepuasan idiri, ikebutuhan iini itidak idapat 

itercapai iapabila ikebutuhan-kebutuhan idasar ianak-anak idan iorang 

idewasa ibelum iterpenuhi. iKebutuhan idasar itersebut imeliputi; i(1) 

ikebutuhan ifisik iyang iberupa; ikebutuhan ikehidupan idasar i(makanan, 

iminuman, iudara), idan; ikeamanan idan iperlindungan i(perlindungan 

ibebas idari irasa itakut, istabilitas); i(2) ikebutuhan iafeksi; ikebersamaan 

idan ikasih isayang i(penerimaan, iafeksi, ikasih isayang), idan; 

ipencapaian idan iharga idiri/prestise i(persetujuan, ipengakuan), iserta i(3) 

ikebutuhan ipemenuhan idiri; ikebutuhan iestetika i(kecantikan, 

iketeraturan, isimetri), idan; iaktualisasi idiri. iSebagaimana iyang 

idikatakan ioleh iWaruwu i(2010:171) ibahwa iada ilima ikebutuhan 

imanusia iyang ijuga iharus idipenuhi, iyaitu ikebutuhan iakan irasa iaman, 

ibernilai, idihargai, idipahami, idan idicintai. iMelalui ikomunikasi 

iinterpersonal, ikebutuhan iaktualisasi imanusia idapat iterpenuhi ikarena 

iadanya ikepekaan iuntuk isaling imemenuhi ikebutuhan iantar iindividu 

isaat iberhubungan isosial. 

Komunikasi isecara ilisan ipenting iuntuk ikebutuhan iinteraksi 

iantar imanusia. iSelama iproses ipertumbuhan idan iperkembangannya, 

ianak imembutuhkan irasa iaman idan iperhatian idalam iberinteraksi. 

iRasa iaman iakan imuncul idalam idiri ianak iketika iia imerasa idi 

iterima ioleh ilingkungan isosialnya i(Suyadi i& iUlfah, i2015:154). 

iSebagaimana iyang idikemukakan ioleh iErikson, ibayi imengembangkan 

iperasaan ipercaya iterhadap iindividu-individu idan ijuga iobjek-objek 

idalam idunia imereka idi imulai idari imasa iinfancy idan iberlanjut 

ihingga i18 ibulan. iTahap iini idisebut idengan ibasic itrust iversus ibasic 

imistrust. iJika itrust i(percaya) imendominasi, iseperti iyang iseharusnya, 



 

54 

 

ianak iakan imemiliki irasa ikeyakinan ibahwa ikebutuhannya iakan 

iterpenuhi idan imendapatkan iapa iyang idiinginkan, inamun ijika 

imistrust i(tidak ipercaya) iyang imendominasi, imaka ianak iakan 

imemandang idunia isebagai itempat iyang itidak ibersahabat idan iakan 

imemiliki imasalah idalam ipembentukan ihubungannya ikelak i(Papalia 

i& iFeldman, i2015:202). iMenanggapi ihal iini, iinteraksi ianak ipertama 

ikali idibangun idari irelasi idalam ikeluarga. iHubungan ikeluarga 

imerupakan ihubungan iyang isangat ipenting ibagi iperkembangan 

ipsikologis iseseorang, iterutama ihubungan ianak idengan iorang ituanya. 

iHal iini isesuai idengan iteori ikelekatan i(attachment) iJohn iBowlby 

idan iMary iAinsworth i(Rahman, i2020:234) iyang imenganggap isama-

sama ipentingnya ikelekatan ianak idan iorang itua inya isebagai irasa 

iaman imaupun imendapatkan ipengetahuan imengenai ilingkungan. 

iMenurut iMorrison i(2012:95), ipengasuhan ianak ihendaknya idilakukan 

idengan ilayanan ikomprehensif, idalam ihal iini imeliputi ikeamanan, 

igizi, icinta idan ikasih isayang, iserta iaktivitas idan ipengalaman iyang 

imendukung iperkembangan isosial, iemosi, imaupun iakademis ianak. 

iArtinya, isekolah itidak ihanya iberfokus ipada iakademis ianak isaja, 

imelainkan ijuga iharus imemperhatikan iketerampilan isosial inya. i 

Proses iinteraksi isosial iakan imembentuk ihubungan iyang ilebih 

iintim iyang idisebut idengan ihubungan iinterpersonal. iKeterampilan 

iinterpersonal ipada ianak itidak iterjadi ibegitu isaja, iada istimulan iyang 

imendorong ikedua ianak i(komunikator idan ikomunikan) isehingga 

idapat itumbuh imenjadi ianak iyang ipunya isensitivitas iyang ikhas 

iuntuk imempersepsi idan imembedakan isuasana ihati, imaksud, 

imotivasi, iserta iperasaan iorang ilain. iSelain ikesempatan 

iberkomunikasi iyang iintensif iantara iguru idan ianak, iaspek ilain iyang 

imendominasi isensitivitas itersebut iialah ibakat isosial iyang idimiliki 

ioleh ianak. iBakat isosial iini iberkaitan idengan idukungan ipsikologis 

iyang idiberikan ioleh iorang itua iterhadap ianak i(Iswadi, i2014:122; 

iTim iPustaka iFamilia, i2006:57). iPembentukan ihubungan iinterpersonal 
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imenurut i(Rahman, i2020:221-228) idapat iterjadi ikarena iadanya 

iketertarikan iseperti, ikesenangan, ikesamaan, ikedekatan, iadanya 

ikebutuhan isaling imelengkapi, idan iasosiasi. iHubungan iinterpersonal 

ipada ianak iterus imengalami iperkembangan idan imeluas idari iranah 

ilingkungan ikeluarga, ilingkungan imasyarakat, iteman isebaya, ihingga 

isekolah idan iguru. iMelalui ihubungan iinterpersonal iini ilah ianak-anak 

iakan ibelajar itentang ipembentukan isikap idan iperilaku. i 

Bandura idalam iDesmita i(2017:58) imenggunakan iprinsip-prinsip 

ipengkodisian iklasik idan ipengkondisian ioperan iuntuk imenjelaskan 

ibagaimana ianak ibelajar iperilaku isosial. iBandura imeyakini ibahwa 

ianak ibelajar itidak ihanya imelalui ipengalamannya, itetapi ijuga imelalui 

ipengamatan, iyakni imengamati iapa iyang idilakukan ioleh iorang ilain. 

iMelalui ibelajar imengamati/imitasi, iindividu isecara ikognitif 

imenampilkan itingkah ilaku iorang ilain idan ikemudian imengadopsi 

itingkah ilaku itersebut idalam idirinya isendiri. iHubungan itimbal ibalik 

iantara iperilaku, ipengaruh ilingkungan idan ikognisi imemegang iperanan 

ipenting idalam imemahami ibagaimana iindividu ibelajar. iPerilaku idapat 

imempengaruhi ikognisi idan isebaliknya ikegiatan ikognitif iseseorang 

idapat imempengaruhi ilingkungan, ibegitu ipun ipengaruh ilingkungan 

idapat imengubah iproses ipemikiran iseseorang, idan iseterusnya. iSikap 

iseseorang idapat idiubah imelalui ikomunikasi iyang ibersifat ipersuasif 

isaat imengadakan ihubungan isosial. iOleh ikarena iitu, iketerampilan 

ikomunikasi iperlu idikembangkan idalam ihubungan iinterpersonal. 

iKetika idi isekolah, iguru iberperan ipenting iuntuk imenjadi imodel ibagi 

ianak idalam ibersikap idan iberperilaku. iKomunikasi iverbal imaupun 

inon iverbal iyang iditunjukkan ioleh iguru iakan idiamati idan idiriru ioleh 

ianak. iUntuk iitu, iindikator iefektivitas ikomunikasi iinterpersonal iperlu 

idiperhatikan ioleh iguru isaat iberkomunikasi idengan ianak, itidak ihanya 

imelalui ikata-kata, itetapi ijuga imelalui igerak/sikap itubuh, iekspresi, 

idan inada ivolume isuara iyang idisesuaikan. iHal iini isesuai idengan 

iyang idikatakan ioleh iBeckley i(2018:78), ibahwa iseseorang imerespon 
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ipembicara itertentu idalam iproporsi igerak/sikap idan iekspresi iwajah 

isebesar i55%, ipada itekanan isuara i35%, idan ipada ikata-kata imereka 

ihanya i10%. iDengan idemikian, idapat idipahami ibahwa iseseorang 

iakan ilebih icepat imendapatkan iinformasi imelalui ipetunjuk ibahasa 

itubuh ikhususnya ipada iekspresi iwajah iyang iditampilkan ioleh iorang 

ilain isaat iberkomunikasi. 

 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Beberapa penelitian sebelumnya yang dapat dijadikan referensi adalah 

sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Magos & Kalopita (2020) dengan judul, 

‘Diversity in Early Childhood Education Through Parents’ Perceptions’. 

Subjek dalam penelitian ini melibatkan 15 orang tua (9 ibu dan 6 ayah). 

Penelitian ini menjelaskan tentang persepsi orang tua yang menyoroti 

pengajaran pendidikan multikultural di PAUD dengan latar belakang anak-

anak yang berbeda dari segi kebangsaan, bahasa, dan agama. Hasilnya 

memprediksi bahwa hubungan interpersonal tidak terlepas dari bagian 

penting untuk mengembangkan empati diantara anak dengan latar 

belakang yang beragam, tujuannya agar saling menghargai dan menerima 

perbedaan diantara sesama. Keluarga dan sekolah menjadi dua faktor 

kunci dalam memastikan hubungan interpersonal yang sehat di antara 

semua anak.  

Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian saat ini terletak pada 

fokus penelitian yang lebih mendalami tentang bagaimana persepsi orang 

tua terkait masalah mengelola keberagaman dalam konteks pendidikan 

anak usia dini dan sejauh mana upaya lingkungan keluarga untuk 

meningkatkan kesadaran anak-anak terhadap keanekaragaman budaya. 

Meskipun demikian, penelitian di atas dengan penelitian saat ini sama-

sama mengamati kesadaran anak terhadap keragaman budaya berdasarkan 

interaksi terhadap guru, teman sebaya, maupun keluarga. 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Adam (2019) pada tesis yang berjudul 

‘Cultural Diversity and Children’s Literature: Kindergarten Educators’ 

Practices to Support Principles of Cultural Diversity Through Book 

Sharing’. Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan mixed methods 

dengan desain convergent. Subjek penelitian sebanyak 24 orang guru dan 

110 anak-anak yang berasal dari empat lembaga PAUD di Australia Barat. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui lebih dalam tentang 

keyakinan, pemahaman, dan kepercayaan diri guru dalam mempromosikan 

prinsip-prinsip keberagaman menggunakan buku anak-anak dengan 

berpedoman pada standar prinsip NQS dan EYLF. NQS merupakan 

ukuran kualitas wajib di seluruh Australia untuk mengatasi masalah yang 

terkait dengan keragaman dan inklusi dalam pendidikan anak usia dini. 

Sedangkan EYLF digunakan oleh guru untuk memandu pengambilan 

keputusan dan penilaian mereka dalam mempromosikan pembelajaran 

dengan berfokus pada kesetaraan, menghormati, dan menghargai 

keragaman. Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa praktik yang 

diterapkan guru menggunakan literatur buku yang berkualitas sangat 

terbatas karena sedikitnya sesi penggunaan buku dan sedikitnya jumlah 

buku dari konteks yang berbeda terkait keberagaman budaya. Akibatnya 

hanya sedikit anak yang memiliki akses ke praktik berbagi buku berbasis 

bukti yang berkualitas tinggi. Dengan demikian, guru berperan penting 

dalam penyediaan referensi buku yang beragam dan pemenuhan prinsip 

keberagaman melalui penggunaan literatur anak, sehingga anak dapat 

memahami arti penting menghargai dan menghormati keberagaman.  

Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian saat ini terletak pada 

lokasi dan fokus penelitian. Penelitian saat ini lebih berfokus pada 

pengembangan komunikasi interpersonal anak dari latar belakang kultur 

yang beragam, sedangkan penelitian di atas menyoroti pada pentingnya 

guru untuk mempertimbangkan literatur buku yang perlu di pilih untuk 

kepentingan mempromosikan perkembangan sosial, emosional, dan literasi 

anak melalui keberagaman budaya di kelas. 
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Webb & Williams (2019) mengenai 

‘Interactions Between Children And Their Early Childhood Educators: 

The Effect Of Cultural Match On Communication’. Penelitian ini 

menjelaskan mengenai interaksi anak-anak Aborigin dan non-Aborigin 

dengan guru di sekolah PAUD Australia. Penelitian ini lebih difokuskan 

kepada anak-anak Aborigin, karena populasi Aborigin di Australia hanya 

sebesar 3%, sehingga mereka dianggap budaya minoritas. Oleh karena itu, 

penelitian ini menyelidiki pengaruh konteks budaya pada komunikasi dan 

kualitas interaksi anak-anak dengan guru yang dikategorikan menurut 

apakah budaya guru cocok dengan budaya anak.  

Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian saat ini terletak pada 

lokasi dan fokus penelitian. Penelitian di atas memberi pejelasan bahwa 

melalui interaksi diantara anak-anak dengan pendidik dalam konteks 

budaya yang berbeda dapat memberi peluang kepada anak untuk 

mengembangkan aspek bahasa yang berimplikasi pada keterampilan 

literasi anak di kemudian hari. Khususnya bagi anak-anak Aborigin yang 

berkesempatan untuk menggunakan dan memperluas percakapan dalam 

bahasa atau dialek rumah sebagaimana budaya mereka. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Torres, et al (2015) yang berjudul, 

‘Preschool Interpersonal Relationships Predict Kindergarten 

Achievement: Mediated by Gains in Emotion Knowledge’. Hasil penelitian 

ini membuktikan bahwa hubungan interpersonal yang positif antara anak 

dengan guru atau teman sebaya diprediksi dapat meningkatkan 

pengetahuan emosi dan prestasi anak selama tahun prasekolah. Hubungan 

interpersonal pada dasarnya dimulai dan berkembang melalui komunikasi. 

Sedemikian pentingnya keterampilan komunikasi interpersonal 

dikembangkan sejak dini di PAUD.  

5. Penelitian yang dilakukan oleh Vusparatih (2020) yang berjudul, ‘The 

Implementation of Interpersonal Communication Skills Awareness in 

Developing Mindful Communication in Educational Settings’. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penerapan kesadaran keterampilan 
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komunikasi interpersonal di sekolah dapat meningkatkan interaksi guru-

siswa dengan meningkatkan mindfulness dalam komunikasi.  

Berdasarkan beberapa kajian penelitian sebelumnya dapat di telaah bahwa 

keterampilan komunikasi interpersonal perlu dikembangkan di lingkungan anak 

usia dini dengan latar belakang kultur yang beragam. Hal tersebut dikarenakan 

melalui komunikasi interpersonal, anak dapat mengembangkan sikap peduli dan 

saling mengahrgai perbedaan indivdu lain dari berbagai segi, baik perbedaan ide, 

gagasan, atau pendapat, maupun perbedaan agama, budaya, ras, dan bahasa.  

 

C. Alur Pikir 

Indonesia sangat lumrah dikenal dengan sebutan negara yang beragam 

etnik, ras, agama, bahasa, dan lainnya. Keberagaman tersebut menghasilkan 

pemikiran, sikap, dan perilaku yang berbeda pula, yang pada akhirnya tertuang 

dalam wujud kebudayaan. Dalam kehidupannya, manusia menjadikan kebudayaan 

sebagai acuan untuk mengukuhkan jati diri dalam suatu kelompok sosial 

masyarakat tertentu yang berciri khas sama, sekaligus untuk mempertahankan 

identitas diri di tengah masyarakat dengan budaya yang berbeda. 

Kebudayaan merupakan hasil dari pemikiran manusia yang telah disepakati 

bersama dalam menyelesaikan persoalan tentang pemenuhan kebutuhan dalam 

kehidupan manusia. Didasari oleh pengetahuan, konsep, dan nilai-nilai yang 

diyakini suatu anggota kelompok, maka persoalan dapat teratasi melalui 

komunikasi. Perbedaan dalam berbagai dimensi sering membawa manusia pada 

suatu konflik yang saling merugikan apabila gagal memahami arti pentingnya 

paham multikulturalisme. Maka dari itu, perlu penanaman moral yang baik sejak 

dini untuk saling menghormati dan menghargai setiap perbedaan.  

Sebagaimana adanya perkembangan zaman, maka sekolah-sekolah dari 

jenjang PAUD hingga Sekolah Menengah Atas mulai menerapkan pendidikan 

multikultural untuk memperhatikan kebutuhan peserta didik yang beragam agar 

menjadi generasi muda yang berakhlak baik. Wujud dari pendidikan multikultural 

adalah terbentuknya rasa toleransi yang tinggi pada setiap anak dalam 

keberagaman etnis, ras, gender, agama, budaya, bahasa, status sosial ekonomi, 
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serta keistimewaan atau kekhususan. Kesadaran bertoleransi penting ditanamkan 

kepada anak agar tidak menimbulkan sikap rasis dan permusuhan antara teman 

sebaya di rumah maupun di sekolah. Oleh karena itu, guru harus memperkokoh 

karakter dan kepribadian anak untuk dapat hidup berdampingan dengan orang lain 

melalui keterampilan komunikasi interpersonal.  

Pentingnya mengembangkan keterampilan komunikasi interpersonal anak 

sejak dini, karena komunikasi merupakan kebutuhan manusia untuk bertahan 

hidup sebagai individu yang berada dalam berbagai perbedaan etnis, ras, gender, 

agama, budaya, bahasa, atau status sosial ekonomi. Kebutuhan akan komunikasi 

ini telah dikonsepkan oleh Abraham Maslow dalam teorinya tentang ‘kebutuhan 

hierarki manusia.’ Maslow menyebutkan bahwa konsep komunikasi tercakup ke 

dalam konteks tiga tingkatan hierarki, yaitu kebutuhan akan rasa aman, cinta/ 

kepemilikan, dan harga diri yang kemudian akan berpengaruh terhadap 

emosional, psikologis, dan spiritual seseorang.  

Identitas anak yang berasal dari latar belakang kultur beragam dibawa oleh 

masing-masing anak dan dipertemukan dalam sebuah pendidikan formal dengan 

basis pendidikan multikultural. Kebutuhan anak untuk diterima dan disetarakan 

hak nya akan terpenuhi apabila pelayanan pendidikan mencakup seluruh peserta 

didik tanpa membeda-bedakan kelompok dari berbagai latar belakang. Dalam hal 

ini anak akan menjadi peniru ulung, sehingga guru merupakan panutan yang tepat 

untuk ditiru sikap dan perlakuannya oleh anak. Ketika guru tidak terbiasa 

menunjukkan cara berkomunikasi yang baik dengan orang yang berbeda dengan 

dirinya, maka anak juga akan kesulitan untuk memahami dan menerima 

perbedaan tersebut. Dengan demikian, melalui komunikasi interpersonal anak 

akan memahami perbedaan orang lain dan menentukan sikapnya untuk menerima 

perbedaan tersebut. Komunikasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

komunikasi yang melibatkan interaksi guru dengan anak serta anak terhadap 

temannya dengan mengamati bentuk-bentuk komunikasi yang muncul sebagai 

efektivitas keberhasilan dalam pengembangan keterampilan komunikasi 

interpersonal pada anak dengan latar belakang kultur yang beragam. Bagan alur 

pikir pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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Gambar 1. Alur Pikir 

 

 

D. Pertanyaan Penelitian 

Pertanyaan  dalam  penelitian  ini  merupakan  pecahan  dari  rumusan  

masalah yaitu  sebagai berikut: 

1. Pemahaman guru tentang keterampilan komunikasi interpersonal pada 

anak dengan latar belakang kultur yang beragam di TK Negeri 3 

Yogyakarta. 

Interaksi 
dalam kelas 

beragam 
kultural 

Mengatasi konflik melalui 

pengembangan keterampilan 

komunikasi interpersonal 

Terjadi Konflik 

Verbal 

Anak 
Mayoritas 

Anak 
Minoritas 

Keberhasilan pencapaian 
perkembangan keterampilan 

komunikasi interpersonal  
anak terintegrasi dalam 

kurikulum. 

Guru 

Non Verbal 
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a. Apa yang diketahui tentang komunikasi interpersonal? 

b. Apakah komunikasi interpersonal perlu dikembangkan dalam 

pendidikan anak usia dini? mengapa? 

c. Bagaimana cara Ibu menyesuaikan penggunaan bahasa saat 

berkomunikasi dengan anak-anak yang memiliki latar belakang kultur 

yang beragam? 

d. Apakah anak-anak dapat memahami komunikasi yang berlangsung, 

baik antara guru-anak maupun antara anak-teman sebaya nya? 

2. Layanan sekolah dalam pelaksanaan pengembangan keterampilan 

komunikasi interpersonal pada anak dengan latar belakang kultur yang 

beragam di TK Negeri 3 Yogyakarta. 

a. Sejauh ini, bagaimana perkembangan keterampilan komunikasi 

interpersonal anak dengan latar belakang kultur yang beragam di TK 

Negeri 3 Yogyakarta? 

b. Apa sajakah program sekolah yang bisa mendukung pengembangan 

keterampilan komunikasi interpersonal anak dengan latar belakang 

kultur yang beragam? 

c. Apa saja sumber belajar yang digunakan untuk mengembangkan 

keterampilan komunikasi interpersonal anak dengan latar belakang 

kultur yang beragam? 

d. Apa saja metode yang guru gunakan untuk mengembangkan 

keterampilan komunikasi interpersonal anak dengan latar belakang 

kultur yang beragam? 

e. Apa saja media yang guru gunakan untuk mengembangkan 

keterampilan komunikasi interpersonal anak dengan latar belakang 

kultur yang beragam? 

f. Bagaimana menilai perkembangan keterampilan komunikasi 

interpersonal diantara anak-anak yang memiliki latar belakang kultur 

yang beragam? 

3. Bentuk-bentuk komunikasi yang dilakukan guru sebagai efektivitas 

keberhasilan pengembangan keterampilan komunikasi interpersonal 
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terhadap anak-anak dengan latar belakang kultur yang beragam di TK 

Negeri 3 Yogyakarta. 

a. Bagaimana cara menjalin ikatan emosional saat melakukan 

komunikasi dengan anak-anak? 

b. Bagaimana menggali informasi saat anak terlihat murung? 

c. Seperti apa komunikasi yang efektif untuk anak usia dini?  

d. Bagaimana mempertahankan komunikasi yang efektif diantara anak-

anak dengan latar belakang kultur yang beragam? 

e. Bagaimana mengenali bahwa anak telah memahami isi pesan yang 

disampaikan ketika berkomunikasi? 

f. Hal apa yang paling penting diperhatikan agar anak termotivasi untuk 

mendengarkan apa yang disampaikan orang lain ketika berbicara? 

g. Apakah anak melakukan perbuatan baik atas inisiatif diri sendiri? 

h. Bagaimana menangani permasalahan anak yang tidak mau membantu 

teman yang kesulitan? 

i. Bagaimana memberi pemahaman kepada anak yang merasa kecil hati 

karena merasa berbeda dengan anak yang lain? 

j. Apa upaya yang di lakukan agar anak tidak memandang orang lain 

berdasarkan etnis/ras, gender, agama, bahasa, status sosial ekonomi, 

keterhambatan mental dan cacat fisik saat berkomunikasi? 

4. Faktor pendukung dan penghambat pengembangan keterampilan 

komunikasi interpersonal pada anak dengan latar belakang kultur yang 

beragam di TK Negeri 3 Yogyakarta. 

a. Seperti apa hambatan yang sering ditemui dalam mengembangkan 

keterampilan komunikasi interpersonal anak di TK Negeri 3 

Yogyakarta dengan latar belakang kultur yang beragam? 

b. Apabila anak terlambat dalam perkembangan bahasa nya, bagaimana 

cara yang Ibu lakukan agar keterampilan komunikasi interpersonal 

anak berkembang? 

c. Apa saja faktor yang menjadi pendukung untuk mengembangkan 

keterampilan komunikasi interpersonal di TK Negeri 3 Yogyakarta 

dengan latar belakang kultur yang beragam? 
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BAB iIII 

METODE iPENELITIAN 

 

A. Jenis iPenelitian 

Pendekatan ipenelitian iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah 

ikualitatif. iCreswell i(2018:4) imenekankan ibahwa ipendekatan ipenelitian 

ikualitatif imerupakan imetode ipenelitian iyang ibermaksud iuntuk 

imengeksplorasi iserta imemahami imakna iyang iada idalam ipermasalahan 

ipenelitian, ibaik ipermasalahan iindividu imaupun isekelompok iorang iyang 

iberangkat idari ipermasalahan isosial iatau ikemanusiaan. iBerangkat idari 

ipermasalahan iyang iditemukan, imaka ipenelitian iini imenggunakan 

ipendekatan ikualitatif isebagai ipendekatan ipenelitian iyang idirasa ipaling itepat 

iuntuk imenganalisis, imengungkapkan, iserta imendeskripsikan ipermasalahan 

iterkait iketerampilan ikomunikasi iinterpersonal ipada ianak idengan ilatar 

ibelakang ikultur iyang iberagam idi iTaman iKanak-kanak iNegeri i3 

iYogyakarta isecara ilebih ifokus idan imendalam. iJenis ipenelitian iyang 

idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah ifenomenologi. iTujuan idari 

ipenggunaan ipendekatan idengan ijenis iini iadalah iuntuk imendeskripsikan, 

imenjelaskan, idan imenafsirkan isuatu ifenomena iatau ipengalaman ipara 

ipartisipan ipenelitian idengan imengidentifikasikan imaknanya i(Cohen iet ial., 

i2018:300; iCreswell, i2003:17). 

Konteks ipenelitian iyang iakan idilakukan idalam ipenelitian iini iterkait 

idengan ipengembangan iketerampilan ikomunikasi iinterpersonal, ianak-anak 

iyang imemilki ilatar ibelakang ikultur iyang iberagam, iserta ikaitan iantara 

ipengembangan iketerampilan ikomunikasi iinterpersonal idengan ianak-anak 

iyang imemiliki ilatar ibelakang ikultur iyang iberagam. iPenulis ibertujuan 

imendeskripsikan idata iserta imengungkapkan imakna iatau iperspektif idari 

iperilaku iutama iterkait ipengembangan ikomunikasi iinterpersonal ipada ianak-

anak idengan ilatar ibelakang ikultur iyang iberagam. 
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B. Lokasi/Tempat idan iWaktu iPenelitian 

Tempat ipenelitian imerupakan isalah isatu iunsur ipenting idalam 

ipenelitian iyang iperlu idi ipertimbangkan idalam ipemilihan ilokasi ipenelitian 

iyang isesuai. i iPenelitian iini i idilakukan i idi i ilembaga i iTaman i iKanak-

kanak i i(TK), i itepatnya i idi i ilembaga i iTK iNegeri i3 iYogyakarta. iAlamat 

ilengkap iJl. iSuryoputran iNo.111, iKadipaten, iKecamatan iKraton, iKota 

iYogyakarta. iMengacu ipada ipermasalahan iyang iada idan isatuan ianalisis 

ipenelitian iyang imenggunakan ikasus itunggal, imaka iTK iNegeri i3 

iYogyakarta imenjadi i ifokusan i iutama i iyang i idigunakan i isebagai i ilokasi i 

ipenelitian. iPertimbangan iutama idalam imemilih ilokasi ipenelitian iini 

idikarenakan ilembaga iTK iNegeri i3 iYogyakarta imerupakan isalah isatu 

ilembaga iTK iyang ipeserta ididiknya imemiliki ilatar ibelakang ikultur iyang 

iberagam. 

Waktu ipenelitian ijuga imerupakan isalah isatu iunsur ipenting idalam 

ipenelitian iyang iperlu idirancang idan idiimplementasikan isesuai idengan 

ijadwal iyang iditentukan iuntuk imemiliki igambaran irentang iwaktu ipenelitian.  

 

C. Sumber iData 

Sumber idata ipenelitian imerupakan ikumpulan itarget iinformasi iyang 

idiperoleh idari i iadanya i iproses i ipengamatan i iyang i iselanjutnya i idiolah i 

idan i idianalisis i iuntuk imengidentifikasikan ihasil ipenelitian. iBerdasarkan 

ikategori i iperolehannya, isumber idata idalam ipenelitian iini idibagi idalam idua 

isumber, iyaitu isumber idata iutama i(data iprimer) idan isumber idata 

ipendukung i(data isekunder) i(Zuldafrial, i2012:46). iSumber idata i iprimer i 

imerupakan i isumber i idata i iyang i idiperoleh i isecara i ilangsung i idari i 

iobjek ipertama i idan i ididapatkan i imelalui i ihasil i iwawancara i idan i 

ipengamatan i ilangsung. iAdapun isumber idata iprimer ipada ipenelitian iini, 

ididapatkan idari i4 iorang iguru, i1 iorang iguru ikeagamaan idan i3 iorang iguru 

iwali ikelas isebagai isubyek iutama ipenelitian. iSumber idata isekunder 

imerupakan idata iyang ididapatkan imelalui isumber ilain idan idiperoleh isecara 

itidak ilangsung idari ipihak iobjek, ibaik isecara ilisan imaupun isecara itertulis. 



 

66 

 

iAdapun isumber idata i isekunder i ipada i ipenelitian i iini i ididapatkan i idari i 

ihasil iobservasi idan idari idata ipendukung i iberupa idokumentasi i(foto, ivideo, 

idan iarsip ipendukung ilainnya). iselanjutnya idalam ipenentuan isample 

ipenelitian, ipeneliti imenggunakan iteknik ipurposive isampling idengan 

imempertimbangkan iinforman iyang imemiliki ipemahaman iyang ilebih ibaik 

idalam imempersepsikan ipengalamannya itentang iketerampilan ikomunikasi 

iinterpersonal idi ilingkungan isekolah iyang imultikultural. 

 

D. Teknik idan iInstrumen iPengumpulan iData 

1. Teknik iPengumpulan iData 

Pengumpulan i idata i idilaksanakan i idengan i imengumpulkan i ihal-

hal i iyang iberkaitan i idengan i ipenelitian i iuntuk i iselanjutnya i idiolah i 

iagar i isesuai i idengan i itopik ipenelitian. i iPenelitian i iyang i 

idilaksanakan i imenggunakan i imetode i ipengumpulan idata iobservasi, 

iwawancara, idan idokumentasi. 

a. Observasi 

Observasi i ipada i idalam i ipenelitian i iini i idilakukan i iuntuk i 

imengamati i ilangsung ibagaimana ipengembangan ikomunikasi 

iinterpersonal iyang idilakukan ioleh iguru. iHasil idari ipengamatan 

itersebut, inantinya iakan idiuraikan isebagai isalah isatu ihasil ipenelitian. 

i iPada i isaat i ikegiatan i iobservasi i idilakukan, i ipeneliti i iakan i 

imelihat isecara i ilangsung i ibagaimana i iproses i ikegiatan i iyang i 

iberkaitan i idengan i ipengembangan iketerampilan ikomunikasi 

iinterpersonal ipada ianak idengan ilatar ibelakang ikultur iyang iberagam 

idi iTK iNegeri i3 iYogyakarta. iAdapun ikisi-kisi iobservasi iterlampir 

ipada ilampiran i4. 

b. Wawancara 

Wawancara iadalah iteknik ipengumpulan idata iyang idilakukan 

idengan icara imencatat iatau imerekam iinformasi iyang ididapatkan idari 

isumber idata i(Creswell, i2018:258). iWawancara idilaksanakan idengan 

ipedoman iwawancara iyang itelah i idisusun ioleh ipeneliti. iWawancara 
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idalam ipenelitian iini imenggunakan i iwawancara i iterstruktur idan 

itidak iterstruktur i iuntuk i imengetahui imengenai i ipengembangan 

iketerampilan ikomunikasi iinterpersonal ipada ianak idengan ilatar 

ibelakang ikultur iyang iberagam idi iTK iNegeri i3 iYogyakarta. iAdapun 

ikisi-kisi iwawancara iterlampir ipada ilampiran i1. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi i idilakukan idengan imengumpulkan idokumen-

dokumen i iyang iterkait i idengan i itopik i ipenelitian i iyang i 

iselanjutnya i iakan i idianalisis i isesuai i idengan itopik i ipenelitian i 

i(Saldana, i2011:39). iDokumentasi i idalam i ipenelitian i iini i iberupa 

iRPPH, i iprogram itahunan, istandar itingkat ipencapaian iperkembangan, 

idata iguru idan idata ianak, itranskrip i iwawancara, i itranskrip i 

iobservasi, ifoto idan ivideo iyang idiambil iselama iproses ipembelajaran 

iberlangsung, ibeserta ipenilaian ipercakapan idan ipelaporan. 

2. Instrumen iPenelitian 

Peneliti idalam ipengumpulan idata imerupakan iinstrumen iutama 

iyang iakan imengumpulkan idan imenganalisis idata i(Creswell, i2018). 

iSetelah idilaksanakan ipenelitian idan ididukung idengan ipanduan 

ipenelitian iberupa ipedoman iobservasi, ipedoman iwawancara, idan 

ipedoman idokumentasi ifokus ipenelitian iakan imenjadi ilebih ijelas. 

iSelanjutnya iakan idikembangkan iinstrumen ipeneltian iyang idiharapkan 

iakan imelengkapi idata iyang itelah ididapatkan imelalui iobservasi idan 

iwawancara. i i 

 

E. Keabsahan iData 

Keabsahan idata ididapatkan idari iteknik ipemeriksaan iyang idilakukan. 

iTeknik i ipengujian ikeabsahan idata idalam ipenelitian iini iadalah idengan i iuji 

ikredibilitas i idata i iyang i imencakup iperpanjangan ipengamatan idan 

itirangulasi i(Saldana, i2011:76). iUji i ikredibilitas idata iini idilaksanakan iagar 

idiperoleh iberbagai idata iyang iteliti, irinci, idan imendalam. 
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Keabsahan i idata i ijuga i idilaksanakan i idengan i imenghubungkan i 

ihasil ipenelitian i idengan i iteori-teori i iyang i itelah i idikumpulkan i i(Saldana, 

i2011:135). iTeknik i ikeabsahan i idalam i ipenelitian i iini i iadalah i itriangulasi 

isumber idan iteknik. iHasil ipenelitian iakan i idihubungkan idengan iteori-teori 

iyang ididapatkan. iApabila ihasil iwawancara, iobservasi, idan idokumentasi 

imenunjukkan ihasil iyang iberbeda imaka iakan idilakukan idiskusi ikembali 

idengan iinforman. iHal iini idilakukan idengan ihasil i ipenelitian i idiperiksa i 

ikembali i ioleh i iinforman i iuntuk i imengetahui i iapakah i idata iyang isudah 

ididapatkan isesuai idengan ikenyataan. iPada itahap iini, ibisa isaja ipeneliti 

imendapatkan i iinformasi i ibaru i iapabila i iinforman i imerasa i iinformasi i 

iyang idiberikannya imasih ikurang. i i 

Dalam ipenelitian ikualitatif, ikriteria iutama iterhadap idata ihasil 

ipenelitian iadalah ivalid, ireliabel, idan iobyektif. iTemuan iatau idata idapat 

idinyatakan ivalid iapabila itidak iada iperbedaan iantara iyang idilaporkan 

ipeneliti idengan iapa iyang isesungguhnya iterjadi ipada iobyek iyang iditeliti. 

iUji ikeabsahan idilakukan idalam itiga itahap, iyaitu itriangulasi, imenggunakan 

ibahan ireferensi, idan imember icheck: 

1. Triangulasi 

Triangulasi iyang idigunakan idalam ipenelitian iini idiantaranya 

iadalah itriangulasi isumber idata iyang iterdiri idari iwaktu, itempat, idan 

isubyek ipenelitian. iTriangulasi imetode idengan imembandingkan iantara 

iobservasi, iwawancara, idan idokumentasi. iPada iakhirnya, itriangulasi idata 

idilakukan i idengan imelihat ikesesuaian iantara iobservasi, iwawancara, 

idokumentasi, idan iteori iyang idikemukakan i(Miles iet ial., i2014). 

2. Menggunakan iBahan iReferensi 

Yang idimaksud idengan ibahan ireferensi idi isini iadalah iadanya 

ipendukung iuntuk imembuktikan idata iyang itelah iditemukan ioleh 

ipeneliti. iDalam ipenelitian iini, ipeneliti imendokumentasikan iproses 

ipenelitian imenggunakan ivideo idan ifoto. 
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3. Member iCheck 

Member icheck iadalah iproses ipengecekan idata iyang idiperoleh 

ipeneliti ikepada ipemberi idata. iTujuan imember icheck iadalah iuntuk 

imengetahui iseberapa ijauh idata iyang idiperoleh isesuai idengan iapa iyang 

idiberikan ioleh ipemberi idata. iApabila idata iyang iditemukan idisepakati 

ioleh ipara ipemberi idata, iberarti idata itersebut ivalid. iDalam ipenelitian 

iini, ipeneliti imengadakan imember icheck idengan iguru ikelas isetiap 

iselesai ipembelajaran. 

 

F. Analisis iData 

Analisis idata ipada ipenelitian ikualitatif idilakukan imelalui iproses 

ipengolahan idata iyang imemungkinkan ipeneliti iuntuk imenemukan ihal-hal 

iyang isesuai idengan ipokok ipersoalan iyang iditeliti. iKegiatan ianalisis 

idilakukan isecara iterus-menerus iselama ipenelitian iberlangsung, idilakukan 

imulai idari ipengumpulan idata isampai ipada itahap ipelaporan. iPada ipenelitian 

ifenomenologi iini, ipeneliti imenggunakan iteknik ianalisis idata idengan 

ipendekatan iInterpretative iPhenomenological iAnalysis i(IPA). iAlasan ipeneliti 

imenggunakan ipendekatan iini isesuai idengan iyang idikatakan ioleh i(Alase, 

i2017:9), ibahwa iIPA imemberi ikesempatan ilebih ibaik ibagi ipeneliti iuntuk 

imemahami ipertimbangan iterdalam idari ipengalaman ihidup ipeserta 

ipenelitian, iselain iitu imemungkinkan iinforman iuntuk imengekspresikan idiri 

idan imenceritakan ipengalaman ihidup iberdasarkan iapa iyang imereka irasakan 

idan isadari itanpa iadanya idistorsi iataupun ipenuntutan. iSecara ilebih irinci, 

idata idiperoleh idari iwawancara ikemudian idianalisis isesuai idengan ilangkah-

langkah ipendekatan iInterpretative iPhenomenological iAnalysis i(IPA) i(Smith 

i& iOsborn, i2007:53-80), isebagai iberikut: 

1. iReading iand ire-reading, iberupa ikegiatan imentranskripkan iwawancara 

idari irekaman iaudio ike idalam ibentuk itulisan, imembaca idan 

imembaca ikembali idata ilebih irinci. 

2. Initial inoting, iyaitu imenguji iisi/konten idari isegi ikata, ikalimat, idan 

ibahasa iyang idigunakan ipartisipan, imemberikan ikomentar-komentar 
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ieksplanatori iyang ijelas, ibaik iitu ikomentar ideskriptif, ibahasa, 

imaupun ikonseptual. 

3. Developing iemergent ithemes, iyaitu imemunculkan itema-tema idari 

ikomentar ieksplanatori iyang ibiasanya itertuang idalam itabel-tabel 

ipencatatan. 

4. Searching ifor iconnection ia icross iemergent ithemes, iberupa ipencarian 

imakna iatau ihubungan iantar itema-tema iyang imuncul, isaling 

ibersesuaian idan imenghasilkan istruktur iyang imemberikan ipeneliti 

ihal-hal ipenting idari isemua idata iyang idiperoleh idari ipartisipan. 

5. iMoving ithe inext icases, iberupa iperpindahan ipada ikasus, iperistiwa, 

iatau ipartisipan isatu ike iyang ilainnya iapabila itahap ianalisis i1—4 

itelah iselesai idilakukan ipada isetiap isatu ikasus, iperistiwa iatau 

ipartisipan idengan imengulang iproses iyang isama. 

6. Looking ifor ipatterns iacross icase, imerupakan itahap iakhir iuntuk 

imencari ipola-pola iyang imuncul iantar ikasus iatau ipartisipan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

71 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

a. Sejarah Singkat TK Negeri 3 Yogyakarta 

Taman Kanak-kanak Negeri 3 didirikan pada tahun 2014 oleh 

pemerintah Daerah Kota Yogyakarta yang beralamat di Kampung 

Suryoputran PB III/ No.111 Panembahan Kraton Yogyakarta. Adapun luas 

tanah TK ini adalah 710 m2 yang merupakan bekas gedung Sekolah Dasar 

(SD) Negeri Panembahan II yang rusak akibat gempa bumi pada tahun 

2010 silam. Dikarenakan kerusakan yang begitu parah, maka bangunan 

tersebut tidak layak dipergunakan lagi, sehingga peserta didiknya 

digabung dengan SD Negeri Panembahan I. Kemudian Bapak Edi 

Suasana, M.Pd dan didukung oleh masyarakat sekitar mengusulkan upaya 

agar tanah ini dapat dialih fungsikan menjadi bangunan TK N 3. Usulan 

tersebut diterima dan diwujudkan oleh Pemerintag setempat. Namun, 

ketika gedung selesai dibangun TK N 3 belum memiliki anak murid, 

sementara di Kampung Suryoputran terdapat TK Mawar yang diketahui 

belum memiliki gedung sendiri, sehingga proses belajar-mengajar masih 

menumpang di Balai RW  Suryoputran. Oleh karena itu, atas dasar 

instruksi dari Dinas dan persetujuan dari masyarakat setempat, maka TK 

Mawar ditutup dan selanjutnya semua guru, karyawan, beserta peserta 

didik bermutasi ke TK Negeri 3 menempati gedung yang baru dibangun 

tersebut. Kemudian, TK Negeri 3 mendapat SK Pendirian pada tanggal 31 

Desember 2014 dari Walikota Yogyakarta. 

Pada tahun ajaran 2014-2015, TK Negeri 3 masih bernama TK 

Mawar dengan jumlah peserta didik sebanyak 45 anak dan jumlah guru 

sebanyak 3 orang yang diantaranya 1 guru PNS, 2 guru honorer, serta 1 

orang pesuruh. Kemudian pada tahun ajaran 2015-2016, TK Mawar resmi 

ditutup dan resmi menjadi TK Negeri 3 dengan jumlah peserta didik 
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sebanyak 65 anak. Dengan jumlah murid sedemikian itu tentunya jumlah 

guru dikatakan kurang. Oleh karena itu sekolah mengajukan permohonan 

tambahan jumlah guru. Akhirnya pada bulan September 2015, TK Negeri 

3 mendapat tambahan 3 guru PNS, yakni setiap satu kelas terdiri dari 1 

orang guru. Jadi, jumlah guru PNS ada 4 orang, termasuk 1 guru asal 

yayasan mutasi TK Mawar dan Kepala Sekolah. Pada semester II, jumlah 

murid bertambah menjadi 70 anak. Mempertimbangkan sesuai prosedur 

rasio jumlah guru dan murid, maka untuk murid sejumlah demikian 

memerlukan 4 orang guru dan 1 Kepada Sekolah. Sehingga pada tanggal 6 

April 2016, TK Negeri 3 mendapat Kepala Sekolah yang difinitif dari 

Dinas Pendidikan. Kemudian pada tanggal 1 juli 2016, bertambah guru 

PAI dan pada tanggal 1 Agustus 2016 bertambah 1 tenaga administrasi. 

b.  Visi TK Negeri 3 Yogyakarta 

Visi Taman Kanak-kanak Negeri 3 Yogyakarta adalah terwujudnya 

peserta didik yang berkarakter mulia, cerdas, mandiri, kreatif, dan 

berbudaya. Adapun indikator Visi yaitu: 

1) Berkarakter Mulia 

• Beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

• Taat beribadah sesuai ajaran agamanya. 

• Berkepribadian sesuai norma agama yang dianut. 

• Mampu berbuat baik terhadap sesama makhluk ciptaan Allah. 

2) Cerdas 

• Mempunyai kemampuan berpikir logis. 

• Mampu menyelesaikan tugas dengan cepat. 

• Memiliki ide atau pendapat yang cemerlang. 

3) Mandiri 

• Mampu mengerjakan tugas sendiri tanpa tergantung orang lain. 

• Tidak penakut dan selalu percaya diri untuk tampil di muka umum. 

• Berani mengikuti kegiatan proses belajar tanpa didampingi/ditunggu 

oleh orang tua. 
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4) Kreatif 

• Mampu memecahkan suatu masalah. 

• Memiliki kemampuan menciptakan suatu hasil karya. 

• Dapat mengembangkan imajinasi. 

5) Berbudaya 

• Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap beragama yang 

menjunjung nilai budaya yang diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari. 

• Memiliki pengetahuan tentang budaya yang terkait dengan fenomena 

dan kejadian di lingkungan rumah, di sekolah, dan di tempat 

bermain. 

• Memiliki kemampuan menghayati, berpikir, dan bertindak dalam 

ranah konkret yang sesuai dengan tata nilai budaya. 

c. Misi TK Negeri 3 Yogyakarta 

Adapun misi Taman Kanak-kanak Negeri 3 Yogyakarta adalah: 

• Mewujudkan peserta didik yang beriman, bertaqwa, dan berkarakter. 

• Membangun peserta didik yang mencapai 6 aspek perkembangan 

secara optimal. 

• Membentuk peserta didik yang mandiri. 

• Membentuk peserta didik yang terampil dan kreatif. 

• Membentuk peserta didik yang mampu mengembangkan dan 

melestarikan budaya Yogyakarta. 

d. Struktur Program TK Negeri 3 Yogyakata 

Untuk mengoptimalkan potensi anak dalam berbagai aspek, maka 

dirancang suatu program pengembangan bagi peserta didik sebagai 

berikut. 

Tabel 1 
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Struktur Program Pengembangan dan Lama Belajar TK N 3 Yogyakarta 

Tahun Pelajaran 2020-2021 

 

No. 
Program 

Pengembangan 
Kompetensi Inti 

Alokasi Waktu Per Minggu 

Anak Usia 4 – 6 Tahun 

A. 1. Nilai Agama 

dan Moral 

2. Fisik-Motorik 

3. Kognitif 

4. Bahasa 

5. Sosial 

Emosional 

6. Seni  

A. Kompetensi Inti – 1 

(KI-1) Sikap Spiritual 

B. Kompetensi Inti – 2 

(KI-2) Sikap Sosial 

C. Kompetensi Inti – 3 

(KI-3) Pengetahuan 

D. Kompetensi Inti – 4 

(KI-4) Keterampilan 

900 menit per-minggu/180 

menit untuk 5 kali pertemuan 

per-minggu 

 

 

Penyambutan dan Pengasuhan, Iqra’ @30 menit x 5 = 150 menit  

Jumlah Alokasi Waktu 1050 menit 

B. Kekhasan/Keunggulan 

1. Sekolah Ramah Anak 

2. Pendidikan Berbasis Budaya Yogyakarta 

3. Pendidikan Karakter Bangsa 

4. Pendidikan Etika Berlalu Lintas 

5. Kerohanian (sesuai agama yang dianut anak) 

Terintegrasi dengan program 

pengembangan 

C. Pengembangan diri anak 

1. Melukis 

2. Drumband 

3. Menari  

4. Angklung 

Sesuai minat, bakat anak, 

dilaksanakan setelah  

kegiatan penutup dan diasuh 

oleh guru  

pengembangan diri 

 

Pada masa pandemi COVID-19 saat ini, struktur program 

pengembangan dan lama waktu belajar tahun ajaran 2020/2021 pada 

satuan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) khususnya di TK Negeri 3 

dilaksanakan di rumah dan disesuaikan dengan situasi dan kondisi wilayah 

serta disesuaikan dengan peraturan dan anjuran yang telah ditetapkan oleh 

pemerintah. 

 

2. Deskripsi Hasil penelitian 

a. Pemahaman Guru tentang Keterampilan Komunikasi 

Interpersonal 

Untuk menggali informasi lebih dalam mengenai pengembangan 

keterampilan komunikasi interpersonal di TK Negeri 3 Yogyakarta, maka 

peneliti mewawancarai semua guru yang mengajar di TK tersebut. Setiap 
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guru diberi pertanyaan yang sama dan dipersilahkan untuk mengemukakan 

pendapat masing-masing terkait pemahaman guru tentang keterampilan 

komunikasi interpersonal selama mengampu di Taman Kanak-kanak 

tersebut. Pertanyaan pertama yang perlu diketahui yaitu, “Perlukah 

keterampilan komunikasi interpersonal dikembangkan dalam pendidikan 

anak usia dini?”. Guru EKB mengemukakan pendapatnya sebagai berikut: 

 

      “Sangat perlu, karena komunikasi interpersonal itu akan selalu terjadi 

dalam kehidupan sosial. Sehingga sangat penting dikembangkan sejak 

usia dini. Anak-anak belajar cara berinteraksi itu kan dari melihat 

orang tuanya dulu di rumah, terus di tiru sama anak. Mulai dari cara 

menyapa, memanggil nama, dan bertanya. Itu semua dipelajari oleh 

anak sejak bayi, saat pertama kali dia belajar berbicara. Jadi, ya 

penting sekali itu dikembangkan.” (CW/01/EKB/B/1:7) 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru tersebut, terungkap 

bahwa komunikasi interpersonal sejatinya memang merupakan kebutuhan 

dasar manusia dalam berinteraksi sehari-hari dengan orang lain di 

manapun berada. Ia berpendapat bahwa anak mendapat pengalaman 

belajar komunikasi pertama kali di mulai dari lingkungan terdekat anak, 

yakni orang tua, kemudian meluas melalui interaksi dengan teman bermain 

di sekitar rumah, dan di lingkungan sekolah. Selanjutnya guru Agama DW 

juga berpendapat demikian, namun ia menambahkan sedikit jawaban yang 

berbeda dari pendapat guru sebelumnya: 

 

      “...karena anak-anak kan cepat belajar, ketika mereka berkomunikasi 

dengan teman-temannya yang berbeda budaya atau bahasa, mereka 

bisa mendapatkan wawasan, pengetahuan, dan pengalaman baru. Nah, 

itulah yang membantu perkembangannya semakin baik, baik 

perkembangan bahasa, kognitif, kemudian sosial dan emosionalnya 

juga.” (CW/01/DW/Ag/1:6) 

 

Melalui keterampilan komunikasi interpersonal, anak-anak tidak 

hanya mendapat wawasan atau pengetahuan baru semata, misalnya dari 

teman-temannya anak bisa belajar dan mendapatkan kosa kata baru, 

namun juga dapat mengembangkan aspek yang lain, terutama melatih 
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sosial dan emosional anak-anak. Pernyataan demikian didukung oleh dua 

pendapat guru lainnya. 

Kemudian ketika guru diwawancarai tentang pertanyaan, “Saat 

menghadapi anak-anak yang memiliki latar kultur yang beragam, 

bagaimana cara Ibu menyesuaikan penggunaan bahasa saat 

berkomunikasi?”. Pertanyaan tersebut perlu untuk diketahui jawabannya 

karena ketika guru berkomunikasi dengan anak-anak yang memiliki latar 

belakang sama akan berbeda ketika menghadapi anak-anak yang beragam 

latar belakangnya, dalam artian misalnya semua anak-anak di kelas 

menggunakan bahasa ibu yang sama akan berbeda caranya saat 

menghadapi anak-anak yang menggunakan bahasa ibu yang berbeda. Oleh 

karena itu, penggunaan bahasa ketika berkomunikasi perlu disesuaikan 

dengan bahasa yang dipahami semua anak meskipun berasal dari latar 

belakang kultur yang beragam. Sebagaimana hasil wawancara dengan 

salah satu guru DW berikut ini: 

 

      “Tentunya pakai bahasa universal dulu, terutama bahasa Indonesia ya. 

Karena kalau cuma pakai satu bahasa nanti akan ada kesenjangan 

komunikasi dengan anak. Untuk penggunaan bahasa yang lainnya 

nanti bisa disesuikan dengan bahasa yang anak gunakan sehari-hari, 

misalnya bahasa Jawa. Tapi sekali lagi, alangkah baiknya kalau 

menggunakan bahasa Indonesia dulu.” (CW/01/DW/Ag/1:12) 

 

Pernyataan narasumber tersebut menegaskan bahwa dalam 

berkomunikasi dengan anak-anak perlu mempertimbangkan penggunaan 

bahasa yang tepat, yakni menggunakan bahasa nasional (Indonesia), 

harapannya agar tidak terjadi kesenjangan saat berkomunikasi. Artinya, 

dalam menyampaikan pesan antar guru-anak maupun anak-teman sebaya 

dapat dilakukan dengan mudah tanpa ada penafsiran yang berbeda. Hal ini 

dikarenakan setiap bahasa daerah terkadang memiliki makna yang berbeda 

meskipun kata yang diucapkan adalah sama. Oleh karena itu, guru TK 

Negeri 3 Yogyakarta sepakat menggunakan bahasa Indonesia ketika 

mengajak anak berkomunikasi, namun tetap menggunakan bahasa Jawa 
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pada kegiatan belajar tertentu. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan 

oleh guru EKB: 

 

      “...anak-anak disini mayoritas menggunakan bahasa Indonesia, karena 

bahasa dirumah lebih banyak diajarkan bahasa Indonesia. Hanya 

pelajaran tertentu yang menggunakan bahasa Jawa, contohnya 

perhitungan, dan lain-lain.” (CW/01/EKB/B/1:13) 

 

Bahasa Jawa tetap dilestarikan di sekolah, meskipun sebagian besar 

aktifitas yang melibatkan komunikasi di sekolah menggunakan bahasa 

Indonesia.  

Berdasarkan hasil wawancara di atas tersebut dapat diketahui bahwa 

pengembangan keterampilan komunikasi interpersonal anak-anak dengan 

latar belakang kultur yang beragam sangat bergantung pada treatmen yang 

diberikan oleh guru atas dasar pemahamannya. Para guru sepakat bahwa 

keterampilan komunikasi interpersonal sangat penting dikembangkan sejak 

usia dini. Perlu memperhatikan penggunaan bahasa yang dapat dipahami 

oleh semua anak dari latar belakang yang beragam, yakni menggunakan 

bahasa universal, Indonesia. 

 

b. Layanan Sekolah dalam Pelaksanaan Pengembangan 

Keterampilan Komunikasi Interpersonal pada Anak dengan Latar 

Belakang Kultur yang Beragam 

1) Pengembangan Keterampilan Komunikasi Interpersonal 

Sebelum dan  Selama Pandemi Covid-19 

Sebelum adanya covid-19, pembelajaran berlangsung 

sebagaimana mestinya melalui tatap muka. Pelaksanaan pembelajaran 

di kelas menggunakan model pembelajaran berkelompok. Alasan 

menggunakan model pembelajaran berkelompok di TK Negeri 3 

Yogyakarta karena guru dapat memberi tugas yang bervariasi dalam 

satu kali pertemuan. Biasanya anak dibagi menjadi tiga kelompok, 

kemudian masing-masing kelompok diberi tugas yang berbeda, 

sehingga total seluruh kegiatan pada hari itu ada tiga kegiatan. Anak 
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yang mampu menyelesaikan kegiatan dalam kelompoknya, 

diperbolehkan menempati kursi yang tersedia di kelompok lain untuk 

menyelesaikan kegiatan seperti kelompok lain. Namun, apabila tidak 

terdapat kursi pada kelompok lain tersebut, maka anak dapat duduk di 

kursi pengaman, dengan kata lain anak dipersilahkan melakukan 

kegiatan lain, misalnya bermain balok. Tujuannya adalah agar anak 

yang sudah melakukan kegiatannya dengan tuntas tersebut tidak 

mengganggu teman-temannya yang belum selesai mengerjakan. Agar 

anak tidak cepat jenuh di kelas, maka guru menyediakan alat-alat yang 

bervariasi dan diganti setiap hari sesuai dengan tema yang sedang 

dibahas. Berikut ini adalah salah satu gambar yang didokumentasikan 

oleh guru ketika anak sedang belajar menggunakan model pembelajaran 

berkelompok (DF/gab.02/B/3:1.1). 

 

Gambar 2. Pengembangan Keterampilan Komunikasi Interpersonal 

melalui Pembelajaran Model Kelompok 

 

Berdasarkan gambar tersebut, nampak bahwa setiap kelompok 

diberi kegiatan yang berbeda-beda. Anak-anak bergabung dengan 

temannya yang memiliki latar belakang beragam, baik dari segi agama, 

gender, bahasa, kebiasaan budaya, etnis, bahkan keistimewaan atau 

kekhususan. Adapun langkah-langkah proses pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran berkelompok meliputi kegiatan-

kegiatan pada umumnya, yaitu penyambutan kedatangan anak, kegiatan 

awal/pendahuluan, kegiatan inti, istirahat, dan kegiatan akhir dengan 

penjabaran sebagai berikut. 
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a) Penyambutan Kedatangan Anak 

Penyambutan kedatangan anak dilakukan pada pagi hari sebelum 

anak masuk ke kelas. Masing-masing guru kelas atau guru piket 

menyambut anak dengan memberi salam dan senyuman. Guru 

memperhatikan raut muka anak pada hari itu, apakah anak terlihat riang 

atau justru terlihat murung, lesu, dll. Sebagaimana penuturan guru EM 

saat di wawancarai: 

 

“Kalau ada anak yang murung biasanya keliatan dari waktu datang 

ke sekolah saat mau menyalami guru-guru, nah itu nanti ketauan 

kalau ada anak yang terlihat sedih atau cemberut. Kita langsung 

tanya ke anaknya...” (CW/03/EM/B/1:9) 

 

Guru perlu menunjukkan sikap ramah dan terbuka kepada anak, 

karena ketika kondisi anak terlihat tidak baik-baik saja, maka akan 

berpengaruh terhadap emosinya sehingga terbawa disepanjang anak 

mengikuti pembelajaran. Bersikap terbuka diperlukan untuk menggali 

informasi terkait permasalahan anak sejelas mungkin.  

Pada kegiatan penyambutan ini, sudah terjadi interaksi antar guru 

dan anak-anak, sehingga melalui pembiasan seperti ini guru dapat 

mengembangkan keterampilan komunikasi interpersonal anak.  

(1) Kegiatan Awal/Pendahuluan 

Pada kegiatan awal, kegiatan dilakukan secara klasikal, artinya 

semua peserta didik terlibat dalam aktivitas yang sama. Adapun 

tujuan dari kegiatan awal adalah untuk menarik perhatian anak agar 

fokus dan termotivasi mengikuti proses kegiatan pembelajaran pada 

hari itu. Mula-mula guru mengajak anak untuk melakukan 

pemanasan/ice breaking seperti bernyanyi dan bertepuk tangan, lalu 

dilanjutkan dengan membaca doa sebelum belajar, presensi, 

apersepsi (bertanya jawab tentang tema dan subtema), dan 

menyampaikan tujuan pembelajaran. 
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(2) Kegiatan Inti 

Kegiatan inti berisi tentang kegiatan yang dapat 

mengembangkan sikap kemandirian dan tanggung jawab anak saat 

mengerjakan tugas. Sebelum memulai kegiatan, guru membiasakan 

anak-anak untuk mengikuti kegaitan pembelajaran dengan tertib dan 

teratur. Setelah itu, guru mempersiapkan alat dan bahan yang akan 

dikerjakan oleh anak, biasanya terdiri dari 2 hingga 3 kegiatan dalam 

sekali pertemuan. Guru meletakkan alat dan bahan yang berbeda di 

setiap meja kelompok, kemudian memberi penjelasan tentang apa 

yang harus anak lakukan dan seperti apa peraturannya. Selanjutnya, 

anak-anak dipersilahkan duduk dan bergabung dengan teman-teman 

yang memiliki minat yang sama dengan dirinya tanpa membeda-

bedakan latar belakang teman. Anak-anak dapat memilih kegiatan 

yang menurutnya menarik atau bahkan menantang, sehingga anak-

anak dapat bereksplorasi dan bebas mengekspresikan diri. Dari 

kegiatan yang dilakukan tersebut, anak menjadi lebih mandiri dalam 

memecahkan persoalan saat mengerjakan tugas yang diberikan guru, 

selain itu juga dapat memicu daya kreativitas anak. Menurut salah 

satu guru EM, melalui model pembelajaran berkelompok anak-anak 

yang terhambat perkembangan bahasa nya dapat belajar dari teman-

teman yang sudah menguasai banyak kosa kata. Berikut ini adalah 

penuturannya: 

 

      “...anak itu di gabung dengan anak yang pandai berkomunikasi, 

artinya dicampur dengan anak-anak yang sudah banyak tau 

dengan kosa kata, nanti anak yang kurang kosa kata itu bisa 

termotivasi untuk belajar kata-kata baru.” (CW/04/EM/B/1:11) 

 

Dengan demikian, anak-anak dalam pengaturan kelas yang 

menggunakan model pembelajaran berkelompok dapat melatih 

keterampilan komunikasi interpersonal melalui bertukar pikiran atau 

saling berbagi cerita saat mengerjakan tugas kelompok bersama. 
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(3) Istirahat/Makan 

Pengembangan sikap yang termuat pada kurikulum saat jam 

istirahat/makan diantaranya pembiasaan mengantri untuk mencuci 

tangan sebelum dan sesudah makan, berdoa, saling berbagi makanan, 

membereskan tempat makan dan saling bekerja sama membersihkan 

ruangan. Saat hendak makan bersama, anak-anak tidak 

mempersalahkan duduk dengan siapa saja, tidak memandang teman 

dari segi apapun termasuk anak yang memiliki 

keistimewaan/berkebutuhan khusus. Para guru sama-sama 

sependapat bahwasannya sikap empati anak lebih sering terlihat saat 

berbagi makanan. Pembiasaan berbagi makanan sudah ditanamkan 

dalam diri anak-anak, sehingga pada kesempatan lain saat ada anak 

yang tidak membawa makanan anak-anak berinisiatif memberi 

temannya makanan kepada temannya itu. Hal demikian sesuai 

dengan hasil wawancara yang diperoleh dari guru RY: 

 

      “Kalau dikelas selalu saya tekankan walaupun anak-anak 

berbeda agama atau latar belakang, harus tetap saling 

membantu....kalau ada temannya yang tidak membawa 

makanan, anak-anak harus berbagi makanan. Kalau disini saya 

selalu tekankan anak-anak tidak boleh meminta, kalau tidak ada 

ya sudah tidak boleh memaksa harus ada. Tapi kalau ada anak 

yang punya makanan lebih, tidak harus menunggu temannya 

meminta. Sehingga anak-anak sudah tau dan berinisiatif sendiri 

untuk berbagi makanan ke temannya yang tidak membawa.” 

(CW/03/RY/B/1:83) 

 

Sama hal nya dengan pendapat guru tersebut, guru EKB 

mengemukakan hal yang serupa: 

 

      “...anak terbiasa saling berbagi ketika ada temannya yang tidak 

membawa bekal.” (CW/03/EKB/B/1:30) 

 

Demikian hal nya dengan penuturan guru EM bahwa ketika 

salah satu anak tidak sengaja menumpahkan makanannya saat 

sedang makan bersama, anak-anak yang lain berinisiatif saling 



 

82 

 

membantu untuk membersihkan sisa-sisa makanan yang terjatuh 

oleh temannya tersebut. 

 

      “Kalau makanan itu misalnya anak lihat ada temennya yang 

nggak bawa, dia kasih sedikit untuk berbagi sama temannya. 

Ada juga kejadiannya waktu itu sayur/lauk anak tumpah, lalu 

anak itu membereskan sayuran yang tumpah itu, nah nanti anak-

anak yang lain langsung ambil sapu dan serokan, tanpa saya 

suruh.” (CW/03/EM/B/1:82) 

 

 

(4) Kegiatan Akhir/Penutup 

Kegiatan akhir dilakukan aktivitas penutup pembelajaran 

seperti memberi umpan balik agar terjadi proses tanya jawab sebagai 

pengingat anak dari kegiatan yang dilakukan hari itu, 

menyimpulkan, menceritakan kembali, bernyanyi, dan berdoa 

pulang. Pembiasaan yang dilakukan pada kegiatan akhir ini anak-

anak diberi kesempatan untuk maju ke depan papan tulis dan 

bercerita di hadapan teman-temannya. Dalam satu kali pertemuan 

terdapat tiga orang anak yang maju. Hal ini bertujuan untuk 

mengambil penilaian khusus tentang perkembangan cakap-cakap 

anak. Dalam hal ini, penilaian cakap-cakap merupakan bagian dasar 

guru untuk menilai perkembangan keterampilan komunikasi 

interpersonal anak-anak. Sebagaimana yang disampaikan oleh guru 

EM sebagai berikut. 

 

      ”Bisa dilihat dari laporan penilaian perkembangan percakapan 

anak. Kita yang mengajar dikelas pasti tau apakah anak itu ada 

perkembangan atau belum dalam bercakap-cakap dengan 

temannya maupun dengan gurunya.” (CW/02/EM/B/1:43) 
 

Selama covid-19, kegiatan belajar mengajar yang biasa 

dilakukan dengan tatap muka di sekolah berubah menjadi belajar 

melalui daring (online) yang disebut dengan “BDR (Belajar Dari 

Rumah). Semua peserta didik di TK Negeri 3 Yogyakarta pada 

angkatan 2020/2021 maupun angakatan sebelumnya (kelas A dan B) 
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terpaksa menaati peraturan pemerintah yang telah diedarkan oleh 

Kemdikbud dengan surat edaran No. 15 Tahun 2020 tentang 

Penyelenggaraan Belajar Dari Rumah dalam Masa Darurat 

Penyebaran Covid-19. Untuk itu pembelajaran dilakukan melalui 

jarak jauh (online).  

Melihat kondisi seperti ini, kegiatan belajar mengajar dirasa 

kurang kondusif. Aktivitas sosial anak yang seharusnya dapat 

dikembangkan di sekolah melalui interaksi dengan guru dan teman-

teman sebaya menjadi terbatas. Untuk menyiasati hal ini, maka 

sekolah memberi solusi agar anak tetap mengikuti pembelajaran. 

Pembelajaran dilakukan melalui aplikasi Zoom dan Whats App, di 

mana selama proses pembelajaran berlangsung anak harus 

didampingi oleh orang tua. Pembelajaran melalui zoom ini dilakukan 

hanya satu kali dalam seminggu, pada setiap hari senin dan dimulai 

pada pukul 08.00-08.40. Adapun materi yang disampaikan saat 

pembelajaran melalui zoom disesuaikan dengan tema yang dibuat 

pada RPPH BDR (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian 

Belajar Dari Rumah). Namun dikarenakan penggunaan zoom 

memiliki durasi yang terbatas, maka dalam satu kali pertemun hanya 

berkisar ± 40 menit. Sementara itu materi yang disampaikan 

menyesuaikan dengan RPPH yang lebih ringkas, berbeda dengan 

RPPH pada umumnya sebelum adanya covid-19. Beberapa kegiatan 

yang biasa dilakukan saat tatap muka di sekolah, seperti aktivitas 

pojok baca, semutlis, pengenalan budaya jawa, dan upacara bendera, 

untuk sementara tidak dilakukan, begitu pun dengan kegiatan 

ekstrakulikuler. Kegiatan pembelajaran hanya difokuskan pada 

aktivitas berdoa, bernyanyi, penyampaian materi singkat, kemudian 

anak-anak diberi tugas. 

Selanjutnya, selama pembelajaran dilakukan di rumah, 

penilaian perkembangan anak dibantu oleh orang tua. Orang tua 

turut serta mengamati pertumbuhan dan perkembangan anak dalam 

berbagai aktivitas di rumah, mulai dari kebiasaan anak sehari-hari 
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hingga saat mengerjakan tugas. Dalam pengembangan komunikasi 

interpersonal, orang tua juga memberi laporan kepada guru tentang 

segala bentuk komunikasi anak, baik dalam bentuk ucapan langsung 

maupun dalam bersikap/gerak tubuh, ekspresi wajah, sentuhan, serta 

nada suara yang anak tunjukkan. Dalam hal ini, orang tua hanya 

perlu mengamati dan merekam proses belajar anak ke dalam bentuk 

video atau foto. Setelah mendapat laporan dari orang tua anak, guru 

dapat merekap nilai anak sesuai dengan format penilaian, yaitu 

berupa penilaian ceklis, anekdot, hasil karya, dan portofolio. 

Adapun gambaran kegiatan belajar-mengajar melalui zoom di 

TK Negeri 3 Yogyakarta dapat dilihat pada gambar di bawah ini.  

 

 

Gambar 3. Pembelajaran melalui Zoom 

 

Berdasarkan gambar. 1, materi pembelajaran yang 

disampaikan pada hari itu adalah tema “Mengenal Akhlak 

Mulia/Terpuji dan Akhlak Tercela” dengan subtema “Lakukan 

Perbuatan Baik, Jauhi Perbuatan Buruk”. Materi disampaikan oleh 

guru Agama Islam (Vd/01/DW/Ag/7:1). Anak-anak yang mengikuti 

pembelajaran zoom merupakan gabungan dari kelas A (usia 4-5 

tahun) dan B (usia 5-6 tahun). Anak kelas A terdiri dari satu kelas 

dengan jumlah 11 anak (5 anak laki-laki dan 6 anak perempuan. 

Anak kelas B terdiri dari 3 kelas (B1, B2, dan B3), anak kelas B1 
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berjumlah 15 orang anak (9 anak laki-laki dan 6 anak perempuan), 

anak kelas B2 berjumlah 16 orang anak (8 anak laki-laki dan 8 anak 

perempuan), adapun anak kelas B3 berjumlah 15 orang anak (10 

anak laki-laki dan 5 anak perempuan). Anak-anak pada pembelajaran 

Agama di gabungkan menjadi 1 kelas dari kelas A dan B, baik yang 

beragama Islam maupun beragama Kristen dan Katolik. Selama 

covid-19 guru khusus Agama Kristen dan Katolik tidak diundang 

untuk mendamping anak-anak seperti biasanya, hal ini dikarenakan 

tidak ada praktik ibadah langsung sebagaimana pembelajaran tatap 

muka pada umumnya. Namun, meskipun demikian penilaian tentang 

praktik ibadah tetap ada, penilaian didapatkan dari laporkan orang 

tua saat mendampingi anak beribadah masing-masing di rumah. 

Begitu pula dengan penyampaian materi, materi tidak 

mendiskriminasi anak-anak minoritas (non-muslim), karena masih 

bersifat general.  

Pada awal kegiatan pembelajaran, guru menyapa anak-anak 

terlebih dahulu, menyampaikan materi pembelajaran, memberi 

semangat dengan mengajak anak-anak bertepuk-tepuk dan 

bernyanyi, berdoa, lalu memperingatkan anak untuk memperhatikan 

materi yang akan disampaikan oleh guru. Saat menyampaikan 

materi, Guru DW menjelaskan bahwa: 

 

      “Sebagai anak Indonesia, kita harus memiliki karakter yang baik, 

memiliki akhlak yang mulia, memiliki sikap-sikap yang positif 

yang tidak boleh merugikan dan menyakiti diri sendiri maupun 

orang lain.” (Vd/01/DW/Ag/7:31) 

 

Selanjutnya guru menjelaskan bahwa akhlak terbagi menjadi 

dua, yaitu; (1) akhlak terpuji, dan; (2) akhlak tercela. Ia menjelaskan, 

apabila melakukan perbuatan terpuji/baik, maka anak akan 

mendapatkan pahala, dan apabila anak melakukan perbuatan 

buruk/tercela, maka akan mendapatkan dosa. Oleh karena itu, anak-

anak harus memilah mana perbuatan baik dan mana perbuatan yang 
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buruk. Selanjutnya, guru menjelaskan bahwa untuk dapat 

mengerjakan suatu perbuatan yang baik, maka anak-anak harus 

mengerjakan perintah Tuhan yang diajarkan oleh agama masing-

masing berpedoman pada kitab suci. Agama Islam mentaati perintah 

Allah SWT dan berpedoman pada kitab Al-Qur’an, sedangkan yang 

beragama Kristen dan Katolik mentaati perintah Yesus dan 

berpedoman pada kitab Injil. Kemudian guru menegaskan kembali 

bahwa anak-anak harus menjalankan ajaran sesuai agama masing-

maasing agar tetap berbuat baik serta menjauhi segala larangan 

agama agar dapat terhindar dari segala perbuatan yang buruk.  

Pada slide selanjutnya guru menjelaskan contoh-contoh 

perbuatan baik/akhlak terpuji, seperti; berpamitan dengan kedua 

orang tua ketika akan bepergian ke sekolah atau ke tempat lainnya; 

menunduk dan mengucapkan kata “permisi” ketika berjalan di depan 

orang yang lebih tua; menolong teman yang kesusahan, misalnya 

menolong teman yang terjatuh dari sepeda; menolong orang tua yang 

akan menyebrang jalanan; membantu ibu membereskan rumah 

(menyapu atau melipat pakaian); tidak membuang sampah 

sembarangan. Sembari menjelaskan, guru mengajukan pertanyaan 

kepada anak, seperti, “siapa yang suka membantu ibu menyapu atau 

mencuci piring?”, dan bertanya, “siapa yang suka membuang 

sampah sembarangan?”. 

Pada slide berikutnya, guru menjelaskan tentang perbuatan 

buruk/akhlak tercela, seperti; membuang sampah sembarangan; tidak 

berbohong; tidak mencuri; tidak mengadu binatang, contohnya 

mengadu binatang ayam. Di tengah penjelasan, guru memberi 

contoh dengan mengumpamakan anak yang bernama Jalu sebagai 

subjeknya sembari berkata, “Aduh mas Jalu, pinggang ibu pegal ini 

ibu sakit, tolong pijitin ya?”, karena mas Jalu baik, maka mas Jalu 

berkata, “Iya, bu. Aku akan pijitin ibu”. Kemudian guru bertanya 
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kepada anak-anak, “itu kira-kira perbuatan baik apa buruk?”, anak 

merespon, “ perbuatan baik”. 

Pada slide terakhir, guru menjelaskan kepada anak tentang 

dampak dari perbuatan terpuji dan tercela, misalnya ketika anak 

melakukan perbuatan baik, maka anak-anak akan disayang oleh 

Tuhan,  orang tua, dan orang lain, serta masuk surga. Tetapi, apabila 

anak-anak lebih banyak berbuat buruk, maka akibatnya tidak disukai 

orang lain dan bisa masuk neraka.  

Sebelum mengakhiri kegiatan pembelajaran pada hari itu, guru 

mengevaluasi anak-anak dengan bertanya kembali kepada anak-

anak, seperti, “apakah anak-anak suka membantu orang tua di 

rumah?”, “contoh membantu orang tua seperti apa?”. Kemudian 

guru bertanya secara personal kepada masing-masing anak, seperti, 

“coba mas Dimas membantu orang tua nya seperti apa kalau di 

rumah?”, anak menjawab, “mencuci piring dan mengepel”. 

Pertanyaan terus berlanjut dan digilir kepada setiap anak. Cara ini 

dilakukan agar tetap terjadi interaksi antara guru dan anak-anak. 

Pada kesempatan lain selama masih ada waktu luang, guru memberi 

kesempatan kepada anak-anak untuk mengekspresikan dirinya. Hal 

ini terlihat hari hasil observasi saat peneliti mengamati pembelajaran 

kelas melalui zoom (DF/gab.01/6:1.3). Ketika itu terjadi percakapan 

antara dua orang anak kelas B: 

      B1 Abp: “Halo, perkenalkan namaku Abp.” 

      B3 Das: “Namaku Das.” 

      B1 Abp: “Kamu lagi apa?.” 

      B3 Das: “Aku lagi bicara sama kamu.” 

      B1 Abp: “Rumahmu jauh?, rumahku jauh, kalo kamu?.” 

      B3 Das: “Kalo aku... aku di Kasongan.” 

 

Percakapan hanya terjadi kurang lebih 1 menit saja 

dikarenakan durasi pembelajaran melalui zoom terbatas dan sudah 

hampir selesai, oleh karena itu guru memberi pemahaman kepada 

anak dan mengakhiri kegiatan pembelajaran. Dari interaksi yang 
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terjadi diantara dua anak tersebut menunjukkan bahwa anak-anak 

tidak ragu saling bertegur sapa dengan temannya yang berbeda kelas. 

Peristiwa ini dapat memberi motovasi bagi anak-anak yang lainnya 

untuk mengembangkan keterampilan komunikasi interpersonal. 

Anak-anak membutuhkan sosok teman yang dapat membantunya 

untuk berkembang. Ketika anak yang pemalu dihadapkan dengan 

teman yang terbiasa aktif berbicara, maka akan tertular ke anak yang 

pemalu tadi. Sehingga pada akhirnya anak tersebut akan belajar 

banyak kosa kata melalui temannya. 

Dalam situasi pandemi seperti ini, pengembangan 

keterampilan komunikasi interpersonal anak-anak menjadi terbatas. 

Berbeda hal nya dengan kondisi sebelum adanya pandemi, anak-

anak bebas berekspresi dan bersosialisasi dengan siapa pun yang ada 

di lingkungan sekolah. Ketika peneliti bertanya tentang bagaimana 

pengembangan keterampilan komunikasi interpersonal pada anak 

dengan latar belakang kultur yang beragam sebelum adanya covid-

19, salah satu guru EM mengemukakan pendapatnya sebagai berikut: 

 

      “Misalnya ada anak yang ada gangguan kesulitan dalam belajar 

itu kita dekati dan didampingi, kita arahkan, dan kita bimbing. 

Tapi kebanyakan misalnya ketika guru menerangkan kan tidak 

semua anak mengerti, jadi ada anak yang asik sendiri, ada yang 

sambil main-main, ada yang ngobrol, nah jadi anak-anak yang 

seperti itu nanti kita tegur dan diperingatkan supaya tetap 

memperhatikan guru, biar belajarnya maksimal di kelas, begitu.” 

(CW/02/EM/B/1:45) 

 

Pernyataan narasumber berfokus pada pengalaman saat 

mengajar di kelas, artinya dalam pengembangan komunikasi 

interpersonal pada anak-anak yang memiliki latar belakang kultur 

yang beragam lebih ditekankan pada cara pendekatan yang 

digunakan oleh guru ketika anak kehilangan fokus saat guru sedang 

menjelaskan materi. Anak yang memiliki gangguan kesulitan belajar, 

pendekatan yang dilakukan adalah dengan cara mendekati dan 
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mendampingi anak tersebut, kemudian diberi arahan (misalnya, cara 

menuliskan huruf/angka), selanjutnya anak di bimbing sampai 

mengerti. Apabila anak kehilangan fokus karena asik bermain atau 

asik mengobrol dengan teman-temannya, maka guru akan memberi 

teguran kepada anak (menyapa nama anak) dan diperingatkan agar 

anak bisa kembali memperhatikan apa yang disampaikan oleh guru 

saat itu.  

Sementara di sisi lain, salah satu guru DW berpendapat bahwa 

yang terpenting dalam pengembangan keterampilan komunikasi 

interpersonal pada anak usia dini adalah menanamkan sikap 

toleransi. Menurutnya dengan menanamkan sikap toleransi maka 

hubungan interaksi anak-anak juga akan baik meskipun berbeda latar 

belakang. Berikut adalah penuturannya: 

 

      “...interaksi anak dengan teman-teman yang lain walaupun 

dengan latar belakang ekonomi keluarga yang berbeda, budaya 

yang berbeda, agama yang berbeda sebenarnya tidak ada 

masalah karena yang namanya anak-anak itu belum bisa 

berpikir, “oh ini agamaku”, “oh aku ga mau main kayak gini”. 

Memang kita sebagai pendidik harus menggajarkan anak tentang 

toleransi, saling menyayangi dan saling mengasihi sejak usia 

dini. Jadi artinya, mereka itu bisa berinteraksi dengan baik tidak 

berdasarkan ras, suku, agama dan yang lainnya. Misalnya, hari 

rabu anak-anak yang agama islam itu latihan sholat jamaah, 

dzikir, doa, sementara anak-anak yang agamanya kristen 

katholik di sekolah mengerjakan tugas lain dari guru itu ga 

masalah. Jadi, sebenernya nilai toleransi sejak usia dini di 

sekolah ini sudah ditanamkan dan hubungan interaksinya juga 

baik.” (CW/02/DW/Ag/1:1) 

 

Berdasarkan beberapa uraian di atas, dapat diketahui bahwa 

pengembangan komunikasi interpersonal sebelum dan selama 

pandemi covid-19 menjadi tantangan tersendiri bagi guru. Interaksi 

yang dapat membentuk hubungan keakraban antara guru dengan 

anak maupun anak-anak dengan teman sebayanya sulit dilakukan 

secara efektif karena kondisi yang kurang mendukung. Namun 
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meskipun demikian, guru mengupayakan tetap terjadi interaksi 

dengan anak-anak melalui zoom.  

 

2) Program Pendukung Sebagai Sarana Pengembangan 

Keterampilan Komunikasi Interpersonal  

Keterampilan komunikasi interpersonal di TK Negeri 3 

Yogyakarta pada dasarnya telah terintegrasi ke dalam setiap aspek 

pencapaian perkembangan yang terstruktur pada Permendikbud No. 

137 dan 146 Tahun 2013. Pengembangan komunikasi interpersonal 

memerlukan program yang dapat mendukung agar lebih efektif. 

Adapun program pendukung yang dimaksud dalam hal ini akan 

dijabarkan sebagai berikut: 

(1) Program Unggulan 

Program unggulan merupakan program yang bersifat khas 

yang dirancang dan ditetapkan oleh Kemdikbud dengan tujuan 

memberi pengalaman yang bermakna dan dapat menumbuhkan 

karakter positif pada diri anak. Materi yang termuat di dalam setiap 

program unggulan ini berhubungan dengan pengembangan nilai-nilai 

karakter yang terdapat pada kurikulum dan diterapkan melalui 

praktik nyata sehari-hari anak-anak. Beberapa program unggulan 

tersebut diantaranya: 

(a) Sekolah Ramah Anak 

Taman Kanak-kanak Negeri 3 Yogyakarta telah dilabel 

sebagai “Sekolah Ramah Anak”, artinya semua kebijakan anti 

kekerasan di sekolah tidak boleh dilanggar. Antisipasi 

diperlukan dalam pencegahan dan penanganan dari segala 

bentuk kejahatan seperti menghukum (memukul, menampar, 

menendang, mencubit, menarik telinga); kejahatan seksual; 

bullying; dan penelantaran atau eskploitasi. Dalam hal ini semua 

warga satuan pendidikan yakni peserta didik, pendidik, dan 

tenaga kependidikan bekerja sama dalam menyukseskan 
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penegakan sekolah anti kekerasan. Perlindungan berlaku bagi 

semua peserta didik di sekolah, termasuk anak disabilitas. Untuk 

hal ini, para guru, staf, pembimbing kegiatan ekstrakulikuler, 

dan orang tua telah mengikuti pelatihan khusus tentang hak anak 

dan mempunyai working group (Pokja SRA). 

Selain itu, dalam penyelenggaraan program sekolah ramah 

anak juga mementingkan beberapa persyaratan sarana dan 

prasarana yang harus dipenuhi sebagaimana yang tertuang pada 

Kementerian-PPPA, (2015:17-19) sebagai berikut: 

1. Keselamatan, termasuk diantaranya; struktur bangunan 

sekolah harus kuat, kokoh, dan stabil, serta bangunan 

sekolah tidak berada di bawah jaringan listrik tegangan 

tinggi. 

2. Kesehatan, termasuk diantaranya; bangunan sekolah 

memiliki ventilasi, terdapat pencahayaan alami atau 

buatan, tersedianya sumber air bersih dan mengalir 

lancar, tersedia tempat pembuangan sampah, serta 

bangunan sekolah menggunakan bahan yang aman dan 

tidak menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan. 

3. Kenyamanan, termasuk diantaranya; kapasitas ruang 

kelas sesuai dengan jumlah dan aktifitas peserta didik, 

temperatur dan kelembaban ruang kelas yang nyaman, 

serta jauh dari kebisingan. 

4. Kemudahan, termasuk diantaranya; lebar minimal pintu 

kelas 80cm, tersedia toilet yang bersih dengan lantai 

yang tidak licin dan jumlah unit menyesuaikan jumlah 

peserta didik; tersedia wastafel, serta tersedia ruang 

ibadah. 

5. Keamanan, termasuk diantaranya; terdapat ruang UKS 

yang dilengkapi dengan tempat tidur, perlengkapan P3K, 

serta alat ukur tinggi badan dan berat badan; terdapat 
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ruang baca (perpustakaan) untuk anak mengekspresikan 

diri; tersedia alat permainan edukatif (APE); terdapat 

ruang atau lapangan olahraga; pengolah dan penyaji 

makanan pangan yang bersih dan sehat; serta sekolah 

menyediakan media Komunikasi, Informasi, Edukasi 

yang terkait dengan SRA (misalnya; langkah-langkah 

mencuci tangan; buanglah sampah pada tempatnya, 

slogan yang bermakna himbauan agar anak dapat 

berprilaku hidup bersih dan sehat).  

Pada umumnya pengembangan keterampilan komunikasi 

interpersonal dalam pendidikan sekolah ramah anak di TK Negeri 

3 Yogyakarta terintegrasi dalam setiap aspek yang tertuang di 

kurikulum. Namun secara lebih rinci dapat difokuskan dalam tabel 

yang terlampir pada halaman lampiran 12. 

(b) Pendidikan Berbasis Budaya 

Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 

5 Tahun 2011 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan 

Pendidikan Budaya mengamanatkan bahwa pengelolaan dan 

penyelenggaraan pendidikan berbasis budaya dilaksanakan 

berdasar dan mengacu pada Sistem Pendidikan Nasional dengan 

menjunjung tinggi nilai-nilai luhur budaya. Dengan demikian, 

pendidikan berbasis budaya sifatnya memperkaya atau memberi 

nilai tambah terhadap implementasi kebijakan pendidikan 

nasional yang dilaksanakan di Daerah Istimewa Yogyakarta, 

dengan memberi penguatan berupa ruh budaya, baik pada isi 

maupun pelaksanaannya.  

Standar Kompetensi Lulusan PBB TK/RA yang tertuang 

di dalam Peraturan Gubernur nomor 66 Tahun 2013 adalah: 

1. Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap beragama yang 

menjunjung nilai budaya dalam berinteraksi dengan 
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lingkungan sosial dan alam di lingkungan rumah, lebaga 

pendidikan, dan tempat bermain. 

2. Memiliki pengetahuan faktual tentang budaya yang terkait 

dengan fenomena dan kejadian di lingkungan rumah, 

lembaga pendidikan, dan tempat bermain. 

3. Memiliki kemampuan menghayati, berpikir, dan bertindak 

dalam ranah konkret yang sesuai dengan tata nilai budaya. 

Pengembangan keterampilan komunikasi interpersonal 

dalam pendidikan berbasis budaya di TK Negeri 3 Yogyakarta 

terintegrasi dalam setiap aspek yang tertuang di kurikulum. 

Secara lebih rinci dapat difokuskan dalam tabel yang terlampir 

pada halaman lampiran 13. 

Berikut ini merupakan salah satu dokumentasi foto saat 

anak-anak diperkenalkan teknik membatik sebagaimana yang 

terprogram dalam STPP Pendidikan Etika Berbasis Budaya, 

yaitu mengenal dan mengapresiasi “Batik”. Batik merupakan 

salah satu budaya khas Yogyakarta, oleh karena itu dimuat 

dalam program tujuan pencapaian perkembangan. Masing-

masing anak diberi kesempatan untuk mencoba membatik di 

atas kain khusus secara mandiri namun tetap didampingi oleh 

guru-guru kelas (DF/gab.02/2:1.5). 

 

 

Gambar 4. Kegiatan Membatik sebagai Apresiasi Budaya 

Yogyakarta 



 

94 

 

(c) Pendidikan Karakter Bangsa 

Upaya yang dapat dilakukan satuan PAUD untuk 

mengembangkan keterampilan komunikasi interpersonal anak 

melalui program pendidikan karakter bangsa yaitu melalui 

pelibatan dan pemberdayaan berbagai lembaga, organisasi, atau 

komunitas. Misalnya bekerja sama dengan lembaga keagamaan, 

lembaga pemerintah (Puskesmas, BNN, dinas kesehatan, dinas 

perlindungan anak), dan lembaga penyedia sumber 

pembelajaran (cagar budaya, museum, perpustakaan). Dengan 

demikian, dapat membantu anak dalam mengembangkan 

kompetensi interpersonalnya melalui aktivitas sosial. Selain itu 

dapat membantu anak memahami lebih jauh tentang jati diri 

nya, karena anak mendapatkan informasi secara langsung dari 

para ahli di bidangnya. 

(d) Pendidikan Etika Berlalu Lintas 

Tujuan diterapkannya pendidikan etika berlalu lintas di 

TK N 3 Yogyakarta ini diantaranya untuk; 

menumbuhkembangkan norma etika berlalu lintas bagi peserta 

didik melalui pengembangan pengetahuan dan pembiasaan etika 

berlalu lintas; meningkatkan keamanan, keselamatan, dan 

ketertiban berlalu lintas; meningkatkan kelancaran dan 

kenyamanan dalam berlalu lintas; mewujudkan budaya tertib 

berlalu lintas yang santun, dan bermartabat bagi sesama, serta; 

mengurangi terjadinya kecelakaan berlalu lintas. 

Pengembangan keterampilan komunikasi interpersonal 

dalam pendidikan etika berlalu lintas di TK Negeri 3 

Yogyakarta pada dasarnya sudah terintegrasi dalam setiap aspek 

yang tertuang pada kurikulum. Namun secara lebih rinci dalam 

program pendidikan etika berlalu lintas dapat difokuskan pada 

standar tingkat pencapaian perkembangan yang terlampir pada 

halaman lampiran 14. 
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(e) Kerohanian 

Program kerohanian bertujuan dalam penanaman dan 

pembinaan nilai-nilai keagamaan yang menyangkut konsep 

ketuhanan dan moral. Dalam penerapannya, anak tidak hanya 

sebatas dikenalkan tentang keagamaan kemudian dihapalkan, 

melainkan pemahaman tersebut perlu diaktualisasikan melalui 

proses internalisasi nilai yang akan dikembangkan sesuai dengan 

kurikulum. Menanamkan nilai kerohanian khususnya di TK 

Negeri 3 Yogyakarta menjadi tanggung jawab bersama antara 

guru dan orang tua, karena berpengaruh pada perkembangan 

kepribadian anak ketika berinteraksi dengan lingkungan 

masyarakat. Melalui program pendidikan kerohanian dapat 

memberi peluang kepada anak-anak untuk mempersiapkan diri 

menerima pengetahuan spiritual dan menerapkan perilaku yang 

positif sesuai ajaran agama yang dianut masing-masing anak.  

 

(2) Program Pengembangan Diri Anak 

Program pengembangan diri yang dimaksud di sini adalah 

program pendidikan yang biasanya dilaksanakan di luar jam 

pelajaran formal. Akan tetapi, TK Negeri 3 membagi program 

pengembangan diri ini menjadi intrakulikuler (melukis dan tari) dan 

ekstrakulikuler (drumband dan angklung). Program intrakulikuler 

dilakukan saat jam pembelajaran, berbeda dengan ekstrakulikuler 

yang dilakukan diluar jam pembelajaran. Program ini merupakan 

bagian integral dari kurikulum yang bertujuan untuk memberi 

kesempatan kepada anak dalam mengasah potensi, bakat, minatnya, 

dan kebutuhannya. Beberapa program yang dimaksud diantaranya 

adalah: 

(a) Melukis 

Kegiatan melukis merupakan kegiatan intrakulikuler yang 

dilakukan saat dibutuhkan untuk merealisasikan tema tertentu yang 
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sedang dipelajari oleh anak pada hari itu. Dengan melukis, dapat 

mengembangkan kreativitas anak, melatih keterampilan motorik 

halus, dan membantu anak mengenal macam-macam warna atau 

objek yang akan dilukis. Tujuan diadakannya kegiatan atau 

ekstrakulikuler lukis bukan hanya untuk membangkitkan 

ketertarikan dan kesenangan anak semata, lebih dari itu anak-anak 

dapat mencurahkan perasaan/emosi nya dan menceritakan tentang 

apa saja berdasarkan pengamatan dan pengalamannya yang 

dituangkan dalam lukisannya. Melukis pada usia dini pada dasarnya 

tidak memperdulikan tentang kejelasan objek yang dilukis, 

berbentuk atau tidak bukanlah suatu persoalan, karena tujuan yang 

diharapkan adalah dapat kreatif menciptakan hasil lukisan yang 

bermakna sesuai keinginan atau perasaannya kemudian berani 

bercerita di hadapan teman-temannya. Berikut merupakan 

dokumentasi berupa foto anak-anak saat melakukan kegiatan 

melukis (DF/gab.02/3:1.6). 

 

  

Gambar 5. Kegiatan Intra-Kulikuler Melukis Kapal Api 

 

Anak-anak melukis pada saat itu diberi tugas melukis tema 

“Kendaraan Laut” dengan subtema “Kapal Api”. Meskipun tema 

lukisan beserta pola nya sudah ditentukan oleh guru, namun anak-

anak tetap bebas memberi warna sesuai dengan keinginannya. 

Kegiatan melukis yang dilakukan bersama-sama dapat 

mengembangkan rasa sosial yang tinggi di dalam diri anak. Sehingga 
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bermuara pada berkembangnya keterampilan komunikasi 

interpersonal anak. Hal ini ditunjukkan ketika anak mampu; (1) 

menceritakan apa yang ada di pikirannya (imajinasi) saat hendak 

menentukan objek lukisannya terhadap teman kelompoknya; (2) 

menunjukkan dan menjelaskan hasil karya lukisannya kepada teman 

satu kelompoknya; (3) bertanya secara terbuka tentang keinginan 

temannya; (4) menerima saran ide/pendapat dari teman 

kelompoknya; (5) memberi saran sebagai umpan balik ketika teman 

meminta pendapatnya; serta (6) menghargai hasil karya lukisan 

temannya. Dengan demikian, kegiatan melukis dapat membantu 

anak memahami keinginan dan mengerti hak-hak orang lain.  

(b) Drumband 

Ekstrakulikuler drumband di PAUD menjadi salah satu yang 

paling diminati oleh anak-anak. Anak-anak dilatih bermain alat 

musik drumband pada setiap hari Rabu. Dalam memainkan 

drumband, masing-masing anak bertanggung jawab atas perannya. 

Sehingga anak tidak hanya memainkan alat musik semata, melainkan 

juga harus mampu bekerja sama dengan teman-temannya yang lain 

agar dapat menghasilkan melodi yang harmonis dari masing-masing 

alat yang dimainkan. Pelatih drumband anak-anak didatangkan dari 

luar sekolah yang memang ahli pada bidang musik. Harapan sekolah 

TK Negeri 3 Yogyakarta dengan diadakannya ekskul drumband 

adalah agar dapat merangsang dan mengembangkan keterampilan 

musik anak, anak terampil mengkoodirnasikan gerakan mata, kepala, 

tangan, dan kaki (motorik), mengembangkan karakter disiplin, 

percaya diri, dan mandiri pada anak, serta mengembangkan 

keterampilan sosial dan emosional anak. Dari berkembangnya 

keterampilan sosial tersebut, anak-anak dapat berkerja sama dengan 

temannya melalui hubungan komunikasi yang dijaga dengan baik. 

Dengan demikian, suara yang dihasilkan dari alat musik drumband 

menjadi selaras dan terdengar kompak. Berikut ini adalah 
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dokumentasi foto anak-anak saat memainkan alat musik drumband 

(DF/gab.02/B/4:1.7). 

 

 

Gambar 6. Pengembangan Komunikasi Interpersonal melalui 

Kegiatan Ekstra-Kulikuler Drumband 

 

(c) Menari 

Tari dilakukan rutin setiap hari Jumat dan diikuti oleh seluruh 

peserta didik kelas A hingga kelas B, serta perempuan maupun laki-

laki yang berminat mengikuti kelas tari. Kegiatan menari dalam 

pendidikan anak usia dini menjadi sarana yang memberi arah pada 

pembentukan pengetahuan, sikap, serta keterampilan gerak bagi 

anak. Sehingga fokus pencapaian tujuan dari gerakan yang 

dihasilkan tidak hanya mengandalkan motorik (ranah psikomotorik) 

semata, melainkan juga dibutuhkan keterampilan yang dihasilkan 

oleh ranah kognitif dan afektif. Pada ranah kognitif, ketika menari 

anak dituntut untuk mampu memahami, menghapal, menirukan, 

bahkan mengevaluasi gerakan tari. Selanjutnya pada ranah afektif, 

anak dituntut untuk mampu mentaati segala aturan yang berdasarkan 

pada estetika tari, artinya anak harus menunjukkan sikap diri yang 

positif. Terakhir, pada ranah psikomorik anak dituntut untuk mampu 

melakukan gerakan koordinasi tubuh yang seimbang, penuh 

ekspresi, dan energik. Kegiatan tari yang sudah pernah dilakukan 

anak-anak TK Negeri 3 Yogyakarta diantaranya tari gaya 

Yogyakarta dan tarian rakyat (DF/gab.02/B/6:1.9). 
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Gambar 7. Pengembangan Komunikasi Interpersonal melalui Intra-

Kulikuler Menari Tarian Rakyat 

 

Menurut salah salah satu guru DW mengatakan bahwa saat 

menari anak-anak lebih banyak menunjukkan bahasa non verbal 

berupa gerakan-gerakan tubuh secara simbolik.  

 

      “Penting, yang namanya komunikasi dengan anak itu kita harus 

perhatikan gerak tubuhnya, seperti misalnya waktu berdoa, 

anak-anak diingatkan untuk mengangkat kedua tangannya 

kemudian menundukkan kepala. Contoh lainnya waktu 

bernyanyi, menari, bercerita, ada gerakan-gerakan tertentu yang 

menurut saya itu adalah bahasa non verbal.” 

(CW/03/DW/Ag/1:69) 

 

Pada kegiatan tari, pengembangan keterampilan komunikasi 

interpersonal tampak pada saat anak-anak menjalin kontak dengan 

teman-temannya yang memiliki latar belakang beragam. Salah satu 

guru EKB menceritakan bahwa pernah ada percakapan anak-anak 

yang menegur temannya saat temannya tersebut tidak mengikuti 

gerakan tari dengan tepat.  

 

      “...saya pernah ingat waktu itu ada anak yang ketika menari itu 

gerakannya salah, mungkin karena anaknya tidak bisa 

mengingat gerakan dengan baik sehingga sering salah-salah nari 

nya. Saya lihat Das ini negur temannya itu, “salah loh, kamu ke 

arah sana nari nya, bukan ke sini”. Kemudian temannya cuma 

ketawa-ketawa saja karena malu....” (CW/03/EKB/B/1:30) 

 

Dari percakapan tersebut dapat dipahami bahwa Das terampil 

dalam membentuk hubungan komunikasi interpersonal. Anak 
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tersebut menunjukkan rasa empati terhadap temannya, ia merasa 

kasihan ketika temannya melakukan gerakan yang salah, karena 

gerakan yang keliru dapat terjadi berulang apabila tidak segera 

diperingatkan. Selain itu secara tidak langsung Das telah memberi 

motivasi temannya agar segera memperbaiki gerakan yang keliru 

saat menari.  

(d) Angklung 

Selain drumband, alat musik yang digunakan sebagai 

ekstrakulikuler di TK Negeri 3 Yogyakarta adalah angklung. Jadwal 

ekskul ini dilakukan satu kali dalam seminggu pada hari Jumat. 

Tujuan dari bermain alat musik angklung selain untuk melatih daya 

pikir anak juga untuk melatih kepekaan anak terhadap bunyi.  

Pada pelaksanaannya, anak dipandu oleh guru pelatih khusus 

pemain angklung. Pada mula nya anak diperkenalkan alat musik 

berupa angklung serta cara memegangnya. Kemudian pelatih 

mengenalkan not angka sebagai alat bantu yang memudahkan anak 

memainkan alat musik tersebut. Selanjutnya memilih lagu yang 

sesuai dengan karakteristik anak dan sederhana untuk dimainkan 

dengan alat musik angklung. Agar anak mudah memahami cara 

memainkan angklung, maka pelatih meminta anak mempraktikkan 

secara langsung lagu yang telah ditentukan tersebut dengan alat 

bantu not angka dan dipandu oleh pelatih. Dalam hal ini, anak-anak 

dijadikan beberapa kelompok (8 bagian) dengan berbaris memanjang 

ke belakang, satu kelompok kurang lebih terdiri dari 4 orang dengan 

masing-masing memegang alat musik angklung. Tugas mereka 

adalah membunyikan angklung sesuai dengan bunyi not yang telah 

ditetapkan oleh pelatih. Sehingga pada saat mempraktikkan lagu, 

masing-masing kelompok secara bergantian membunyikan angklung 

sesuai dengan giliran. Untuk mengetahui gilirannya, pelatih memberi 

aba-aba tertentu agar anak tahu kapan giliran kelompoknya 

membunyikan angklung. Lagu yang pernah dipraktikkan oleh anak-
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anak TK Negeri 3 Yogyakarta yaitu “Ayah” dan “Padang Bulan”. 

Dalam memainkan angklung dibutuhkan daya ingat dan konsentrasi 

yang tinggi bagi anak, disamping itu juga didasarkan atas rasa cinta 

anak terhadap seni musik. Berikut ini merupakan dokumentasi foto 

anak-anak saat memainkan angklung di ruang aula 

(DF/gab.02/7:1.10). 

 

 

Gambar 8. Pengembangan Komunikasi Interpersonal melalui Ekstra-

Kulikuler Angklung 

 

Saat memainkan alat musik angklung, anak-anak disatukan 

dengan teman-temannya yang memiliki berbagai latar belakang, baik 

dari segi agama, bahasa, etnis, gender, dsb. Kerja sama dalam suatu 

kelompok membutuhkan rasa saling memahami satu sama lain, 

sehingga anak-anak antara satu dengan yang lain harus mampu 

membuka diri dan bersikap supportif. Ketika hubungan anak dengan 

teman kelompoknya berjalan dengan baik, maka keberhasilan dalam 

membentuk hubungan melalui komunikasi interpersonal anak akan 

tercapai dengan optimal. 

 

3) Sumber, Strategi, Metode, dan Media dalam Pengembangan 

Keterampilan Komunikasi Interpersonal 

Dalam pengembangan keterampilan komunikasi interpersonal, 

perlu adanya persiapan yang mendukung. Meskipun pada dasarnya 

keterampilan ini terintegrasi dalam semua aspek pengembangan, namun 

guru harus tetap mencermati beberapa hal yang menjadi sarana 
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pendukung untuk berbagai jenis pengembangan anak usia dini. Berikut 

ini akan diuraikan berdasarkan hasil wawancara dengan guru tentang 

sumber belajar, strategi, metode, dan media yang digunakan dalam 

pengembangan keterampilan komunikasi interpersonal pada anak-anak 

dengan latar belakang kultur yang beragam. 

(1) Sumber Belajar 

Sumber belajar bagi anak usia dini merupakan segala sesuatu 

yang ada di sekitar anak, dapat berupa pesan, orang, alat, teknik, bahan, 

maupun lingkungan yang dapat memperkaya pengalaman belajar anak. 

Berdasarkan hasil wawancara, guru TK Negeri 3 Yogyakarta 

menyebutkan bahwa sumber belajar bagi anak bisa berasal dari 

narasumber itu sendiri. Misalnya, anak-anak dengan latar belakang 

kultur yang beragam dapat belajar tentang keagamaan yang dianut oleh 

masing-masing anak melalui sumber guru/pemandu agama. Belajar 

tentang keagamaan seperti mempraktikkan secara langsung tata cara 

sembahyang atau berdoa bagi anak-anak merupakan suatu proses 

pembelajaran yang penuh makna yang pada akhirnya dapat menambah 

pengetahuan dan pengalaman anak-anak. Hal ini sesuai dengan 

penuturan guru EM: 

 

      “...berhubung negeri itu menampung berbagai macam agama, jadi 

kita memakai sumber belajar umum ketika kita menerapkan ke 

anak-anak. Meskipun anak-anak itu bermacam-macam, misalnya 

berbeda agama, mereka itu punya hari khusus untuk ibadah di 

sekolah. Misalnya hari jumat itu ada istilahnya pembelajaran 

tentang ‘kerohanian’, anak-anak yang beragama Kristen itu nanti 

digiring ke kelas mana, terus yang Katolik ke kelas mana, begitu 

juga yang Islam nanti ke kelas mana, begitu. Nanti anak-anak ikuti 

siapa pemandu nya, misalnya guru nya si fulan. Jadi, anak itu sudah 

tau dengan sendirinya dimana mereka harus ikut, karena sudah 

dibiasakan. Sehingga guru tinggal mengarahkan saja. Guru nya ada 

khusus didatangkan dari luar kalau untuk anak-anak Kristen dan 

Katolik.” (CW/02/EM/B/1:21) 
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Selain itu disebutkan juga oleh salah satu guru RY bahwa anak 

dapat belajar dari lingkungannya. Adapun hasil wawancara sebagai 

berikut: 

 

      “Bisa melalui lingkungan alam sekitar anak, misalnya merawat 

tanaman, melihat awan, hujan, melihat hewan-hewanan juga seperti 

misalnya; kucing, bebek, anjing, serangga, dan lain-lainnya. Anak-

anak lebih tertarik belajar melihat langsung apa yang ada di luar 

kelasnya.” (CW/02/RY/B/1:20) 

 

Pengalaman anak-anak belajar langsung dari lingkungan akan 

berbeda hasilnya jika hanya melalui gambar. Dari hal kecil seperti 

mengamati proses tumbuhnya tanaman anak telah belajar betapa 

pentingnya merawat tanaman agar tetap hidup. Selain itu yang 

terpenting adalah terjadinya proses interaksi langsung antara guru 

dengan anak. Hal ini didukung oleh hasil pengamatan yang dilakukan 

oleh anak kelas B (DF/gab.02/B/8:1.11). 

 

Gambar 9. Pengembangan Komunikasi Interpersonal melalui 

Pembelajaran Langsung Tema Peduli Lingkungan 

 

Anak-anak terlihat bersemangat menyiram tanaman. Melalui 

pembelajaran seperti ini, anak-anak dapat mengomunikasikan kepada 

guru dan teman-temannya tentang langkah-langkah merawat tanaman, 

misalnya tanaman harus disiram sehari dua kali pada pagi dan sore hari, 

dijemur pada panas matahari pagi, diberi pupuk, dipotong bagian daun 

yang rusak/layu, dan ditambah tanahnya jika sudah mulai terlihat 
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berkurang. Selain itu anak bisa saling berbagi kepada teman-temannya 

tentang pengalaman merawat tanaman bersama ibunya di rumah. 

(2) Metode 

Ada beberapa metode yang dapat diimplementasikan dalam 

proses pembelajaran anak usia dini. Setiap metode bersifat tidak sama 

namun saling melengkapi satu sama lain. penggunaan metode 

pembelajaran hendaknya direncanakan secara tepat sasaran disesuaikan 

dengan kebutuhan dan karakteristik anak. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan guru, metode yang digunakan terkait dengan pengembangan 

keterampilan komunikasi interpersonal pada anak dengan latar belakang 

kultur yang beragam adalah bermacam-macam, terkadang 

menggunakan metode tanya-jawab, demontstrasi, atau pun eksperimen. 

Berikut adalah penuturannya: 

 

      “Metode yang digunakan itu bermacam-macam, terkadang dalam 

satu hari menggunakan metode tanya-jawab, terkadang juga 

menggunakan metode demonstrasi waktu mengajak anak membuat 

sesuatu berdasarkan tema pembelajaran, terkadang juga pakai 

metode eksperimen. Semua anak tentu mendapatkan perlakuan 

yang sama, tidak dibeda-bedakan, terutama dalam menerima materi 

yang kita sampaikan.” (CW/02/DW/Ag/1:22) 

 

Metode tanya-jawab atau bercakap-cakap merupakan metode 

yang sering dipakai oleh semua guru, terutama di TK Negeri 3 

Yogyakarta. Dengan bercakap-cakap, anak-anak diberi kesempatan 

untuk menyatakan pendapat, perasaan, keinginan, bahkan pertanyaan 

secara lisan. Selain itu, dapat meningkatkan kemampuan interpersonal 

anak dengan mengadakan hubungan dengan orang lain, baik sesama 

teman maupun guru, serta menigkatkan kemampuan anak untuk 

mendengarkan dan memahami orang lain melalui pembicaraan yang 

berlangsung. Metode demonstrasi anak-anak diajarkan tentang langkah-

langkah mengerjakan sesuatu yang kemudian anak-anak diharapkan 

mampu meniru dengan baik dan benar dari apa yang didemonstrasikan 

oleh guru. Sedangkan melalui metode eksperimen, anak-anak belajar 
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tentang suatu objek secara langsung melalui pengamatan dan percobaan 

saintifik. Senada dengan pendapat guru tersebut di atas, maka guru 

EKB menambahkan metode yang sering digunakan saat 

mengembangkan keterampilan komunikasi interpersonal anak sebagai 

berikut: 

 

      “...kalau hanya pakai metode ceramah anak-anak jadi cepat jenuh. 

Jadi dipakai yang paling anak sukai, misalnya eksperimen, 

karyawisata, diskusi, karena disini umumnya anak-anak belajarnya 

berkelompok. Anak-anak lebih suka berdiskusi saat kuis, karena 

ada kegiatan tanya-jawab. Sebelum menjawab mereka saling 

bertukar pikiran menemukan jawaban yang tepat.” 

(CW/02/EKB/B/1:25) 

 

Metode karyawisata disebutkan oleh narasumber sebagai salah 

satu metode yang digunakan untuk mengembangkan keterampilan 

komunikasi interpersonal anak-anak di TK Negeri 3 Yogyakarta. 

Beberapa tempat yang biasa dikunjungi oleh anak TK adalah kebun 

binatang, museum, sawah, dan sebagainya. Hal ini di dukung oleh 

dokumentasi berupa foto-foto saat anak melakukan pembelajaran 

dengan metode karyawisata (DF/gab.02/B/9:1.12). 

Selain beberapa metode yang telah disebutkan, guru 

menambahkan metode yang paling umum digunakan, yaitu metode 

bercerita. Keterangan ini didapatkan dari hasil wawancara dengan guru 

EM, sebagai berikut: 

 

      “Semuanya ada kalau di TK, metode ceramah ada, saya sering 

menggunakan metode bercerita, kadang saya pancing habis selesai 

bercerita saya tanya anak-anak, misalnya apa isi cerita, tokohnya 

siapa. Itu kan tujuannya biar mereka kepancing untuk bicara, 

terlatih untuk berpikir, begitu.” (CW/02/EM/B/1:29) 

 

(3) Media 

Berhubung pembahasan ini adalah terkait dengan pengembangan 

keterampilan komunikasi interpersonal pada anak-anak dengan latar 

belakang kultur yang beragam, maka guru RY menyebutkan media 
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yang digunakan sehari-hari di sekolah salah satunya adalah 

mendengarkan kepada anak-anak tentang lagu-lagu rohani. Selain itu 

dapat melalui buku mewarnai, misalnya anak-anak mewarnai rumah 

ibadah sebagai media pengenalan tentang keagamaan. Berikut adalah 

penuturannya: 

 

      “Media nya biasanya kalau anak-anak non muslim kami putarkan 

video lagu-lagu rohani, tempat-tempat ibadah, mengenalkan hari-

hari besar perayaan agama mereka, kemudian dikenalkan juga 

melalui buku-buku yang berkaitan dengan agama mereka 

(misalnya; mewarnai rumah ibadah, dsb).” (CW/02/RY/B/1:36) 

 

Tidak hanya itu saja, guru lain menambahkan media yang umum 

digunakan dalam proses pembelajaran adalah melalui laptop dan radio 

edukasi. Pembelajaran berupa audio-visual yang bersumber dari laptop 

dan juga pembelajaran visual yang berasal dari radio dapat menjadi 

media pembelajaran yang menarik bagi bagi anak-anak. Melalui radio 

edukasi, anak-anak dapat belajar dengan mendengarkan lagu-lagu 

maupun cerita sehari-hari yang dapat meningkatkan pemahaman kosa 

kata anak. Tidak hanya itu saja, cerita tentang menghargai keberagaman 

juga tersedia di dalamnya. Begitu pula dengan penjelasan yang 

didapatkan dari guru tersebut, menurutnya anak-anak dapat menerima 

informasi lebih banyak yang kemudian dapat mengembangkan 

kemampuan bahasa nya, sehingga mempermudah anak saat 

berkomunikasi. Sebagaimana hasil wawancara yang diperoleh dari guru 

EKB berikut ini. 

 

      “Biasanya dari buku cerita, dari laptop, terkadang juga lewat radio 

edukasi dari Balai Pengembangan Media Radio Pendidikan 

(BPMRP). Saya pernah mewakili TK untuk mengikuti diklat, 

sehingga kita dikasih link dari kemdikbud 

(https://radioedukasi.kemdikbud.go.id/detail-audio/2897/aku-cinta-

indonesia.html) yang berisi cerita berupa pengalaman hidup sehari-

hari sesuai tema-tema, ada juga tentang pengenalan suara-suara 

binatang, lagu-lagu, gerak lagu, dsb. Jadi, bisa langsung praktik 

melalui pemutaran audio di link tersebut untuk pengembangan 

komunikasi interpersonal anak.” (Aud.02/1/EKB/11:1) 

https://radioedukasi.kemdikbud.go.id/detail-audio/2897/aku-cinta-indonesia.html
https://radioedukasi.kemdikbud.go.id/detail-audio/2897/aku-cinta-indonesia.html
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Selanjutnya, guru EM menambahkan bahwasannya media 

pembelajaran yang sering digunakan bervariasi, bisa menggunakan 

boneka tangan atau boneka jari. Hal ini di dukung oleh hasil wawancara 

dan juga beberapa dokumentasi foto-foto media yang dimaksud 

(DF/gab.02/B/12.1). 

 

      “Medianya ada, misalnya boneka tangan, boneka jari. Misalnya, 

anak-anak mengerjakan tugas tentang mencocokkan binatang, nanti 

dicocokkan dengan pasangannya, ada ayam, ada apa itu. Media nya 

itu hasil karya anak itu sendiri, nanti dijadikan media untuk anak 

bercerita dan menirukan suara ayam, kalau nggak disesuaikan 

dengan cerita pengalaman anak di rumah, misalnya anak itu 

pelihara ayam nanti diceritakan ayamnya jantan atau betina, punya 

anak atau ndak ayamnya. Terus nanti anak-anak juga bisa 

bernyanyi lagu tentang “ayam.” (CW/02/EM/B/1:38) 

 

4) Penilaian dalam Pengembangan Komunikasi Interpersonal pada 

Anak dengan Latar Belakang Kultur yang Beragam 

Penilaian yang digunakan oleh guru untuk mengukur 

keterampilan komunikasi interpersonal anak di TK Negeri 3 

Yogyakarta menggunakan jenis penilaian khusus tentang bercakap-

cakap. Format penilaian percakapan berisi hari/tanggal, KD/indikator, 

nama anak, dan hasil pengamatan (DF/bks.01/15.1). Penilaian 

percakapan yang diamati berpacu pada pengembangan aspek bahasa 

dalam kurikulum 2013. Guru melakukan pengamatan percakapan anak 

setiap hari selama pembelajaran efektif (senin-jumat). Dalam setiap 

hari, masing-masing sebanyak 3 orang anak diamati oleh guru dan di 

nilai pencapaian perkembangan bahasa nya. Alasan guru menilai hanya 

tiga orang pada setiap hari nya karena rata-rata jumlah murid dalam 

satu kelas hanya terdiri dari 15 orang anak. Adapun KD/Indikator 

percakapan yang diamati pada setiap anak selama satu minggu adalah 

sama. Artinya, guru dalam melakukan penilaian percakapan anak-anak 

selama satu minggu hanya berfokus pada satu indikator saja. Misalnya, 

pada minggu ke-1 semua anak dinilai tentang indikator; anak mampu  
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merespon dengan tepat saat mendengarkan cerita atau buku yang 

dibacakan guru, kemudian pada minggu ke-2 semua anak dinilai 

tentang indikator; anak mampu memahami bahasa ekspresif, 

mengungkapkan bahasa secara verbal dan non verbal, begitu pun pada 

penilaian minggu-minggu selanjutnya, indikator penilaian berbeda-

beda. 

Penilaian ini dilakukan secara berkala oleh guru. Kategori 

penilaian ditentukan oleh sikap atau perilaku anak yang paling sering 

muncul sesuai dengan indikator yang dinilai. Kategori BB 

menunjukkan hasil capaian perkembangan anak Belum Berkembang, 

MB (Mulai Berkembang), BHS (Berkembang Sesuai Harapan), dan 

BSB (Berkembang Sangat Baik).  

Selama pandemi covid-19, penilaian percakapan untuk 

pengembangan keterampilan komunikasi interpersonal anak dibantu 

oleh hasil pengamatan orang tua di rumah. Guru meminta kerja sama 

orang tua agar tetap memberi laporan kepada sekolah terkait dengan 

indikator yang muncul pada anak saat di rumah. Segala kegiatan yang 

melibatkan percakapan antara orang tua dan anak dimintai untuk 

keperluan penulisan laporan penilaian, baik berupa video ataupun foto 

yang diberi penjelasan oleh orang tua dan dilaporkan kepada guru 

melalui Whats App. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan guru 

kelas B (CW/02/RY/B/1:42). Laporan penilaian tersebut direkap oleh 

guru setiap satu bulan sekali hingga menjadi rangkuman laporan 

perkembangan percakapan anak ketika akhir semester. Anak-anak yang 

belum mencapai perkembangan optimal dalam penilaian percakapan, 

maka orang tua diberi pemahaman untuk senantiasa mendampingi, 

merespon, dan menstimulasi perkembangan pada aspek bahasa anak. 

Sehingga dapat membantu guru dalam mengoptimalkan pengembangan 

keterampilan komunikasi interpersonal anak. 
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c. Bentuk-bentuk Komunikasi yang Dilakukan Guru sebagai 

Efektivitas Keberhasilan Pengembangan Keterampilan 

Komunikasi Interpersonal  

Kedudukan guru dalam sebuah pendidikan mempunyai arti yang 

penting. Seorang guru dikehendaki memiliki tugas dan tanggung jawab 

untuk mencerdaskan anak didiknya dengan memiliki berbagai 

keterampilan yang diarapkan dapat membantu dalam menjalankan 

tugasnya, terutama dalam menciptakan hubungan interaktif dengan anak-

anak. berikut merupakan hasil wawancara dengan para guru mengenai 

bentuk-bentuk komunikasi yang dilakukan guru terhadap anak-anak 

dengan latar belakang kultur yang beragam di TK Negeri 3 Yogyakarta 

sebagai efektivitas keberhasilan dalam mengembangkan keterampilan 

komunikasi interpersonal. 

Berdasarkan wawancara dengan guru, untuk menjalin hubungan 

yang erat dengan anak-anak yang memiliki latar belakang kultur yang 

beragam, dikatakan oleh narasumber DW bahwa membentuk ikatan 

emosional saat berkomunikasi dengan anak dapat dilakukan dengan cara 

menggunakan empati, lebih tepatnya dengan turut merasakan bagaimana 

perasaan anak ketika mereka menerima atau menyampaikan pesan. 

Kemudian juga menggunakan beberapa bahasa non verbal seperti 

mengelus kepala, menatap mata, atau menyentuh anak.  

 

      “Mungkin sambil mengelus kepala anak, atau sambil menatap mata 

anak, dengan menyentuh anak. Itu kan menandakan bahwa kita 

berkomunikasi itu bukan sekedar unsur berbicara saja, tetapi lebih 

berempati, mendengarkan anak saat mereka berbicara.” 

(CW/03/DW/Ag/1:21) 

  

Selanjutnya, menurut guru RY, membentuk ikatan emosional saat 

berkomunikasi dengan anak-anak tidak hanya dilakukan dengan sekadar 

menyapa anak, lebih dari itu diperlukan juga keterampilan dalam 

membangun ikatan emosional yang kuat antara guru-anak, begitu pun anak 
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dengan teman sebayanya. Salah salah satu caranya yaitu dengan 

melakukan pendekatan yang intensif kepada anak-anak.  

 

      “Caranya kenali dulu masing-masing sifat anak-anak. Lama-lama kita 

bisa tahu bagaimana menghadapi anak, misalnya ada anak yang kalau 

marah tidak mau ditanya dan didekati, nah kita biarkan dulu anak itu 

tenang sampai akhirnya dia mau didekati. Kalau ada anak yang 

pendiam dan sulit diajak komunikasi, biasanya saya lakukan 

pendekatan yang lebih intens dengan anak tersebut, sering-sering 

diajak ngobrol, terus kasih support, sehingga waktu dia berani 

berbicara di depan kelas saya kasih apresiasi, “adek hebat ya sudah 

mau cerita ke teman-temannya, nanti besok-besok cerita lagi, ya.” 

(CW/03/RY/B/1:36) 

 

Sebelum melakukan pendekatan perlu dilakukan pengamatan yang 

berulang-ulang untuk memahami sifat anak dalam segala situasi, baik saat 

anak sedang marah, senang, maupun sedih. Apabila anak sudah mulai 

mengenali orang terdekatnya, dalam hal ini adalah guru, maka anak tidak 

akan ragu untuk berbagi cerita. Apabila sudah demikian, maka guru dapat 

dengan mudah menggali informasi-informasi tertentu ketika anak sedang 

terlihat bingung atau murung. Guru EM meyakini bahwa cara yang paling 

mudah untuk mengenali perasaan anak adalah dengan memperhatikan raut 

wajah atau ekspresi nya. Sebagaimana berikut pernyataanya: 

 

“...anak yang murung biasanya keliatan dari waktu datang ke sekolah 

saat mau menyalami guru-guru, nah itu nanti ketauan kalau ada anak 

yang terlihat sedih atau cemberut. Kita langsung tanya ke anaknya, 

kenapa dia sedih hari ini, senyum dong, nanti cerita ya sama bu guru. 

Nanti habis itu anak cerita, “tadi di rumah aku dimarahi ayah”, 

misalnya begitu...” (CW/03/EM/B/1:13) 

 

Setiap guru memiliki cara yang berbeda dalam membentuk ikatan 

emosional dengan anak didiknya. Tantangan selanjutnya bagi guru adalah 

mempertahankan komunikasi yang efektif diantara anak-anak yang 

memiliki latar belakang kultur yang beragam. Mengenai hal ini, peneliti 

mencoba menanyakan langsung kepada narasumber. Salah satu 

narasumber DW mengemukakan pendapatnya sebagai berikut: 
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      “Setiap hari kita harus konsisten mengajak anak berbicara, jangan nanti 

hari ini perhatian sama anak, eh besok-besoknya masa bodo. Selaku 

guru kita harus bisa menerima setiap masing-masing karakter anak, 

jadi harus tau mana saat anak sedang sedih, marah, bahagia. Sehingga 

hubungan yang terjalin antara kita dengan anak bisa kuat. Kalau sudah 

begitu nanti anak-anak sendiri yang terbuka dengan kita kalau mereka 

sudah nyaman.” (CW/03/DW/Ag/1:18) 

 

Pernyataan tersebut pada dasarnya merupakan cara yang paling 

sederhana dilakukan oleh seorang guru. Dalam hal ini, guru harus aktif 

memberi pertanyaan yang didasari oleh rasa perhatian dan pengertian 

secara konsisten kepada setiap anak, khususnya dalam berbagai aktivitas 

yang dilakukan sehari-hari di sekolah. Tujuannya agar tetap terjaga 

hubungan yang baik antar individu. Berbeda hal nya dengan narasumber 

EM yang menyampaikan pendapatnya dalam pandangan yang berbeda, 

seperti berikut: 

 

      “Ya caranya dengan mengajukan pertanyaan yang jawabannya bukan 

cuma anak jawab “ya” atau “tidak”, tetapi pertanyaan yang membuat 

anak berpikir. Misalnya kalau dalam belajar sains, kita tanya dengan 

anak, “itu kenapa ya, dek, kok bisa begitu?”, “kira-kira apa 

penyebabnya?”. Jadi anak terbiasa kritis sebelum mengungkapkan 

sesuatu.” (CW/03/EM/B/1:21) 

 

Berdasarkan pendapat tersebut di atas, narasumber menyampaikan 

cara mempertahankan komunikasi yang efektif diantara anak-anak dengan 

latar belakang yang berbeda pada saat melakukan kegiatan belajar-

mengajar. Ia mengambil contoh komunikasi saat sedang melakukan 

pembelajaran eksperimen (sains). Menurutnya, untuk mempertahankan 

komunikasi yang efektif adalah mengajak anak agar terbiasa berpikir, 

sehingga komunikasi yang berlangsung tidak berhenti sebelum keduanya 

(komunikator dan komunikan) sama-sama mendapatkan jawaban yang 

berakhir pada pemahaman.  

Saat berkomunikasi, cara yang dilakukan oleh guru untuk mengenali 

bahwa anak telah memahami isi pesan yang disampaikan berdasarkan 
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penuturan guru DW yaitu dengan melihat respon yang diberikan oleh anak 

melalui gerak tubuh nya.  

 

“Kita menilai anak itu dari semua kegiatan yang tentunya 

berhubungan dengan komunikasi ya... kita akan lihat nanti, sudah 

tepat atau belum gerak tubuh yang ditampilkan oleh anak dengan apa 

yang dia ucapkan.” (CW/03/DW/Ag/1:22) 

 

Contoh sehubungan dari pernyataan guru tersebut adalah 

sebagaimana yang dikatakan oleh guru RY, bahwasannya anak 

menggunakan bantuan gerak tubunya untuk merespon pesan yang ia 

terima. Misalnya, anak menunjuk tangan saat menjawab pertanyaan guru. 

Sebagaimana pernyataan berikut ini: 

 

“...melalui sikap anak itu. Misalnya, waktu sedang menyampaikan 

materi dan ditanya, “siapa yang suka makan sayur?”, nanti anak-anak 

yang suka sayur nunjuk tangan.” (CW/03/RY/B/1:24) 

Senada dengan hal tersebut, guru EM menambahkan cara mengenali 

anak yang telah memahami isi pesan yang disampaikan, yaitu dengan 

memperhatikan ekspresi anak. Misalnya, saat anak merasa jenuh karena 

lamanya jam belajar di kelas, maka guru akan dengan mudah mengenali 

perasaan anak pada saat itu, apakah anak bosan, kesal, atau mengantuk. 

Anak akan sulit memberi fokus pada apa yang disampaikan oleh orang 

lain, terutama guru.  

 

“...memperhatikan ekspresi anak itu. Misalnya saat sedang mengajar, 

ada anak yang tidak fokus, saya ingatkan anak itu sambil berkata, 

“mata nya lihat kemana kalau ibu guru berbicara?, ayooo, coba mata 

nya fokus dulu nak, badannya ngarah ke Ibu dulu.” Yang jelas kalau 

saya tanya, dia mendengarkan, gak cerita sendiri itu berarti dia sudah 

memperhatikan, sudah menerima cerita yang saya sampaikan.” 

(CW/03/EM/B/1:25) 

 

Selain itu, guru juga harus memahami penyebab anak tidak 

merespon pesan yang disampaikan sesuai harapan. Sehingga tidak hanya 

memperhatikan dari sikap tubuh yang di tunjukkan oleh anak saja, 

melaikan juga harus mengoreksi diri pribad. Misalnya, memperhatikan 
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volume suara saat berbicara dengan anak, adakala nya guru berbicara 

dengan lembut dan keras. 

 

“...Terkadang juga kalau saya sedang mengajar, terus anak-anak 

kurang memperhatikan, saya mencoba koreksi diri apa yang salah, oh 

mungkin suara saya kurang keras. Akhirnya saya coba keraskan 

sedikit lagi suara saya supaya anak memperhatikan.” 

(CW/03/EKB/B/1:23) 

 

Intonasi suara juga perlu diperhatikan oleh guru, terutama ketika 

situasi kelas sedang gaduh. 

 

“Anak-anak kan biasanya mudah bosan ya, kalau mereka bosan kelas 

jadi gaduh...sebagai guru itu harus peka, jadi misalnya intonasi suara 

harus disesuaikan dengan keadaan, anak-anak ditertibkan dulu pakai 

suara yang agak keras...” (CW/03/EKB/B/1:28) 

 

Selain beberapa bahasa tubuh yang disebutkan di atas,  hal yang 

lebih penting diperhatikan agar anak termotivasi dan siap mendengarkan 

apa yang disampaikan oleh orang lain ketika berkomunikasi, sebagaiman 

yang dituturkan oleh guru RY yaitu penampilan harus menarik.  

 

“...harus terkesan menarik, umpamanya dari segi penampilan. Kalau 

guru nya rapi, cantik, bersih, yo anak juga ikut semangat belajar, jadi 

apa-apa yang disampaikan mereka mendengarkan. Lalu...juga perlu 

memakai atribut-atribut tertentu berdasarkan tema saat itu. Misalkan 

tema nya tentang diri sendiri ‘asesoris’, kita pakai kalung atau gelang 

ronce, pakai topi, bandana, kaca mata...” (CW/03/RY/B/1:29) 

 

Selanjutnya informan (RY) menyampaikan pendapatnya bahwa 

upaya yang dapat dilakukan dalam memberi pemahaman kepada anak agar 

tidak merasa berkecil hati karena merasa berbeda dengan anak yang lain 

yaitu dengan memberikan motivasi secara langsung kepada anak yang 

bersangkutan, agar anak tersebut dapat memahami bahwasannya dibalik 

kekurangan tersebut anak bisa belajar menerima diri sendiri. Kemudian 

dengan cara tersebut anak-anak yang lain diharapkan dapat memahami dan 

menerima kondisi temannya yang mungkin berbeda. 
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“...contohnya anak itu tidak bisa mengucapkan huruf “R” (Inisial Cly), 

dia jadi sedih karena sering diejek oleh temannya. Itu biasanya selalu 

saya sampaikan agar anak-anak yang lain agar tidak mengejek. Anak 

yang seperti itu harus kita beri semangat agar dia mau belajar sampai 

bisa, jadi anak itu tidak bisa mengucapkan huruf “R” dengan jelas 

bukan berarti dia bodoh tetapi masih belajar. Bahkan kalau bisa kita 

baiknya membantu teman kita setiap kali mereka mengalami masalah. 

Akhirnya anak-anak ngerti. Lalu anak yang tidak bisa menyebut “R” 

tadi akhirnya jadi tidak sedih lagi.” (CW/03/RY/B/1:87) 

 

Sama hal nya dengan kasus serupa di atas, guru EM sependapat 

bahwasannya anak-anak perlu diberi pemahaman tentang pentingnya 

memandang orang lain setara dan tidak membeda-bedakan. Berikut 

penuturannya: 

 

“...dulu di kelas saya pernah ada anak yang cacat, maaf (kepala agak 

miring) inisial Vl, nah itu dia awal nya pas baru masuk sekolah teman-

temannya bertanya kenapa anak itu tadi sedikit berbeda, tidak seperti 

yang normal lainnya. Segera saya kasih pemahaman ke anak-anak 

yang lain bahwa temannya yang ada cacat fisik itu sebenarnya sama 

saja dengan kita. Dia masih bisa nulis, bisa berjalan, berbicara, dll. 

Hanya saja memang fisiknya ada cacat di bagian kepalanya. Tidak 

boleh di ejek kalau ada teman yang seperti itu, karena dia butuh teman 

yang mau diajak bermain sama-sama. Dia juga kan tidak mau cacat.” 

(CW/03/EM/B/1:88) 

 

Berbeda dengan pendapat sebelumnya, guru EKB lebih spesifik 

berbicara yang mengarah pada perbedaan agama yang dianut oleh masing-

masing anak. Ia mengungkapkan dalam hal berdoa lebih mendahulukan 

anak-anak dengan agama minoritas, hal ini dimaksudkan agar anak-anak 

tersebut tidak merasa terdiskriminasi, dengan kata lain guru harus berlaku 

adil. Menurutnya dengan cara seperti ini anak-anak bisa merasakan 

keadilan. 

 

“...dalam agama, saat mau berdoa biasanya saya dahulukan anak yang 

non muslim, karena jumlahnya yang minoritas di kelas. Kemudian 

barulah saya persilahkan anak-anak yang muslim untuk berdoa. Disaat 

berdoa, masing-masing anak harus menghargai temannya, tidak ada 

yang bersuara kencang. Dengan begitu anak-anak non muslim tidak 

merasa dibedakan dengan temannya yang lain.” (CW/03/EKB/B/1:54) 
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Guru juga perlu memberi pemahaman kepada anak-anak agar tidak 

memandang orang lain berdasarkan etnis/ras, gender, agama, bahasa, 

status sosial ekonomi, keterhambatan mental maupun cacat fisik saat 

berkomunikasi. Oleh karena itu, peneliti menggali informasi tentang hal 

ini dengan menanyakannya kepada para informan agar dapat mengetahui 

persepsi mereka. Dalam menanggapi hal ini, guru EM berpendapat bahwa 

perlu memberi pemahaman kepada setiap anak untuk saling menghargai 

orang lain dari segi apapun. 

 

“Ya kita kan sama-sama makhluk ciptaan Tuhan, semuanya sama 

nggak boleh membeda-bedakan, nggak boleh saling mengejek. Pada 

intinya kita harus saling menghargai, nggak boleh membeda-bedakan, 

baik yang cacat, atau berbeda agama. Dari awal kita sudah kasih tau 

sama anak-anak bahwa dikelas itu temannya ada yang kristen, katolik, 

islam, ada yang sedikit kekurangan (cacat), jadi ga boleh kita 

istilahnya saling membenci, saling memusuhi.” (CW/03/EM/B/1:84) 

 

Sehubungan dengan hal tersebut, guru EKB memberikan contoh 

berdasarkan pengalamannya saat mengamati anak yang bersikap 

membedakan pertemanan dalam segi agama. Menanggapi peristiwa ini, 

guru berupaya memberikan pemahaman bahwa tidak ada yang perlu 

dibatasi dalam berteman, setiap orang memiliki kekurangan dan kelebihan 

masing-masing. Dengan demikian, anak-anak boleh berteman dengan 

siapa pun tanpa memandang latar belakang orang lain. Sebagaimana 

pernyataan tersebut, berikut ini adalah penuturannya: 

 

“...dalam berteman, anak-anak tidak boleh memilih teman-teman 

walaupun berbeda agamanya, misalnya anak-anak mengatakan, ‘kamu 

bukan islam toh? Kamu gak boleh berteman sama aku’, nah perkataan 

atau perbuatan seperti ini tidak boleh anak lakukan. Jadi di dalam 

kegiatan sosial umum, anak-anak dengan latar belakang yang berbeda 

boleh sama-sama bergabung, sehingga perbedaan dari segi agama 

harus diabaikan, karena kita semua adalah saudara dan semuanya 

harus berteman baik.” (CW/03/EKB/B/1:51) 

 

Sependapat dengan yang dikemukakan oleh guru sebelumnya, guru 

DW mengungkapkan bahwa pada intinya anak-anak sejak dini harus 
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dikenalkan dengan sikap toleransi, agar anak dapat saling menerima 

perbedaan dengan memahami, menghargai, menyayangi, serta tidak saling 

ganggu. Berikut penuturannya: 

 

      “Toleransi dan saling sayang. Jadi pokoknya yang namanya 

toleransi harus ditanamkan sejak usia dini seperti memahami, saling 

menghargai, menyayangi, tidak saling mengganggu, kasih sayang...” 

(CW/03/DW/Ag/1:48) 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas beserta observasi, dapat 

diketahui bahwa bentuk-bentuk komunikasi yang dilakukan guru sebagai 

efektivitas keberhasilan dalam mengembangkan keterampilan komunikasi 

interpersonal pada anak dengan latar belakang kultur yang beragam, yaitu 

dengan melakukan pendekatan intensif yang kemudian melibatkan unsur 

bahasa non verbal seperti mengelus kepala, menatap mata, menyentuh 

anak. Artinya, dalam berkomunikasi tidak hanya dilakukan dalam bentuk 

kata-kata (verbal), tetapi juga mengandalkan empati. Sehingga bentuk 

respon yang diberikan benar-benar dapat mewakili perasaan yang ingin 

disampaikan. Selanjutnya, untuk mengenali apakah anak telah memahami 

isi pesan yang disampaikan oleh guru tersebut, maka dapat dilihat dari 

ekspresi anak itu sendiri, gerak-gerik, serta ucapan dengan isyarat tubuh 

yang singkron. Dalam hal ini, guru perlu mengoreksi beberapa hal agar 

anak mau memperhatikan ketika guru menyampaikan sesuatu kepada nya, 

yaitu dengan memperhatikan ekspresi wajah yang ditampilkan, sikap 

tubuh, penampilan diri (memakai atribut tertentu), serta memperhatikan 

nada dan intonasi atau volume suara. Segala bentuk komunikasi yang 

dilakukan oleh guru tersebut pada dasarnya dapat membangun beberapa 

sikap, diantaranya; keterbukaan, kepercayaan, rasa empati, mendukung, 

berpikir positif tentang orang lain, serta membangun sikap menyetarakan 

atau menganggap semua peserta didik adalah sama. 
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d. Faktor Pendukung dan Penghambat Pengembangan Keterampilan 

Komunikasi Interpersonal pada Anak dengan Latar Belakang 

Kultur yang Beragam 

Keberhasilan dalam pengembangan keterampilan komunikasi 

interpersonal pada anak-anak dengan latar belakang kultur yang beragam 

tentu dipengaruhi oleh berbagai faktor, faktor-faktor mempengaruhi 

tersebut dapat menjadi faktor pendukung sekaligus penghambat. Pada 

akhirnya akan berdampak pada kemampuan anak saat berinteraksi dengan 

orang lain. Beberapa faktor tersebut antara lain: 

1. Keluarga 

Berdasarkan hasil wawancara, salah seorang guru mengemukakan 

peran keluarga sangat berpengaruh pada sikap dan perilaku anak, 

terutama dalam keterampilan komunikasi interpersonal anak. Hal ini 

diungkapkan oleh guru berdasarkan pengamatan dan pengalamannya 

terhadap salah satu murid di kelasnya yang berinisial Gl. Anak tersebut 

seringkali terlihat lemas ketika mengikuti pembelajaran di sekolah. Saat 

ditelusuri faktor yang menjadi penyebab utamanya adalah pola asuh 

orang tua anak yang salah. Informasi yang diperoleh guru dari orang tua 

anak diketahui bahwa Gl selalu tidur larut malam karena tidak ada 

larangan dan peraturan yang ditentukan oleh orang tua anak. Perhatian 

dan kasih sayang kurang didapatkan oleh Gl, alasannya orang tua sibuk 

bekerja, sehingga kurang intensitas dalam mengasuh anak. Guru 

mengakui bahwa Gl jarang sekali masuk sekolah dan tidak jarang 

datang terlambat. Peristiwa ini menjadikan anak sulit berkonsentrasi 

dan kurang percaya diri. Guru mengamati Gl tidak banyak berbicara 

dan kurang bersosialisasi, hal ini dimungkinkan anak tersebut jarang 

masuk sekolah, sehingga merasa asing terhadap guru maupun teman-

temannya. Berikut pernyataan yang disampaikan oleh guru: 

 

“...anak didik saya (inisial Gl), jadi dari orang tua nya kayak ada 

semacam pembiaran. Orang tua nya sibuk kerja, kadang pulang 

sampai jam 10, 11, 12 gitu, anaknya dibiarkan melek sampai jam 
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segitu liat tv. Terus bangunnya jam 8, jam 9. Jadi nggak PD lagi dia 

untuk belajar, itu ngak mau. Jadi kurang semangat anaknya. Selain 

pendiam lemes juga anaknya, ya karena tidurnya jam segitu. 

Makanya kalau belajar online lewat zoom itu orang tua anak-anak 

ini selalu diingatkan supaya mendampingi, dan orang tua juga 

harus respon dan aktif menanyakan anaknya.” (CW/04/RY/B/1:03) 

 

Keluarga merupakan sekolah pertama bagi anak sebelum 

memasuki PAUD. Semua orang dewasa yang ada di rumah termasuk 

ibu, ayah, kakek atau nenek merupakan kategori guru pertama yang siap 

membekali anak dengan berbagai pengalaman, memberi pembinaan, 

menanamkan nilai-nilai moral, dan membentuk kepribadian anak. 

Anak-anak belajar beradaptasi pertama kali dalam kehidupannya 

melalui peran keluarga, terutama orang tua. Berkembangnya 

keterampilan komunikasi interpersonal dipengaruhi oleh hubungan 

keluarga yang harmonis serta gaya pengasuhan yang tepat. Ketika 

suasana di rumah selalu dipenuhi dengan pertikaian orang tua, maka 

didikan yang diterima oleh anak tidak akan berjalan efektif. Anak akan 

merasa kurang aman dan kehilangan jati diri karena kurangnya kasih 

sayang. Akibatnya anak kurang percaya diri dan sulit bersosialisasi. 

Demikian pula hal nya ketika orang tua cenderung bersikap pasif dalam 

merespon anak, maka anak-anak akan menjadi sungkan berbicara 

karena merasa diabaikan. Oleh sebab itu, perlu adanya kerja sama 

dalam hal penyelarasan persepsi orang tua dengan guru di sekolah, 

sehingga pengembangan keterampilan komunikasi interpersonal anak 

dapat berjalan dengan efektif. 

2. Sekolah 

Di sekolah, anak-anak dipertemukan dengan pengganti orang tua, 

yaitu guru dan semua staf-staf lainnya. Guru perlu memahami masing-

masing karakteristik anak agar dapat terjalin hubungan yang baik 

dengan anak. Tidak bersikap diskriminasi terhadap anak merupakan 

tugas guru yang sepantasnya dijalankan, sehingga anak-anak 

mendapatkan hak-haknya untuk diperlakukan dengan adil dan penuh 
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kasih sayang. Disamping itu, guru harus mampu membangun hubungan 

kerja sama dengan orang tua anak secara baik, tujuannya agar dapat 

saling membantu menyukseskan program layanan lembaga PAUD, 

khusus nya dalam hal yang berkaitan dengan pengembangan 

keterampilan komunikasi interpersonal pada anak. Contohnya, orang 

tua menginginkan anaknya mempunyai perilaku yang baik, memiliki 

sikap sosial yang positif, dapat dterima oleh teman-temannya, dan 

mencapai perkembangan yang optimal, maka hal yang sama juga 

diinginkan oleh guru. Oleh karena itu, kenyamanan harus dibangun dari 

lingkungan keluarga terlebih dahulu, setelahnya dioptimalkan di 

sekolah oleh guru.  

3. Program Sekolah 

Keterampilan komunikasi interpersonal tidak dapat berkembang 

tanpa adanya bantuan program-program pendukung dari sekolah. Salah 

satu guru (CW/02/EKB/B/1:6) menyebutkan bahwa beberapa program 

unggulan sekolah seperti pendidikan berbasis budaya, kerohanian, 

pendidikan etika berlalu lintas, dan sebagainya bisa menjadi program 

pendukung dalam hal ini. Selain itu program tambahan yang sifatnya 

berkelompok seperti kegiatan ekstrakulikuler drumband atau angklung, 

serta kegiatan pembelajaran di luar sekolah seperti kunjungan museum 

juga membantu keberhasilan pengembangan komunikasi interpersonal 

pada anak-anak dengan latar belakang kultur yang beragam. 

4. Lingkungan Masyarakat 

Lingkungan masyarakat disekitar anak baik di sekolah maupun di 

rumah berpengaruh terhadap cara anak mengadakan hubungan dengan 

orang lain. Dari hasil dokumentasi foto-foto sekolah, diketahui bahwa 

sekolah sering melakukan kegiatan sosialisasi terhadap masyarakat 

sekitar dengan mengenalkan anak tentang peranan masyarakat beserta 

keberagaman sosial dan budaya setempat. Kegiatan ini dilaksanakan 

sesuai dengan perencanaan pembelajaran (RPPH) dan berdasarkan 

tema-tema tertentu, misalnya pada tema transportasi anak mengenal 

macam-macam pekerjaan warga disekitarnya seperti sopir, masinis, 
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kusir, nahkoda, penjual sayuran, penjual mainan, penjual makanan, 

salon, bengkel, dan sebagainya (DF/bks.02/2:1). Beberapa subtema 

tersebut diwujudkan sekolah dengan cara mengajak anak 

mengobservasi secara langsung pekerjaan warga di lingkungan sekitar 

sekolah. Kemudian pada akhir pembahasan tema, sekolah mengadakan 

puncak tema dengan mengajak anak berkunjung ke salon Bella untuk 

belajar membuat asesoris.  

5. Teman Sebaya 

Dari teman sebaya, anak-anak dapat saling mempengaruhi sikap 

baik maupun buruk. Anak-anak juga belajar tentang menghargai dan 

menerima perbedaan dari teman sebayanya, hal ini dikarenakan setiap 

anak mempunyai karakter yang berbeda-beda dan membawa budaya 

atau kebiasaan yang berbeda dari rumah ke lingkungan dimana ia 

berada. Oleh karena itu, pengembangan keterampilan komunikasi 

interpersonal anak-anak akan dipengaruhi pula oleh faktor teman 

sebaya. 

6. Usia Anak 

Usia anak usia dini masih memiliki ego yang tinggi, hal ini dapat 

mempengaruhi kurangnya rasa peka anak terhadap orang lain dan 

cenderung memikirkan diri sendiri. Akibat permasalahan ini, anak 

masih sulit membentuk suatu hubungan interaksi yang menjadi dasar 

berkembangnya keterampilan komunikasi interpersonal pada anak. 

Oleh karena itu, anak masih perlu dibimbing dan diarahkan.  

 

B. Pembahasan dan Temuan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang pengembangan 

komunikasi interpersonal pada anak dengan latar belakang kultur yang beragam di 

TK Negeri 3 Yogyakarta, maka perlu bagi peneliti untuk menyajikan data hasil 

penelitian yang dikaitkan dengan perspektif teori yang relevan sebagai penguat 

atau bahkan memunculkan teori dan konsep baru. Berikut ini akan diuraikan 

sesuai dengan rumusan pertanyaan penelitian yang dikelompokkan menjadi 4 

tema, antara lain: 
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1. Pemahaman Guru tentang Keterampilan Komunikasi Interpersonal 

di TK Negeri 3 Yogyakarta dengan Latar Belakang Kultur yang 

Beragam 

Para guru TK Negeri 3 Yogyakarta sepakat bahwa keterampilan 

komunikasi interpersonal dalam sekolah bernuansa multikultural perlu 

dikembangkan. Dikatakan bernuansa multikultural karena sekolah tersebut 

identik dengan peserta didik yang beragam, mulai dari segi etnis, gender, 

agama, budaya, bahasa, status sosial ekonomi, hingga peserta didik yang 

memiliki keistimewaan atau kekhususan. Meskipun pendidikan multikultural 

tidak dimuat dalam satu mata pelajaran khusus, namun pada dasarnya 

pendidikan multikultural mendasari dan menjiwai semua mata pelajaran di 

dalam lembaga pendidikan formal maupun informal. Sebagaimana yang 

dikatakan oleh Hasan (2011:6) bahwa pendidikan multikultural merupakan 

strategi  pendidikan yang diterapkan pada semua jenis mata pelajaran dengan 

cara  menggunakan  perbedaan-perbedaan kultural yang ada pada diri siswa 

seperti perbedaan etnis, agama, bahasa, gender, kelas sosial, ras, kemampuan, 

dan umur agar proses belajar menjadi lebih efektif dan mudah. Dalam hal ini, 

sekolah memberikan kebebasan kepada setiap anak untuk diakui hak nya, 

misalnya dalam aspek agama, sekolah memberi fasilitas dengan 

mendatangkan guru agama khusus bagi anak-anak yang beragama Kristen 

dan Katholik. Termasuk juga sekolah memberi kesempatan kepada anak-anak 

untuk membentuk hubungan yang positif dan tidak diskriminatif. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Banks & Banks dalam Tilaar (2004:182) yang 

mengemukakan bahwa pendidikan multikultural merupakan suatu program 

yang bertujuan untuk menyatukan perbedaan-perbedaan kultural siswa 

sehingga ia dapat mengikuti bersama-sama dengan siswa lain dalam 

kehidupan sosial. Senada dengan yang dikatakan oleh Suryaman (2019:552) 

bahwa sekolah multikultural memperhatikan kebutuhan peserta didik yang 

heterogen dengan memberikan kesempatan melalui bimbingan agar peserta 

didik memahami makna keberagaman dalam kehidupan sehari-hari, sehingga 

dapat meminimalisir terjadinya konflik internal. Oleh karena itu, 

pengembangan keterampilan komunikasi interpersonal pada anak dengan 
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latar belakang kultur yang beragam menjadi sorotan yang perlu diketahui. 

Sekolah perlu memastikan semua guru memiliki mind set yang positif, serta 

pemahaman konseptual yang mumpuni tentang pengembangan keterampilan 

komunikasi interpersonal dalam sekolah bernuansa multikultural.  

Berdasarkan temuan di lapangan, terdapat beberapa hal yang dapat 

disimpulkan terkait pengetahuan dan pengalaman guru mengenai 

keterampilan komunikasi interpersonal, yaitu bahasa yang digunakan oleh 

guru saat berkomunikasi dengan anak-anak yang beragam kultural adalah 

bahasa Indonesia. Diketahui bahwa hampir rata-rata anak di sekolah tersebut 

menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa ibu mereka, dan sebagian lagi 

menggunakan bahasa Jawa. Sekolah menuntut setidaknya anak-anak dapat 

menguasai dua bahasa, yakni bahasa Jawa dan bahasa Indonesia, sementara 

bahasa asing (Inggris) diajarkan di luar konteks pembelajaran, atau sebagai 

bahasa tambahan. Seseorang yang menguasai banyak bahasa disebut dengan 

multilingual, penggunaan bahasa dalam kehidupan sehari-hari disesuaikan 

dengan konteks dan dengan siapa orang itu berbicara (Damayanti, 2016:100). 

Oleh karena itu, para guru menggunakan bahasa Indonesia ketika 

berkomunikasi agar anak-anak dapat memahami dan memberi respon 

terhadap apa yang disampaikan oleh guru. Hal ini sesuai dengan salah satu 

syarat terjadinya kegiatan komunikasi interpersonal yang disebutkan oleh 

Hasan (2005:20), yaitu adanya umpan balik dari komunikan setelah 

menerima pesan, kemudian komunikator dapat mengevaluasi suatu 

keefektifan komunikasi yang berlangsung. Namun, dalam memberikan 

respon, anak setidaknya memiliki keterampilan dalam mengomunikasikan 

sesuatu menggunakan kosa kata yang telah mereka ketahui. Berdasarkan hasil 

penelitian terdahulu (Yang et al., 2021:1), diketahui bahwa interaksi antara 

guru-anak di PAUD berkontribusi dalam pengembangan bahasa awal dan 

kognitif anak-anak. Artinya, anak-anak dapat memperoleh pemahaman kosa 

kata melalui interaksi dengan guru nya. Oleh karena itu, interaksi guru-anak 

sangat berperan dalam perkembangan kosa kata dan literasi anak, serta 
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berimplikasi untuk meningkatkan kualitas pengembangan profesional guru 

dalam bidang bahasa atau komunikasi.  

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat dipahami bahwa dalam 

pengembangan keterampilan komunikasi interpersonal guru perlu memiliki 

pemahaman serta keterampilan pedagogis yang memadai, agar dapat tercapai 

suatu hubungan yang didasari dengan komunikasi efektif antara guru dengan 

anak-anak yang memiliki latar belakang kultur yang beragam, yaitu 

mendorong keterampilan komunikasi interpersonal anak-anak melalui 

interaksi dengan harapan dapat melatih dan membangun karakter demokratis, 

humanis dan pluralis anak dalam lingkungan multikultural pada saat 

melakukan relasi. Sehingga dapat meminimalisir berkembangnya prasangka 

stereotip anak-anak terhadap orang lain yang berbeda latar belakang kultural. 

 

2. Layanan Sekolah dalam Pelaksanaan Pengembangan Keterampilan 

Komunikasi Interpersonal Anak dengan Latar Belakang Kultur yang 

Beragam 

Fokus penelitian ini adalah pada pengembangan keterampilan 

komunikasi interpersonal anak-anak dengan latar belakang kultur yang 

beragam, sebagaimana pendapat Suryana & Rusdiana (2015:259), salah satu 

sasaran pendidikan multikultural yang dikembangkan pada diri setiap siswa 

berdasarkan perspektif hasil pembelajaran yaitu adanya kompetensi siswa 

untuk melakukan hubungan dengan kelompok etnis lain, dengan senantiasa 

mendasarkan pada persamaan dan kesetaraan serta menjauhi sifat 

syakwasangka dan stereotip. Oleh karenanya peneliti mendalami hubungan 

interaksi antar guru dengan siswa dan siswa dengan siswa lainnya dengan 

latar belakang kultur yang beragam.  

Kegiatan pembelajaran yang dilakukan TK Negeri 3 Yogyakarta 

dilakukan secara individual dan berkelompok. Teknik pembelajaran 

berkelompok merupakan kompetensi multikultural yang harus dimiliki oleh 

guru guna mempromosikan integrasi etnik dalam pembelajaran (Suryana & 

Rusdiana, 2015:292). Hal ini juga tepat sebagai sarana memperkuat hubungan 
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interaksi guru dengan masing-masing anak. Interaksi guru sekolah TK Negeri 

3 Yogyakarta dengan anak-anak ditunjukkan dalam berbagai bentuk 

perhatian, baik interaksi lisan maupun perbuatan. Dalam hal ini, guru 

memvariasikan interaksi lisan, seperti dalam memberikan perintah, bercakap-

cakap, atau yang bersifat non verbal dengan memberi senyuman, sentuhan, 

pelukan, mengadakan kontak mata, dan berlutut atau duduk setingkat dengan 

anak.  

Secara umum, Wulandari (2020:80-83) berpendapat bahwa pelaksanaan 

pengembangan keterampilan komunikasi interpersonal di sekolah 

multikultural dapat diwujudkan melalui beberapa hal, diantaranya; 

kultur/kebudayaan (kultur sekolah dan kultur kelas);  aktivitas peserta didik; 

kolaborasi dengan masyarakat luas; serta kurikulum dan pengajaran. Berikut 

di bawah ini adalah penjabarannya: 

a. Kultur/Kebudayaan 

Pelaksanaan pengembangan keterampilan komunikasi interpersonal 

pada sekolah multikultural tidak terlepas dari pengaruh budaya setempat. 

Kultur budaya di dalam maupun di luar sekolah semuanya berjalan secara 

bersamaan dan saling mempengaruhi satu sama lain. Adapun kultur dalam 

hal ini dikelompokkan menjadi dua, yaitu:  

1) Kultur Sekolah 

Kultur sekolah yang dibentuk oleh nilai-nilai multikulturalisme 

dapat direalisasikan melalui beberapa hal, seperti; penyediaan rumah 

ibadah dan pendopo yang terletak di kawasan sekolah; perayaan hari-

hari besar agama; serta monumen sekolah yang menjadi representasi 

visi sekolah. Berdasarkan hasil penelitian, meskipun TK Negeri 3 

Yogyakarta tidak mempunyai ruang khusus tempat ibadah masing-

masing agama, namun sekolah tetap menyediakan ruang untuk kegiatan 

beribadah masing-masing anak sesuai dengan agama yang dianut, yakni 

dilaksanakan di gedung aula atau di ruang kelas tertentu. Anak-anak 

yang menganut agama Katolik dan Kristen didatangkan guru dari luar 

sekolah, sementara guru Agama Islam berasal dari dalam sekolah 
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tersebut. Selanjutnya, sekolah memperingati perayaan hari-hari besar 

agama yang dianut oleh masing-masing anak dengan meliburkan 

sekolah, namun tetap memberi materi tentang perayaan agama tersebut 

pada jam belajar efektif, misalnya; anak-anak mewarnai gambar rumah 

ibadah atau membuat karya sesuai dengan tema perayaan agama yang 

dibahas. Dari dokumen sekolah, didapatkan data tentang hari-hari libur 

perayaan agama sebagai wujud menghargai dan menghormati satu sama 

lain, yaitu; libur hari raya idul adha; libur maulud nabi Muhammad 

SAW; libur hari raya natal; libur tahun baru imlek; libur Isra’ Mi’raj 

nabi Muhammad SAW; libur haru raya nyepi; libur wafat Isa Al-Masih; 

libur awal bulan ramadhan; libur kenaikan Isa Al-Masih; libur hari raya 

idul fitri; serta libur hari raya waisyak. Sementara itu, sekolah TK 

Negeri 3 Yogyakarta tidak melebelkan secara khusus sekolah tersebut 

sebagai sekolah multikultural melalui monumen, melainkan 

direpresentasikan melalui ciri-ciri peserta didik yang beragam kultural.  

2) Kultur Kelas 

Pada kultur kelas, nilai-nilai multikulturalisme dapat 

direalisasikan melalui hal-hal seperti; berdoa menurut agama dan 

kepercayaan masing-masing sebelum pelajaran pertama dimulai dan 

sesuai pelajaran terakhir; dan pengaturan tempat duduk untuk interaksi 

dan pertukaran budaya yang optimal. Sekolah TK Negeri 3 Yogyakarta 

melaksanakan ketentuan demikian, di mana berdoa sebelum dan 

sesudah belajar dilaksanakan secara rutin dan pembiasaan tersebut 

sudah termasuk ke dalam materi pembiasaan pada RPPH. Sesuai 

dengan hasil wawancara, anak yang menganut agama minoritas 

didahulukan untuk membaca doa belajar. Dengan cara seperti ini, dapat 

membantu anak-anak menghargai perbedaan pada teman-temannya 

sekaligus memperkaya pengetahuan anak tentang agama orang lain. 

Kemudian sekolah juga mengatur tempat duduk anak menjadi 

berkelompok, tujuannya agar pertukaran budaya diantara anak-anak 
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dengan latar belakang kultur yang beragam dapat dimaksimalkan 

melalui komunikasi interpersonal. 

b. Aktivitas Peserta Didik 

Pada aktivitas peserta didik, nilai-nilai multikulturalisme dapat 

direalisasikan melalui kegiatan siswa, mulai dari kegiatan formal di dalam 

kelas hingga kegiatan intra-kulikuler dan ekstra-kulikuler yang 

direncanakan sedemikian rupa, sehingga ajaran toleransi dan nilai-nilai 

terkait lainnya dapat juga dikembangkan dengan baik di luar kegiatan 

formal. Dalam kegiatan formal di kelas, pengembangan keterampilan 

komunikasi interpersonal anak-anak di TK Negeri 3 Yogyakarta 

ditunjukkan melalui percakapan sehari-hari yang kemudian dijadikan 

sebagai indikator penilaian dalam format penilaian percakapan anak-anak. 

Misalnya, anak mampu merespon dengan tepat saat mendengarkan cerita 

atau buku yang dibacakan guru, indikator keterampilan komunikasi 

interpersonal dapat terlihat ketika anak merespon cerita tersebut, apakah 

anak akan merespon cerita dengan rasa empati, apakah anak menjadi lebih 

terbuka dan menceritakan tentang pengalamannya yang berkaitan dengan 

cerita tersebut, dan sebagainya. Adapun kegiatan intra-kulikuler yang yang 

dilaksanakan di TK Negeri 3 Yogyakarta adalah melukis dan tari. 

Sedangkan kegiatan ekstra-kulikuler yang dilaksanakan oleh sekolah yaitu 

drumband dan angklung. 

c. Kolaborasi Dengan Masyarakat Luas  

Pada bagian kultur kolaborasi dengan masyarakat luas, nilai-nilai 

multikulturalisme dapat direalisasikan dengan melibatkan orang tua dan 

masyarakat dalam proses pembelajaran sekolah. Dalam hal ini, TK Negeri 

3 Yogyakarta melaksanakan kegiatan bakti sosial sesuai dengan program 

tahunan sekolah. Pada tahun 2019 sebelum adanya covid-19, sekolah 

pernah menggelar kegiatan bakti sosial berbagi 100 paket sembako. 

Kegiatan bakti sosial tersebut dilakukan dalam rangka menyambut dan 

memeriahkan bulan Ramadhan, di Aula TK Negeri 3 Yogyakarta. Paket 

sembako dibagikan kepada keluarga siswa dan masyarakat di lingkungan 
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sekitar sekolah yang kurang mampu. Di tengah-tengah kegiatan tersebut, 

sekolah juga mengadakan kegiatan buka bersama dan pesantren kilat bagi 

anak-anak yang beragama muslim. Sementara itu bagi anak-anak non 

muslim diberi pemahaman agar dapat menghormati agama lain dengan 

tidak membawa bekal makanan dan minuman ke sekolah selama bulan 

puasa. Tujuannya agar dapat menumbuhkan rasa toleransi diantara sesama 

anak-anak tersebut. Selanjutnya pada masa pandemi, TK Negeri 3 

Yogyakarta menggelar kegiatan bakti sosial dalam rangka peduli dampak 

covid-19. Sebanyak 76 paket sembako dibagikan kepada semua orang 

tua/wali murid, karyawan TU, dan guru ekstra-kulikuler sekolah. Kegiatan 

seperti ini dapat dijadikan anak sebagai contoh teladan yang baik untuk 

menumbuhkan sikap empati dan perduli dengan sesama manusia tanpa 

memandang status ekonomi sosial orang lain. Selain itu, sekolah juga 

melaksanakan kegiatan Qurban rutin tahunan yang melibatkan seluruh 

warga sekolah termasuk peserta didik dan juga warga masyarakat sekitar 

sekolah. Melalui kegiatan tersebut, semua yang terlibat diharapkan dapat 

memahami, merasakan, serta mengamalkan nilai-nilai moral yang positif. 

Sehingga dapat berkembang karakter yang baik pada diri setiap anak. 

d. Kurikulum dan Pengajaran 

Pengembangan keterampilan komunikasi interpersonal pada sekolah 

multikultural di lembaga TK harus diintegrasikan ke dalam semua aspek 

pengembangan pada kurikulum. Oleh sebab itu, sekolah melakukan 

pembaharuan pada kurikulum TK dengan menambahkan beberapa 

program unggulan dalam pengembangan karakter peserta didik, termasuk 

pengembangan keterampilan komunikasi interpersonal.  

Sehubungan dengan hal tersebut, maka TK Negeri 3 Yogyakarta 

membentuk beberapa program unggulan sebagaimana berikut ini: 

1. Program Sekolah Ramah Anak 

Program SRA di TK Negeri 3 Yogyakarta disusun dengan tujuan 

untuk mewujudkan sekolah yang dapat memenuhi, menjamin melindungi 

hak dan keselamatan anak dengan memperhatikan keamanan, 
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kenyamanan, kebersihan, kesehatan, dan ramah. Sebagaimana yang 

dikemukakan oleh (Yosada & Kurniati, 2019:145) bahwa sekolah ramah 

anak dalam satuan pendidikan, baik formal, nonformal, maupun informal 

yang menjamin keadaan situasi sekolah yang aman, bersih dan sehat, 

peduli, berbudaya, memenuhi hak-hak anak, melindungi dari kekerasan, 

diskriminasi, dan perlakuan lainnya yang memungkinkan terjadinya 

penyimpangan. Dengan program tersebut, sekolah diharapkan tidak hanya 

mampu melahirkan generasi yang cerdas dalam akademis semata, namun 

juga cerdas dalam emosional, spiritual, serta berkarakter. Anak-anak 

dipersiapkan untuk dapat bertanggung jawab terhadap kehidupannya 

dengan rasa toleransi, saling menghormati, dan bekerjasama menciptakan 

perdamaian.  

Dalam implementasi nya, SRA merujuk pada 6 komponen yang di 

mana pada pelaksanaannya memerlukan partisipasi dan komitmen dari 

semua pihak yang terkait di dalam maupun di luar sekolah agar dapat 

terlaksana dengan maksimal. Komponen-komponen tersebut meliputi; 

kebijakan SRA; pelaksanaan proses pembelajaran yang ramah anak; 

pendidikan dan tenaga kependidikan terlatih hak-hak anak dan SRA; 

sarana dan prasarana SRA; partisipas anak; serta partisipasi orang tua, 

lembaga masyarakat, dunia usaha, pemangku kepentingan lainnya. 

Penerapan komponen sekolah ramah anak di TK Negeri 3 

Yogyakarta mengacu pada standar dari Kementerian-PPPA. Berdasarkan 

hasil penelitian yang dilakukan, sekolah mengupayakan secara optimal 

komponen-komponen SRA. Beberapa upaya yang dilakukan sekolah 

dalam memenuhi persyaratan sekolah ramah anak pada keselamatan, 

kesehatan, kenyamanan, kemudahan, dan keamanan dapat ditunjukkan dari 

beberapa hasil pengamatan pada lingkungan sekolah di mana salah satu 

nya terlihat pada beberapa slogan yang diletakkan di dinding halaman 

depan sekolah berisi tentang himbauan untuk memotivasi peserta didik 

agar agar turut serta menerapkan kebiasaan peduli pada kebiasaan 5R 

(Ringkas, Rapi, Resik, Rawat, dan Rajin), 5S (Senyum, Salam, Sapa, 
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Sopan, dan Santun), dan 7K (Keamanan, Ketertiban, Keindahan, 

Kebersihaan, Kesehatan, Kekeluargaan, dan Kerindangan). Selain itu juga 

terdapat slogan yang yang menghimbau anak untuk berperilaku hidup 

sehat dengan melakukan kebiasaan baru di era new normal selama 

pandemi covid-19 tentang kewajiban menggunakan masker, menjaga jarak 

1 - 2 meter, mencuci tangan menggunakan sabun, membawa hand 

sanitizer, say “Hello” aja, melakukan transaksi lewat elektronik, duduk di 

tempat yang tidak di beri tanda silang, setibanya di rumah langsung mandi, 

serta balita & lansia di rumah aja. Tidak hanya itu saja, rambu-rambu 

peraturan dan peringatan tentang bermain di outdoor juga diletakkan pada 

dinding halaman sekolah dengan tujuan agar dapat meminimalisir 

terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan, seperti cedera ringan pada anak-

anak. Sebagai upaya pendukung dalam hal ini, maka sekolah 

mengupayakan dengan memperhatikan penataan berbagai macam jenis 

permaianan oudoor, yaitu ditata dengan berjarak atau tidak berdekatan 

antara satu jenis permainan dengan permainan lainnya.  

Upaya lainnya yang dilakukan oleh TK Negeri 3 Yogyakarta 

ditunjukkan dengan tersedianya ruangan UKS yang dilengkapi dengan 

kotak obat P3K agar ketika terjadi kecelakaan saat anak melakukan 

kegiatan atau pembelajaran yang melibatkan fisik dapat segera ditangani 

oleh guru dengan tanggap. Untuk keamanan yang lebih optimal, sekolah 

belum menyediakan fasilitas berupa CCTV untuk memantau dan 

mengawasi seluruh aktifitas anak-anak, namun meskipun demikan sejauh 

ini guru telah mengupayakan semaksimal mungkin agar dapat mengawasi 

anak disaat-saat tertentu, misalnya saat jam istirahat guru turut serta 

mengiringi anak-anak bermain, baik di dalam kelas maupun di luar kelas. 

Kondisi dan keadaan gedung sekolah masih sangat kokoh pada tiap-tiap 

ruangan, terdapat ventilasi jendela yang lebar sehingga udara dan cahaya 

dapat masuk, dinding dibangun menggunakan batu bata dan dilapisi 

dengan cat yang aman dan tidak mudah luntur, serta perpadanan warna-

warna cat yang menarik pada setiap unsur gedung sekolah. Masing-masing 
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kelas memiliki ukuran yang cukup untuk anak dengan jumal 15 orang dan 

dilengkapi dengan kursi dan meja berbahan kayu yang sudah disesuaikan 

dengan ukuran anak. Kondisi toilet tampak bersih dan posisi kloset dekat 

dengan bak air. Di depan toilet disediakan tempat cuci tangan/wastafel 

anak-anak yang berjumlah empat buah dan dilengkapi juga dengan kaca 

besar.  Ruang ibadah anak-anak tidak disediakan secara khusus, sehingga 

kegiatan ibadah anak-anak dilakukan di gedung aula. Dalam hal ini, akses 

kemudahan anak-anak dengan agama yang beragam sedikit mengalami 

hambatan, namun untuk mengatasi hal ini, anak-anak dengan agama 

mayoritas disediakan belajar keagamaan di gedung aula, sementara anak-

anak dengan agama minoritas belajar agama di ruang kelas. Kondisi 

gerbang sekolah cukup lebar untuk akses keluar masuk sekolah. Namun, 

dikarenakan letak gedung sekolah berada di dalam lingkungan rumah 

warga, maka membuat akses jalan kendaraan bermobil sulit untuk masuk. 

Meskipun demikian, sekolah jauh dari kebisingan dan keramaian lalu 

lalang kendaraan, sehingga anak-anak dapat lebih berkonsentrasi saat 

proses pembelajaran. 

Selain itu, sekolah membekali pendidik dan tenaga kependidikan 

dengan pelatihan tentang kebijakan-kebijakan sekolah ramah anak yang 

dilakukan setiap bulan dan dilakukan evaluasi. Semua hal terkait 

pelaksanaan program SRA dikomunikasikan melalui kegiatan rapat antar 

pendidik dan tenaga kependidikan. Sehingga, apabila terjadi pelanggaran, 

maka akan dikenai sanksi sesuai dengan ketentuan yang telah disepakati 

bersama. Dengan pelatihan tersebut, pendidik dan tenaga kependidikan 

diharapkan mampu mempertanggungjawabkan perannya dengan 

kompeten. Hal ini diwujudkan dengan menjauhkan sikap nondiskriminasi, 

artinya tidak membeda-bedakan atau di istimewakan antara satu anak 

dengan anak lainnya dan mengakui hak-hak anak dalam keberlangsungan 

hidupnya, seperti kebebasan anak untuk berpendapat, mengekspresikan 

diri, dan sebagainya. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Rahman 

(2012:167) bahwa guru yang berlaku tidak adil dapat berpengaruh 
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terhadap prestasi belajar anak, karena anak yang merasa kurang 

mendapatkan perhatian dari guru cenderung akan belajar asal-asalan 

sehingga tidak dapat meningkatkan prestasi belajarnya. Begitu pun 

sebaliknya, anak yang paling banyak mendapatkan perhatian dapat 

meningkatkan prestasi belajarnya. Oleh karena itu, guru harus berlaku adil 

terhadap agar semua anak dapat memperoleh hasil belajar yang optimal. 

2. Pendidikan Berbasis Budaya 

Tujuan dilaksanakannya program pendidikan berbasis budaya di TK 

Negeri 3 Yogyakarta adalah untuk membentuk anak agar memiliki pribadi 

yang berbudi pekerti baik, mengamalkan nilai-nilai kebudayaan khususnya 

budaya Yogyakarta, serta mampu beradaptasi dengan perkembangan 

global dengan tetap menjunjung tinggi nilai-nilai kebudayaan. Berdasarkan 

pengamatan hasil dari data dokumentasi, diketahui bahwa nilai-nilai luhur 

yang menjadi capaian perkembangan pada TK Negeri 3 Yogyakarta 

diantaranya; mengenal dan mengapresiasi nilai kejujuran, kesusilaan, 

kesabaran, kerendahan hati, tanggung jawab, pengendalian diri, integritas, 

kepemimpinan, ketelitian, ketangguhan, welas asih, kesopanan/kesatuan, 

kerja sama, keadilan, kepedulian, ketertiban/kedisiplinan, toleransi, cinta 

tanah air, menjunjung tinggi kearifan lokal Yogyakarta dan menghargai 

budaya nasional. Selain menanamkan nilai-nilai luhur, sekolah juga 

memuat materi-materi lainnya untuk memperkenalkan kebudayaan 

Yogyakarta, seperti; artefak dan adat.  

3. Pendidikan Karakter Bangsa 

Pendidikan karakter yang ditanamkan oleh TK Negeri 3 Yogyakarta 

diwujudkan melalui pembiasaan dan keteladanan pada kegiatan sehari-hari 

di sekolah secara berkesinambungan.  Dalam hal ini, pelaksaan program 

pendidikan karakter bangsa diintegrasikan dalam penyusunan kurikulum, 

termasuk pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan 

berorientasi pada karakteristik peserta didik. Berdasarkan Permendikbud 

Nomor 20 Tahun 2018 tentang Penguatan Pendidikan Karakter (Hasbi, 

2019:6-11), program pembelajaran dalam satuan PAUD disusun dengan 
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tujuan membangun jiwa Pancasila dalam diri peserta didik. Terdapat lima 

karakter utama yang ditekankan, diantaranya adalah membentuk nilai 

religiositas, nasionalisme, kemandirian, gotong royong, dan integritas. 

Masing-masing nilai-nilai tersebut saling berkaitan dan mengandung 

banyak sub nilai. Nilai religiositas di TK Negeri 3 Yogyakarta ditanamkan 

oleh pendidik dan tenaga kependidikan saat anak-anak diperkenalkan 

dengan agama yang beragam di Indonesia, pada kesempatan ini anak-anak 

dapat mengembangkan sikap menghargai perbedaan dan toleransi. Nilai 

nasionalisme dikembangkan oleh sekolah melalui pengenalan anak-anak 

terhadap keberagaman budaya Indonesia dengan segala unsur kekayaan 

alam nya, dengan demikian diharapkan dapat tumbuh rasa cinta anak-anak 

terhadap negara Indonesia sehingga dapat melestarikan budaya negara 

sendiri. Nilai Kemandirian ditanamkan oleh sekolah melalui berbagai 

rutinitas anak-anak, seperti datang ke sekolah sebelum jam masuk, 

membuka dan memakai sepatu sendiri dan meletakkan ke rak sepatu 

masing-masing yang telah disediakan di depan kelas, membereskan 

mainan dan meletakkannya pada tempat semula, dan berbagai pembiasaan 

lainnya. Nilai gotong royong di TK Negeri 3 Yogyakarta terlihat pada saat 

anak-anak mau berbagi, menjadi tim kelompok yang baik dan mau bekerja 

sama serta diskusi, menghargai kesepakatan bersama, bersikap relawan, 

dan solidaritas. Nilai integritas yang ditanamkan oleh sekolah terlihat pada 

saat anak didorong untuk mengaku ketika berbuat salah dan harus 

menerima konsekuensi atas perbuatannya tersebut, contohnya ketika ada 

anak yang tidak bertanggung jawab atas benda milik pribadinya, maka 

guru menegur anak tersebut dan segera bertindak atas benda tersebut. 

Misalnya, meletakkan sepatu miliknya yang ada di sembarang tempat ke 

dalam rak. 

Adapun berdasarkan hasil penelitian, didapatkan dari dokumentasi 

sekolah berupa progam kerja tahunan bahwa kegiatan pendukung 

penguatan karakter di sekolah TK Negeri 3 Yogyakarta dilakukan dengan 

mengadakan puncak tema, kunjungan edukasi, kegiatan bakti sosial, 
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melaksanakan upacara bendera, merayakan hari besar nasional dan 

keagamaan. Guru, keluarga, maupun masyarakat sekitar memiliki 

kedudukan utama bagi anak dalam menjadi model pengembangan 

karakter. Oleh karena itu, program pendidikan berbasis karakter ini tidak 

dapat dikendalikan secara penuh oleh lembaga sekolah sendiri, sehingga 

dibutuhkan kerja sama dengan orang tua dan masyarakat di lingkungan 

sekolah untuk menanamkan nilai-nilai karakter yang baik. 

4. Pendidikan Etika Berlalu Lintas 

Program pendidikan etika berlalu lintas yang diimplementasikan 

oleh TK Negeri 3 Yogyakarta berdasarkan hasil penelitian didapatkan dari 

dokumen berupa kurikulum diketahui telah berpedoman pada pasal 5 

dalam Pergub DIY Nomor 54 Tahun 2011 (Pergub, 2011:4) tentang 

pendidikan etika berlalu lintas pada satuan pendidikan yang berisi; guru 

menyusun silabus, RPP, bahan ajar, dan penilaian etika berlalu lintas 

dalam pelaksanaan program tersebut. Program ini terintegrasi dalam 

berbagai aspek perkembangan pada kurikulum sekolah. Pada 

implementasinya, materi tentang etika berlalu lintas disampaikan secara 

langsung dan tidak langsung, secara langsung maksudnya adalah 

disampaikan pada saat proses pembelajaran dengan tema “Kendaraan”. 

Sedangkan disampaikan secara tidak langsung maksudnya adalah anak 

belajar dengan cara mengamati orang disekitarnya, dapat melalui pendidik, 

tenaga kependidikan, orang tua, atau warga sekitar. Anak-anak akan 

meniru segala perbuatan yang ia amati, oleh karena itu kerja sama yang 

baik secara konsisten dapat membantu terwujudnya program pendidikan 

etika berlalu lintas. Melalui program ini anak-anak diharapkan dapat 

beretika baik dalam bersikap dan berperilaku, khususnya pada aturan tata 

tertib lalu lintas, sehingga dapat menumbuhkan dan menenamkan nilai-

nilai karakter yang mulia pada anak sejak dini, seperti; kesopanan, 

tanggung jawab, kepedulian, disiplin, taat aturan, sabar, serta teliti dan 

penuh kehati-hatian dalam berlalu lintas. Semua pihak yang terlibat dalam 

hal ini dapat bersama-sama mendukung program  dengan memberi contoh 
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yang baik kepada anak-anak, misalnya memakai pelindung kepala (helm) 

saat berkendaraan motor atau sepeda, mematuhi aturan lalu lintas dengan 

sabar menunggu saat lampu merah, tidak mengambil jalan lintas kendaraan 

yang berlawanan arah, dan sebagainya.  

5. Kerohanian 

Penanaman nilai religius di TK Negeri 3 Yogyakarta dilakukan 

melalui kegiatan kerohanian yang dalam pelaksanaannya dilakukan setiap 

satu kali seminggu yang dijadwalkan pada hari Jumat. Anak-anak diberi 

bekal tentang keagamaan sesuai agama nya masing-masing dengan 

mengikuti tutor agama khusus yang di datangkan dari luar sekolah. 

Keterkaitannya dengan pengembangan keterampilan komunikasi 

interpersonal pada anak dengan latar belakang kultur yang beragam yaitu 

anak-anak diajarkan untuk saling mengasihi satu sama lain antar pemeluk 

agama yang berbeda, misalnya anak-anak melakukan perbuatan baik 

sesuai dengan ajaran agama, yaitu saling berbagi makanan atau mainan. 

Dari perbuatan tersebut terjalin hubungan ikatan yang baik antara anak 

dengan temannya. Melalui kegiatan kerohanian juga dapat merubah 

perilaku buruk yang mungkin ada pada diri anak untuk kemudian 

mengarah pada perbuatan yang baik dan sesuai ajaran agama yang dianut. 

Selain didukung oleh beberapa program-program sekolah tersebut 

sebagaimana yang telah diuraikan sebelumnya, maka untuk mencapai tujuan 

dalam pengembangan keterampilan komunikasi interpersonal anak, penting 

bagi guru untuk menentukan rancangan komponen-komponen pembelajaran 

yang akan digunakan. Hal ini bertumpu pada faktor-faktor seperti; pendidik, 

peserta didik, tujuan pembelajaran, serta waktu jam belajar yang apabila tidak 

dipikirkan secara matang maka dapat membuang tenaga dan waktu menjadi 

sia-sia. Sehingga menyebabkan tidak tercapainya tujuan pembelajaran 

khususnya pada pengembangan keterampilan komunikasi interpersonal. 

Komponen-komponen pembelajaran yang dimaksud diantaranya adalah; 

sumber, strategi, metode, dan media pembelajaran. Komponen tersebut pada 

dasarnya saling berhubungan satu sama lain dan tidak terpisahkan, terlebih 
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lagi guru harus mengatur dan menciptakan iklim kelas dengan pengendalian 

emosional yang baik, sehingga terjadi interaksi yang efektif antara peserta 

didik dengan guru, teman sebaya, tutor, sumber belajar, maupun dengan 

lingkungan belajarnya. Berikut ini adalah penjabaran mengenai beberapa 

komponen tersebut: 

1. Sumber belajar 

Berdasarkan hasil wawancara, dapat diketahui bahwa yang termasuk 

ke dalam sumber belajar untuk pengembangan keterampilan komunikasi 

interpersonal pada anak-anak dengan latar belakang kultur yang beragam 

di TK Negeri 3 Yogyakarta yaitu dapat melalui guru itu sendiri atau 

pemandu/tutor agama ketika anak-anak belajar tentang keagamaan. 

Sumber belajar yang berasal dari lingkungan sekitar anak juga dapat 

memperkaya pengetahuan anak terhadap segala sesuatu yang ingin 

diketahui. Sementara dari hasil pengamatan peneliti sendiri, sumber belajar 

di sekolah juga dapat berupa perpustakaan. Sekolah menyediakan fasilitas 

belajar anak dengan mengadakan ruang khusus pojok baca yang berisi 

buku-buku cerita, hikayat, majalah, dongeng, dan lainnya. Perpustakaan 

juga disedikan tempat duduk anak, sehingga dapat memudahkan terjadinya 

proses interaksi diantara anak-anak, misalnya saling berbagi informasi 

tentang buku yang dibaca. Pada saat itulah anak-anak akan berkomunikasi 

dengan melibatkan emosional mereka. Dengan demikian, dapat dipahami 

bahwa sumber belajar merupakan segala sesuatu, baik yang bersumber 

pada manusia/orang, tempat/lingkungan, maupun benda yang melalui hal 

tersebut dapat memberi kemudahan anak dalam belajar dan menambah 

wawasan, sehingga dapat menjadi bekal anak untuk terampil berbicara 

karena pengetahuan yang ia miliki. 

2. Metode 

Berbagai macam metode yang dapat digunakan oleh sekolah TK 

Negeri 3 Yogyakarta dalam pengembangan keterampilan komunikasi 

interpersonal. Berdasarkan hasil wawancara ditemukan bahwa pada 

umumnya sekolah menggunakan metode pembelajaran sebagai berikut: 
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a. Tanya Jawab 

Metode tanya jawab digunakan oleh guru di TK Negeri 3 

Yogyakarta dengan tujuan untuk mengulang kembali materi yang 

disampaikan pada hari itu atau dengan kata lain me-recall pelajaran 

yang telah dibahas. Melalui metode ini, antara guru dengan anak-anak 

maupun anak-anak dengan temannya dapat saling mengomunikasikan 

satu sama lain dalam hal pikiran, perasaan, dan kebutuhan secara verbal 

untuk mewujudkan bahasa reseptif yang meliputi kemampuan 

mendengarkan dan memahami pembicaraan orang lain, serta 

memahami bahasa ekspresif yang meliputi kemampuan anak untuk 

menyatakan pendapat, gagasan, perasaan dan kebutuhan kepada orang 

lain. Tidak hanya berguna dalam mengasah keterampilan berbahasa 

pada anak-anak, tetapi juga dapat membangkitkan motivasi anak untuk 

mengajukan pertanyaan terhadap materi yang belum bisa dimengerti, 

serta yang paling penting adalah memiliki keberanian untuk 

mengadakan hubungan dengan orang lain. Hal ini sesuai dengan hasil 

penagamatan peneliti ketika guru memberi kesempatan anak-anak 

untuk bertanya-jawab di akhir pembelajaran melalui zoom. 

b. Bercerita 

Pengembangan keterampilan komunikasi interpersonal di TK 

Negeri 3 Yogyakarta juga dapat dikembangkan melalui kegiatan 

bercerita. Baik guru maupun anak-anak dapat bergantian menceritakan 

tentang tema yang sedang di bahas dan dikaitkan dengan pengalaman 

sehari-hari. Kegiatan bercerita dapat membuat anak berani 

mengutarakan maksud, pendapat, atau perasaannya di hadapan guru dan 

teman-temannya. Selain itu, dengan menyimak dan mendengarkan 

anak-anak dapat turut merasakan isi pesan yang disampaikan dalam 

cerita tersebut, baik empati maupun emosional. Melalui pembiasaan 

bercerita maupun mendengarkan, dapat melatih keterampilan 

komunikasi interpersonal anak, karena anak-anak dapat belajar 
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mengerti, memahami, dan menghargai apa yang disampaikan oleh 

orang lain atau lawan bicara nya. 

c. Demonstrasi 

Metode demonstrasi yang pernah dilakukan di TK Negeri 3 

Yogyakarta berdasarkan hasil data dokumentasi yaitu menanam dan 

menyiram tananam, membuat ikan dari bahan bekas, membuat pesawat 

dari bahan kertas, dan membuat asesoris. Sedangkan dalam 

perkembangan bahasa anak-anak diajarkan tentang; tata cara 

menggunakan bahasa yang sopan dan santun ketika berhadapan dengan 

orang yang lebih tua; kapan anak harus mengucapkan maaf, tolong, 

terima kasih, permisi; cara berpamitan kepada orang tua, dan lainnya. 

Demonstrasi ini dapat menjadi dasar untuk mengembangkan 

keterampilan komunikasi interpersonal pada anak-anak, karena anak-

anak akan meniru segala perbuatan baik yang dicontohkan oleh guru. 

d. Karyawisata 

Pelaksanaan metode pembelajaran karyawisata pada TK Negeri 3 

Yogyakarta dilakukan dengan mengajak anak-anak ke luar kelas untuk 

mengamati dan memperoleh informasi secara langsung tentang 

berbagai pengetahuan sesuai dengan tema pembelajaran pada hari itu. 

Dari hasil pengamatan peneliti berdasarkan dokumentasi sekolah, 

diketahui bahwa sekolah pernah berkunjung ke berbagai tempat rekreasi 

dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran yang bertema “rekreasi” 

pada program semester. Adapun tempat rekreasi yang dimaksud yaitu; 

Taman Sari, Kraton, Taman Pintar Yogyakarta, Museum Biologi, Jogja 

Bay Pirates Adventures, Senobudoyo, Tugu, Kaliurang, Benteng Van 

Den Berg, dan Gembiraloka. Metode karyawisata dirasa tepat 

digunakan di TK Negeri 3 Yogyakarta untuk mengembangkan 

keterampilan komunikasi interpersonal karena melalui metode ini, 

seluruh indera anak terlibat, khususnya pada indera pengamatan dan 

pendengaran. Hal ini dapat menstimulasi aspek perkembangan bahasa 

terutama keterampilan berbicara pada anak. Dalam prosesnya 
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dimungkinkan anak-anak dapat saling berinteraksi dengan cara bertanya 

kepada guru atau saling bertukar pikiran dengan temannya untuk 

memecahkan persoalan yang mungkin ditemui dan kemudian anak 

dapat mengambil kesimpulan atas pengetahuan yang didapatkan. 

Manfaat yang diperoleh oleh anak selain memperoleh pengetahuan dan 

berkembangnya keterampilan berbicara juga dapat mengembangkan 

keterampilan interpersonal anak, yaitu anak-anak mendapatkan teman 

baru dari kelas lain. Pada proses pembelajaran seperti ini, keterampilan 

komunikasi interpersonal anak dapat berkembang.  

e. Bermain  

Metode bermain tidak hanya dapat mengembangkan aspek 

kognitif atau sosial-emosional anak semata, tetapi juga 

mengembangkan berbagai aspek perkembangan pada anak. Dalam 

pengembangan keterampilan komunikasi interpersonal pada anak-anak 

di TK Negeri 3 Yogyakarta berdasarkan hasil wawancara ditemukan 

bahwa melalui metode bermain peran dapat sama-sama saling belajar 

saat dalam proses interaksi. Dari kegiatan bermain peran, anak-anak 

akan saling terpengaruh oleh perilaku teman-temannya. Sebagaimana 

yang dikemukakan oleh Haenilah (2015:125) bahwa bermain peran 

merupakan bentuk permainan yang digunakan untuk menjelaskan 

perasaan, sikap, tingkah laku, dan nilai dengan tujuan untuk menghayati 

beragam perasaan, sudut pandang, dan cara berpikir orang lain, 

sekaligus menjadi strategi untuk mengatasinya. Anak-anak dapat 

belajar memecahkan masalah pribadi melalui bantuan kelompok sosial 

dari anggota teman-temannya. Sehingga, bermain peran menjadi salah 

satu metode yang tepat untuk mengembangkan keterampilan 

berkomunikasi dan memperkuat hubungan antar anak peserta didik 

melalui peragaan peran. Selain itu, sekolah juga pernah mengadakan 

kegiatan bermain outbond di Bunker Kaliaden Merapi sebelum 

pandemi Covid-19. Jenis permainan outbond ini dapat menjadikan anak 

lebih berani, percaya diri, dan ramah terhadap orang disekitarnya, 
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karena di dalam pengaturan permainan outbond melibatkan banyak 

anggota, sehingga tidak terlepas dari kebutuhan alamiah anak untuk 

berkomunikasi dengan orang lain, misalnya memecahkan masalah 

bersama atau bahkan saling berbagi cerita (Manurung, dkk, 2021:1812). 

Oleh karena permainan outbond ini bersifat petualang, maka anak-anak 

akan semakin tertantang menggali potensi dalam dirinya, termasuk 

bersikap terbuka dan berbagai sikap positif lainnya.  

f. Pemberian Tugas 

Pada metode pemberian tugas, guru menggunakan pendekatan 

discovery learning (belajar menemukan), hal ini sesuai dengan model 

pembelajaran yang digunakan oleh sekolah, yaitu model berkelompok. 

Anak-anak dari latar belakang kultur yang beragam dibiasakan belajar 

dengan mencari dan mengolah informasi sendiri. Metode pembelaran 

demikian lebih berpusat pada anak, sehingga tugas guru adalah sebagai 

fasilitator, motivator, sekaligus pembimbing bagi anak, bukan sebagai 

pemberi informasi (pembelajaran satu arah). Dalam pelaksanaan 

metode ini, strategi yang digunakan oleh guru harus tepat dan sesuai 

dengan perkembangan anak-anak agar dapat mencapai keberhasilan 

dalam proses pembelajaran. Menurut Haenilah (2015:152), terdapat 

beragam strategi yang dapat dikembangkan guru agar metode discovery 

learning ini dapat berjalan secara efektif, diantaranya yaitu; menemukan 

secara terbimbing (guided discovery); menemukan yang dimodifikasi 

(modified discovery); free discovery; invitation into discover; discovery 

role approach; pictorial riddle; dan synectics lesson. TK Negeri 3 

Yogyakarta menggunakan strategi menemukan secara terbimbing 

(guided discovery), yaitu anak-anak berperan aktif dan bertanggung 

jawab mencari penyelesaian masalah atas tugas yang diberikan guru 

yang mana dalam proses nya anak-anak membangun pengetahuan baru 

berdasarkan pengetahuan anak sebelumnya. Contohnya, dalam suatu 

kelompok kecil dengan masing-masing kelompok ysng terdiri dari 

empat orang anak, guru memberi tugas kolase buah apel, pola kolase 
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telah ditentukan oleh guru sehingga anak hanya perlu menempel 

potongan-potongan kertas dengan berbagai bentuk dan warna. 

Selanjutnya, anak-anak diberikan kebebasan untuk menyelesaikan 

kolase dengan memilih bentuk dan warna berdasarkan pengetahuan 

masing-masing anak, misalnya warna apel yang anak ketahui adalah 

hijau, sementara berdasarkan sepengetahuan temannya warna apel ada 

yang merah dan peach. Dalam penyelesaian tugas ini, anak-anak dapat 

bertanya kepada guru untuk penyelesaian permasalahan. Artinya guru 

membimbing anak-anak, namun bukan berarti anak-anak dapat 

bergantung kepada guru melainkan harus mampu menyelesaikan 

persoalan secara mandiri. Diskusi diantara peserta didik akan 

berlangsung, sementara itu guru mengarahkan dan membimbing anak 

untuk memahami konsep yang dipelajari. Selanjutnya anak menjelaskan 

dan menyimpulkan konsep yang mereka temukan. 

3. Media 

Media yang digunakan pada umumnya terdiri dari 3 jenis, yaitu 

media visual, media audio, dan media audio-visual. Media berguna dalam 

membantu guru menyampaikan pesan sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

Media yang digunakan oleh sekolah TK Negeri 3 Yogyakarta dalam 

menstimulasi pengembangan keterampilan komunikasi interpersonal 

diantara anak-anak yaitu; laptop, anak-anak melihat gambar dan 

mendengarkan melalui media laptop tentang macam-macam rumah ibadan, 

kebudayaan, baju adat, dan rumah adat; radio edukasi, lagu-lagu 

kerohanian diperdengarkan kepada anak-anak; miniatur rumah ibadah, 

digunakan untuk mengenalakan keberagaman agama di Indonesia, serta; 

boneka tangan, boneka jari, dan wayang-wayangan, digunakan guru 

sebagai alat bantu metode bercerita sekaligus untuk menstimulasi 

keterampilan komunikasi interpersonal anak-anak. 

Selanjutnya, untuk mengetahui kemajuan dalam perkembangan 

keterampilan komunikasi interpersonal pada anak dengan latar belakang yang 

beragam, guru perlu mengumpulkan informasi secara berkala dan 
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berkesinambungan tentang proses dan hasil dari perkembangan keterampilan 

komunikasi interpersonal anak-anak selama proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil wawancara dan hasil pengamatan pada dokumentasi data 

sekolah tersebut diketahui bahwa selama sebelum pandemi,  sekolah 

mengukur keterampilan komunikasi interpersonal anak melalui kegiatan 

bercakap-cakap dengan format penilaian khusus berisi KD/ indikator, nama 

anak, dan hasil pengamatan guru. Sedangkan selama pandemi, pelaksanaan 

penilaian pada keterampilan komunikasi interpersonal anak dilakukan bekerja 

sama dengan orang tua anak, karena pembelajaran dilaksanakan melalui jarak 

jauh atau belajar dari rumah (BDR). Hal demikian dilakukan agar penilaian 

dapat terus dilakukan sebagai upaya optimalisasi perkembangan anak sesuai 

dengan standar yang ditetapkan. Orang tua diberi peringatan agar anak-anak 

selalu diberi stimulasi melalui kegiatan sederhana sehari-hari di rumah atau 

melalui bermain yang tentu nya tidak dilakukan dengan paksaan. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Hasnida (2014:127) bahwa setiap anak dengan segala 

keunikannya mempunyai perkembangan yang tidak selalu sama, oleh karena 

itu untuk mengetahui perkembangan anak, maka asesmen lebih banyak 

digunakan daripada evaluasi, karena pola perkembangan anak masih bersifat 

sederhana. Maksudnya adalah untuk menilai perilaku anak khususnya dalam 

bercakap-cakap atau berkomunikasi lebih tepat menggunakan asesmen, 

karena dalam teknik evaluasi terdapat tenik tes dan non tes, sementara dalam 

menilai perkembangan anak usia dini teknik seperti tes tersebut tidak dapat 

menjadi patokan dalam menilai perilaku anak. Sehingga untuk dapat 

mendeskripsikan perkembangan pada keterampilan komunikasi interpersonal 

anak dengan tepat dibutuhkan suasana alami atau tidak dibuat-buat dan tidak 

memaksa anak.  

Berdasarkan uraian di atas, layanan sekolah dalam memfasilitasi 

pengembangan keterampilan komunikasi interpersonal pada anak dengan 

latar belakang kultur yang beragam tidak akan tercapai tanpa upaya yang 

sungguh-sungguh dari tenaga kependidikan. Perlu dirancang suatu program 

yang dapat mengikutsertakan seluruh peserta didik dengan segala 
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keterbatasan yang mungkin ada dalam kelas multikultural. Anak harus diberi 

kesempatan yang sama untuk mengamati dan menghadapi persoalan yang di 

bahas dalam kelas dengan cara menggabungkan semua anak tanpa 

memandang latar belakang. Tujuannya agar dapat membentuk cara pikir yang 

menunjukkan pemahaman dan penerimaan anak akan keberagaman. Dengan 

cara seperti ini akan mendorong anak untuk menyelidiki keyakinan dan sikap 

mereka sendiri dalam menghadapi secara langsung persoalan seperti 

kesetaraan, keadilan, kebenaran, akses pengetahuan, dan integrasi. 

 

3. Bentuk-bentuk Komunikasi yang Dilakukan Guru sebagai Efektifitas 

Keberhasilan Pengembangan Keterampilan Komunikasi 

Interpersonal Anak dengan Latar Belakang Kultur yang Beragam 

Ada beberapa hal yang ditemui dari hasil wawancara dengan guru 

mengenai bentuk-bentuk komunikasi, yaitu; pertama, untuk membentuk 

ikatan emosional dengan anak saat berkomunikasi, guru dapat mengadakan 

kontak mata dengan anak, mengelus kepala, menyentuh, merangkul, bahkan 

memeluk anak pada situasi-situasi tertentu yang memungkinkan untuk 

dilakukan oleh guru. Selain bertujuan memberi kenyamanan kepada anak, 

juga dapat membangun kepercayaan diantara keduanya, yakni guru dan anak. 

Bahkan dapat menjadi contoh bagi anak-anak yang lain disaat memberi 

dukungan untuk temannya. Hal ini berarti, komunikasi harus melibatkan 

empati. Kedua, untuk menggali informasi saat anak terlihat murung, maka 

guru berupaya memahami suasana hati (mood) anak kemudian menanyakan 

permasalahan, lalu berupaya menjadi pendengar yang baik bagi anak agar 

tumbuh rasa percaya anak sehingga mau bersikap terbuka. Dalam situasi ini, 

tanggapan guru tidak boleh membuat anak merasa tersudut. Dengan kata lain 

tidak membeda-bedakan antara satu anak dengan anak lainnya, sehingga 

setiap anak memperoleh hak untuk dipenuhi kebutuhan psikologisnya berupa 

perhatian dan kasih sayang. Komunikasi dilakukan secara konsisten agar 

hubungan yang intens dapat bertahan. 
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Ketiga, untuk mengenali apakah anak telah memahami isi pesan yang 

disampaikan ketika berkomunikasi, maka guru memperhatikan ekspresi, 

gerak-gerik, serta isyarat tubuh anak. Kemudian, agar anak memperhatikan 

ketika guru berbicara, maka guru juga harus mengevaluasi diri. Misalnya, 

memperhatikan kesesuaian ekspresi yang ditampilkan, memperhatikan 

intonasi atau volume serta nada suara dengan apa yang diucapkan, yang 

paling penting yaitu memperhatikan penampilan tubuh. Guru berkeyakinan 

bahwa memakai atribut-atribut tertentu sesuai tema pembelajaran dapat 

memotivasi anak untuk dengan saksama mendengarkan pesan apa yang 

disampaikan oleh guru. Misalnya, pada saat itu tema pembelajaran tentang 

diri sendiri ‘asesoris’, maka guru akan memakai asesoris seperti; topi, kaca 

mata, kalung, dan sebagainya. Sehingga, guru tidak hanya memperhatikan 

kerapian pada penampilannya saja. 

Keempat, ketika berkomunikasi guru juga harus berlaku adil dan tidak 

membeda-bedakan antara anak satu dengan anak lainnya. Tujuannya agar 

anak tidak merasa berkecil hati, terutama bagi anak yang memiliki 

keistimewaan tertentu. Dengan memberi dukungan agar anak memahami dan 

belajar menerima diri sendiri sangat perlu dilakukan oleh guru. Adapun 

bentuk komunikasi yang dilakukan oleh guru agar anak tidak memandang 

orang lain berdasarkan latar belakang, yaitu dengan menanamkan sikap 

toleransi yang paling utama. Harapannya adalah anak-anak dapat saling 

menghargai, menyayangi, tidak saling mengganggu, serta tidak mengejek dan 

tidak membandingkan kelebihannya untuk menjatuhkan orang lain, baik 

melalui perkataan atau sikap yang ditampilkan. 

Dari uraian tersebut di atas, dapat dipahami bahwa dalam 

berkomunikasi dengan anak, guru membangun rasa kepercayaan, 

keterbukaan, dukungan, sikap positif, empati, dan kesetaraan. Hal ini sesuai 

dengan yang dikatakan oleh Rakhmat (2007:129-134), bahwa faktor sikap 

percaya, suportif, dan terbuka dapat membuka jalan komunikasi ke arah yang 

efektif. Begitu pula yang dikemukakan oleh Nugraha (2015) dalam 

Widyaningrum, dkk. (2019:180-183), indikator komunikasi interpersonal 
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dikatakan efektif apabila kedua nya (komunikator dan komunikan) dapat 

saling terbuka, mengandalkan empati, mengembangkan sikap mendukung, 

berpikir positif, dan menyetarakan. Sikap-sikap tersebut dapat dibuktikan dari 

hasil wawancara dan observasi lapangan dengan penjabaran berikut ini. 

a. Membangun Kepercayaan Anak agar Terbuka 

Manfaat mengembangkan sikap keterbukaan yaitu dapat 

meningkatkan keterampilan berkomunikasi, karena secara tidak langsung 

ketika seseorang membuka diri dengan bercerita tentang pengalamannnya 

kepada orang lain akan meningkatkan pengetahuan tentang dirinya sendiri 

sehingga lebih mudah menerima pengalaman-pengalaman dan gagasan 

baru dari orang lain (Fauzi, 2019:156). Sikap keterbukaan yang 

ditunjukkan oleh guru TK dibangun sejak awal hingga akhir pembelajaran 

berlangsung. Mula nya guru menyapa masing-masing anak dengan 

menanyakan kabar atau keadaan. Terlepas dari proses pembelajaran, guru 

memperhatikan ketika anak dirasa mengalami permasalahan. Hal ini 

biasanya terlihat ketika anak lebih banyak berdiam diri atau bahkan 

berprilaku tidak seperti biasanya. Berdasarkan hasil wawancara yang telah 

dijabarkan sebelumnya, upaya guru mengatasi peristiwa demikian yakni 

lebih bersifat peka seperti memberi perhatian dan menanyakan 

permasalahan anak. Menggali informasi tidak hanya dari anak saja, 

melainkan dari orang terdekat anak, misalnya orang tua atau teman dekat 

nya. Untuk merangsang keterbukaan anak, guru berupaya membangun 

kepercayaan anak dengan cara memastikan anak merasa aman dan nyaman 

saat berkomunikasi. Kemudian pula guru memberi kesempatan anak 

berbicara, lalu menjadi pendengar yang baik untuk anak tersebut. Ketika 

seseorang mendapatkan rasa aman dan kenyamanan, maka ia tidak akan 

ragu mengemukakan kesulitan yang dialami karena mempercayai 

bahwasannya lawan bicara akan mendengar dan berusaha membantu 

mengatasi permasalahannya tersebut, sehingga ia tidak akan disalahkan 

dan diadili (Waruwu, 2010:138).  
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b. Mengandalkan Empati dalam Berkomunikasi dengan Anak 

Sikap empati juga menjadi unsur pendukung dalam pengembangan 

sikap komunikasi interpersonal. Dari hasil wawancara, didapatkan 

beberapa penemuan tentang persepsi maupun upaya guru mengenai sikap 

empati saat berkomunikasi. Hal-hal mendasar yang dilakukan oleh guru 

dalam mendukung berkembangnya sikap empati ini yaitu dengan 

mengajak anak memposisikan diri untuk turut merasakan apa yang 

dirasakan oleh orang lain, sehingga dapat tumbuh rasa kepedulian anak. 

Dalam menyiasati hal ini, guru TK menekankan pada sikap tolong 

menolong sebagai hal yang dapat dijadikan contoh atau teladan bagi anak 

untuk mengembangkan rasa empati. Melalui sikap tolong menolong 

tersebut diharapkan dapat membangun rasa peduli anak terhadap orang 

lain; mengembangkan sikap sukarela anak untuk membantu sesama, 

misalnya dengan berbagi makanan; dan sikap positif lainnya. Namun 

menurut ahli, ditemukan bahwa budaya berperan penting dalam 

pengembangan empati pada anak-anak, karena budaya memiliki tempat 

sentral dalam kehidupan anak-anak dan dari budaya inilah anak-anak 

menerima empati sebagai bagian dari identitas diri mereka sendiri, 

sehingga memunculkan apa yang disebut dengan empati otentik 

(Woolrych et al., 2020:15). Pengertian ini dapat digambarkan melalui 

sebuah contoh, misalnya konsep berbagi di PAUD pada dasarnya sudah 

biasa dikategorikan sebagai bentuk empati, oleh karena itu dalam 

pengembangan hubungan interpersonal dan sosial yang kuat perlu 

dicermati apakah anak berbagi atas dasar budaya yang berlaku atau kah 

memang atas dasar inisiatif diri sendiri. Untuk menjawab pertanyaan 

demikian, peneliti menambahkan pertanyaan yang mengarah pada hal 

tersebut. Guru meyakini bahwa anak-anak sudah dapat melakukan 

perbuatan baik atas inisiatif diri sendiri. Pernyataan tersebut diperkuat 

dengan penanaman sikap toleransi kepada anak. Sehingga yang paling 

penting adalah melalui pengaruh budaya yang positif, anak-anak dapat 

belajar menerima setiap perbedaan teman-temannya yang pada akhirnya 
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dapat menunjukkan keaslian bawaan empati mereka. Untuk memperkuat 

teori ini, ditemukan bahwa menurut Amiruddin (2016:124), anak di bawah 

usia 5 tahun pada dasarnya masih berada dalam tahapan yang disebut 

dengan empati abstrak, artinya anak-anak sudah dapat mengungkapkan 

kepeduliannya terhadap orang yang kurang beruntung dibandingkan 

dirinya, namun berbeda hal nya saat anak berusia 6 tahun. Pada usia enam 

tahun, anak mulai memasuki tahapan empati kognitif yang ditandai dengan 

kemampuan anak memandang sesuatu dari sudut pandang orang lain dan 

berbuat sesuai dengan itu. Keterampilan tersebut memungkinkan anak 

mengetahui kapan bisa mendekati teman yang sedih dan kapan ia harus 

membiarkannya sendirian. Dengan demikian, sikap empati memiliki 

tingkatan tertentu, dan empati yang ditunjukkan oleh anak usia dini 

hanyalah ungkapan reaksi emosi yang dilakukan dengan tindakan seperti 

misalnya berbagi. 

c. Mengembangkan Suportif atau Mendukung 

Sikap mendukung dapat terwujud apabila seseorang telah merasa 

dipercaya, karena pada dasarnya dibutuhkan sikap keterbukaan dari lawan 

bicara agar dapat menyelesaikan suatu persoalan. Selain itu juga didukung 

oleh rasa empati sebagai penanda bahwa seseorang tersebut dapat benar-

benar peka dan turut memahami serta merasakan apa yang terjadi terhadap 

orang lain. Dengan sharing atau berbagi cerita, dapat membantu 

memecahkan suatu permasalahan. Dari hasil wawancara dengan guru TK, 

ditemukan bahwa sikap mendukung diantara anak-anak dengan latar 

belakang kultur yang beragam dikembangkan dengan cara mengajarkan 

anak untuk menghargai orang lain. Artinya tidak menghakimi dan bukan 

bersifat evaluatif melainkan memberi apresiasi atas apa yang dianggap 

bernilai positif. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Waruwu 

(2010:107), ketika seseorang berfokus pada kekuatan, maka sisi yang 

dianggap merupakan suatu kelemahan akan hilang dengan sendirinya 

akibat sinergi positif. Sehingga, kebutuhan dasar manusia untuk dianggap 

bernilai dengan demikian harus dapat terpenuhi. 
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d. Mengembangkan Sikap Positif atau Tidak Berburuk Sangka  

Berkomunikasi dengan orang yang menjadi teman berinteraksi 

hendaknya menunjukkan sikap maupun perilaku yang positif. Bersikap 

positif artinya meyakinkan diri untuk tidak mudah berprasangka buruk dan 

curiga terhadap orang yang menjadi sasaran berinteraksi. Sementara 

perilaku positif ditunjukkan dengan bersama-sama lawan bicara untuk 

mewujudkan tujuan komunikasi yang relevan, yakni terjalinnya kerja sama 

diantara komunikan dan komunikator agar dapat saling memberi 

penjelasan untuk memahami isi pesan sesuai dengan karakteristik masing-

masing. Berdasarkan hasil wawancara, ditemukan bahwa upaya guru TK 

dalam membentuk sikap positif ditunjukkan dengan mengajak anak selalu 

berpikir positif terhadap orang lain, seperti mengenali dan menghargai sisi 

baik orang lain dan menyediakan alternatif pilihan untuk menghindari 

pikiran negatif. Ditambahkan oleh pernyataan guru bahwasannya sikap 

positif dapat dikenali ketika anak telah berhasil menyelesaikan 

permasalahan yang bersumber pada perbedaan diantara masing-masing 

anak. Anak dapat menjalin komunikasi dengan baik pada siapa pun tanpa 

memandang latar belakang. Sebagaimana pernyataan (Waruwu, 2010:55) 

bahwa apabila orang-orang dalam lingkungan anak (terutama tokoh-tokoh 

signifikan), menghidupi nilai-nilai yang positif, dengan sendirinya anak 

yang bertumbuh dan berkembang dalam lingkungan seperti ini akan secara 

alami menginternalisasi nilai-nilai positif tersebut. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan (Khairani et al., 2019:68) bahwa ketika seseorang memiliki 

pandangan mereka sendiri terhadap orang lain, dan memiliki pandangan 

orang lain tentang diri mereka secara positif, maka akan semakin baik pula 

kemampuan seseorang tersebut untuk berkomunikasi.  

e. Mengembangkan Sikap Kesetaraan dalam Berkomunikasi 

Sering terjadi dalam suatu komunikasi terdapat pengakuan diantara 

dua orang (komunikator dan komunikan) bahwa ada yang lebih pintar atau 

lebih baik dalam hal lainnya. Oleh karena itu dibutuhkan sikap kesetaraan 

untuk menyeimbangkan ketidaksamaan tersebut. Sikap kesetaraan berhasil 
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dicapai ketika kedua belah pihak sama-sama dapat memahami dengan 

menurunkan ego untuk mengakui bahwa keduanya memiliki kelebihan 

tersendiri. Sebagaimana menurut Rina et al. (2019:64), bahwa kesetaraan 

memiliki makna “sama dalam setingkat” yang berarti memberi pengakuan 

bahwa setiap pihak memiliki sesuatu yang penting untuk diberikan, 

kesepakatan ini ditunjukkan dengan sikap saling menghargai dan 

menghormati,  sehingga proses komunikasi interpersonal dapat sama-sama 

diterima, baik oleh komunikator maupun audiens. Upaya guru TK dalam 

mengembangkan sikap kesetaraan pada anak-anak dengan latar belakang 

yang beragam yaitu dengan memberi pemahaman agar anak dapat belajar 

menerima diri sendiri, berlaku adil dan memberi anak motivasi agar tidak 

merasa berbeda dengan orang lain. Keberhasilan dalam hal ini ditunjukkan 

ketika anak dapat menyesuaikan diri dengan mudah dan mau berteman 

dengan siapa saja, sehingga mempererat hubungan interpersonal diantara 

anak-anak tersebut. 

Selain beberapa indikator yang telah disebutkan di atas, dalam 

berinteraksi juga membutuhkan dukungan komunikasi yang bersifat non 

verbal. Komunikasi non verbal menurut DeVito (2018:119) adalah 

komunikasi yang bukan merupakan kata-kata, melainkan dengan memberi 

isyarat seperti; tersenyum atau cemberut, melebarkan mata, mendekatkan 

kursi ke arah lawan bicara, memakai perhiasan, menyentuh, menaikkan 

volume suara, atau bahkan tidak mengatakan apa-apa. Dari sekian banyak 

isyarat tubuh yang ditandai sebagai bahasa non verbal tersebut, diketahui dari 

hasil wawancara bahwa ketika berkomunikasi dengan anak, guru TK paling 

sering membaurkan antara ucapan atau perkataan mereka dengan bahasa 

isyarat, seperti mengelus kepala, menatap mata, dan menyentuh anak. 

Kemudian, guru juga memperhatikan pada beberapa hal ketika berkomunikasi 

dengan anak-anak, diantaranya seperti; ekspresi wajah, sikap tubuh, 

penampilan diri sendiri (memakai atribut tertentu), serta nada dan intonasi 

atau volume suara. Berikut ini merupakan penjabaran dari bahasa non verbal 



 

149 

 

yang menjadi fokus utama guru sebagai evaluasi diri ketika berkomunikasi 

dengan anak-anak: 

a. Gerak-gerik/Sikap Tubuh 

Gerak-gerik/sikap tubuh yang dilakukan oleh guru TK berdasarkan 

hasil pengamatan pada saat pembelajaran melalui zoom ditunjukkan ketika 

guru memperagakan hal-hal tertentu. Misalnya, mengangkat tangan ketika 

berdoa atau bertepuk dan merentangkan tangan saat bernyanyi. Selain 

dapat membangkitkan semangat anak untuk mengikuti pembejaran, 

gerak/sikap tubuh yang ditampilkan juga dapat membantu guru 

mengetahui keinginan masing-masing anak ketika hendak mengatakan 

sesuatu. Misalnya, dengan menunjuk sesuatu orang lain bisa mengerti apa 

yang dimaksud oleh anak tersebut, atau dengan menggelengkan kepala, 

anak memberi isyarat tentang ketidaksetujuannya pada sesuatu. Ini 

merupakan salah satu fungsi dari bahasa non verbal yang disebutkan oleh 

DeVito (2018:120), yaitu fungsi melengkapi, yang mana komunikasi non 

verbal dapat digunakan untuk melengkapi sebuah pesan dan menambahkan 

suasana makna yang tidak dapat diungkapkan melalui pesan verbal. 

Sedemikian pentingnya gerak/sikap tubuh diperhatikan oleh guru maupun 

anak sebagai bahasa isyarat, terlebih lagi ketika berbicara dengan anak 

yang mengalami gangguan pendengaran. Dengan demikian, komunikasi 

diharapkan dapat tetap berjalan dengan baik tanpa ada yang merasa 

terdiskriminasi. 

b. Kontak Mata dengan Anak 

Saat berkomunikasi dengan orang lain, kontak mata menjadi sorotan 

yang terpenting bagi kedua belah pihak yang sedang berbicara. Guru bisa 

lebih mudah mengetahui perasaan anak melalui gerak-gerik mata, 

misalnya ketika anak terlihat sedih dan tidak seperti biasanya ketika itu, 

maka guru akan bertanya mengenai masalah anak tersebut. Pada saat itu 

lah akan terlihat dari sorotan mata anak, apakah anak itu berbicara tentang 

perasaannya dengan jujur atau tidak. Sebagaimana yang dikatakan oleh 

DeVito (2018:119), komunikasi non verbal lebih banyak mengungkapkan 
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makna daripada komunikasi verbal. Meskipun selama pandemi guru tidak 

bisa mengelus, memeluk, atau bahkan merangkul anak secara langsung, 

namun kontak mata tetap bisa dilakukan ketika belajar melalui zoom. 

Selama pembelajaran dilakukan melalui zoom, guru bisa mengamati 

masing-masing anak dan memperhatikan gerak-gerik tubuh anak. 

Sehingga, ketika guru mengetahui ada salah seorang anak yang terlihat 

tidak bersemangat, maka guru segera menanyakan perasaan anak tersebut. 

c. Ekspresi Wajah 

Ekspresi wajah merupakan sesuatu yang tidak dapat dilupakan saat 

mengadakan interaksi dengan orang lain. Ditemukan dari hasil wawancara 

dengan guru TK bahwa ekspresi wajah yang ditampilkan dapat 

menghindari rasa kaku saat mengajar. Baik pada saat menyampaikan 

materi maupun saat bercerita, guru mengundang minat anak untuk 

memperhatikannya dengan menampilkan wajah yang penuh ekspresif. 

Misalnya, saat peran dalam cerita tersebut penuh dengan emosi negatif 

(marah, kesal, atau menangis), maka guru berupaya agar ekspresi yang 

dikeluarkan benar-benar dapat mewakili isi pesan cerita yang akan 

disampaikan kepada anak-anak. Salah satu guru TK mengatakan bahwa 

ketika guru ekspresif, maka anak juga akan ekpresif dan tidak kaku saat 

memperagakan cerita. Kebiasaan ini diharapkan dapat terbawa ketika anak 

melakukan komunikasi dengan guru atau temannya, anak dapat 

menghayati isi pesan yang akan disampaikan. Pernyataan tersebut sesuai 

dengan yang dikemukakan oleh Gerungan (2004:63), bahwa tingkah laku 

tertentu dipelajari atau ditiru oleh anak ketika memperhatikan orang lain 

berbicara, dengan kata lain terjadi proses imitasi dalam hal ini, misalnya 

cara memberikan hormat, cara menyatakan terima kasih, cara menyatakan 

kegirangan terhadap sesuatu, cara-cara memberikan isyarat tanpa bicara 

dan lain-lain. Cara mengungkapkan ekspresi seperti itu pada mula nya 

dipelajari oleh seseorang dengan cara mengimitasinya. 

d. Penampilan Diri 

Penting bagi guru memberikan contoh yang baik bagi peserta 

didiknya, terlebih dalam hal menjaga penampilan. Guru TK menganggap 
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penampilan menjadi unsur penting yang dapat mempengaruhi suasana hati 

orang lain ketika berada di dekat mereka. Selain harus terlihat cantik dan 

rapi, sudah sepantasnya guru terlihat sopan dan anggun. Ditemui dari hasil 

wawancara, guru menambahkan atribut tertentu pada penampilannya pada 

hari itu sesuai dengan apa yang sepantasnya ditambahkan. Misalnya ketika 

itu sedang berlangsung tema diri sendiri dengan sub tema ‘asesoris’, maka 

guru memakai beberapa asesoris pada dirinya, seperti topi, kaca mata, 

kalung, gelang, atau jam tangan. Tujuannya untuk menarik perhatian anak, 

sehingga anak dapat memberi respon ketika diajak berkomunikasi. 

e. Nada dan Intonasi atau Volume Suara 

Intonasi suara pada saat berinteraksi perlu disesuaikan dengan lawan 

bicara. Dalam sekolah PAUD, guru dituntut untuk dapat menyesuaikan 

nada dan volume suara saat berkomunikasi dengan anak-anak. 

Berdasarkan hasil temuan wawancara dan observasi, pada saat-saat 

tertentu ketika suasana belajar melalui zoom terdengar gaduh atau anak 

asik dengan diri nya masing-masing, maka guru TK memberikan 

peringatan kepada anak dengan suara yang sedikit keras namun tegas dan 

tidak terkesan sedang marah. Hal ini bertujuan untuk mempertahankan 

fokus dan minat anak dalam belajar. Berbicara dengan anak-anak juga 

disesuaikan dengan isi pesan yang disampaikan, misalnya ketika berdoa 

guru menggunakan suara pelan/lambat agar semua anak dapat berdoa 

bersama saling beriringan. Kemudian pada saat memperagakan cerita yang 

berkaitan dengan materi pembelajaran, guru memperhatikan nada suara 

tinggi/rendah, keras/lemah, dan cepat/lambat. Begitu pula ketika 

melakukan komunikasi interpersonal antara guru dan anak, guru bertanya 

dengan nada suara pelan apabila anak terlihat murung pada saat itu. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa temuan beberapa hal 

yang menjadi efektivitas keberhasilan dalam pengembangan keterampilan 

komunikasi interpersonal yang dilakukan oleh guru TK Negeri 3 Yogyakarta 

telah sesuai sebagaimana menurut teori para ahli, diantaranya; membangun 

rasa kepercayaan, keterbukaan, dukungan, sikap positif, empati, dan 
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kesetaraan. Sama hal nya dengan bentuk komunikasi non verbal yang 

dilakukan oleh guru. Meskipun telah disebutkan oleh ahli bahwasannya 

banyak sekali yang ditandai sebagai bahasa non verbal saat seseorang 

melakukan komunikasi, namun yang paling umum dan yang telah tampak 

dilakukan oleh guru TK yaitu hanya pada sebagian nya saja, seperti; gerak-

gerik/sikap tubuh, kontak mata, ekspresi wajah, penampilan diri, serta nada 

dan intonasi atau volume suara. 

 

4. Faktor Pendukung dan Penghambat Pengembangan Keterampilan 

Komunikasi Interpersonal Anak dengan Latar Belakang Kultur yang 

Beragam 

Pengembangan keterampilan komunikasi interpersonal di TK Negeri 3 

Yogyakarta dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yang bisa menjadi 

pendukung bahkan penghambat sekaligus. Faktor utama yang mempengaruhi 

dalam hal ini adalah keluarga. Beberapa anak di sekolah sebagaimana 

pernyataan guru kelas lebih cenderung pasif, lebih banyak diam, dan fokus 

pada apa yang dikerjakannya sendiri, sehingga guru mengalami sedikit 

kesulitan saat hendak mengajak anak berkomunikasi. Penyebab dari perilaku 

anak yang demikian dapat diketahui dari latar belakang keluarga anak. Untuk 

mengatasi nya yaitu dengan mencari informasi dari keluarga anak secara 

langsung, khususnya terhadap orang tua anak. Penyebabnya bisa dikarenakan 

perilaku orang tua yang kurang responsif, suasana rumah yang kurang 

kondusif (perkelahian orang tua), atau bahkan karena pola asuh orang tua 

yang tidak tepat. Pola asuh yang harus diketahui oleh orang tua tidak hanya 

sebatas memenuhi kebutuhan asupan makanan, melainkan juga memenuhi 

kebutuhan anak untuk diperhatikan dan didengarkan, serta mengajarkan anak 

bersosialisasi. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Sary (2018:141), bahwa 

terdapat hubungan pola asuh orang tua dengan keterampilan interpersonal 

pada anak, pola asuh demokratis berdampak baik bagi keterampilan 

interpersonal anak yang ditandai dengan keaktifan dan keterbukaan anak 

dalam menyampaikan maupun menerima  pendapat dari orang lain. Setelah 
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guru mengetahui permasalahan anak, maka solusi nya sekolah mengadakan 

pertemuan atau kegiatan sosialisasi dengan orang tua pada setiap semester 

guna mengevaluasi pengembangan keterampilan komunikasi interpersonal 

anak. Pada pertemuan tersebut, guru menanyakan kepada orang tua terkait 

hal-hal apa saja yang menjadi penghambat orang tua saat mengembangkan 

keterampilan berkomunikasi anak-anak. Permasalahan-permasalahan yang 

ditemui akhirnya dicari solusi dan diputuskan bersama antara guru dengan 

orang tua. Selain pada akhirnya guru dapat membantu orang tua mengatasi 

permasalahan tersebut dan memberi arahan tentang stimulasi yang tepat untuk 

pengembangan keterampilan komunikasi interpersonal anak, juga dapat 

menciptakan hubungan dan menjaga kemitraan yang positif dengan orang tua 

anak.  

Pada dasarnya proses sosialisasi anak dimulai dengan terpadunya 

temperamen bawaan anak dan reaksi orang di lingkungan sekitarnya terhadap 

temperamen anak tersebut (Shapiro, 2003:173). Pengenalan interaksi awal 

pada kehidupan anak terjadi di lingkungan keluarga. Setiap hari akan terjadi 

interaksi antara anak dengan orang tua maupun saudara kandung. Anak akan 

menunjukkan ekspresi-ekspresi senang, tenang, atau takut sebagai cara untuk 

berkomunikasi. Pengalaman interaksi ini semakin lama akan terus mengalami 

perkembangan hingga ke ranah lingkungan tetangga dan sekolah. Keluarga 

memiliki pengaruh langsung pada sosialisasi anak dalam sistem mikro, begitu 

pula dengan teman sebaya dan lingkungan yang membentuk mesosystem akan 

mempengaruhi perkembangan anak melalui interaksinya (Pillay, 2018:3).  

Kerja sama antara guru dan orang tua juga harus didukung oleh pihak 

sekolah. Sekolah TK tersebut telah berupaya menjalankan kebijakan sekolah 

ramah anak (SRA) dengan tujuan memenuhi hak-hak anak untuk 

diperlakukan secara adil dan setara. Meskipun anak-anak mempunyai latar 

belakang yang beragam secara agama, bahasa, budaya, etnik, gender, atau 

sebagainya tidak menjadi penghambat bagi sekolah dalam menanamkan sikap 

toleransi kepada semua anak peserta didiknya. Dalam hal apapun terutama 

komunikasi, sekolah berupaya menjauhi sikap diskriminasi terhadap peserta 
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didiknya. hal ini sesuai dengan kompetensi guru dalam pembelajaran 

multikultural menurut (Suryana & Rusdiana, 2015:291), yaitu: (a) memiliki 

nilai dan hubungan sosial yang luas; (b) terbuka dan fleksibel dalam 

mengelola keragaman siswa; (c) siap menerima perbedaan disiplin ilmu, latar 

belakang, ras, dan gender; (d) memfasilitasi pendatang baru dan siswa yang 

minoritas; (e) mau berkolaborasi dan koalisi dengan pihak mana pun; (f) 

berorientasi pada program dan masa depan. 

Anak-anak diberi pemahaman tentang keberagaman melalui berbagai 

media dan metode yang sesuai, seperti bercerita atau lainnya. Tujuannya agar 

diantara sesama anak-anak tidak ada yang membeda-bedakan dan 

memandang rendah orang lain. Jika terjadi peristiwa pembully-an di sekolah, 

tindakan guru sekolah adalah menegur dan memperingatkan anak 

bahwasannya sikap seperti itu merupakan perbuatan tercela atau tidak baik. 

Perilaku buruk tersebut dapat berasal dari faktor lingkungan keluarga, 

sehingga untuk memastikan hal ini sekolah menjalin kerja sama dengan orang 

tua agar perilaku anak yang tidak baik dalam berucap dapat diatasi bersama-

sama. Hal ini juga dilakukan agar anak baik korban maupun pelaku sama-

sama tidak merasa rugi akibat dijauhi oleh teman-temannya. Oleh karena itu, 

sekolah mengajarkan pembiasaan kepada anak-anak untuk berbicara dengan 

sopan dan santun, seperti; mengucap maaf, tolong, terima kasih, karena pada 

dasarnya memahami dan menerima orang lain adalah penting dalam 

pengembangan keterampilan komunikasi interpersonal.  

Selain itu, program sekolah juga dapat berpengaruh terhadap 

pengembangan keterampilan komunikasi interpersonal anak. Beberapa 

kegiatan intrakulikuler maupun ekstrakulikuler sekolah dapat menjadi sarana 

anak untuk lebih percaya diri dalam mengembangkan minat dan bakat anak. 

Anak juga belajar tentang bersosialisasi dan bekerja sama, membangun 

komunikasi yang baik dengan sesama, belajar bagaimana seharusnya bersikap 

yang baik terhadap orang lain, serta melatih anak untuk menumbuhkan 

perasaan kasih sayang terhadap sesama teman sejawatnya. 
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Selain faktor yang telah disebutkan sebelumnya, lingkungan 

masyarakat juga dapat mempengaruhi keterampilan komunikasi interpersonal 

anak. Keterampilan ini sangat penting dikembangkan guna membawakan diri 

atau bersosialisasi di tengah-tengah masyarakat. Anak-anak belajar tentang 

nilai-nilai moral keagamaan, tata krama, dan keterampilan untuk 

berhubungan dengan orang lain melalui orang dewasa maupun teman sebaya 

di lingkungan tempat anak tinggal. Agar dapat diterima oleh lingkungannya, 

anak-anak harus dapat menyesuaikan diri dengan aturan sosial yang berlaku 

setempat. Apabila anak-anak tidak berhasil menjadi tuntutan sosial, maka 

konsekuensi yang diterima adalah hukuman yang mengakibatkan anak akan 

dikucilkan, dijauhi, dan sulit diterima oleh masyarakatnya. Hal ini juga 

dipengaruhi oleh sircle pertemanan anak, apabila anak mempunyai teman 

yang mampu mendukung dan memiliki ketertarikan yang sama, maka akan 

membantu perkembangan sosial anak utamanya dalam pembentukan konsep 

diri yang positif. Konsep diri yang positif mendorong anak menjadi lebih 

percaya diri dalam membentuk hubungan yang baik dengan orang lain. 

Selanjutnya faktor teman sebaya juga turut mempengaruhi. Berbagai 

macam perbedaan yang dibawa oleh masing-masing anak pada akhirnya 

dapat menjadi daya tarik tersendiri bagi teman atau lawan bicara nya. 

Meskipun beberapa anak kemungkinan menganggap perbedaan sebagai suatu 

hal yang menyenangkan karena rasa keingintahuannya terhadap pembawaan 

orang tersebut, namun juga yang terjadi dapat sebaliknya anak cenderung 

berprasangka buruk dan menganggap orang tersebut sebagai saingan atau 

mengganggu. Oleh karena itu, komunikasi interpersonal diantara anak akan 

terbentuk tergantung kepada bagaimana anak menyikapi perbedaan teman-

temannya. 

Selanjutnya faktor usia juga diketahui dapat berpengaruh pada 

keterampilan komunikasi interpersonal anak. Pada masa usia dini, anak masih 

berada dalam fase egosentris, seiring bertambahnya usia anak rasa ego dalam 

diri anak tersebut akan berkurang. Sering ditemui ketika asik bermain anak 

sulit diajak berkomunikasi dan disaat-saat tertentu bersikap tertutup, oleh 
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karena itu pada fase ini anak membutuhan peran orang tua dalam mendukung 

anak agar terbiasa membuka diri dengan cara bersikap responsif, melakukan 

komunikasi secara efektif, dan bercerita.  

Keberhasilan dalam pengembangan keterampilan komunikasi 

interpersonal pada anak dengan latar belakang kultur yang beragam di TK 

Negeri 3 Yogayakarta diketahui dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor. 

Adapun hal ini didukung oleh pendapat ahli yang menyebutkan bahwa 

beberapa faktor yang mempengaruhi terjadinya komunikasi interpersonal 

pada anak yaitu; (1) persepsi interpersonal; (2) konsep diri; (3) atraksi 

interpersonal, dan; (4) hubungan interpersonal (Rachmat, 2007 dalam Fauzi, 

2019:156-157). Meskipun faktor yang disebutkan oleh ahli berbeda dengan 

hasil penelitian di lapangan, namun pada dasarnya faktor-faktor seperti; 

keluarga, sekolah, program sekolah, lingkungan masyarakat, teman sebaya, 

dan usia anak tersebut pada dasarnya merupakan penjabaran dari empat faktor 

yang telah disebutkan oleh pendapat ahli tersebut.  

Adapun pernyataan tersebut dapat diuraikan sebagaimana berikut ini; 

pertama, faktor persepsi interpersonal anak terhadap orang lain. Faktor ini 

ditunjukkan dengan kemampuan anak dalam mendeskripsikan sikap orang 

lain. Ketika anak mampu memahami isyarat yang diberikan oleh lawan bicara 

(guru ataupun teman sebaya) seperti ekspresi senang, sedih, marah, dan 

sebagainya, maka anak dapat dengan mudah memahami apa yang dimaksud 

oleh orang tersebut. Sehingga, apabila anak mengetahui lawan bicara nya 

sedang mengalami emosi yang tidak stabil, anak akan segera bertanya dan 

memberikan saran. Namun faktor ini tergantung pada kematangan usia anak, 

semakin banyak anak mendapatkan stimulasi pengembangan empati, maka 

akan semakin cepat pula kesadaran anak untuk memahami perasaan lawan 

bicara. Kedua, faktor konsep diri. Anak-anak membentuk konsep diri nya dari 

pengaruh lingkungan keluarga dan masyarakat di rumah ataupun di sekolah. 

Anak belajar memperbaiki kesalahan-kesalahan diri dari lingkungan. Ketiga, 

faktor atraksi interpersonal. Anak belajar menerima dan memahami orang 

lain dengan berpikir positif. Lalu, yang keempat yaitu faktor hubungan 
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interpersonal. Ketika anak mampu membentuk persepsi yang baik terhadap 

orang lain, maka sikap keterbukaan dapat dengan mudah ditunjukkan oleh 

anak. Pada akhirnya anak dapat mengadakan hubungan interpersonal dengan 

sehat di lingkungan rumah maupun sekolah. Dalam hal ini, pihak sekolah dan 

program-program sekolah menjadi sarana pendukung bagi perkembangan 

keterampilan komunikasi interpersonal anak. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini tentu tidak terlepas dari kendala-kendala yang 

tidak diharapkan. Peneliti menyadari kendala tersebut menjadi hambatan saat 

mengumpulkan data di lapangan. Adapun kendala-kendala yang dimaksud 

terutama yaitu terdapat salah satu anak inisial Crl dengan keistimewaannya 

(gangguan ADHD) sulit memfokuskan diri pada apa yang dibicarakan oleh guru 

maupun teman-temannya saat pembelajaran dilakukan melalui zoom. Anak lebih 

banyak bergerak dan tidak betah duduk berlama-lama menghadap layar zoom. 

Selain berdampak pada sulitnya anak diajak berkomunikasi, juga memecahkan 

fokus anak-anak. Sehingga menyebabkan sebagian anak kurang memperhatikan 

penjelasan guru maupun respon anak-anak yang lain saat diberikan pertanyaan.  

Selanjutnya durasi keberlangsungan komunikasi diantara anak-anak dengan 

teman-temannya terbatas, dikarenakan peraturan jadwal kegiatan belajar-mengajar 

selama pandemi melalui zoom hanya berkisar kurang lebih 1 jam. Keterbatasan ini 

tidak sesuai dengan skenario penelitian, sehingga fokus peneliti pada pengamatan 

sikap-sikap keterampilan komunikasi interpersonal terhadap guru-anak maupun 

anak-anak dengan temannya menjadi kurang optimal. Padahal butuh penyesuaian 

bagi anak-anak untuk mengenali teman-temannya dari kelas yang berbeda (A dan 

B), serta dari kultur yang beragam.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang ditemukan di lapangan dan 

pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik 

beberapa kesimpulan dari temuan penelitian ini dengan berpedoman pada 

rumusan masalah, yaitu sebagai berikut. 

1. Pemahaman guru terkait pengembangan komunikasi interpersonal pada 

anak dengan latar belakang kultur yang beragam di TK Negeri 3 

Yogyakarta perlu diketahui sebagai dasar bagi guru untuk membekali 

keterampilan anak dalam mempertahankan suatu hubungan di kelas 

multikultural. Guru menjadi model bagi anak untuk keberlangsungan 

terjalinnya suatu hubungan diantara anak-anak dari berbagai kelompok 

yang beragam di sekolah. Berbekalkan dengan pengetahuan, keterampilan, 

sikap, perilaku, serta komitmen diharapkan dapat membantu guru dalam 

pengembangan keterampilan komunikasi interpersonal. Hal ini sejalan 

dengan konsep multikulturalisme yang menekankan pada pentingnya 

memandang berbagai perbedaan diantara individu sebagai suatu warisan 

budaya yang dapat menyatukan peserta didik melalui interaksi. 

Penererapan nilai toleransi bagi guru adalah yang terpenting dalam hal ini, 

guru membangun kesadaran peserta didik dengan cara menghargai dan 

menghormati perbedaan, baik dalam agama, budaya, ras/etnik, bahasa, 

gender, dan sebagainya. Khususnya saat berkomunikasi guru dominan 

menggunakan bahasa universal (Indonesia), agar tidak terjadi diskriminasi 

dari sudut pandang bahasa. 

2. Layanan sekolah dalam pelaksanaan pengembangan keterampilan 

komunikasi interpersonal di TK Negeri 3 Yogyakarta dipenuhi dengan 

menerapkan berbagai program-program pendukung yang dalam 

pelaksanaannya melibatkan anak saling berkomunikasi dan mengadakan 

relasi, seperti; program sekolah ramah anak, program pendidikan etika 
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berlalu lintas, program pendidikan karakter bangsa, program pendidikan 

berbasis budaya, kerohanian, kegiatan ekstra-kulikuler (drumband dan 

angklung), kegiatan intra-kulikuler (melukis dan menari), program 

kegiatan karyawisata mengunjungi berbagai tempat sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang telah diprogramkan dalam program semester. Selain 

melalui berbagai program-program tersebut, dalam pengembangan 

keterampilan komunikasi interpersonal juga memperhatikan beberapa 

unsur pembelajaran yang mendukung, seperti sumber belajar serta 

penggunaan metode dan media pembelajaran yang tentunya dapat 

dijadikan sebagai sarana pendukung anak untuk lebih interaktif dan 

komunikatif. Sementara itu, dalam penilaian pengembangan keterampilan 

komunikasi interpersonal dilakukan melalui pengamatan langsung oleh 

guru pada saat kegiatan pembelajaran dilakukan melalui zoom atau secara 

virtual dengan mengamati video anak yang dikirimkan oleh orang tua 

melalui whats app. Penilaian dilakukan dengan menilai masing-masing 

tiga orang anak dalam satu kali pertemuan. Format penilaian berisi KD 

dan Indikator yang sesuai dengan pengembangan kemampuan bahasa dan 

sosial-emosional pada kurikulum dan diamati saat anak melakukan 

percakapan. 

3. Temuan penelitian tentang bentuk-bentuk komunikasi yang dilakukan guru 

sebagai efektivitas keberhasilan pengembangan keterampilan komunikasi 

interpersonal pada anak dengan latar belakang kultur yang beragam di TK 

Negeri 3 Yogyakarta, yaitu; membangun kepercayaan anak agar anak 

merasa aman sehingga menjadi lebih mudah untuk terbuka, menumbuhkan 

rasa peduli sebagai wujud dari rasa empati, memberi dukungan berupa 

motivasi kepada anak agar tidak membandingkan dirinya dengan orang 

lain, mengembangkan sikap positif kepada anak agar tidak mudah 

berburuk sangka dalam menilai orang lain ketika akan melakukan 

komunikasi, mengembangkan sikap kesetaraan dalam berkomunikasi, 

serta bentuk komunikasi berupa non verbal seperti; memperhatikan gerak-

gerik/sikap tubuh, melakukan kontak mata dengan anak, memperhatikan 
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ekspresi wajah, penampilan diri, dan mengontrol nada dan intonasi atau 

volume suara.  

4. Faktor yang dapat menjadi pendukung sekaligus penghambat dalam 

pengembangan keterampilan komunikasi interpersonal pada anak dengan 

latar belakang kultur yang beragam di TK Negeri 3 Yogyakarta 

diantaranya; 1) keluarga/orang tua, intimacy dalam keluarga adalah 

penting untuk mendukung keterampilan anak menjalin hubungan 

interpersonal. Hal ini ditandai dengan kemampuan keluarga atau orang tua 

dalam memberi kehangatan, saling pengertian, komunikasi, dukungan 

emosional, saling berbagi, dan  dan responsif; 2) pelayanan sekolah, yang 

termasuk dalam hal ini adalah dukungan dari semua warga/staf yang ada 

di sekolah untuk menciptakan suasana yang aman dan nyaman bagi anak, 

seperti menjauhi sikap diskriminatif serta peduli dan responsif terhadap 

anak; 3) program sekolah yang mendukung anak untuk terlibat aktif 

menjalin relasi dengan orang lain; 4) lingkungan masyarakat, keterampilan 

anak melakukan hubungan interpersonal juga tergantung dari kegiatan 

yang mendukung, misalnya melalui kegiatan sosialisasi dapat 

mengenalkan anak tentang berbagai macam aktivitas warga disekitar, 

mulai dari profesi, kebudayaan setempat, karakteristik, serta sikap dan 

perilaku; 5) teman sebaya dapat mempengaruhi anak untuk 

berkomunikasi, biasanya terdapat ketertarikan anak untuk melakukan 

interaksi dengan temannya sehingga memungkinkan anak untuk saling 

membuka diri, melakukan pertukaran informasi, pikiran, dan perasaan, 

serta masing-masing akhirnya saling membutuhkan dan bergantung; 6) 

usia anak, keterampilan komunikasi interpersonal dapat ditentukan pula 

oleh pengetahuan dan pengalaman anak dari hasil pengamatannya di 

lingkungan sekitar. Anak usia dini masih berada pada tahap egosentris, 

sehingga dibutuhkan dukungan dari  orang sekitarnya untuk membantu 

anak mengendalikan emosi agar dapat terjaga hubungannya dengan orang 

lain. 
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B. Implikasi 

Pengembangan keterampilan komunikasi interpersonal pada jenjang PAUD 

di kelas multikultural berimplikasi pada pemenuhan kebutuhan dasar psikologis 

anak, yakni membentuk hubungan interpersonal diantara individu dengan latar 

belakang kultur yang beragam. Kebutuhan tersebut dapat terpenuhi melalui 

interaksi sosial yang dibangun atas kasih sayang, keadilan, kepercayaan, 

ketulusan, komitmen, keterbukaan, dan harmonis. Hal ini dikarenakan 

bahwasannya manusia menghabiskan sebagian waktunya bersama dengan 

kelompok-kelompok sosial tertentu, seperti keluarga, teman sepermainan atau 

teman sekolah untuk saling berkomunikasi dan saling bergantung satu sama lain. 

Melalui sosialisasi ini lah anak membentuk identitas diri nya dengan mempelajari 

nilai-nilai, keyakinan, atau kebiasaan dari suatu kelompok sosial yang di 

dalamnya anak menjadi bagian darinya. Selain itu, secara sadar ataupun tidak 

anak akan akan membangun pemahaman mengenai orang-orang yang ada 

disekitarnya ketika melakukan kontak sosial dengan orang tersebut yang pada 

akhirnya anak mulai belajar mengenal karakteristik orang lain. Peran guru dalam 

hal ini adalah memberi pemahaman kepada anak-anak agar dapat menerima dan 

menghargai setiap perbedaan dari orang lain yang dijumpainya, misalnya berkata 

sopan santun, tidak mengejek, tolong menolong, dan berbagai perilaku baik 

lainnya. Harapannya adalah dapat melatih anak untuk mengelola emosi diri 

pribadi, sehingga dapat menghindari konflik yang mungkin dapat merusak relasi 

pertemanan anak. Ketercapaian harapan tersebut tentu memerlukan peran serta 

dari berbagai komponen, terutama keluarga atau orang tua, lingkungan sekolah, 

dan juga peran warga di lingkungan sekitar anak. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil simpulan dan implikasi yang telah dijabarkan di atas, 

maka peneliti mengajukan beberapa saran sebagaimana berikut ini: 

1. Bagi Lembaga 

a. Berdasarkan pada perlunya membangun kesadaran anak untuk saling 

memahami perbedaan kultur yang beragam saat berkomunikasi, 

maka pihak sekolah dapat mengupayakan hal tersebut dengan 
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menambahkan beberapa literatur buku di perpustakaan tentang 

keberagaman kultural, sehingga dapat menjadi fasilitas anak untuk 

mengembangan keterampilan komunikasi interpersonal melalui 

bercerita. 

b. Dikarenakan adanya keterbatasan pelaksanaan layanan sekolah 

dalam pengembangan keterampilan komunikasi interpersonal, maka 

sekolah perlu mempertimbangkan beberapa kegiatan atau program 

pendukung alternatif kegiatan pengganti selama pembelajaran 

dilaksanakan melalui zoom. 

2. Bagi Guru 

a. Peran guru sangat penting dalam pengembangan keterampilan 

komunikasi interpersonal, oleh sebab itu guru hendaknya berpegang 

pada komitmennya saat mengadakan kontak sosial dengan anak-

anak, menjaga ekspesi/mimik, serta memperhatikan gestur tubuh 

maupun intonasi suara. Selain itu, guru perlu mempersiapkan diri 

dalam memperlakukan anak-anak yang memiliki keistimewaan 

tertentu, sehingga dapat menjadi model yang baik bagi anak untuk 

memahami cara menjalin hubungan yang positif. 

b. Untuk memahami sikap dan perilaku keterampilan komunikasi 

interpersonal yang berkembang pada anak yang beragam, guru 

hendaknya tidak hanya menilai anak saat kegiatan belajar-mengajar 

semata, melainkan juga diamati dan dinilai pada saat  pembelajaran 

di luar kelas, seperti melalui metode karyawista, berkunjung ke 

museum dan sebagainya. 
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Lampiran 1 

Kisi-kisi Pedoman Wawancara 

 

No. Aspek Hal yang Ditanyakan Informan 

1. Keterampilan 

Komunikasi 

Interpersonal 

a. Pemahaman guru terkait 

keterampilan komunikasi 

interpersonal pada anak-

anak dengan latar belakang 

kultur yang beragam. 

b. Faktor pendukung dan 

penghambat keterampilan 

komunikasi interpersonal 

c. Indikator yang menjadi 

efektifitas keberhasilan 

pengembangan keterampilan 

komunikasi interpersonal. 

Fasilitator/Guru 

TK N 3 

Yogyakarta 

2. Pelaksanaan 

Pengembangan 

Komunikasi 

Interpersonal  

a. Program-program 

pendukung dalam 

pengembangan keterampilan 

komunikasi interpersonal 

b. Komponen pembelajaran 

yang mendukung dalam 

pengembangan keterampilan 

komunikasi interpersonal 

(sumber belajar, metode, 

media). 

c. Penilaian perkembangan 

komunikasi interpersonal 

pada anak dengan latar 

belakang kultur yang 

beragam. 
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Lampiran 2 

Daftar Pertanyaan Wawancara untuk Guru 

 

Nama    : 

Lama mengajar  : 

Hari/tanggal Wawancara : 

Waktu Wawancara  : 

Lokasi Wawancara  : 

 

1. Pemahaman guru tentang keterampilan komunikasi interpersonal pada anak 

dengan latar belakang kultur yang beragam di TK Negeri 3 Yogyakarta. 

a. Apa yang Ibu ketahui tentang komunikasi interpersonal? 

b. Apakah komunikasi interpersonal perlu dikembangkan dalam pendidikan 

anak usia dini? mengapa? 

c. Saat menghadapi anak-anak yang memiliki latar kultur yang beragam, 

bagaimana cara Ibu menyesuaikan penggunaan bahasa saat berkomunikasi? 

d. Apakah anak-anak dapat memahami komunikasi yang berlangsung, baik 

antara guru-anak maupun antara anak-teman sebaya nya? 

2. Layanan sekolah dalam pelaksanaan pengembangan keterampilan komunikasi 

interpersonal pada anak dengan latar belakang kultur yang beragam di TK 

Negeri 3 Yogyakarta. 

a. Sejauh ini, bagaimana perkembangan keterampilan komunikasi 

interpersonal anak dengan latar belakang kultur yang beragam di TK Negeri 

3 Yogyakarta? 

b. Apa sajakah program sekolah yang bisa mendukung pengembangan 

keterampilan komunikasi interpersonal anak dengan latar belakang kultur 

yang beragam? 

c. Apa saja sumber belajar yang digunakan untuk mengembangkan 

keterampilan komunikasi interpersonal anak dengan latar belakang kultur 

yang beragam? 

d. Apa saja metode yang guru gunakan untuk mengembangkan keterampilan 

komunikasi interpersonal anak dengan latar belakang kultur yang beragam? 
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e. Apa saja media yang guru gunakan untuk mengembangkan keterampilan 

komunikasi interpersonal anak dengan latar belakang kultur yang beragam? 

f. Bagaimana Ibu menilai bahwa ada perkembangan pada keterampilan 

komunikasi interpersonal diantara anak-anak yang memiliki latar belakang 

kultur yang beragam? 

3. Bentuk-bentuk komunikasi yang dilakukan guru sebagai efektivitas 

keberhasilan perkembangan keterampilan komunikasi interpersonal anak 

dengan latar belakang kultur yang beragam di TK Negeri 3 Yogyakarta. 

a. Bagaimana cara menjalin ikatan emosional saat melakukan komunikasi 

dengan anak-anak? 

b. Bagaimana menggali informasi saat anak terlihat murung? 

c. Seperti apa komunikasi yang efektif untuk anak usia dini?  

d. Bagaimana mempertahankan komunikasi yang efektif diantara anak-anak 

dengan latar belakang kultur yang beragam? 

e. Bagaimana mengenali bahwa anak telah memahami isi pesan yang 

disampaikan ketika berkomunikasi? 

f. Hal apa yang paling penting diperhatikan agar anak termotivasi untuk 

mendengarkan apa yang disampaikan orang lain ketika berbicara? 

g. Apakah anak melakukan perbuatan baik atas inisiatif diri sendiri? 

h. Bagaimana menangani permasalahan anak yang tidak mau membantu teman 

yang kesulitan? 

i. Bagaimana memberi pemahaman kepada anak yang merasa kecil hati 

karena merasa berbeda dengan anak yang lain? 

j. Apa upaya yang di lakukan agar anak tidak memandang orang lain 

berdasarkan etnis/ras, gender, agama, bahasa, status sosial ekonomi, 

keterhambatan mental dan cacat fisik saat berkomunikasi? 

4. Faktor pendukung dan penghambat pengembangan keterampilan komunikasi 

interpersonal pada anak dengan latar belakang kultur yang beragam di TK 

Negeri 3 Yogyakarta. 
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a. Seperti apa hambatan yang sering ditemui dalam mengembangkan 

keterampilan komunikasi interpersonal anak di TK Negeri 3 Yogyakarta 

dengan latar belakang kultur yang beragam? 

b. Apabila anak terlambat dalam perkembangan bahasa nya, bagaimana cara yang Ibu 

lakukan agar keterampilan komunikasi interpersonal anak berkembang? 

c. Apa saja faktor yang menjadi pendukung untuk mengembangkan 

keterampilan komunikasi interpersonal di TK Negeri 3 Yogyakarta dengan 

latar belakang kultur yang beragam? 
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Lampiran 3. Hasil Wawancara 

 

CATATAN WAWANCARA  

 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Pemahaman guru tentang keterampilan komunikasi interpersonal pada anak 

dengan latar belakang kultur yang beragam di TK Negeri 3 Yogyakarta. 

a. Apa yang Ibu ketahui 

tentang komunikasi 

interpersonal? 

DW:  Komunikasi interpersonal menurut saya yaitu 

kecerdasaan anak untuk mengungkapkan isi 

hati dan apa yang dipikirkan anak sehingga 

dia bisa mengkomunikasikan  dengan baik 

kepada orang lain sesuai dengan 

kebutuhannya dan kemauannya. 

EKB: Komunikasi interpersonal itu menurut saya 

hubungan interaksi antara dua orang atau 

lebih. 

RY: Komunikasi interpersonal menurut saya 

komunikasi yang terjadi tidak hanya dua 

orang, tetapi bisa lebih. Kalau di sekolah, 

komunikasi ini terjadi antara guru dengan 

anak peserta didik secara face to face. 

EM:  Komunikasi dengan seseorang yang kita temui, 

baik sama teman, sama guru, atau siapapun 

yang kita temui. Komunikasi langsung 

maksudnya, tidak harus tatap muka, tetapi 

secara pribadi. Bisa dua orang atau lebih. 

b. Apakah komunikasi 

interpersonal perlu 

dikembangkan dalam 

pendidikan anak usia 

dini? mengapa? 

DW: Perlu. Karena anak-anak kan cepat belajar, 

ketika mereka berkomunikasi dengan teman-

temannya yang berbeda budaya atau bahasa, 

mereka bisa mendapatkan wawasan, 

pengetahuan, dan pengalaman baru. Nah, 

itulah yang membantu perkembangannya 

semakin baik, baik perkembangan bahasa, 

kognitif, kemudian sosial dan emosionalnya 

juga. 

EKB: Sangat perlu. Karena komunikasi interpersonal 

itu akan selalu terjadi dalam kehidupan sosial. 
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sehingga sangat penting dikembangkan sejak 

usia dini. Anak-anak belajar cara berinteraksi 

kan dari melihat orang tuanya dulu di rumah, 

terus di tiru sama anak. Mulai dari cara 

menyapa, memanggil nama, dan bertanya. Itu 

semua dipelajari oleh anak sejak bayi, saat 

pertama kali dia belajar berbicara. Jadi, ya 

penting sekali itu (keterampilan komunikasi 

interpersonal) dikembangkan. 

RY:  Iya, perlu sekali. Karena semua aktifitas kita 

tiada hari tanpa komunikasi. Apalagi anak-

anak, kalau tidak ada teman bermain atau 

teman ngobrol, bisa terhambat 

perkembangannya. 

EM: Ya, karena dari situlah anak-anak bisa 

mengembangkan kemampuan bahasanya, 

menambah kosa kata, membiasakan anak 

untuk saling sapa-menyapa dan bercerita. 

c. Saat menghadapi anak-

anak yang memiliki latar 

belakang kultur yang 

beragam, bagaimana cara 

Ibu menyesuaikan 

penggunaan bahasa saat 

berkomunikasi? 

DW: Tentunya pakai bahasa universal dulu, terutama 

bahasa Indonesia ya. Karena kalau cuma 

pakai satu bahasa nanti akan ada kesenjangan 

komunikasi dengan anak. Untuk penggunaan 

bahasa yang lainnya nanti bisa disesuikan 

dengan bahasa yang anak gunakan sehari-hari, 

misalnya bahasa jawa. Tapi sekali lagi, 

alangkah baiknya kalau menggunakan bahasa 

Indonesia dulu. 

EKB:Menggunakan bahasa Indonesia yang 

sederhana dan bisa dipahami anak. anak-anak 

disini mayoritas menggunakan bahasa 

Indonesia, karena bahasa dirumah lebih 

banyak diajarkan bahasa Indonesia. Hanya 

pelajaran tertentu yang menggunakan bahasa 

Jawa, contohnya perhitungan, dan lain-lain. 

Kalau ada anak yang terlambat dalam 

menyerap informasi, cara nya diajak 

komunikasi dengan pelan-pelan dan berulang 
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kali. 

RY:   Disesuaikan dengan usia anak. Anak kelompok 

A kan lebih kecil usia nya dari pada anak B, 

jadi kalau memberi instruksi sama mereka itu 

harus sangat pelan dan pakai kalimat pendek 

yang mudah dimengerti oleh anak. Kalau anak 

kelompok B rata-rata anaknya sudah hampir 

mengerti walaupun kita bicara pakai kalimat 

yang cukup panjang. 

EM:  Kita harus menyetarakan penggunaan bahasa, 

khususnya bahasa Indonesia. Walaupun 

mungkin asal daerah anak berbeda-beda, 

tetapi penggunaan bahasa nasional itu yang 

tetap diutamakana kalau di sekolah. Sehingga 

dengan begitu kita bisa dengan mudah 

berkomunikasi dengan anak-anak. 

d. Apakah anak-anak dapat 

memahami komunikasi 

yang berlangsung, baik 

antara guru-anak maupun 

antara anak-teman sebaya 

nya? 

DW: Selama bahasa yang digunakan mudah 

dipahami, apalagi pakai bahasa Indonesia itu 

mudah-mudahan anak cepat paham. Kalau 

pun menggunakan bahasa daerah seperti jawa, 

itu balik lagi ke guru nya bisa tidak 

menyesuaikan dengan bahasa anak, yaitu 

bahasa yang sederhana. Begitu juga dengan 

komunikasi anak-anak dengan teman-

temannya. Kalau anaknya terbiasa pakai 

bahasa jawa di rumah, teman-temannya nanti 

yang paham bahasa jawa mudah nyambung. 

Tapi kalau anaknya hanya bisa bahasa 

Indonesia, teman-temannya biasanya ngajarin. 

Intinya anak-anak menyesuaikan lah dengan 

penggunaan bahasa teman-temannya biar 

mudah diterima dan banyak kawan. 

EKB: Ya anak-anak bisa memahami, tergantung 

dengan kemampuan mereka dalam 

menangkap apa yang disampaikan. Karena 

anak-anak itu tingkat kematangannya dalam 

menerima pesan itu berbeda-beda. 
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RY:   Anak-anak semuanya bisa mengerti apa yang 

kita sampaikan selagi menggunakan bahasa 

Indonesia. Karena keseharian mereka di 

sekolah sini sudah terbiasa pakai bahasa 

Indonesia juga, bukan hanya bahasa jawa saja. 

Komunikasi anak-anak dengan teman 

sebayanya juga kalau dilihat-lihat tidak ada 

masalah, ya. Saya amati anak-anak itu bisa 

menyesuaikan bahasa mereka saat berbicara 

dengan temannya. Misalnya si E berbicara 

dengan si L, walaupun si E biasa pakai bahasa 

Indonesia di rumah, dan si L biasa pakai 

bahasa jawa, tetapi si L ini bisa menyesuaikan 

diri, dia tetap bisa berkomunikasi pakai 

bahasa Indonesia saat bermain dengan si E. 

Walaupun terkadang bahasa nya campuran 

(Indonesia dan Jawa). 

EM:  Sangat bisa memahami, karena penggunaan 

bahasa Indonesia itu wajib dipelajari oleh 

anak sejak dini. Baik guru dengan anak 

maupun anak dengan teman-temannya. Tapi 

itu tidak menutup kemungkinan anak-anak 

menggunakan bahasa daerah (jawa) ya, karena 

meskipun bahasa utama di sini (sekolah) 

adalah Indonesia, tetapi tetap anak-anak juga 

dikenalkan dan dibiasakan menggunakan 

bahasa jawa atau bahasa asal daerah mereka 

masing-masing, asalkan teman bicaranya itu 

bisa mengerti bahasa anak tersebut. 

2. Layanan sekolah dalam pelaksanaan pengembangan keterampilan komunikasi 

interpersonal pada anak dengan latar belakang kultur yang beragam di TK Negeri 

3 Yogyakarta. 

a. Sejauh ini, bagaimana 

perkembangan 

keterampilan komunikasi 

interpersonal anak dengan 

latar belakang kultur yang 

DW:  Sejauh ini interaksi anak dengan teman-teman 

yang lain walaupun dengan latar belakang 

ekonomi keluarga yang berbeda, budaya yang 

berbeda, agama yang berbeda sebenarnya 

tidak ada masalah karena yang namanya anak-
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beragam di TK Negeri 3 

Yogyakarta? 

anak itu belum bisa berpikir, “oh ini 

agamaku”, “oh aku ga mau main kayak gini”. 

Memang kita sebagai pendidik harus 

menggajarkan anak tentang toleransi, saling 

menyayangi dan saling mengasihi sejak usia 

dini. Jadi artinya, mereka itu bisa berinteraksi 

dengan baik tidak berdasarkan ras, suku, 

agama dan yang lainnya. Misalnya, hari rabu 

anak-anak yang agama islam itu latihan sholat 

jamaah, dzikir, doa, sementara anak-anak 

yang agamanya kristen katholik di sekolah 

mengerjakan tugas lain dari guru itu ga 

masalah. Jadi, sebenernya nilai toleransi sejak 

usia dini di sekolah ini sudah ditanamkan dan 

hubungan interaksinya juga baik. 

EKB: Perkembangannya bagus semuanya, cuma 

kalau untuk komunikasinya memang ada satu 

atau dua anak yang terkadang terlambat 

perkembangan bicaranya. Tapi sebenarnya 

mereka itu bisa mengerti dan memahami 

maksud pembicaraan orang lain, dan 

begitupun sebaliknya, teman-temannya yang 

lain juga bisa menerima si temannya yang 

masih sulit menyampaikan maksudnya ketika 

berbicara. Anak yang bernama Cly itu juga 

sudah baik perkembangan bicaranya, sudah 

bisa diajak komunikasi, diluar dari pada 

kemampuan bicaranya tidak ada perbedaan 

yang signifikan dengan teman-temannya yang 

lain. Kalau permasalahan agama, anak-anak 

tidak terlalu mempermasalahkan, mungkin 

dikarenakan mereka belum begitu paham 

dengan konteks perbedaan latar belakang, 

yang mereka tahu hanyalah bermain bersama. 

RY: Kalau menurut saya, perkembangan komunikasi 

interpersonal mereka selama ini cukup bagus. 

Biasanya disetiap ada kegiatan kami ajarkan 
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anak-anak untuk berbicara dengan sopan, 

kalau berbicara harus bergantian tidak boleh 

memotong pembicaraan orang lain sebelum 

mereka selesai berbicara (baik guru maupun 

teman sebaya nya). Kalau temannya sedang 

berbicara didengarkan dulu. Begitu juga 

dengan guru, kalau guru sedang menjelaskan 

anak harus mendengarkan terlebih dahulu, 

jadi kalau mau bertanya diperbolehkan nanti 

setelah guru selesai berbicara, anak boleh 

menunjuk tangan dan tidak boleh bersaut-

sautan dengan teman yang lain supaya tertib. 

EM: Kadang kalau ada yang kelainan itu kita 

bicarakan sama orang tua pas ada pertemuan 

wali murid. Terus misalnya kalau ada anak 

yang ada gangguan kesulitan dalam belajar itu 

kita dekati dan didampingi, kita arahkan, dan 

kita bimbing. Tapi kebanyakan misalnya 

ketika guru menerangkan kan tidak semua 

anak mengerti, jadi ada anak yang asik 

sendiri, ada yang sambil main-main, ada yang 

ngobrol, nah jadi anak-anak yang seperti itu 

nanti kita tegur dan diperingatkan supaya 

tetap memperhatikan guru, biar belajarnya 

maksimal di kelas, begitu. Sebelum pandemi, 

diadakan konsultasi antar wali murid setiap 

satu bulan sekali, disitu nanti saling berbicara 

tentang perkembangan anak, baik di rumah 

maupun disekolah. Jadi semuanya kita 

bicarakan bersama orang tua, sehingga kalau 

ada anak yang mengalami keterlambatan 

apapun segera kita cari solusinya. Kita kasih 

laporan juga kepada orang tua, kalau misalnya 

anak masih kurang dalam mengerjakan tugas 

apa begitu, nanti kita kasitau kepada orang tua 

anak itu agar orang tua ikut membantu untuk 

perkembangan anak. 
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b. Apa sajakah program 

sekolah yang bisa 

mendukung 

pengembangan 

keterampilan komunikasi 

interpersonal anak dengan 

latar belakang kultur yang 

beragam? 

DW:  Sebenernya kalau secara khusus ga ada, karena 

sudah tertuang dalam program bidang 

pengembangan, bidang pengembangan ada 6 

progamnya ada  nilai agama moral, fisik-

motorik, bahasa, seni, sosial emosional, dan 

kognitif. Itu kan sebenernya dari 6 

pengembangan tersebut secara langsung 

maupun tidak langsung ada penanaman 

komunikasi interpersonal. Ketika anak 

misalnya pada nilai seni, dia mengungkapkan, 

“bu guru aku maunya menggambar sesuai 

keinginanku seperti ini”, itu kan sudah. Ketika 

misalnya dia mengungkapkan pengalaman 

hidupnya seperti berangkat ke sekolah, 

bertanya dengan bu guru, nah itu tidak ada 

materi khusus tentang komunikasi 

interpersonal, tetapi sudah terintegrasi di 

program bidang pengembangan tersebut.  

EKB: Sebenarnya kalau untuk keterampilan 

komunikasi interpersonal itu tidak ada ya 

program khusus. Kalau dari aspek bahasa itu 

sudah ada sendiri KD (kompetensi dasar) nya, 

misalnya; tanya jawab, cakap-cakap, 

mendengarkan cerita,  menceritakan kembali. 

Kesemuanya itu sudah terintegrasi di dalam 

kurikulum itu sendiri. Tetapi kami di sini ada 

program unggulan yang melalui program 

tersebut sebenarnya bisa mengembangkan 

keterampilan komunikasi interpersonal itu, 

misalnya ada program pendidikan berbasis 

budaya, kerohanian, kemudian ada program 

pendidikan etika berlalu lintas, dan lain-lain. 

RY:  Barangkali kalau di sekolah itu bisa lewat 

kegiatan ekstrakulikuler seperti misalnya; 

anak-anak ikut ekskul drumband, angklung, 

nari, ngelukis. Bisa juga dikembangkan lewat 

kegiatan-kegiatan yang dilakukan di luar TK 
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seperti ke museum, ke tempat polisi bertugas, 

dan lain-lain. Itu bisa mempererat hubungan 

anak dengan orang lain juga, sehingga anak 

jadi terbiasa bersosialisasi. 

EM:   Kalau kami di sini ada beberapa program yang 

diterapkan yang mungkin bisa jadi sarana 

pengembangan komunikasi interpersonal itu. 

Misalnya dari program esktrakulikuler 

drumband, angklung, seni tari, seni lukis, 

terus dari kegiatan saat karyawisata juga bisa 

membantu anak-anak mengembangkan 

keterampilan komunikasi mereka.  

c. Apa saja sumber belajar 

yang digunakan untuk 

mengembangkan 

keterampilan komunikasi 

interpersonal anak dengan 

latar belakang kultur yang 

beragam? 

DW:  Yang pertama jelas sekolah TK Negeri sumber 

belajarnya kita harus berdasarkan kurikulum 

PAUD dan standar kurikulum PAUD. 

Kemudian kita juga sebagai guru harus bisa 

mengembangkannya dengan banyak membaca 

buku-buku yang berkaitan dengan 

pembelajaran. Ibaratnya jangan sok pandai 

karena guru itu kan merupakan sumber 

belajar, jadi kita harus membuka wawasan.  

EKB: Sumber belajarnya itu semuanya bisa 

digunakan, asalkan guru nya harus kreatif. 

Kalau kita kreatif bisa memanfaatkan benda 

apa saja untuk pembelajaran. 

RY:  Bisa melalui lingkungan alam sekitar anak, 

misalnya merawat tanaman, melihat awan, 

hujan, melihat hewan-hewanan juga seperti 

misalnya; kucing, bebek, anjing, serangga, 

dan lain-lainnya. Anak-anak lebih tertarik 

belajar melihat langsung apa yang ada di luar 

kelasnya. 

EM:   Ya berhubung negeri itu menampung berbagai 

macam agama, jadi kita memakai sumber 

belajar umum ketika kita menerapkan ke 

anak-anak. Meskipun anak-anak itu 

bermacam-macam, misalnya berbeda agama, 
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mereka itu punya hari khusus untuk ibadah di 

sekolah. Misalnya hari jumat itu ada 

istilahnya pembelajaran tentang ‘kerohanian’, 

anak-anak yang beragama kristen itu nanti 

digiring ke kelas mana, terus yang katolik ke 

kelas mana, begitu juga yang islam nanti ke 

kelas mana, begitu. Nanti anak-anak ikuti 

siapa pemandu nya, misalnya guru ini... jadi 

anak itu sudah tau dengan sendirinya dimana 

mereka harus ikut, karena sudah dibiasakan. 

Sehingga guru tinggal mengarahkan saja. 

Guru nya ada khusus didatangkan dari luar 

kalau untuk anak-anak kristen dan katolik. 

d. Apa saja metode yang 

guru gunakan untuk 

mengembangkan 

keterampilan komunikasi 

interpersonal anak dengan 

latar belakang kultur yang 

beragam? 

DW:  Metode yang digunakan itu bermacam-macam, 

terkadang dalam satu hari menggunakan 

metode tanya jawab, terkadang juga 

menggunakan metode demonstrasi waktu 

mengajak anak membuat sesuatu berdasarkan 

tema pembelajaran, terkadang juga pakai 

metode eksperimen. Semua anak tentu 

mendapatkan perlakuan yang sama, tidak 

dibeda-bedakan, terutama dalam menerima 

materi yang kita sampaikan. 

EKB: Macam-macam, untuk anak TK kalau hanya 

pakai metode ceramah anak-anak jadi cepat 

jenuh. Jadi dipakai yang paling anak sukai, 

misalnya eksperimen, karyawisata, diskusi, 

karena disini umumnya anak-anak belajarnya 

berkelompok. Anak-anak lebih suka 

berdiskusi saat kuis, karena ada kegiatan 

tanya jawab. Sebelum menjawab mereka 

saling bertukar pikiran menemukan jawaban 

yang tepat. 

RY: Terkait dengan bacaan doa, kalau di sekolah ini 

kami berdoa secara umum (menggunakan 

bahasa indonesia), jadi dilakukan bersama-

sama. Tetapi ada juga doa-doa khusus, nah 
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biasanya ini diajarkan oleh guru khusus 

agama, jadi setiap anak diajarkan bacaan doa 

sesuai agama mereka masing-masing. 

EM:  Semuanya ada kalau di TK, metode ceramah 

ada, saya sering menggunakan metode 

bercerita, kadang saya pancing habis selesai 

bercerita saya tanya anak-anak, misalnya apa 

isi cerita, tokohnya siapa. Itu kan tujuannya 

biar mereka kepancing untuk bicara, terlatih 

untuk berpikir, begitu. Bermain outbond itu 

juga bisa ngelatih komunikasi anak, anak-

anaknya digabung dari tiap kelas A dan B. 

Kalau sebelum pandemi, kita pernah 

mengadakan outbond di lereng Merapi 

(Bunker Kaliadem Merapi). 

e. Apa saja media yang guru 

gunakan untuk 

mengembangkan 

keterampilan komunikasi 

interpersonal anak dengan 

latar belakang kultur yang 

beragam? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

DW: Ya kalau medianya tergantung untuk RPPH 

sama RPPM seperti apa, karena interpersonal 

itu kan terintergrasi, tidak ada pembelajaran 

khusus. Teteapi di 6 aspek perkembangan itu 

otomatis ada hal-hal yang memang untuk 

meningkatkan interpersonal anak itu. Bisa saja 

misalnya ada LKA, video pembelajaran, 

bermain balok, dan lain sebagainya. Itu bisa 

mendukung semuanya. Ketika misalnya 

bermain balok, itu kan terjadi interpersonal 

sama anak dan ketika mengerjakan tugas 

kelompok dengan melakukan adegan berdiri 

itu juga terjadi komunikasi yang baik secara 

personal. Jadi, hampir semua kegiatan yang 

dilakukan, khususnya yang sifatnya kelompok 

itu bisa mengembangkan kterampilan 

komunikasi interpersonal anak. 

EKB: Biasanya dari buku cerita, dari laptop, 

terkadang juga lewat radio edukasi dari 

Balai Pengembangan Media Radio Pendidikan 

(BPMRP). Saya pernah mewakili TK untuk 

mengikuti diklat, sehingga kita dikasih link 
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dari kemdikbud 

(https://radioedukasi.kemdikbud.go.id/detail-

audio/2897/aku-cinta-indonesia.html) yang 

berisi cerita berupa pengalaman hidup sehari-

hari sesuai tema-tema, ada juga tentang 

pengenalan suara-suara binatang, lagu-lagu, 

gerak lagu, dsb. Jadi, bisa langsung praktik 

melalui pemutaran audio di link tersebut 

untuk pengembangan komunikasi 

interpersonal anak. 

RY: Media nya biasanya kalau anak-anak non 

muslim kami putarkan lagu-lagu rohani, 

tempat-tempat ibadah, mengenalkan hari-hari 

besar perayaan agama mereka, kemudian 

dikenalkan juga melalui buku-buku yang 

berkaitan dengan agama mereka (misalnya; 

mewarnai rumah ibadah, dsb). 

EM: Medianya ada, misalnya boneka tangan, boneka 

jari. Misalnya, anak-anak mengerjakan tugas 

tentang mencocokkan binatang, nanti 

dicocokkan dengan pasangannya, ada ayam, 

ada apa itu. Media nya itu hasil karya anak itu 

sendiri, nanti dijadikan media untuk anak 

bercerita dan menirukan suara ayam, kalau 

nggak disesuaikan dengan cerita pengalaman 

anak di rumah, misalnya anak itu pelihara 

ayam nanti diceritakan ayamnya jantan atau 

betina, punya anak atau ndak ayamnya. Terus 

nanti anak-anak juga bisa bernyanyi lagu 

tentang “ayam”. 

f. Bagaimana Ibu menilai 

bahwa ada perkembangan 

pada keterampilan 

komunikasi interpersonal 

diantara anak-anak yang 

memiliki latar belakang 

kultur yang beragam? 

DW: Biasanya dilihat dari perkembangan 

kemampuan berkomunikasi nya tiap bulan di 

bandingkan ada peningkatan atau tidak. Nanti 

kan kelihatan, misalnya kemarin anak itu 

pemalu atau pendiam, ternyata lama-lama dia 

enjoy di sekolah, bahkan bisa jadi banyak 

omong anaknya.  

https://radioedukasi.kemdikbud.go.id/detail-audio/2897/aku-cinta-indonesia.html
https://radioedukasi.kemdikbud.go.id/detail-audio/2897/aku-cinta-indonesia.html
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EKB: Biasanya kelihatan dari anak nya masing-

masing, ya. Kalau anak itu mudah 

beradaptasi, berarti didikan orang tua nya 

bagus. Anaknya mau berteman dengan siapa 

saja, tidak sembarangan berbicara kasar 

dengan orang lain, tidak suka membully 

teman-temannya. 

RY:  Kalau itu bisa dipantau dari perkembangan 

anak sehari-hari di sekolah dan juga di rumah. 

Kita juga minta laporan perkembangan anak 

selama di rumah kepada orang tua nya. 

Semenjak pandemi ini, orang tua bisa 

menyampaikan laporan tentang 

perkembangan anak-anak nya lewat Whats 

App, di videokan atau di foto juga tidak 

masalah. Jadi semua aspek perkembangan 

anak bisa terpantau, termasuk ya keterampilan 

komunikasi interpersonal itu tadi. 

EM:  Kita lihat dari laporan penilaian perkembangan 

percakapan anak. Kita yang mengajar dikelas 

pasti tau apakah anak itu ada perkembangan 

atau belum saat bercakap-cakap dengan 

temannya maupun dengan gurunya. 

3. Bentuk-bentuk komunikasi yang dilakukan guru sebagai efektivitas keberhasilan 

pengembangan keterampilan komunikasi interpersonal terhadap anak-anak 

dengan latar belakang kultur yang beragam di TK Negeri 3 Yogyakarta. 

a. Bagaimana Ibu 

membentuk ikatan 

emosional saat melakukan 

komunikasi dengan anak-

anak? 

DW:  Mungkin sambil mengelus kepala anak, atau 

sambil menatap mata anak, dengan 

menyentuh anak. Itu kan menandakan bahwa 

kita berkomunikasi itu bukan sekedar unsur 

berbicara saja, tetapi lebih berempati, 

mendengarkan anak saat mereka berbicara.  

EKB: Misalnya ada anak yang berisik di kelas saat 

kita sedang berbicara, anaknya kita dekati lalu 

tanya kenapa dia tidak memperhatikan guru. 

Ditegur bukan berarti memarahi, tetapi kita 

pahami anak itu kenapa, mungkin dia sedang 
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bosan dengan tema pembelajaran hari itu. 

Kalau penyebabnya karena bosan belajar, kita 

bisa ganti metodenya belajarnya, misalnya 

mengajak anak belajar di luar kelas 

melakukan pengamatan langsung. 

RY:   Caranya kenali dulu masing-masing sifat anak-

anak. Lama-lama kita bisa tahu bagaimana 

menghadapi anak, misalnya ada anak yang 

kalau marah tidak mau ditanya dan didekati, 

nah kita biarkan dulu anak itu tenang sampai 

akhirnya dia mau didekati. Kalau ada anak 

yang pendiam dan sulit diajak komunikasi, 

biasanya saya lakukan pendekatan yang lebih 

intens dengan anak tersebut, sering-sering 

diajak ngobrol, terus kasih support, sehingga 

waktu dia berani berbicara di depan kelas saya 

kasih apresiasi, “adek hebat ya sudah mau 

cerita ke teman-temannya, nanti besok-besok 

cerita lagi, ya”. 

EM:   Misalnya ada anak yang asik ngobrol dengan 

temannya saat jam istirahat, itu kita dekatin 

anak, ikut nimbrung lah istilahnya. Jadi kita 

juga tau apa aktivitas anak saat itu, bukan 

cuma negur waktu jam belajar saja. Terus 

misalnya ada anak yang pendiam, itu kita 

pancing terus dengan cara mengajaknya 

berbicara dengan pertanyaan-pertanyaan yang 

gampang. 
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b. Bagaimana Ibu menggali 

informasi saat anak 

terlihat murung? 

 

 

 

 

DW: Didekati anaknya. Diajak berkomunikasi 

dengan bertanya kenapa dia terlihat tidak 

bahagia pada hari itu. Kemudian ajak teman-

temannya yang lain supaya bantu menghibur 

anak tersebut. 

EKB: Kalau misalnya ada anak yang keliatannya 

diam, ya saya ajak dia ngomong tentang apa 

saja. Biasanya kelihatan kalau anak tersebut 

sedang murung dan ada masalah dirumah, jadi 

saya, “tanya adek kenapa? Coba cerita sama 

ibu”. Nanti biasanya dia cerita sendiri ketika 

saya pancing dengan pertanyaan-pertanyaan 

tentang orang tuanya di rumah. Pernah ada 

anak yang cerita kalau ayahnya dirumah 

marah-marah sama ibunya, itu juga bisa jadi 

penyebab anak menjadi murung saat datang 

ke sekolah. 

RY:   Dicoba tanya ke anak nya, “ada apa kamu, nak. 

Kenapa keliatannya sedih?”. Terus nanti anak 

jadi merasa diperhatikan, akhirnya mau 

bercerita. 

EM:  Kalau ada anak yang murung biasanya keliatan 

dari waktu datang ke sekolah saat mau 

menyalami guru-guru, nah itu nanti ketauan 

kalau ada anak yang terlihat sedih atau 

cemberut. Kita langsung tanya ke anaknya, 

kenapa dia sedih hari ini, senyum dong, nanti 

cerita ya sama bu guru. Nanti habis itu anak 

cerita, “tadi di rumah aku dimarahi ayah”, 

misalnya begitu. Terus kita tanya lagi kenapa 

ayahnya bisa marah, anak ngejawab karena ini 

itu. Terus saya bilang, oh kalau begitu adek ga 

boleh begitu sama ayah, walaupun ayahnya 

marah itu karena ayah sayang sama adek. 

Pokoknya kita kasitau sama anak begitu 

tujuannya biar anak jangan sampai membenci 

ayahnya karena habis dimarahin. 
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c. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menurut Ibu, seperti apa 

komunikasi yang efektif 

untuk anak usia dini? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

DW: Menurut saya komunikasi yang efektif itu 

bahasa yang digunakan tidak menyudutkan 

anak, yang membuat anak nyaman dan 

mengerti apa yang kita sampaikan. 

EKB: Kalau menurut saya yang terpenting adalah 

dengan mengkondusifkan suasana kelas. 

Misalnya, sebelum memulai kegiatan belajar-

mengajar, kasih anak pemanasan dulu pakai 

lagu-lagu (ice breaking). Kalau anak mood 

nya dibuat baik, nanti otomatis mereka mudah 

menerima materi yang kita sampaikan, 

sehingga waktu kita berbicara anak akan 

dengarkan dengan seksama. 

RY:  Komunikasi yang efektif itu komunikasi dari 

hati, artinya penuh perhatian dan kasih 

sayang.  

EM:   Pakai bahasa Indonesia tentunya, menggunaan 

bahasa yang baik dan benar. Kalau bertanya 

sama anak kita gali terus sampai dapat 

jawaban yang diharapkan dari si anak. 

Misalnya, ada apa, kenapa, dimana, gimana, 

dan banyak lagi pertanyaan lainnya. 
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d. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagaimana Ibu 

mempertahankan 

komunikasi yang efektif 

tersebut diantara anak-

anak dengan latar 

belakang kultur yang 

beragam? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

DW: Caranya setiap hari kita harus konsisten 

mengajak anak berbicara, jangan nanti hari ini 

perhatian sama anak, eh besok-besoknya masa 

bodo. Selaku guru kita harus bisa menerima 

setiap masing-masing karakter anak, jadi 

harus tau mana saat anak sedang sedih, marah, 

bahagia. Sehingga hubungan yang terjalin 

antara kita dengan anak bisa kuat. Kalau 

sudah begitu nanti anak-anak sendiri yang 

terbuka dengan kita kalau mereka sudah 

nyaman. 

EKB: Selalu di awali dengan memberi senyuman 

dan menyapa anak-anak. Ketika anak 

mengalami kesulitan dalam hal apapun itu, 

selalu ditanyakan “ada apa, nak”, “kenapa, 

nak”. 

RY:  Setiap pagi hari kita sapa anak, menanyakan 

kabarnya hari itu. Lalu tidak lupa juga kita 

perhatikan mood nya anak bagaimana, kalau 

bagus biasanya kelihatan dari raut muka nya 

hari itu dia banyak tersenyum atau tertawa. 

Tapi kalau mood nya sedang tidak bagus, 

nanti kelihatan juga dari raut muka nya. Kita 

sudah hapal bagaimana kelakuan anak dalam 

keseharian di sekolah. Jadi tau kalau anak ada 

masalah, misalnya yang biasanya ceria terus 

hari itu dia jadi pendiam. 

EM: Ya caranya dengan mengajukan pertanyaan 

yang jawabannya bukan cuma anak jawab 

“ya” atau “tidak”, tetapi pertanyaan yang 

membuat anak berpikir. Misalnya kalau dalam 

belajar sains, kita tanya dengan anak, “itu 

kenapa ya, dek, kok bisa begitu?”, “kira-kira 

apa penyebabnya?”. Jadi anak terbiasa kritis 

sebelum mengungkapkan sesuatu. 
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e. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagaimana Ibu mengenali 

bahwa anak telah 

memahami isi pesan yang 

disampaikan ketika 

berkomunikasi? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

DW:  Kita menilai anak itu dari semua kegiatan yang 

tentunya berhubungan dengan komunikasi ya, 

baik saat anak sedang berbicara dengan 

gurunya maupun dengan teman-temannya. 

Kita akan lihat nanti, sudah tepat atau belum 

gerak tubuh yang ditampilkan oleh anak 

dengan apa yang dia ucapkan. 

EKB: Diamati, jadi kita bisa tau maksud anak itu 

lewat gerak-gerik yang dia perlihatkan saat 

berkomunikasi. Terkadang juga kalau saya 

sedang mengajar, terus anak-anak kurang 

memperhatikan, saya mencoba koreksi diri 

apa yang salah, oh mungkin suara saya kurang 

keras. Akhirnya saya coba keraskan sedikit 

lagi suara saya supaya anak memperhatikan. 

RY:  Ya melalui sikap anak itu. Misalnya, waktu 

sedang menyampaikan materi dan ditanya, 

“siapa yang suka makan sayur?”, nanti anak-

anak yang suka sayur nunjuk tangan. 

EM:   Ya dengan cara memperhatikan ekspresi anak 

itu. Misalnya saat sedang mengajar, ada anak 

yang tidak fokus, saya ingatkan anak itu 

sambil berkata, “mata nya lihat kemana kalau 

ibu guru berbicara?, ayoo... coba mata nya 

fokus dulu nak, badannya ngarah ke Ibu 

dulu.” Yang jelas kalau saya tanya, dia 

mendengarkan, gak cerita sendiri itu berarti 

dia sudah memperhatikan, sudah menerima 

cerita yang saya sampaikan. Terus pas saya 

tanya, “yang tadi diceritakan siapa, orangnya 

bagaimana”, terus kalau dia bisa menjawab itu 

berarti dia memperhatikan. 
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f. Menurut Ibu, hal apa yang 

paling penting 

diperhatikan agar anak 

termotivasi untuk 

mendengarkan apa yang 

disampaikan orang lain 

ketika berbicara? 

DW: Menurut saya harus ekspesif. Kalau guru 

kspresif saat mengajar anak-anak pasti jadi 

tertarik dan penasaran dengan materi yang 

kita sampaikan itu. 

EKB: Anak-anak kan biasanya mudah bosan ya, 

kalau mereka bosan kelas jadi gaduh. Nah 

disaat seperti itu mestinya kalau kita sebagai 

guru itu harus peka, jadi misalnya intonasi 

suara harus disesuaikan dengan keadaan, 

anak-anak ditertibkan dulu pakai suara yang 

agak keras. Ketika memandu anak bernyanyi, 

itu juga harus diperhatikan nada tinggi rendah 

dan keras atau lembut suara kita. 

RY:  kalau menurut saya, disamping ekspresif guru 

juga harus sepertinya harus terkesan menarik, 

umpamanya dari segi penampilan. Kalau guru 

nya rapi, cantik, bersih, yo anak juga ikut 

semangat belajar, jadi apa-apa yang 

disampaikan mereka mendengarkan. Lalu 

selain itu saya rasa juga perlu memakai 

atribut-atribut tertentu berdasarkan tema saat 

itu. Misalkan tema nya tentang diri sendiri 

‘asesoris’, kita pakai kalung atau gelang 

ronce, pakai topi, bandana, kaca mata, dan 

lain-lain banyak lagi, begitu. 

EM:   Iya jelas penting. Nada suaranya kadang pelan 

kadang keras, disesuaikan dengan perkataan 

kita. Kalau monoton nanti jelek, anak-anak 

jadi kurang bersemangat pas belajar. 

Mengajar anak TK itu kan harus ekspresif, 

mana yang perlu penekanan, mana yang tidak, 

itu penting sekali. 
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g. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Apakah anak melakukan 

perbuatan baik atas 

inisiatif diri sendiri? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

DW: Kalau anak kelompok B hampir sudah mengerti 

dia harus bagaimana ketika berhubungan 

dengan orang lain, tanpa disuruh misalnya 

membantu guru menghapus tulisan di papan 

tulis saat mau pulang. Tapi kalau anak A itu 

kebanyakan masih belajar, sehingga harus 

banyak-banyak diapresiasi untuk membuat 

anak paham kalau dia melakukan perbuatan 

baik nanti bisa dipuji atau dikasih hadiah. 

Kemudian juga bisa dilihat waktu anak 

misalnya bisa menghargai orang lain saat 

berbicara, mereka tidak ikutan sibuk 

berbicara. Anak juga sudah bisa mengantri 

dan tidak menyerobot antrian temannya saat 

mau makan, berarti anak itu sudah bisa 

berpikir kalau dia menyerobot maka kasihan 

dengan temannya yang sudah lama antri 

duluan. 

EKB: Iya. Kalau anak yang usia nya 5-6 tahun 

biasanya mereka berinisiatif membantu orang 

yang kesusahan. Pernah ada anak yang cerita 

sama saya, “bu, kemarin waktu mau ke pasar 

pasar aku lihat ada nenek-nenek ngamen, 

terus tak kasih uang”. Mendengar cerita anak 

itu saya sangat mengapresiasi sekali, sampai-

sampai pas besok-besoknya anak-anak yang 

lain pada ikutan seperti itu. Jadi pengalaman-

pengalaman anak-anak yang mereka ceritakan 

saat di kelas itu sangat memotivasi temannya 

untuk berbuat baik juga. Selain itu ketika 

misalnya anak terbiasa saling berbagi ketika 

ada temannya yang tidak membawa bekal. 

Kemudian saya pernah ingat waktu itu ada 

anak yang ketika menari itu gerakannya salah, 

mungkin karena anaknya tidak bisa mengingat 

gerakan dengan baik sehingga sering salah-

salah nari nya. Saya lihat Das ini negur 
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temannya itu, “salah loh, kamu ke arah sana 

nari nya, bukan ke sini”. Kemudian temannya 

cuma ketawa-ketawa saja karena malu. 

Sebenarnya ini juga termasuk sikap empati 

anak pada temannya. 

RY:  Iya, apalagi kalau masalah makanan. Kalau 

dikelas selalu saya tekankan walaupun anak-

anak berbeda agama atau latar belakang, harus 

tetap saling membantu. Kemudian kalau ada 

temannya yang tidak membawa makanan, 

anak-anak harus berbagi makanan. Kalau 

disini saya selalu tekankan anak-anak tidak 

boleh meminta, kalau tidak ada ya sudah tidak 

boleh memaksa harus ada. Tapi kalau ada 

anak yang punya makanan lebih, tidak harus 

menunggu temannya meminta. Sehingga 

anak-anak sudah tau dan berinisiatif sendiri 

untuk berbagi makanan ke temannya yang 

tidak membawa. 

EM:  Iya, tanpa disuruh lagi anak di kelas B itu 

sudah pada pinter, mereka bantu orang lain 

kalau ada yang kesusahan. Misalnya pas 

belajar, anak mau mewarnai warna merah, 

ternyata dia tidak punya warna itu. Temannya 

langsung inisiatif nawarin, “pake punyaku aja 

ya, ini tak pinjemin”. Nah kan itu termasuk 

empati, kalau yang berbagi, apapun itu 

termasuk juga pinjemin pensil, terus ada juga 

berbagi makanan. Kalau makanan itu 

misalnya anak lihat ada temennya yang nggak 

bawa, dia kasih sedikit untuk berbagi sama 

temannya. Ada juga kejadiannya waktu itu 

sayur/lauk anak tumpah, lalu anak itu 

membereskan sayuran yang tumpah itu, nah 

nanti anak-anak yang lain langsung ambil 

sapu dan serokan, tanpa saya suruh. 
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h. Bagaimana Ibu 

menangani permasalahan 

anak yang tidak mau 

membantu teman yang 

kesulitan? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

DW: Diberi pemahaman ke anaknya, kalau anak 

melihat ada orang yang kesusahan kita ajak 

anak untuk saling membantu. Manusia itu kan 

saling membutuhkan satu sama lain, jadi sejak 

dini anak harus dibiasakan memiliki sifat 

penolong, sehingga nanti apabila dia 

kesusahan, orang lain juga akan turut 

membantu. 

EKB: Ya karna terkadang tidak semua anak yang 

empati nya cepat berkembang. Masih ada juga 

anak-anak yang egois, misalnya tidak mau 

meminjamkan alat tulis, pokoknya anaknya 

masa bodo. Anak yang seperti itu saya dekati, 

lalu memberi nya pemahaman kalau mau 

mendapat pahala itu harus saling membantu, 

tidak boleh pelit sama temannya. 

RY:   Biasanya ini terlihat saat ada anak yang tidak 

bisa menyelesaikan tugas yang saya berikan, 

temannya malah mengejek. Nah itu saya 

selalu bilang ke anaknya kalau ada teman 

yang kesulitan itu baiknya dibantu, bukan 

malah dikatain bodoh. Kalau pun tidak mau 

membantu jangan dikatain temannya, nanti 

sedih temannya, dia kan juga masih belajar. 

Setiap orang itu beda-beda nak, tidak 

semuanya seperti kamu. Ada yang sudah bisa 

ada yang terlambat. 

EM:  Dikasih tau ke anak itu, membantu sesama 

teman itu wajib. Kita harus saling tolong 

menolong. Nanti misalnya kamu lagi butuh 

sesuatu, minta tolongnya kan sama temanmu 

juga nantinya. Jadi, harus kita ingatkan terus 

ke anak nya supaya berbuat baik ke orang 

lain.  
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i. 

 

Bagaimana upaya Ibu 

memberi pemahaman 

kepada anak yang merasa 

kecil hati karena merasa 

berbeda dengan anak 

yang lain? 

 

DW: Tetap memperlakukan anak itu sama seperti 

anak-anak yang lainnya, tidak dibeda-

bedakan. Intinya berlaku adil. 

EKB: Misalnya berbeda dalam agama, saat mau 

berdoa biasanya saya dahulukan anak yang 

non muslim, karena jumlahnya yang minoritas 

di kelas. Kemudian barulah saya persilahkan 

anak-anak yang muslim untuk berdoa. Disaat 

berdoa, masing-masing anak harus 

menghargai temannya, tidak ada yang 

bersuara kencang. Dengan begitu anak-anak 

non muslim tidak merasa dibedakan dengan 

temannya yang lain. 

RY: Ketika ada anak yang mengalami hambatan, 

contohnya anak itu tidak bisa mengucapkan 

huruf “R” (Inisial Cly), dia jadi sedih karena 

sering diejek oleh temannya. Itu biasanya 

selalu saya sampaikan agar anak-anak yang 

lain agar tidak mengejek. Anak yang seperti 

itu harus kita beri semangat agar dia mau 

belajar sampai bisa, jadi anak itu tidak bisa 

mengucapkan huruf “R” dengan jelas bukan 

berarti dia bodoh tetapi masih belajar. Bahkan 

kalau bisa kita baiknya membantu teman kita 

setiap kali mereka mengalami masalah. 

Akhirnya anak-anak ngerti. Lalu anak yang 

tidak bisa menyebut “R” tadi akhirnya jadi 

tidak sedih lagi. 

EM:   Salah satu contohnya kalau disekolah ini dulu 

di kelas saya pernah ada anak yang cacat, 

maaf (kepala agak miring) inisial Vl, nah itu 

dia awal nya pas baru masuk sekolah teman-

temannya bertanya kenapa anak itu tadi 

sedikit berbeda, tidak seperti yang normal 

lainnya. Segera saya kasih pemahaman ke 

anak-anak yang lain bahwa temannya yang 

ada cacat fisik itu sebenarnya sama saja 
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dengan kita. Dia masih bisa nulis, bisa 

berjalan, berbicara, dll. Hanya saja memang 

fisiknya ada cacat di bagian kepalanya. Tidak 

boleh di ejek kalau ada teman yang seperti itu, 

karena dia butuh teman yang mau diajak 

bermain sama-sama. Dia juga kan tidak mau 

cacat, tetapi karena pernah sakit panas tinggi 

waktu masih bayi, akhirnya menyebabkan dia 

seperti itu. Sama juga hal nya dengan kejadian 

begini, misalnya waktu bermain ada anak 

yang pendiam dan pemalu (inisial Nb), dia 

kadang suka dijauhin sama temannya karena 

malu-malu, diajak main susah, terus nanti Nb 

laporan gini, “bu, katanya anu gak mau 

temenan sama aku”, nanti habis itu temennya 

lapor ke saya, “enggak kok bu guru... yok 

main yok?”, yang namanya anak-anak kan 

gitu mba. Jadi kita tanamkan terus kepada 

anak nggak boleh berprasangka buruk dengan 

orang lain. 

j. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Apa upaya yang Ibu 

lakukan agar anak tidak 

memandang orang lain 

berdasarkan etnis/ras, 

gender, agama, bahasa, 

status sosial ekonomi, 

keterhambatan mental dan 

cacat fisik saat 

berkomunikasi? 

DW: Toleransi dan saling sayang. Jadi pokoknya 

yang namanya toleransi harus ditanamkan 

sejak usia dini seperti memahami, saling 

menghargai, menyayangi, tidak saling 

mengganggu, kasih sayang dan itu semua bisa 

terjadi oleh banyak faktor. Kalau dalam hal 

beda agama, kita mengajarkan anak untuk 

menghargai setiap apa yang dilakukan oleh 

orang yang berbeda agama itu. Katakanlah 

misalnya anak itu ada teman yang beragama 

Kristen, dia bertanya kepada saya “bu, kok 

temanku itu ke gereja hari minggu?”, saya 

jelaskan ke anak, “ya memang begitu nak, itu 

hari ibadahnya mereka, mereka pergi ke 

gereja kalau mau ibadah, kalau agamanya 

islam pergi ke masjid.” Dari sana anak bisa 

paham, tidak semuanya orang beragama 
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islam, ada yang beragama kristen, katolik, 

hindu, dan lain-lainnya. Tidak boleh 

menghujat orang yang punya agama berbeda. 

EKB: Disini sering mangajak anak untuk diskusi, 

misalnya tentang menu makanan. Sebelum 

disepakati bersama, biasanya anak-anak itu 

saya tanyakan satu persatu mereka mau usul 

makanan apa. Misalnya ada anak yang 

kepingin sate, teman-teman yang tidak suka 

sate langsung berteriak karena tidak setuju. 

Ketika itu, saya langsung mencoba memberi 

pemahaman kepada anak bahwa itu hanyalah 

salah satu usul/ide dari temannya, maka coba 

didengarkan dulu pendapat orang lain. Nanti 

kita tentukan dari suara yang terbanyak. Terus 

bergiliran masing-masing anak boleh 

menyampaikan ide nya mau memilih menu 

makanan apa, kalau ada yang tidak setuju 

diam saja tidak perlu berteriak. Saya selalu 

mengatakan kepada anak agar supaya 

menghargai pendapat teman-temannya yang 

lain, karena tidak semua orang mempunyai 

pemikiran yang sama. 

RY:    Itu selalu saya arahkan bahwasannya agama di 

Indonesia itu pada umumnya ada 5 (Islam, 

Kristen, Budha, Katolik, Konghu Chu), 

sehingga anak-anak harus saling menghormati 

dan tidak boleh mengejek atau menghina 

teman-temannya yang berbeda agama, karena  

di dalam agama pun dilarang untuk mengejek 

atau menghina sesama manusia. Oleh karena 

itu kita harus saling menyayangi, misalnya 

ada teman yang berbeda agama (baik islam 

maupun non islam) ada yang sakit, nah itu 

harus kita jenguk supaya tetap terjalin 

hubungan yang baik. Kemudian contoh 

lainnya, misalnya ada anak yang sedang 



 

204 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

melaksanakan ibadah sesuai agama nya, kita 

tidak boleh mengejek teman tersebut. Begitu 

pula dalam berteman, anak-anak tidak boleh 

memilih teman-teman walaupun berbeda 

agamanya, misalnya anak-anak mengatakan, 

‘kamu bukan islam toh? Kamu gak boleh 

berteman sama aku’, nah perkataan atau 

perbuatan seperti ini tidak boleh anak 

lakukan. Jadi di dalam kegiatan sosial umum, 

anak-anak dengan latar belakang yang 

berbeda boleh sama-sama bergabung, 

sehingga perbedaan dari segi agama harus 

diabaikan, karena kita semua adalah saudara 

dan semuanya harus berteman baik. 

EM: Ya kita kan sama-sama makhluk ciptaan Tuhan, 

semuanya sama nggak boleh membeda-

bedakan, nggak boleh saling mengejek. Pada 

intinya kita harus saling menghargai, nggak 

boleh membeda-bedakan, baik yang cacat, 

atau berbeda agama. Dari awal kita sudah 

kasih tau sama anak-anak bahwa dikelas itu 

temannya ada yang kristen, katolik, islam, ada 

yang sedikit kekurangan (cacat), jadi ga boleh 

kita istilahnya saling membenci, saling 

memusuhi. 

4. Faktor pendukung dan penghambat pengembangan keterampilan komunikasi 

interpersonal pada anak dengan latar belakang kultur yang beragam di TK Negeri 

3 Yogyakarta. 

a. Seperti apa hambatan 

yang sering ditemui 

dalam mengembangkan 

keterampilan komunikasi 

interpersonal anak di TK 

Negeri 3 Yogyakarta 

dengan latar belakang 

kultur yang beragam? 

DW: Ya, itu tadi. Ketika sekolah atau orang tua tidak 

berjalan harmonis, artinya ketika sekolah 

mengajarkan misal “toleransi”, tetapi orang 

tua dirumah justru berbeda yang diajarkan 

dengan anak tersebut. Tetapi, sekali lagi, 

ketika komunikasi anak dengan orang tua 

terjalin dengan baik, begitupun di sekolah, 

dan lingkungan masyarakat, maka akan baik 

juga hasilnya. Sekolah juga jelas 
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mempengaruhi. Upaya saya untuk 

memberikan teladan kepada anak yaitu ya 

mengedepankan kode etik guru, kompetensi, 

spiritual, profesional, pedagogik, sosial, dan 

kepemimpinan atau leadership. Tetapi 

memang setelah adanya pandemi, apapun 

yang terjadi di pendidikan apalagi anak usia 

dini sebaiknya itu ya tatap muka. Apalagi mau 

meningkatkan kecerdasan interpersonal pada 

anak itu dengan pembelajaran secara tatap 

muka, karena disitu ada interaksi dan 

kecerdasan emosi yang tergarap dengan baik. 

EKB: Hambatannya, ya kalau dari rumah tidak 

mendukung segala upaya yang diberlakukan 

di sekolah, maka tidak bisa berjalan dengan 

baik juga. Artinya ketika kami (guru) disini 

sudah memberikan berbagai perlakuan untuk 

pengembangan komunikasi interpersonal anak 

diantara anak-anak yang beragam kultural 

tersebut, tetapi jika orang tua dirumah justru 

memberi contoh yang buruk, misalnya 

bersikap diskriminasi terhadap orang 

minoritas, maka yang terjadi tidak sejalan. 

Itulah mengapa harus ada usaha bersama 

antara sekolah dan orang tua agar anak dapat 

hidup berdampingan dengan anak-anak yang 

berasal dari kultur yang beragam, dengan 

begitu komunikasi anak juga dapat berjalan 

lancar dan efektif di sekolah maupun di 

rumah. 

RY:  Ya salah satu contohnya misalnya ada anak 

yang bermasalah dengan komunikasi, 

maksudnya anak ini sulit berbicara dengan 

lancar karena cadel (inisial Cly), contohnya 

anak ini tidak bisa berkata huruf “R”. Nah 

kadang-kadang ada temanya mengejek. 

Biasanya kalau ada kejadian seperti ini, saya 
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langsung menegur temannya yang mengejek 

tadi terus dikasih tahu bahwa anak ini belum 

bisa bilang huruf “R” karena dia masih 

belajar, jadi tidak boleh disalahkan. Tetapi, 

anak ini tidak begitu mempermasalahkan, dia 

anaknya santai, jadi masih tetap berinteraksi 

dengan baik dengan teman-temannya. Pada 

intinya kita mengajari anak dengan bahasa 

yang jelas, tetapi anaknya terkadang masih 

sulit meniru bahasa yang jelas. Jadi, memang 

dibutuhkan kesabaran dan perlu pendekatan 

yang dilakukan terus menerus sampai anak 

bisa lancar huruf “R”.  Kalau untuk anak yang 

pendiam, solusinya kami rangsang dengan 

pertanyaan, biasanya pertanyaannya berisi 

jawaban yang berkelanjutan, bukan hanya 

sekedar jawaban “ya” atau “tidak”. Misanya, 

“kamu tadi bangun jam berapa?, terus setelah 

bangun ngapain lagi?”. Jadi pertanyaannya 

berujung membuat anak mau bercerita. 

EM:  Hambatannya bisa dari anak itu sendiri, bisa 

juga karena lingkungan. Misalnya kita sudah 

mengupayakan supaya anak bisa menjalin 

hubungan dengan baik saat di sekolah, anak-

anak sudah kita beri stimulasi supaya mau 

terbuka saat diajak berkomunikasi. Tapi 

waktu di rumah orang tua nya sibuk, sehingga 

kurang merespon anaknya, nah ini bisa 

menghambat perkembangan si anak. Akhirnya 

anak jadi kurang aktif berbicara. 

b. Apabila anak terlambat 

dalam perkembangan 

bahasa nya, bagaimana 

cara yang Ibu lakukan 

agar keterampilan 

komunikasi interpersonal 

anak berkembang? 

DW: Kalau ada anak yang terlambat bahasa nya, 

banyak-banyak di stimulasi dengan flash card 

misalnya. Tujuannya supaya anak itu semakin 

banyak pengetahuannya tentang kosa kata 

atau bahasa yang mungkin baru dia pelajari. 

EKB: Sering-sering diajak berkomunikasi, apalagi 

kalau anaknya pendiam itu sering sekali saya 
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tanya tentang apapun, walaupun jawabannya 

hanya ‘ya’ atau ‘tidak’. Sehingga dengan 

begitu anak bisa terbiasa menjawab 

pertanyaan. Misalnya, ada salah satu anak 

yang namanya Cly, dari segi perkembangan 

bahasa/bicara dia anaknya jarang sekali bicara 

dan semua aktivitasnya tidak mau diganggu, 

atau dengan kata lain asik sendiri anaknya. 

Tapi si Cly ini bisa mengerti ketika berbuat 

salah dia langsung katakan ‘maaf’. Contohnya 

waktu itu dia memainkan benda-benda yang 

ada di meja saya, tidak sengaja kaca mata 

saya terjatuh oleh Cly, kemudian saya terkejut 

dan menatap mata Cly, secara spontan Cly 

langsung mengatakan ‘maaf’. Ini kan artinya 

si anak ini mengerti disaat orang lain marah 

dan kapan dia harus meminta maaf ketika 

berbuat salah. Jadi, walaupun dia tidak suka 

berbicara banyak, tetapi bisa memahami dan 

merasakan perasaan orang lain. 

RY: Diberi stimulasi terus-menerus, diajarkan pelan-

pelan kosa kata baru dan diulang-ulang terus 

supaya anak ingat. Nanti lama kelamaan 

akhirnya lancar bicara, ngobrolnya sama-sama 

paham dan jadi mudah dimengerti oleh kita 

atau teman-temannya. 

EM:  Cara nya banyak-banyak diajak berbicara si 

anak nya. dikasih kesempatan untuk 

mengajukan pertanyaan atau bercerita. Bisa 

juga anak itu di gabung dengan anak yang 

pandai berkomunikasi, artinya dicampur 

dengan anak-anak yang sudah banyak tau 

dengan kosa kata, nanti anak yang kurang 

kosa kata itu bisa termotivasi untuk belajar 

kata-kata baru. Terkadang, walaupun ada anak 

yang masih agak diam tapi dia sebenarnya 

memahami apa yang saya sampaikan. Dia 
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kadang jarang ngomong, tetapi justru dia yang 

malah berhasil mengerjakan tugasnya lebih 

dulu. Dia jadi lebih fokus. Malah anak yang 

sering banyak cerita, meskipun memang 

bagus ya karena bahasa nya berkembang, 

tetapi itu justru selesainya agak terlambat. 

c. Menurut Ibu, apa saja 

faktor yang menjadi 

pendukung untuk 

mengembangkan 

keterampilan komunikasi 

interpersonal di TK 

Negeri 3 Yogyakarta 

dengan latar belakang 

kultur yang beragam? 

DW:  Orang tua, sekolah, keluarga, dan lingkungan 

masyarakat harus seimbang agar bisa 

mengembangkan keterampilan interpersonal 

yang baik.  

EKB: Faktor nya yang pertama jelas dari orang tua 

dulu ya, kemudian lingkungan di sekitar 

rumah anak, lalu faktor lingkungan sekolah. 

Kalau faktor-faktor itu sudah mendukung, 

maka nanti akan mudah berkembang 

keterampilan komunikasi interpersonal pada 

anak-anak. 

RY:   Ya anak itu sendiri. Harus ada kemauan dulu 

dari dalam diri si anak itu agar mau berdiskusi 

atau bercerita kepada orang lain. Lalu orang 

tua. Orang tua harus senantiasa aktif 

mengajak anak berkomunikasi di rumah, 

kalau orang tua nya sibuk, sebisa mungkin 

sembari mendengarkan dan merespon anak 

saat mereka mengajak berbicara, supaya anak 

tidak merasa kurang percaya diri untuk 

berbicara karena tidak ada yang 

mendengarkan. Ini terjadi sama anak didik 

saya (inisial Gl), jadi dari orang tua nya kayak 

ada semacam pembiaran. Orang tua nya sibuk 

kerja, kadang pulang sampai jam 10, 11, 12 

gitu, anaknya dibiarkan melek sampai jam 

segitu liat tv. Terus bangunnya jam 8, jam 9. 

Jadi nggak PD lagi dia untuk belajar, itu ngak 

mau. Jadi kurang semangat anaknya. Selain 

pendiam lemes juga anaknya, ya karena 

tidurnya jam segitu. Makanya kalau belajar 
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online lewat zoom itu orang tua anak-anak ini 

selalu diingatkan supaya mendampingi, dan 

orang tua juga harus respon dan aktif 

menanyakan anaknya.  

EM:   Kalau di sekolah, misalnya ada anak yang mau 

bermain bersama, “saya mau yang ini”, kata 

anak itu. Mereka masing-masing mengambil 

satu permainan. Yang jadi masalah kadang 

kan berebut mainan, nah disitu kita kasih 

paham ke anak biar gantian mainnya, jangan 

berebutan. 
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Lampiran 4 

Kisi-kisi Pedoman Observasi 

 

No. Aspek Deskripsi 
Sumber 

Data 

1. Komunikasi 

Verbal 

Openess Cara anak menunjukkan 

sikap keterbukaan 

terhadap orang lain 

dengan latar belakang 

yang berbeda 

Pengamatan 

Emphaty Cara anak menunjukkan 

sikap empati terhadap 

orang lain dengan latar 

belakang yang berbeda 

Supportive-

ness 

Cara anak menunjukkan 

sikap dukungan kepada 

orang lain dengan latar 

belakang yang berbeda 

 

Positiveness 

Cara anak menunjukkan 

sikap positif terhadap 

orang lain dengan latar 

belakang yang berbeda 

Equality Cara anak menunjukkan 

sikap kesetaraan/tidak 

mebeda-bedakan antara 

individu dengan individu 

lainnya 

2. Komunikasi 

Non Verbal 

Gerak/ 

Sikap 

Tubuh 

 

Cara anak menampilkan 

gerak/sikap tubuh yang 

sesuai saat 

berkomunikasi terhadap 

orang lain dengan latar 

belakang yang berbeda 

Pengamatan 

Ekspresi 

Wajah 

 

 

 

Cara anak berekspresi 

saat berkomunikasi 

terhadap orang lain 

dengan dengan latar 

belakang yang berbeda 

Nada dan 

Volume 

Suara 

 

Cara anak mengatur nada 

dan volume suara saat 

berkomunikasi terhadap 

orang lain dengan latar 

belakang yang berbeda 
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Lampiran 5 

Lembar Observasi Keterampilan Komunikasi Interpersonal Anak TK A (4 – 5 Tahun) 

No. 
Indikator Keterampilan 

Komunikasi Interpersonal 
Deskripsi Sikap dan Perilaku yang ditunjukkan dalam Kegiatan Anak di Sekolah 

1. Openess (Keterbukaan) • Anak-anak telah mampu memberikan respon ketika berbicara dengan orang lain baik 

berupa pertanyaan maupun pendapat. 

• Anak menunjukkan keberanian saat mengungkapkan perasaannya, misalnya 

menggunakan kata sifat seperti baik, senang, nakal, baik hati, pelit, dsb. 

• Anak-anak telah menunjukkan kemampuannya berpartisipasi dalam percakapan. 

• Anak menunjukkan sikap sopan dan peduli melalui perkataan dan perbuatannya dengan 

bimbingan, seperti mengucapkan maaf, permisi, dan terima kasih. 

2. Emphaty (Empati) • Anak-anak mau berbagi dalam hal apa saja dengan orang lain, termasuk berbagi 

makanan atau cerita. 

3. Supportiveness (Mendukung) • Anak mampu memberi dukungan dengan cara membela ketika temannya diejek oleh 

teman yang lain. 

4. Positiveness (Positif) • Anak-anak terlihat mampu menyesuaikan diri terhadap situasi baru dengan tidak 

berburuk sangka terhadap orang lain. Terlihat ketika pemeblajaran melalui zoom, anak-

anak tidak ragu berbicara. 

5. Equality (Kesetaraan) • Anak-anak terlihat mampu berperilaku baik terhadap siapapun dengan menjalin 
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pertemanan dengan anak lain yang berbeda latar belakang. 

6. Gerak/ 

Sikap Tubuh 

• Anak mengadakan kontak mata terhadap guru maupun temannya meskipun secara 

virtual. 

• Anak-anak menggerakkan tubuh saat melakukan kegiatan berdoa atau benyanyi. 

Contohnya mengangkat kedua tangan saat berdoa atau bertepuk tangan saat bernyanyi.  

7. Ekspresi Wajah • Anak-anak menunjukkan rasa senang dengan cara tersenyum. 

8. Nada dan Volume Suara • Anak-anak menjawab pertanyaan guru dengan suara yang terdengar jelas. 

• Anak mengungkapkan ekspresi atau emosinya melalui intonasi suara yang sesuai. 

Misalnya, ketika gembira anak berbicara dengan suara yang lantang, sebaliknya ketika 

anak terlihat jenuh maka volume suara yang dihasilkan terdengar lebih kecil dan tidak 

tegas. 
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Lampiran 6 

Lembar Observasi Keterampilan Komunikasi Interpersonal Anak TK B (5 – 6 Tahun) 

No. 
Indikator Keterampilan 

Komunikasi Interpersonal 
Deskripsi Sikap dan Perilaku yang ditunjukkan dalam Kegiatan Anak di Sekolah 

1. Openess (Keterbukaan) • Anak-anak telah menunjukkan respon menjawab pertanyaan ketika guru bertanya. 

• Anak-anak berani mengutarakan pendapat atau keingingannya saat berbicara dengan 

orang lain (guru atau temannya). 

• Anak-anak mampu menyatakan alasan terhadap sesuatu yang diinginkan atau 

ketdaksetujuan, misalnya memberi pernyataan bahwa berbohong merupakan perbuatan 

yang tidak terpuji dan berakibat dijauhi oleh teman-teman. 

• Anak mampu berkomunikasi secara lisan menggunakan perbendaharaan kata maupun 

menggunakan simbol-simbol atau isyarat tubuh. 

• Anak terlihat telah mampu menyusun kalimat sederhana menggunakan struktur berupa 

pokok kalimat, predikat, dan keterangan saat berkomunikasi. Hal ini terlihat ketika dua 

orang anak (inisial Abp dan Das) saling menanyakan satu sama lain saat pembelajaran 

dilakukan melalui zoom. 

• Anak-anak berlatih membentuk keterbukaan melalui pembiasaan melanjutkan sebagian 

cerita yang telah diperdengarkan oleh guru. 

• Anak terlihat telah mampu mengemukakan perasaannya terhadap orang lain secara 
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verbal. 

• Anak-anak sesekali menunjukkan perilaku spontan dengan berkata sopan, misalnya 

mengucapkan maaf, permisi, atau terima kasih terhadap orang lain. 

2. Emphaty (Empati) • Anak mendengarkan pembicaraan orang lain sebagai bentuk rasa peduli dan 

menghargai. 

• Anak mau berbagi dengan orang lain. Terlihat ketika pembelajaran melalui zoom, anak 

inisial Jl berinisiatif berbagi pengalamannya dengan bercerita tentang hewan peliharaan 

di rumah. 

3. Supportiveness (Mendukung) • Anak-anak telah menunjukkan sikap sportif dan kooperatif. Contohnya, ketika guru 

memberi pemahaman anak agar saling menghargai dan tidak berbicara ketika orang lain 

sedang berbicara, anak-anak terlihat begitu antusias mendengarkan guru maupun 

temannya bercerita. 

• Anak mampu memotivasi teman-temannya untuk membangkitkan rasa percaya diri 

ketika pembelajaran dilakukan melalui zoom. Contohnya mengajak teman-temannya 

bernyanyi bersama-sama tanpa rasa malu ataupun ragu. (Inisial Ca) 

4. Positiveness (Positif) • Anak-anak mampu menyesuaikan diri terhadap situasi baru, yakni tidak berburuk 

sangka terhadap orang lain. Hal ini ditunjukkan ketika anak kelas A dan B digabungkan 

saat pembelajaran melalui zoom. 

• Anak mampu menyelesaikan permasalahan dengan cara yang dapat diterima secara 
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sosial dengan bertindak secara positif. Contohnya, ketika pembelajaran di kelas, salah 

satu anak tidak sengaja menjatuhkan wadah makanan miliknya, sehingga lantai terlihat 

kotor. Teman yang lain berinisiatif membantu membersihkan lantai tersebut dan tidak 

mengejek. 

5. Equality (Kesetaraan) • Anak-anak mampu menunjukkan sikap toleran. Misalnya, mengetahui hari besar 

keagamaan dan menghormati agama temannya yang lain. 

• Anak-anak terlihat mampu menghargai hak atau pendapat orang lain dengan tidak 

mencela dan mengejek. 

• Anak mengenal tata krama dan sopan santun yang berlaku sesuai dengan nilai sosial 

budaya setempat dan menyesuaikan diri. 

• Anak menjalin pertemanan dengan anak lain yang memiliki perbedaan latar belakang. 

6. Gerak/ 

Sikap Tubuh 

• Anak-anak fokus mendengarkan saat guru berbicara, dengan posisi badan tegak lurus ke 

arah depan layar zoom. 

• Anak mengadakan kontak mata terhadap guru maupun temannya meskipun secara 

virtual. 

• Anak-anak menggerakkan tubuh saat melakukan kegiatan berdoa atau benyanyi. 

Contohnya mengangkat kedua tangan saat berdoa atau bertepuk tangan saat bernyanyi.  

• Anak mengangkat tangan kanannya saat ingin berbicara menjawab pertanyaan guru. 

7. Ekspresi Wajah • Anak-anak memberi kesan antusias dengan melempar senyuman saat berinteraksi 
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 secara virtual dengan guru maupun temannya. 

• Anak-anak mengekspresikan emosinya melalui raut muka yang terlihat ketika 

mendengarkan cerita dari guru atau temannya. Contohnya, anak cenderung berekspresi 

marah atau kesal saat mendengarkan cerita tentang anak yang tidak mau membantu ibu 

nya di rumah. Artinya, anak mendengarkan dengan rasa empati. 

8. Nada dan Volume Suara • Anak-anak menjawab pertanyaan guru dengan suara yang terdengar jelas. 

• Anak-anak memperhatikan saat yang tepat untuk mengeraskan atau memperlambat 

suara. Misalnya, berdoa dengan suara yang lantang namun tetap sopan. 
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Lampiran 7 

CATATAN LAPANGAN 

Pengembangan Keterampilan Komunikasi Interpersonal selama Proses Pembelajaran pada  Anak  

dengan Latar Belakang Kultur yang Beragam di TK Negeri 3 Yogyakarta 

 

Hari/Tanggal : Kamis, 3 Juni 2021 

Waktu   : 08.00 – 10.00 

Lokasi   : TK Negeri 3 Yogyakarta 

 

No. Kegiatan Deskripsi Kegiatan Peristiwa Komentar 

1. Pendahuluan -Guru menyapa masing-masing nama anak. 

-Menyampaikan tema pembelajaran pada hari itu, 

yaitu tentang “Ayo Menjaga dan Menyayangi 

Tubuh Kita.” 

-Pemanasan/ice breaking untuk menyemangati 

anak-anak. 

-Berdoa. 

-Guru mengarahakan doa secara 

umum (tidak dibedakan antara 

anak yang menganut agama 

mayoritas dan minoritas) 

menggunakan bahasa Indonesia 

dan anak-anak ikut berdoa. 

Secara langsung guru 

mengajarkan anak untuk 

menghargai keberagaman dan 

mengenali orang lain dari sisi 

baiknya. 

-Sikap kesetaraan dan 

sikap positif. 
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2. Inti -Guru menyampaikan materi tentang “Menjaga 

Kebersihan Badan” dengan penjelasan 

pentingnya menjaga kebersihan badan, seperti; 

(a) mengganti baju dan memotong kuku kaki 

dan tangan; (b) makan yang sehat, bergizi, baik, 

halal; (c) sukai berbagai sayuran dan buah-

buahan, serta; (d) olahraga teratur sebagai 

bentuk rasa bersyukur atas ciptaan Tuhan karena 

sudah memberi kelengkapan pada anggota 

tubuh kita.  

-Sembari memberi penjelasan tentang materi, 

guru juga memberi selingan pertanyaan kepada 

anak-anak. Misalnya, “coba bu guru mau lihat 

ada tidak yang kukunya panjang?”, “siapa yang 

sudah bisa potong kuku sendiri?”, dan 

pertanyaan lainnya. Selain itu juga diselingi 

dengan nyanyian-nyayian yang sesuai dengan 

tema pembelajaran. 

-Guru memberi peringatan 

kepada anak untuk selalu 

menjaga kebersihan tubuh secara 

mandiri. 

-Guru memberi penjelasan materi 

dengan penuh eskpresif dan 

intonasi suara yang lembut dan 

tidak membentak anak. 

-Anak antusias mendengarkan 

guru menyampaikan materi yang 

disampaikan dan menjawab 

pertanyaan guru. 

-Guru mengajak dan memandu 

anak bernyanyi dengan 

gerak/sikap tubuh yang sesuai. 

-Sikap mendukung. 

 

 

 

-Komunikasi non verbal 

melalui ekspresi wajah 

dan nada volume suara. 

 

-Sikap empati. 

 

 

 

-Komunikasi non verbal 

melalui gerak/sikap 

tubuh. 

3. Penutup -Guru bertanya kepada anak tentang materi yang -Salah satu Das mengutarakan isi -Sikap keterbukaan. 
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telah dibahas. 

-Guru merangkum dan menjelaskan kembali 

materi yang disampaikan pada hari itu. 

-Guru memberi kesempatan anak untuk bertanya. 

-Berdoa pulang. 

hatinya dengan berkata, “Bu, saya 

kangen sama sekolah.” 

-Guru merespon setiap apa yang 

disampaikan oleh anak. 

-Guru mengakhiri pertemuan 

dengan mengajak anak 

berpamitan dan melambaikan 

tangan. 

 

 

-Sikap keterbukaan. 

 

-Komunikasi non verbal 

melalui gerak/sikap 

tubuh. 
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Hari/Tanggal : Senin, 7 Juni 2021 

Waktu   : 08.00 – 10.00 

Lokasi   : TK Negeri 3 Yogyakarta 

 

No. Kegiatan Deskripsi Kegiatan Peristiwa Komentar 

1. Pendahuluan -Tepuk semangat. 

-Menanyakan kabar anak-anak. 

-Menyampaikan tujuan pembelajaran tentang 

“Mengenal Akhlak Mulia/Terpuji dan Akhlak 

Tercela.” 

-Berdoa. 

-Pada awal kegiatan sebelum 

menyampaikan materi, guru 

memberi peringatan anak 

untuk saling menghargai 

dengan mendengarkan apa 

yang disampaikan oleh lain. 

-Saat akan berdoa, guru 

memberi aba-aba dengan 

gerakan dan nyanyian. 

-Sikap empati dan 

kesetaraan. 

 

 

 

 

-Komunikasi non verbal 

melalui gerak/sikap 

tubuh. 

2. Inti -Guru menyampaikan materi tentang “Mengenal 

Akhlak Mulia/Terpuji dan Akhlak Tercela”, lalu 

menyampaikan bahwa anak-anak yang baik harus 

memiliki sikap-sikap yang mulia, positif, dan tidak 

merugikan orang lain. 

-Guru memberi penjelasan tentang akhlak terpuji 

-Guru menyampaikan materi 

dengan selingan bercerita 

tentang perbuatan baik dan 

buruk dengan 

memperhatikan ekspresi 

wajah, gerak/sikap tubuh, 

-Sikap mendukung, 

sikap empati, 

komunikasi non verbal 

melalui gerak/sikap 

tubuh, ekspresi wajah, 

serta nada dan volume 



 

222 

 

dan tercela. Dampak dari perbuatan terpuji yaitu; 

disayangi oleh orang tua, guru, dan orang lain, serta 

mempunyai banyak teman. Begitupun sebaliknya, 

perbuatan tercela dapat menimbulkan permasalahan. 

-Contoh perbuatan baik yaitu, melaksanakan 

perintah Tuhan untuk beribadah sesuai dengan 

agama masing-masing; berpamitan dengan orang tua 

ketika akan bepergian; mengucapkan ‘permisi’ dan 

menundukkan badan ketika melewati orang yang 

lebih tua; tolong-menolong kepada sesama, 

misalnya ada teman yang terjatuh; menolong orang 

yang lebih tua menyebrang jalanan; membantu 

orang tua menyapu, melipat, menata tempat tidur 

sendiri; membuang sampah pada tempatnya, dan 

perbuatan baik lainnya.  

-Contoh perbuatan buruk, mencuri, mengejek, 

mengambil makanan/mainan teman, membuang 

sampah sembarangan, mengadu domba binatang, 

dsb. 

serta nada dan volume suara.  

-Salah satu anak As berkata, 

“kemarin pas makan, aku 

cuci piring sendiri loh.” 

suara. 

-Sikap keterbukaan. 
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-Sembari menyampaikan materi, guru bertanya 

kepada anak. 

3. Penutup -Guru bertanya kepada anak tentang materi yang 

telah disampaikan. 

-Guru merangkum dan menjelaskan kembali materi 

yang disampaikan pada hari itu. 

-Guru memberi kesempatan anak untuk bertanya. 

-Berdoa pulang. 

-Salah satu anak As 

menjawab pertanyaan guru 

ketika ditanya, seperti, “Ayo 

anak-anak biasanya suka 

membantu apa kalo di 

rumah?, anak menjawab, 

“mencuci piring.” 

-Saat pertanyaan mengarah 

pada semua anak, hampir 

sebagian anak yang 

mengikuti pembelajaran 

zoom berani menjawab 

pertanyaan guru. 

-Sikap keterbukaan. 

 

 

 

 

 

 

-Sikap keterbukaan. 
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Hari/Tanggal : Senin, 14 Juni 2021 

Waktu   : 08.00 – 10.00 

Lokasi   : TK Negeri 3 Yogyakarta 

 

No. Kegiatan Deskripsi Kegiatan Peristiwa Komentar 

1. Pendahuluan -Guru menyapa masing-masing nama anak. 

-Menyampaikan tema pembelajaran pada hari itu, 

yaitu tentang “Mengenal Binatang Darat, Ayam.” 

-Pemanasan/ice breaking untuk menyemangati 

anak-anak. 

-Berdoa. 

-Anak-anak merespon ketika 

guru menyapa. 

-Sikap keterbukaan.  

2. Inti -Anak mengenal ciptaan Tuhan yang maha esa, 

yaitu binatang darat (Ayam). Guru menjelaskan 

ayam betina  berkembang biak dengan cara bertelur 

dan dierami selama 21 hari. Selanjutnya guru 

menjelaskan bahwa bulu ayam dapat dikreasikan 

menjadi berbagai macam benda, seperti kemoceng, 

hiasan atau asesoris, dan sebagainya, daging dan 

telur ayam dapat diolah menjadi berbagai macam 

masakan.  

-Anak mendengarkan dan 

menghargai ketika guru 

menyampaikan materi. 

-Pembentukan dasar 

sikap empati. 
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3. Penutup -Guru bertanya kepada anak tentang materi yang 

telah dibahas. 

-Guru merangkum dan menjelaskan kembali materi 

yang disampaikan pada hari itu. 

-Guru memberi kesempatan anak untuk bertanya. 

-Bernyanyi. 

-Berdoa pulang. 

-Anak-anak rata-rata 

merespon setiap pertanyaan 

yang diajukan oleh guru.  

-Salah satu anak Sj 

berinisiatif menceritakan 

tentang peliharaan ayam nya 

di rumah dan guru merespon 

anak dengan menanyakan 

kembali beberapa pertanyaan 

terkait pengalaman anak 

tentang peliharaan ayam nya. 

-Guru memberi apresiasi atas 

semangat dan antusias anak 

dalam mengikuti 

pembelajaran. 

-Sikap keterbukaan. 

 

 

-Sikap keterbukaan. 

 

 

 

 

 

 

 

-Sikap mendukung. 
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Lampiran 8 

DATA GURU TAMAN KANAK-KANAK TK NEGERI 3 YOGYAKARTA 

 

Hari/Tanggal : Senin, 5 April 2021 

Waktu  : 08.00 – 14.00 

Sumber : Dokumen Sekolah 

 

No. Nama Guru Pangkat Golongan Tugas/Jabatan Agama 

1. Kamilah, S.Pd. Pembina/IVa Kepala TK N 3 Yogyakarta (PNS) Islam 

2. Emi Kustrini Budi M., S.Pd. Pembina/Iva Guru Kelas (PNS) Islam 

3. Riyanti, S.Pd. Pembina/IVa Guru Kelas (PNS) Islam 

4. Eni Mukaromah, S.Pd. Penata Muda Tingkat 1/IIIb Guru Kelas (PNS) Islam 

5. Dewi Widyastuti, S.Pd.I. Penata Muda Tk.I/IIIb Guru PAI (PNS) Islam 

6. Sarjilah, S.Pd.AUD Penata Muda/IIIa Guru (PNS) Islam 
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Lampiran 9 

 

DATA ANAK DIDIK TAMAN KANAK-KANAK NEGERI 3 YOGYAKARTA 

TAHUN AJARAN 2020/2021 

KELOMPOK A 

 

Hari/Tanggal : Senin, 5 April 2021 

Waktu   : 08.00 – 14.00 

Sumber   : Dokumen Sekolah 

 

No. Nama 

Anak 

Gender Usia 

(Tahun) 

Agama Etnis Bahasa Keistimewaan Asal 

1. Azk P 3 Islam Jawa Jawa, Indonesia - Yogyakarta 

2. As P 4 Islam Jawa Jawa, Indonesia - Padang 

3. Ab P 4 Islam Jawa Jawa, Indonesia - Yogyakarta 

4. Ahz P 4 Islam Jawa Jawa, Indonesia - Yogyakarta 

5. Ajs L 4 Islam Jawa Jawa, Indonesia - Yogyakarta 

6. Eph L 5 Islam Jawa Jawa, Indonesia - Yogyakarta 

7. Fnz P 4 Islam Jawa Indonesia - Jakarta 

8. Jne L 4 Kristen Jawa Jawa, Indonesia - Yogyakarta 

9. Ksp P 4 Islam Jawa Jawa, Indonesia - Yogyakarta 

10. Pbi L 4 Islam Jawa Jawa, Indonesia - Yogyakarta 

11. Rwa L 4 Islam Jawa Jawa, Indonesia - Yogyakarta 
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Lampiran 10 

 

DATA ANAK DIDIK TAMAN KANAK-KANAK NEGERI 3 YOGYAKARTA 

TAHUN AJARAN 2020/2021 

KELOMPOK B1 

 

Hari/Tanggal : Senin, 5 April 2021 

Waktu   : 08.00 – 14.00 

Sumber   : Dokumen Sekolah 

 

No. Nama 

Anak 

Gender Usia 

(Tahun) 

Agama Etnis Bahasa Keistimewaan Asal 

1. Ad L 5 Islam Jawa Jawa, Indonesia - Yogyakarta 

2. Ny P 5 Islam Batak Jawa, Indonesia - Yogyakarta 

3. Alc P 5 Islam Jawa Jawa, Indonesia - Yogyakarta 

4. Adh L 6 Islam Jawa Jawa, Indonesia - Yogyakarta 

5. Crl P 5 Islam Jawa Jawa, Indonesia Hiperaktif akibat ADHD Yogyakarta 

6. Abp L 5 Islam Jawa Jawa, Indonesia - Yogyakarta 

7. Ha L 5 Islam Jawa Jawa, Indonesia - Yogyakarta 

8. Kad L 5 Islam Jawa Jawa, Indonesia - Yogyakarta 

9. Kkl L 6 Katolik Batak Indonesia - Medan 

10. Nb P 5 Islam Jawa Jawa, Indonesia - Yogyakarta 

11. Vl P 5 Islam Jawa Jawa, Indonesia Fisik, tulang leher; akibat 

demam tinggi 

Yogyakarta 

12. Ras P 5 Islam Melayu Melayu, Indonesia - Bandung 

13. Ram L 5 Islam Jawa Jawa, Indonesia - Yogyakarta 

14. Jl L 5 Islam Jawa Jawa, Indonesia - Yogyakarta 

15. Sv L 6 Katolik Jawa Jawa, Indonesia - Yogyakarta 
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Lampiran 11 

 

DATA ANAK DIDIK TAMAN KANAK-KANAK NEGERI 3 YOGYAKARTA 

TAHUN AJARAN 2020/2021 

KELOMPOK B2 

 

Hari/Tanggal : Senin, 5 April 2021 

Waktu   : 08.00 – 14.00 

Sumber   : Dokumen Sekolah 

 

No. Nama 

Anak 

Gender Usia 

(Tahun) 

Agama Etnis Bahasa Keistimewaan Asal 

1. Apr P 6 Islam Jawa Jawa, Indonesia - Yogyakarta 

2. Ak P 6 Islam Jawa Jawa, Indonesia - Yogyakarta 

3. Afb L 6 Islam Melayu Jawa, Indonesia - Makasar 

4. Af L 5 Islam Jawa Jawa, Indonesia - Yogyakarta 

5. Cly P 6 Katolik Jawa Jawa, Indonesia Cadel, Aktif Lampung 

6. Dw L 7 Islam Jawa Jawa, Indonesia - Yogyakarta 

7. Dab L 6 Islam Jawa Jawa, Indonesia - Yogyakarta 

8. Dms L 6 Islam Jawa Jawa, Indonesia - Yogyakarta 

9. Fpn L 7 Islam Jawa Jawa, Indonesia - Yogyakarta 

10. Hs P 6 Islam Jawa Jawa, Indonesia - Yogyakarta 

11. Klm L 6 Katolik Jawa Jawa, Indonesia - Yogyakarta 

12. Mat P 5 Katolik Jawa Jawa, Indonesia - Yogyakarta 

13. Rl L 6 Islam Jawa Jawa, Indonesia - Yogyakarta 

14. Sp P 7 Islam Jawa Jawa, Indonesia - Padang 

15. Sfa P 7 Islam Jawa Jawa, Indonesia - Yogyakarta 

16. Tqa P 6 Islam Jawa Jawa, Indonesia - Yogyakarta 
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Lampiran 12 

 

DATA ANAK DIDIK TAMAN KANAK-KANAK NEGERI 3 YOGYAKARTA 

TAHUN AJARAN 2020/2021 

KELOMPOK B3 

 

 

Hari/Tanggal : Senin, 5 April 2021 

Waktu   : 08.00 – 14.00 

Sumber   : Dokumen Sekolah 

 

No. Nama 

Anak 

Gender Usia 

(Tahun) 

Agama Etnis Bahasa Keistimewaan Asal 

1. Arh L 7 Islam Jawa Jawa, Indonesia - Yogyakarta 

2. Aap P 7 Islam Jawa Jawa, Indonesia - Yogyakarta 

3. Das L 7 Islam Jawa Jawa, Indonesia - Yogyakarta 

4. Gm L 6 Islam Jawa Jawa, Indonesia - Yogyakarta 

5. Jx L 6 Islam Tionghoa Jawa, Indonesia - Yogyakarta 

6. Jud P 6 Islam Jawa Jawa, Indonesia - Lombok 

7. Ms L 7 Islam Jawa Jawa, Indonesia - Yogyakarta 

8. Ssa L 7 Islam Jawa Jawa, Indonesia - Yogyakarta 

9. Anp P 7 Islam Jawa Jawa, Indonesia - Yogyakarta 

10. Bsn L 7 Islam Jawa Jawa, Indonesia - Yogyakarta 

11. Ba L 7 Islam Jawa Jawa, Indonesia - Yogyakarta 

12. Kay P 7 Islam Jawa Jawa, Indonesia - Yogyakarta 

13. Mah L 6 Islam Jawa Jawa, Indonesia - Yogyakarta 

14. Mip L 7 Islam Jawa Jawa, Indonesia Speech Delay Yogyakarta 

15. Tzh P 7 Islam Jawa Jawa, Indonesia - Yogyakarta 
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Lampiran 13 

 

PROGRAM TAHUNAN TK NEGERI 3 YOGYAKARTA 

TAHUN AJARAN 2020/2021 

 

NO. KEGIATAN WAKTU PELAKSANAAN 

1. PELAKSANAAN KURIKULUM  

 1. Permulaan Tahun Ajaran Baru 2020/2021 13 Juli 2020 

2. Masa Orientasi 13-17 Juli 2020 

3. Kegiatan Puncak Tema Dilaksanakan setiap akhir 

tema (Selama pandemi, 

puncak tema dan outing class 

ditiadakan) 

2.  PLHB (Penerimaan Laporan Hasil 

Belajar) 

 

 Semester I 18 Desember 2020 

Semester II 25 Juni 2021 

3. HARI-HARI LIBUR  

 1. Libur Hari Raya Idul Adha 1441 H 31 Juli 2020 

2. Libur HUT Kemerdekaan RI 17 Agustus 2020 

3. Libur Tahun Baru Hijriyah 1442 H 20 Agustus 2020 

4. Cuti Bersama Tahun Baru Hijriyah 1442 H 21 Agustus 2020 

5. Libur Maulud Nabi Muhammad SAW 29 Oktober 2020 

6. Peringayan Hari Guru Nasional  25 November 2020 

7. Libur Semester I 21 - 31 Desember 2020 

8. Libur Cuti Bersama Hari Raya Natal 24 Desember 2020 

9. Libur Hari Raya Natal 25 Desember 2020 

10. Cuti Bersama 28 – 31 Desember 2020 

11. Libur Tahun Baru Masehi 2021 1 Januari 2021 

12. Libur Tahun Baru Imlek 12 Februari 2021 

13. Libur Isra’ Mi’raj Nabi Muhammad SAW 11 Maret 2021 

14. Libur Hari Raya Nyepi 14 Maret 2021 

15. Libur Wafat Isa Al-Masih 2 April 2021 

16. Libur Awal Bulan Ramadhan (menunggu 

keputusan Menteri Agama) 

12 – 14 April 2021 

17. Libur Hari Buruh 1 Mei 2021 

18. Libur Akhir Ramadhan (menunggu 

keputusan Menteri Agama) 

11 – 12 Mei 2021 

19. Libur Kenaikan Isa Al-Masih 13 Mei 2021 

20. Hari Raya Idul Fitri 1441 H 13 – 14 Mei 2021 

21. Libur Cuti Bersama Idul Fitri 1442 H  19 – 22 Mei 2021 

22. Libur Hari Raya Waisak 26 Mei 2021 

23. Hari Lahir Pancasila 1 Juni 2021 

24. Penerimaan Raport 25 Juni 2021 
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25. Libur Akhir Tahun Pelajaran 2020/2021 28 – 30 Juni 2021 

26. Libur Akhir Tahun Pelajaran 2020/2021 1 – 9 Juli 2021 

4.  KEGIATAN KHUSUS  

 Pembuatan Program Sekolah dengan komite 15 Juli 2020 

Pembagian alat tulis dan materi pembelajaran 17 Juli 2020 

Sosialisasi KTSP, Kalender Pendidikan, 

Program Sekolah 

21 Juli 2020 

Kegiatan Qurban TK N 3 Yogyakarta 3 Agustus 2020 

Perayaan HUT RI Ke-75  18 Agustus 2020 

Kamis Paing 3 Septermber 2020 

Kamis Paing 8 Oktober 2020 

Kamis Paing 12 November 2020 

Kamis Paing 17 Desember 2020 

PORSENITAS : I 15 – 17 Desember 2020  

Masuk Pertama Semester : II 4 Januari 2021 

Kamis Paing 25 Februari 2021 

Kamis Paing 1 April 2020 

Peringatan Hari Kartini 21 April 2021 

BAKSOS 4 Mei 2021 

Kamis Paing 6 Mei 2021 

Syawalan TK N 3 Yogyakarta 25 Mei 2021 

PORSENITAS II 21 – 23 Juni 2021 

Tutup Tahun Ajaran 2020/2021 24 April 2021 

5.  RAKOR KOMITE, KS, GURU, DAN 

KARYAWAN 

 

 a.   Rakor ke-I : 11, 12, 17 Mei 2021 

Revisi KTSP  

Pembentukan Tim Pengembang Kurikulum  

Pembuatan SK Pembagian Tugas Mengajar  

Pembuatan SK Pembagian Tugas Karyawan  

Pembentukan Panitia PPDB  

Pembuatan RAPBS  

Pembuatan RKT  

Pembuatan RKS  

Pembuatan EDS  

b.   Rakor ke-II 2 Juni sd 2 Juli 2021 

Pembuatan KTSP Dokumen I  

Pembuatan KTSP Dokumen II  

6. PENERIMAAN PESERTA DIDIK BARU  

 Pengambilan Formulir Menunggu informasi dari 

Dinas 

Pendaftaran Siswa Baru Menunggu informasi dari 

Dinas 

 



 

234 

 

Lampiran 14 

 

 

PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA 
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA 

       TAMAN KANAK-KANAK NEGERI 3 
Jl. Suryoputran No.111 Kraton Yogyakarta  Kode Pos : 55131  Telp. (0274) 2872964 

HOTLINE SMS SEKOLAH : 08586850970  EMAIL : tknegeri3@jogjakota.go.id 
HOTLINE SMS UPIK : 08122780001  HOTLINE EMAIL : upik@jogjakota.go.id 

WEBSITE : www.jogjakota.go.id 

 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

KURIKULUM 2013 

TAHUN AJARAN 2019/2020 

 
Model Pembelajaran   : Kelompok 

Semester / bulan/Minggu ke    : 2/Maret/1 

Hari / Tanggal     : Senin / 2 Maret 2020 

Kelompok / Usia    : B/5 – 6 Tahun 

Tema / Sub Tema    : Negaraku/Budaya Kotaku 

 

Materi Kegiatan 

1. Doa sebelum dan sesudah belajar. 

2. Mengenal budaya kota Jogja: pakaian adatnya, upacara adatnya, dll. 

3. Bermain Hae Ulo Banyu. 

4. Mengelompokkan benda menurut bentuknya (segitiga, segi empat, lingkaran). 

 

Materi yang masuk dalam SOP untuk pembiasaan 

1. Bersyukur sebagai ciptaan Tuhan 

2. Mengucapkan salam masuk dalam SOP penyambutan dan penjemputan 

3. Doa sebelum belajar dan mengenal aturan masuk ke dalam SOP pembukaan 

 

Alat dan Bahan 

1. Pola pakaian adat Jogja yang disediakan guru, tali rapia untuk menjahit, pensil 

warna/krayon untuk mewarnai pola pakaian adat Jogja. 

2. Pola baju kebaya yang disediakan guru, tali rapia untuk menjahit, pensil 

warna/krayon untuk mewarnai pola baju kebaya. 

3. Kertas yang telah berpola (pakaian Sarjan), gunting, pensil warna/krayon untuk 

mewarnai pola pakaian Sarjan. 

 

A. Pembukaan 

1. Bernyanyi “Yen Esok Sugeng Enjing” 

2. Doa sebelum belajar. 

3. Mengenalkan aturan bermain Hae Ulo Banyu. 

4. Berdiskusi tentang kota Jogja. 

 

B. Inti 

1. Guru mengajak anak mengamati alat dan bahan yang disediakan. 

2. Guru menanyakan konsep budaya Jogja: adat Jogja, upacara, makanan khas Jogja, 

dll. 

mailto:tknegeri3@jogjakota.go.id
mailto:upik@jogjakota.go.id
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3. Berdiskusi tentang ‘Sekaten’. 

4. Guru menanyakan kepada anak dimana mereka pernah mendengar konsep budaya 

Jogja tersebut? 

5. Guru mempersilakan anak mengelompokkan alat dan bahan sesuai dengan konsep 

yang dipahami anak. 

6. Anak melakukan kegiatan sesuai yang diminati dan gagasannya: 

a) Kelompok 1: Menjahit pola pakaian adat Jogja. 

b) Kelompok 2: Menjahit pola baju kebaya. 

c) Kelompok 3: Menggunting pola pakaian Surjan. 

 

Kegiatan Pengaman: 

1. Membuat blangkon dari plastisin. 

2. Anak menceritakan kegiatan main yang dilakukannya. 

3. Guru menanyakan konsep yang ditemukan anak di kegiatan mainnya. 

 

C. Penutup 

1. Menanyakan perasaan anak selama hari ini. 

2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkan hari ini, mainan apa yang paling 

disukai. 

3. Pemberian tugas kepada anak untuk dilakukan di rumah yakni menanyakan bertanya 

kepada orang tuanya tentang sekaten dan among-among/neton. 

4. Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan. 

5. Menginformasikan kegiatan untuk esok hari. 

6. Berdoa setelah belajar. 

 

D. Rencana Penilaian 

 
Program 

Pengembangan 

 

KD 

 

Indikator 

Penilaian 

Teknik Keterangan 

Nilai Agama dan 

Moral 

 3.1-4.1 - Terbiasa berdoa sebelum 

melakukan kegiatan 
Observasi 

 

Fisik-Motorik 3.3-4.3 - Gerakan untuk 

mengembangkan motorik 

kasar dan halus 

Unjuk Kerja 
 

Sosem 2.5, 

2.8 

- Taat aturan sehari-hari 

- Kemandirian 

 

Observasi 
 

Kognitif 3.6-4.6, 

3.9-4.9 
- Mengelompokkan benda 

- Mengenal teknologi sedergana 

 

Penugasan 
 

Bahasa 3.11-4.11, 

3.12-4.12 
- Mendengarkan cerita 

- Mengenal huruf 

 

Percakapan 
 

Seni 3.15-4.15 - Ekspresi seni musik dan kriya 
Hasil Karya  

                                                                           
                                                                          Yogyakarta, 2 Maret 2020 

Mengetahui,    

Kepala TK Negeri 3           Guru Kelompok   

                                     

            

Kamilah, S.Pd.                Riyanti, S.Pd.   

NIP.19650115 198803 2 007           NIP.19670925 198803  2005
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Lampiran 15 

FORMAT  PENILAIAN PERCAKAPAN ANAK 
SEMESTER II 2019 – 2020 

 

Bulan/Minggu  :  Februari  /  5 

Kelompok          :  B1 

Hari / Tanggal 

 

KD/Indikator 

Nama Anak / Hasil 

R
A

 

A
I 

A
Q

 

A
R

 

D
I 

G
I 

X
A

 

C
A

 

JI
 

M
I 

M
O

 

R
E

 

S
H

 

S
I 

Senin, 3 – 2 - 2020 

BHS.3.10-4.10 

Anak mampu  merespon dengan tepat saat 

mendengarkan cerita atau buku yang dibacakan guru 

 

MB 

 

MB 

 

BSH 

           

 

 

Selasa.4-2-2020 

BHS 3.10-4.10 

Anak mampu  merespon dengan tepat saat 

mendengarkan cerita atau buku yang dibacakan guru 

    

MB 

 

BSH  

 

MB 

        

Rabu,5-2-2020 

BHS.3.10-4.10 

Anak mampu  merespon dengan tepat saat 

mendengarkan cerita atau buku yang dibacakan guru  

     

 

  

MB 

 

BSH 

 

BSH 

     

Kamis,6-2-2020 

BHS.3.10-4.10 

Anak mampu  merespon dengan tepat saat 

mendengarkan cerita atau buku yang dibacakan guru  

          

BSH 

 

BSH 

 

MB 

  

Jumat , 7 – 2 -2020 

BHS.3.10-4.10 

Anak mampu  merespon dengan tepat saat 

mendengarkan cerita atau buku yang dibacakan guru  

            

 

 

BSH 

 

MB 



 

237 

 

Lampiran 16 

 

Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Komunikasi Interpersonal 

dalam Pendidikan Sekolah Ramah Anak 

 

No. Materi SRA Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak 

A (Usia 4-5 Tahun) B (Usia 5-6 Tahun) 

1. Menjamin, 

melindungi, dan 

memenuhi hak 

peserta didik untuk 

menjalankan ibadah 

dan pendidikan 

agama sesuai 

dengan agama yang 

dianut masing-

masing peserta 

didik. 

1. Mulai mengucapkan 

doa-doa pendek dan 

melakukan ibadah 

sesuai dengan agama 

yang dianutnya. 

2. Bersikap sopan dan 

peduli melalui 

perkataan dan 

perbuatannya dengan 

bimbingan (misal: 

mengucapkan maaf, 

permisi, terima 

kasih).  

1. Mengucapkan doa-

doa pendek, 

melakukan ibadah 

sesuai dengan 

agama nya (misal: 

doa sebelum 

memulai dan selesai 

kegiatan). 

2. Berperilaku sesuai 

dengan ajaran 

agama yang 

dianutnya (misal: 

tidak bohong, tidak 

berkelahi). 

3. Menyebutkan 

tempat ibadah 

agama lain. 

4. Menceritakan 

kembali tokoh-tokoh 

keagamaan (misal: 

nabi-nabi). 

5. Berperilaku sopan 

dan peduli melalui 

perkataan dan 

perbuatannya secara 

spontan (misal: 

mengucapkan maaf, 

permisi, terima 

kasih). 

2. Mengintegrasikan 

materi kesehatan 

dan keselamatan di 

dalam proses 

pembelajaran. 

1. Mulai terbiasa 

mengkonsumsi 

makanan dan 

minuman yang 

bersih, sehat dan 

bergizi  dengan 

bantuan orang tua. 

2. Mulai terbiasa 

melakukan  hidup 

1. Mulai terbiasa 

mengkonsumsi 

makanan dan 

minuman yang 

bersih, sehat dan 

bergizi   

2. Melakukan 

kebiasaan  hidup 

bersih dan sehat 
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bersih dan sehat. (misal: mandi 2x 

sehari;  memakai 

baju bersih; 

membuang sampah 

pada tempatnya). 

3. Melakukan kegiatan 

yang menunjuk-kan 

anak mampu 

mengenali bagian 

tubuh yang harus 

dilindungi  dan cara 

melindungi dari 

kekerasan, termasuk 

kekerasan seksual 

3. Mengintegrasikan 

materi lingkungan 

hidup dalam proses 

pembelajaran. 

1. Menyebut tempat di 

lingkungan 

sekitarnya.  

2. Menyebutkan arah 

ke tempat yang 

sering dikunjungi 

pada radius yang 

lebih jauh (pasar, 

taman bermain). 

3. Menunjukkan proses 

perkembangbiakan 

makhluk hidup 

(misal: kupu-kupu, 

ayam, katak). 

1. Menjelaskan 

lingkungan 

sekitarnya secara 

sederhana. 

2. Menyebutkan arah 

ke tempat yang 

sering dikunjungi   

dan alat transportasi 

yang digunakan. 

3. Menceritakan 

perkembang-biakan 

makhluk hidup. 
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Lampiran 17 

 

Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Pendidikan Etika Berbasis 

Budaya 

 

No. Muatan Materi Capaian Perkembangan 

1. Nilai-nilai 

Luhur 

Spiritual 

 

Mengenal dan mengapresisasi: 

 Kejujuran 

 Kesusilaan 

 Kesabaran 

Personal – moral 

 

Mengenal dan mengapresisasi: 

 Kerendahan hati 

 Tanggung jawab 

 Percaya diri 

 Pengendalian diri 

 Integritas 

 Kepemimpinan 

 Ketelitian 

 Ketangguhan 

 Welas asih 

 Kesopanan/kesantunan 

Sosial 

 

Mengenal dan mengapresisasi: 

 Kerja sama 

 Keadilan 

 Kepedulian 

 Ketertiban/kedisiplinan 

 Toleransi 

Nasionalisme 

Yogyakarta 

(semangat 

keyogyakartaan) 

Mengenal dan mengapresisasi: 

 Sikap cinta tanah air 

 Sikap menjunjung tinggi kearifan 

lokal Jogja dan menghargai budaya 

nasional 

2.  Artefak  Sastra 

 

Mengenal dan mengapresisasi: 

 Tembang dolanan 

Pertunjukan 

 

Mengenal dan mengapresisasi: 

 Tari gaya Yogyakarta 

 Tarian rakyat 

 Musik tradisional (gamelan, gejog 

lesung, dll) 

 Teater tradisional (kethoprak, wayang 

orang, srandhul, dll) 

 Wayang kulit 

Lukis 

 

Mengenal dan mengapresisasi  

 Batik 
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Busana 

 

Mengenal dan mengapresisasi: 

 Busana adat Yogyakarta 

Kriya Mengenal dan mengapresisasi: 

 Kriya logam (bilah keris, bilah 

tombak, hiasan rumah, perhiasan, dll) 

 Kriya kayu (topeng, ukiran perabot 

rumah, hias ukir) 

 Kriya tanah (gerabah perabot rumah, 

gerabah hias) 

 Kriya kulit (wayang, tatahan hias, 

tatahan) 

 Anyaman (bambu, rotan, pandhan, 

dll) 

 Kriya tekstil (tenun, dll) 

 

Arsitektur 

Mengenal dan mengapresisasi: 

 Bangunan rumah tinggal (joglo, 

limasan) 

 Bangunan umum (gapuran, tugu, 

beteng) 

 Bangunan rumah ibadah (candi, 

klenteng, masjid, pura, gereja, vihara) 

 Bangunan istana (keraton, gedung 

negara) 

 Perabot (jodhang, slintru, gebyog, dll) 

Boga Mengenal dan mengapresiasi: 

 Santapan (gudheg, brongkos, abon, 

dll) 

 Makanan ringan khas Jogja (kipo, 

lemet, gathol-thiwul, dll) 

 Minuman khas Jogja (wedang uwuh, 

wedang rondhe, dll) 

Kesehatan Mengenal dan mengapresiasi: 

 Ngadi salira (jamu, lulur, dll) 

Olah 

Raga/Permainan 

Tradisional 

Mengenal dan mengapresiasi: 

 Permainan tradisional (benthik, gobak 

sodor, egrang, dll) 

3.  Adat Sosial – jati diri 

 

Mengenal dan mengapresiasi: 

 Gotong royong, gugur gunung 

 Upacara tradisional (rasulan, bersih 

desa, merti dhusun, bekakak, dll) 

 Upacara ritual (wiwit, selapanan, 

sepasaran, selikuran, tedhak siten, 

mitoni, pitung dina, nyatus dina, 

nyewu dina, dll) 

Ekonomi – 

welfare 

Mengenal dan mengapresiasi: 

 Sistem lumbung desa, pasaran 
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  Sistem pertanian tradisional/tetanen 

(tandur, matun, ani-ani, ngeleb, 

ngluku) 

 Pranata mangsa (penanggalan, 

pasaran, musim 

Politik - 

kekuasaan 

Mengenal dan mengapresiasi: 

 Jumenengan 

 Rembug desa 

 Struktur pemerintahan dari RT, RW, 

Dukuh, Lurah, dst. 
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Lampiran 18 

 

Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Pendidikan Etika Berlalu 

Lintas 

 

Lintas Kelompok A 

 

No. Tingkat Pencapaian 

Perkembangan 

Capaian Perkembangan Indikator 

1. ELL. 1 Mengenal 

keselamatan aberlalu 

lintas 

ELL.1.1 Menjaga 

keselamatan diri sendiri  

ELL.1.1.1 Berdoa sebelum 

berkendara 

ELL.1.1.2 Berkendara 

dengan kecepatan rendah 

ELL.1.2 Menjaga 

keselamatan sesama 

pengguna jalan 

ELL.1.2.1 Memberi 

kesempatan sesama 

pengguna jalan 

ELL.1.2.2 Memberi isyarat 

jika akan berbelok 

2. ELL. 2 Mengenal 

ketertiban berlalu 

lintas 

ELL.2.1 Menunjukkan 

ketertiban diri sendiri  

 

ELL.2.1.1 Berkendara 

memakai helm 

ELL.2.2 Menunjukkan 

ketertiban umum 

ELL.2.2.1 Berkendara 

dengan sikap santun 

3. ELL. 3 Mengenal 

rambu-rambu lalu 

lintas 

ELL.3.1 Mengetahui 

rambu-rambu peringatan 

 

ELL.3.1.1 Menyebutkan 

contoh rambu-rambu 

peringatan 

ELL.3.2 Mengetahui 

rambu-rambu larangan 

 

ELL.3.2.1 Menyebutkan 

contoh rambu-rambu 

larangan 

ELL.3.3 Mengetahui 

rambu-rambu perintah 

 

ELL.3.3.1 Menyebutkan 

contoh rambu-rambu 

perintah 

ELL.3.4 Mengetahui 

rambu-rambu petunjuk 

ELL.3.4.1 Menyebutkan 

contoh rambu-rambu 

petunjuk 

4. ELL. 4 Mematuhi 

rambu-rambu lalu 

lintas 

ELL.4.1 Mengetahui 

rambu-rambu peringatan 

 

ELL.4.1.1 Menyebutkan 

contoh rambu-rambu 

peringatan 

ELL.4.2 Mengetahui 

rambu-rambu larangan 

 

ELL.4.2.1 Menyebutkan 

contoh rambu-rambu lalu 

lintas 

ELL.4.3 Mengetahui 

rambu-rambu perintah 

ELL.4.3.1 Menyebutkan 

contoh rambu-rambu 

perintah 
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Lampiran 19 

 

Lintas Kelompok B 

 

No. Tingkat 

Pencapaian 

Perkembangan 

Capaian Perkembangan Indikator 

1. ELL. 1 Mengenal 

keselamatan berlalu 

lintas 

ELL.1.1 Menjaga 

keselamatan diri sendiri  

ELL.1.1.1 Berdoa sebelum 

berkendara 

ELL.1.2 Menjaga 

keselamatan sesama 

pengguna jalan 

ELL.1.2.1 Memberi 

kesempatan sesama 

pengguna jalan 

2. ELL. 2 Mengenal 

ketertiban berlalu 

lintas 

ELL.2.1 Menunjukkan 

ketertiban diri sendiri  

 

ELL.2.1.1 Berkendara 

memakai helm 

ELL.2.2 Menunjukkan 

ketertiban umum 

ELL.2.2.1 Berkendara 

dengan sikap santun 

3. ELL. 3 Mengenal 

rambu-rambu lalu 

lintas 

ELL.3.1 Mengenal warna 

dasar rambu-rambu lalu 

lintas 

 

 

 

 

ELL.3.1.1 Menyebutkan 

warna dasar rambu-rambu 

lalu lintas 

ELL.3.1.2 Menyebutkan 

warna lambang lalu lintas 

ELL.3.2 Mengenal 

bentuk dasar rambu-

rambu lalu lintas 

ELL.3.1.2 Menyebutkan 

warna lambang lalu lintas 

4. ELL. 4 Memahami 

rambu-rambu lalu 

lintas 

ELL.4.1 Mematuhi 

rambu-rambu peringatan 

ELL.4.1.1 Memberi 

kesempatan penyebrang 

jalan  

ELL.4.2 Mengetahui 

rambu-rambu larangan 

 

 

ELL.4.3.1 Berkendara 

mengikuti rambu-rambu 

larangan 

ELL.4.3 Mematuhi 

rambu-rambu perintah 

 

ELL.4.3.1 Berkendara 

mengikuti arah yang 

diwajibkan 

ELL.4.3.2 Memarkir 

kendaraan di tempat yang 

disediakan 

ELL.4.4 Mematuhi 

rambu-rambu petunjuk 

 

 

ELL.4.4.1 Menyebrang 

jalan ditempat yang telah 

ditentukan 
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Lampiran 20 

 

Dokumentasi Foto Gedung Sekolah TK Negeri 3 Yogyakarta 

 

No. Foto Keterangan 

1. 

 

Sekolah Tampak 

Depan 

2. 

 

Permainan Outdoor 

3. 

 

Gedung Aula 
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4. 

 

Ruang Perpustakaan 

5. 

 

Ruang UKS (Usaha 

Kesehatan Sekolah) 

6. 

 

Ruang Alat 

Ekstrakulikuler 

7. 

 

Ruang Gudang 1 
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8. 

 

Ruang Gudang 2 

9. 

 

Toilet 

10. 

 

Wastafel Cuci Tangan 

11. 

 

Ruang Tata Usaha 

dan Ruang Guru 
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12. 

 

Salah Satu Ruang 

Kelas Anak 

 

 

Halaman Bagian 

Depan Kantor Tata 

Usaha dan Kantor 

Guru 
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Lampiran 21 

Dokumentasi Foto Media dan Kegiatan Pengembangan Komunikasi Interpersonal 

 

   

Media pengembangan komunikasi interpersonal. 

 

        

      Anak dengan latar belakang kultur          Anak melakukan kegiatan belajar-    

      yang beragam bermain permainan          mengajar melalui media audio-visual 

         outdoor bersama teman-teman.                                   (laptop). 

 

           

Pengembangan komunikasi interpersonal melalui kegiatan karyawisata di Taman 

Sari dan Jogja Bay. 
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HASIL ANALISIS 

DATA 
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Lampiran 22 

Keabsahan Data dengan Triangulasi Teknik 

 

Aspek yang 

Diteliti 

Penyajian Data Kesimpulan 

Hasil Wawancara Hasil Observasi Hasil Dokumentasi 

Pemahaman 

Guru tentang 

Keterampilan 

Komunikasi 

Interpersonal 

Keterampilan interpersonal 

berdasarkan pengetahuan guru 

dapat dipahami sebagai komunikasi 

intim antara dua orang yang 

dilakukan secara tatap muka (face 

to face) maupun melalui jarak jauh 

dengan tujuan untuk menyampaikan 

pesan/pendapat. Keterampilan 

komunikasi interpersonal perlu 

dikembangkan untuk memenuhi 

kebutuhan psikologis seseorang 

dalam bersosialisasi dan 

mempererat hubungan. Saat 

berkomunikasi, penggunaan bahasa 

disesuaikan dengan kemampuan 

dan usia anak serta yang terpenting 

adalah menggunakan bahasa 

universal yakni Indonesia, 

sebagaimana yang disampaikan 

oleh guru bahwa anak-anak di 

sekolah TK N 3 Yogyakarta hampir 

rata-rata dibiasakan menggunakan 

Dikarenakan dituasi selama 

pandemi covid-19 tidak 

memungkinkan anak 

berinteraksi secara langsung, 

sekolah melaksanakan 

pembelajaran melalui zoom. 

Pada kesempatan ini guru 

mengupayakan agar terjadi 

interaksi yang efektif dengan 

anak, begitu pula anak dengan 

teman-temannya. 

Tidak terdapat bukti fisik berupa 

foto atau dokumentasi lainnya, 

karena proses terjadinya 

komunikasi interpersonal dapat 

berlangsung kapan saja selama 

di sekolah, sehingga informasi 

terkait hal ini didasarkan pada 

pengalaman guru dan bagaimana 

guru tersebut memaknai nya. 

Keterampilan 

komunikasi 

interpersonal 

merupakan suatu 

kebutuhan yang harus 

terpenuhi dalam 

kehidupan manusia. 

Dalam situasi sekolah 

multikultural, 

kebutuhan ini perlu 

dikembangkan pada diri 

anak agar dapat 

memperteguh rasa 

integrasi sosial dan 

toleransi. Oleh karena 

itu, dalam prosesnya di 

sekolah dilakukan 

berdasarkan 

pemahaman guru. 
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bahasa Indonesia oleh orang tua di 

rumah. Dengan demikian anak-anak 

dapat dengan mudah memahami isi 

pesan saat berkomunikasi, baik 

dengan guru maupun dengan 

temannya. Hal-hal lainnya yang 

perlu diperhatikan saat 

berkomunikasi adalah 

menggunakan bahasa non verbal 

seperti mengelus kepala anak, 

menyentuh, atau pun menatap mata 

anak agar dapat terbentuk ikatan 

emosional yang kuat diantara 

komunikator dan komunikan. 

Sehingga komunikasi yang 

berlangsung menjadi efektif. 

Menurut guru TK tersebut, 

komunikasi yang efektif adalah 

tidak menyudutkan anak saat 

berkomunikasi dan senantiasa 

mengajukan pertanyaan agar dapat 

merangsang anak aktif berbicara. 

Adapun untuk mempertahankannya 

yaitu konsisten mengajak anak 

berkomunikasi dengan 

mengkombinasikan penggunaan 

bahasa non verbal, serta 

memperhatikan mood anak. 
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Layanan 

Sekolah dalam 

Pelaksanaan 

Pengembangan 

keterampilan 

Komunikasi 

Interpersonal 

1. Program Pendukung: 

Komunikasi interpersonal di 

sekolah TK N 3 Yogyakarta 

dikembangkan melalui beberapa 

program pendukung, seperti 

program sekolah ramah anak, 

program pendidikan etika berlalu 

lintas, program pendidikan karakter 

bangsa, program pendidikan 

berbasis budaya, dan kerohanian. 

Selain itu juga melalui kegiatan 

ekstra-kulikuler (drumband dan 

angklung) dan intra-kulikuler 

(melukis dan menari), serta 

program lainnya. Para guru 

meyakini bahwa melalui program-

program tersebut dapat membantu 

mempermudah sekolah dalam 

mengembangkan keterampilan 

bersosialisasi anak-anak dengan 

latar belakang kultur yang beragam, 

sehingga pada akhirnya anak dapat 

menjalin hubungan yang baik 

dengan sesama melalui komunikasi 

yang lebih intim atas dasar rasa 

menghormati dan menghargai 

setiap perbedaan individu lainnya 

dalam bentuk apa pun. 

1. Program pendukung; a) 

program sekolah ramah anak, 

berdasarkan hasil pengamatan 

langsung, sekolah telah 

mengupayakan semaksimal 

mungkin agar program ini dapat 

berjalan dengan baik. Bukti fisik 

yang terlihat di sekolah yaitu 

terdapat beberapa slogan di 

beberapa sudut, misalnya pada 

area bermain outdoor ada 

himbauan agar anak berhati-hati 

saat bermain. Tersedianya ruang 

UKS sebagai antisipasi apabila 

terjadi kecelakaan pada anak-

anak. Kemudian dilakukan 

pembiasaan seperti senyum, 

salam, sapa, sopan, dan santun 

oleh guru dan anak; b) program 

pendidikan etika berlalu lintas, 

diterapkan melalui pembiasaan 

taat pada aturan, sopan, 

tanggung jawab, peduli, disiplin, 

sabar, serta teliti dan penuh 

kehati-hatian dalam berlalu 

lintas. Namun saat observasi 

tidak terlihat secara langsung 

karena sudah terintegrasi dalam 

Terlampir pada halaman 

lampiran (tabel standar tingkat 

pencapaian dalam program 

pendidikan sekolah ramah anak, 

pendidikan berbasis budaya, 

pendidikan karakter bangsa, dan 

pendidikan etika berlalu lintas). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Melalui beberapa 

program sekolah anak-

anak dapat belajar 

memahami karakteristik 

satu sama lain dengan 

cara membentuk relasi 

interpersonal secara 

lebih intim. Antara 

komunikator dan 

komunikan dapat saling 

bertukar pikiran, saling 

memahami kebutuhan 

masing-masing, bahkan 

dapat membantu dalam 

menyelesaikan suatu 

konflik yang 

ditunjukkan melalui 

sikap dan perilaku yang 

sesuai. Selanjutnya saat 

proses pembelajaran, 

pemilihan sumber 

belajar, metode, dan 

media disesuaikan 

dengan kebutuhan anak, 

terutama dalam 

merangsang 

keterampilan 

berkomunikasi pada 
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2. Proses pengembangan 

komunikasi interpersonal dalam 

pembelajan, diantaranya; a) sumber 

belajar yang digunakan sebagai 

pendukung dalam pengembangan 

keterampilan komunikasi 

interpersonal di TK tersebut 

berdasarkan hasil wawancara 

diketahui bahwa guru sendiri 

merupakan sumber belajar yang 

paling utama bagi anak. Disamping 

itu, pemanfaatan lingkungan dan 

benda-benda disekitar anak juga 

dapat membantu dalam hal ini. 

misalnya, saat pembelajaran 

dilakukan di luar kelas, anak-anak 

dapat mencari dan menemukan 

berbagai macam pengalaman baru 

melalui objek apa saja yang ia 

jumpai, dalam proses ini anak dapat 

saling bertukar pikiran dengan guru 

dan temannya. Proses interaksi 

inilah yang menjadi dasar anak 

untuk belajar memahami dan 

menerima pendapat orang lain dari 

berbagai sudut pandang; b) metode 

yang digunakan oleh guru 

berdasarkan hasil wawancara yaitu 

pembelajaran; c) program 

pendidikan karakter bangsa, 

dilaksanakan melalui penguatan 

karakter seperti nilai religius, 

kemandirian, gotong royong, 

nasionalisme, dan integritas; d) 

program pendidikan berbasis 

budaya, diterapkan melalui 

penekanan pada nilai toleransi, 

cinta tanah air, serta menjunjung 

tinggi kearifan lokal Yogyakarta 

dan menghargai budaya 

nasional; e) kerohanian, 

kegiatan keagamaan 

dilaksanakan setiap hari jumat; 

f) kegiatan ekstra-kulikuler dan 

intra-kulikuler, seperti; kegiatan 

drumband, angklung, melukis, 

dan menari selama pandemi 

tidak dilaksanakan, sehingga 

peneliti menggali informasi dari 

guru berdasarkan pengalaman 

anak-anak pada tahun 

2019/2020 sebelum adanya 

covid-19; g) program lainnya 

seperti; kegiatan karyawisata; 

berkunjung ke museum, dan; 

berkunjung ke tempat polisi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Terlampir pada foto kegiatan 

beribadah sesuai agama anak 

dan perayaan hari-hari besar 

keagamaan. 

Kegiatan ekstra-kulikuler dan 

intra-kulikuler terlampir pada 

foto kegiatan pelaksanaan 

program sekolah, seperti 

kegiatan drumband, angklung, 

melukis, menari, melakukan 

kegiatan kunjungan ke beberapa 

museum, ke tempat polisi 

bertugas, dan lainnya. Melalui 

anak-anak dengan latar 

belakang kultur yang 

beragam. Misalnya 

melalui cerita tentang 

kehidupan sehari-hari 

yang didalamnya 

terkandung unsur-unsur 

pengembangan sikap 

keterbukaan, empati, 

mendukung, positif, dan 

kesetaraan yang 

menjadi indikator dalam 

keberhasilan 

pengembangan 

komunikasi 

interpersonal. 

Keberhasilan tersebut 

ditandai dengan 

membandingkan hasil 

laporan percakapan 

anak di setiap bulannya 

dari waktu ke waktu. 
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metode demonstrasi, eksperimen, 

ceramah, bercerita, diskusi, tanya-

jawab, dan karyawisata; c) media 

yang membantu selama proses 

pengembangan keterampilan 

komunikasi interpersonal pada anak 

yaitu berupa media audio lagu 

rohani dan lagu pada radio 

edukasi), visual (buku cerita dan 

LKA), audio-visual (video 

pembelajaran yang dapat 

bersumber dari laptop), dan media 

serbaneka (boneka jari, boneka 

tangan, permainan balok). 

3. Penilaian dalam pengembangan 

keterampilan komunikasi 

interpersonal dapat dilihat melalui 

observasi langsung terhadap 

perilaku anak dan melalui penilaian 

percakapan. Kemudian penilaian-

penilaian tersebut dibandingkan 

per-tiap bulan. 

juga tidak dapat diobservasi 

secara langsung dikarenakan 

pandemi covid-19, maka dari itu 

upaya peneliti menggali 

informasi mengenai hal ini yaitu 

melalui pengamatan 

dokumentasi sekolah berupa 

foto dan prosem. 

2. Proses pembelajaran dalam 

pengembangan komunikasi 

interpersonal dari hasil 

observasi ditemukan bahwa 

guru sebagai sumber belajar 

terlihat aktif merangsang anak 

agar merespon setiap 

pertanyaan. Adapun metode 

yang paling sering digunakan 

oleh guru selama pandemi 

covid-19 lewat zoom adalah 

metode bercerita, sedangkan 

pada sebelum pandemi metode 

yang dirasa paling efektif 

digunakan dalam 

pengembangan keterampilan 

komunikasi interpersonal adalah 

metode eksperimen dan 

karyawisata, karena anak-anak 

dapat lebih leluasa berinteraksi 

program tersebut, memperkuat 

hubungan interaksi anak dengan 

teman sebaya dari berbagai latar 

belakang. 

 

 

 

 

Pelaksanaan proses 

pembelajaran dalam 

pengembangan komunikasi 

interpersonal berpedoman pada 

Kurikulum, Prosem, dan RPPH 

yang terlampir pada halaman 

lampiran berupa dokumentasi 

visual (foto). 
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dengan siapa pun. Selanjutnya 

selama pandemi, guru lebih 

banyak menggunakan media 

visual yang ditampilkan melalui 

PPT saat pembelajaran lewat 

zoom. Untuk menambah kosa 

kata anak, guru memberikan 

materi ajar melalui link radio 

edukasi dari Kemdikbud. 

3. Penilaian keterampilan 

komunikasi interpersonal 

dievaluasi langsung setiap kali 

mengadakan pembelajaran 

melalui zoom, selain itu juga 

dibantu berdasarkan laporan 

orang tua saat anak bercakap-

cakap di rumah. Dari hasil 

pengamatan peneliti, sekolah 

menyediakan laporan 

percakapan dengan format yang 

dibuat secara khusus. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Terlampir pada dokumentasi 

penilaian percakapan di halaman 

lampiran. 

 

 

Bentuk-bentuk 

Komunikasi 

yang Dilakukan 

Guru sebagai 

Efektivitas 

Keberhasilan 

Pengembangan 

1. Komunikasi yang terjadi 

dibangun atas dasar 

pengembangan 5 sikap, 

diantaranya: 

a. Membangun kepercayaan anak 

untuk keterbukaan: 

dikembangkan oleh guru melalui 

Saat pembelajaran melalui 

zoom, beberapa indikator 

keberhasilam dalam 

pengembangan keterampilan 

komunikasi interpersonal ada 

yang sudah muncul dan ada 

yang kurang muncul, antara 

Terlampir pada catatan lapangan 

saat guru mengajar melalui 

zoom. 

Bentuk-bentuk 

komunikasi yang 

dilakukan guru sebagai 

efektivitas keberhasilan 

dalam pengembangan 

keterampilan 

komunikasi 
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Keterampilan 

Komunikasi 

Interpersonal  

pemberian perhatian agar anak 

merasa aman, sehingga mau 

bersikap terbuka dan jujur, 

merangsang anak berbicara 

melalui cerita, dan memastikan 

anak merasa nyaman saat 

berkomunikasi. 

b. Empati: dikembangkan dengan 

mengajak anak membiasakan 

diri agar dapat memposisikan 

diri sendiri untuk merasakan apa 

yang dirasakan oleh orang lain, 

dengan kata lain menumbuhkan 

rasa kepedulian anak. Sikap ini 

ditunjukkan melalui pembiasaan 

tolong-menolong dengan rasa 

sukarela. 

c. Mendukung: dikembangkan 

dengan cara memberi 

pemahaman dan motivasi 

kepada anak-anak untuk tidak 

membandingkan dirinya dengan 

orang lain, tidak mengejek satu 

sama lain, tidak bersikap 

menghakimi ketika orang lain 

berpendapat, serta tulus 

membantu. 

d. Positif: dikembangkan dengan 

lain: 

a.   Keterbukaan muncul ketika 

di awal kegiatan 

pembelajaran guru menyapa 

dan menanyakan kabar anak-

anak. 

b. Empati tidak muncul dalam 

bentuk reaksi langsung (baik 

oleh guru maupun oleh 

anak), namun guru berupaya 

membangun rasa empati 

anak dengan bercerita 

tentang pentingnya saling 

tolong-menolong.  

c. Sikap mendukung tampak 

muncul pada saat guru 

mencoba meminta anak 

memperhatikan dan 

menghargai saat orang lain 

sedang berbicara. 

d. Sikap positif terlihat pada 

saat guru mengajak anak 

agar mau berteman dengan 

siapa pun tanpa memandang 

latar belakang.  

e. Sikap kesetaraan muncul 

ketika guru bersikap adil 

dengan masing-masing anak. 

interpersonal didasari 

oleh sikap-sikap tertentu 

antara komunikator dan 

komunikan, 

diantaranya; 

membangun 

kepercayaan anak untuk 

sikap keterbukaan, 

empati, sikap 

mendukung, sikap 

positif, dan sikap 

kesetaraan. Selain itu 

juga didukung dengan 

perilaku yang dapat 

diamati langsung 

melalui bahasa non 

verbal seperti; 

gerak/sikap tubuh, 

kontak mata, ekspresi 

wajah, penampilan diri, 

serta nada dan Intonasi 

atau volume suara. 

Apabila sikap-sikap 

tersebut muncul dan 

ditandai dengan adanya 

stimulus dan respon 

yang baik, maka 

komunikasi yang 
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mengajak anak untuk selalu 

berpikir positif terhadap orang 

lain. Misalnya melihat sisi baik 

orang lain dan menyediakan 

alternatif pemikiran yang positif 

agar terhindar dari pikiran 

negatif. 

e. Kesetaraan: dikembangkan 

dengan memberi pemahaman 

kepada anak bahwasaannya 

dalam berhubungan sosial tidak 

ada yang perlu dibedakan, baik 

dalam sisi pendapat, keyakinan, 

kebiasaan, bahasa, budaya, dsb. 

Semuanya individu adalah sama 

dan saling melengkapi.  

Non Verbal: 

a. Gerak/Sikap Tubuh: berdasarkan 

hasil wawancara, guru sepakat 

bahwasannya penting 

memperhatikan gerak/sikap 

tubuh saat berkomunikasi 

dengan anak. Begitu pula 

pentingnya memperhatikan 

gerak/sikap tubuh anak, karena 

menurut guru komunikasi selalu 

beriringan dengan gerak/sikap 

tubuh dan juga sebagai bahasa 

Guru terlihat sabar dan mau 

mendengarkan ketika anak 

berbicara, artinya guru 

memberikan kesempatan 

anak untuk mengemukakan 

pendapatnya pada akhir 

pembelajaran. Hal ini 

tampak ketika ada dua orang 

anak yang berinisiatif saling 

bertegur sapa. 

 

 

 

 

 

 

Sementara itu, bahasa non 

verbal seperti gerak/sikap tubuh, 

kontak mata, ekspresi wajah, 

penampilan diri, serta nada dan 

intonasi atau volume suara 

muncul secara refleks ketika 

guru berbicara di hadapan anak-

anak. Saat bercerita, guru 

memperhatikan bahasa non 

verbal ini agar sesuai dengan 

peran yang ada pada cerita 

tersebut. Tak lupa terkadang 

berlangsung akan 

menjadi efektif. Dengan 

demikian, kepuasan 

interpersonal akan 

tercapai. Namun 

sebaliknya, ketika 

bentuk-bentuk 

komunikasi yang 

ditunjukkan tidak sesuai 

atau tidak 

menyenangkan, maka 

dapat menimbulkan 

konflik yang 

menyebabkan rusaknya 

suatu hubungan.  
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isyarat. 

b. Kontak Mata: berdasarkan hasil 

wawancara, guru dapat 

memahami perasaan anak 

dengan melihat raut wajah dan 

sorotan mata nya. Saat anak 

sedang bersedih, maka guru 

dapat memahami nya dengan 

mudah. Begitu pun ketika anak 

sedang merasa jenuh, sorot mata 

anak tidak akan fokus tertuju 

pada guru. 

c. Ekspresi Wajah: berdasarkan 

hasil wawancara hal ini penting 

diperhatikan untuk evaluasi diri 

saat menghadapi anak-anak, 

apakah ekspresi yang 

ditampilkan sudah sesuai atau 

belum dan apakah sudah luwes 

atau masih kaku. Selain itu dapat 

mengetahui dengan mudah 

perasaan anak hanya melalui 

ekspresi wajah nya saat 

berkomunikasi. 

d. Penampilan Diri: guru 

menagnggap bahwa penting 

menjaga penampilan diri saat 

berhadapan dengan anak-anak. 

dilengkapi dengan atribut-

atribut tertentu, serta nada dan 

volume suara juga disesuaikan 

sedemikian rupa agar anak 

tertarik untuk mendengarkan. 
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Bahkan terkadang guru 

menambahkan atribut-atribut 

tertentu pada dirinya untuk 

membuat anak merasa tertarik, 

sehingga dapat memperhatikan 

dan merespon apa yang 

disampaikan oleh guru. 

e. Nada dan Intonasi atau Volume 

Suara: menurut guru hal ini 

penting diperhatikan. Untuk 

mengetahui apakah intonasi 

suara sudah sesuai, maka dapat 

dilihat dari suasana kelas apakah 

sudah kondusif. Apabila suasana 

kelas tampak gaduh dan 

membosankan, maka guru 

segera mengoreksi diri dan 

membangkitkan semangat anak 

kembali, misalnya dengan 

bersuara lebih keras dan 

mengajak anak bernyanyi 

bersama. 

Faktor 

Pendukung dan 

Penghambat 

Pengembangan 

Keterampilan 

Komunikasi 

Berdasarkan hasil wawancara 

ditemukan faktor-faktor yang 

menjadi pendukung sekaligus 

penghambat dalam pengembangan 

komunikasi interpersonal, yaitu; 

keluarga/orang tua; sekolah; 

Beberapa faktor yang menjadi 

pendukung sekaligus 

penghambat dalam 

pengembangan keterampilan 

komunikasi interpersonal yang 

teramati antara lain: 

Terlampir pada dokumentasi 

visual berupa foto (faktor 

program sekolah dan faktor 

lingkungan masyarakat: kegiatan 

sosialisasi). 

Dalam proses 

pengembangan 

keterampilan 

komunikasi 

interpersonal, di TK 

tersbut disebutkan 
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Interpersonal program sekolah; lingkungan 

masyarakat; teman sebaya; dan usia 

anak. 

1.  Keluarga/orang tua yang 

responsif dan menyediakan 

waktu untuk mendampingi 

anak saat proses 

pembelajaran lebih membuat 

anak merasa percaya diri 

untuk berkomunikasi. 

2.  Pelayanan sekolah termasuk 

guru dan para staf berupaya 

menjalin hubungan yang 

intim dengan anak-anak 

tanpa diskriminasi. 

3.  Program sekolah, memberi 

fasilitas anak untuk 

mengembangkan 

keterampilannya dalam 

berkomunikasi saat 

mengadakan kegiatan yang 

bersifat kelompok, sehingga 

memungkinkan terjadinya 

interaksi. 

4.  Lingkungan masyarakat, 

peranan masyarakat dan 

budaya setempat di sekitar 

sekolah dapat membantu 

anak-anak mengenal 

karakteristik orang lain, 

misalnya melalui pengenalan 

beberapa faktor yang 

seringkali menjadi 

pendukung sekaligus 

penghambat, 

diantaranya yaitu; 1) 

keluarga/orang tua yang 

responsif, keharmonisan 

keluarga, dan gaya 

pengasuhan yang tepat; 

2) pelayanan sekolah 

yang mengutamakan 

rasa aman dan nyaman 

serta bebas dari 

diskriminasi; 3) 

program sekolah yang 

dijalankan sebagaimana 

fungsinya, terutama 

memperkuat jalinan 

sosial; 4) lingkungan 

masyarakat yang 

membantu anak untuk 

mengembangkan diri 

agar lebih percaya diri 

melakukan interaksi 

dengan orang baru yang 

ada di sekitar 

lingkungan sekolah 

(masyarakat); 5) teman 
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profesi atau melalui kegiatan 

sosialisasi. 

5.  Teman sebaya, saling 

memperingatkan anak untuk 

tidak mengejek orang lain 

dan suportif dalam berbagai 

kegiatan kerja sama.  

6.  Usia anak yang bersifat 

egosentris terkadang masih 

sulit mengontrol emosional, 

sehingga berdampak pada 

kurangnya perhatian 

terhadap orang lain. 

Misalnya, anak tidak mau 

berbagi mainan miliknya 

karena merasa lebih berkuasa 

terhadap mainan tersebut. 

sebaya yang mendorong 

anak agar tertarik untuk 

mengadakan interaksi, 

serta; 6) usia anak 

menentukan mereka 

dalam mengontrol 

emosional pada diri 

sendiri saat ingin 

mengadakan interaksi 

dengan orang lain. 
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Lampiran 23 

 

Coding Data Menggunakan Aplikasi Atlas.ti 

 

 

 

 

 

 



 

263 

 

Pemahaman Guru tentang Keterampilan Komunikasi Interpersonal 
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Layanan Sekolah dalam Pelaksanaan Pengembangan Keterampilan Komunikasi Interpersonal 
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Bentuk-Bentuk Komunikasi yang Dilakukan Guru sebagai Efektivitas Keberhasilan  

Pengembangan Keterampilan Komunikasi Interpersonal 
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Faktor Pendukung dan Penghambat Pengembangan Keterampilan Komunikasi Interpersonal 
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Lampiran 24 

 

Surat Keterangan Validasi 
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Lampiran 25 

 

Surat Keterangan Sudah Melaksanakan Penelitian 

 


